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 
PENGANTAR 

 

Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah . 
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah , keluarganya, para sahabat, tabi‘in, atba‘ 
tabi‘in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik hingga hari akhir. 

لَىٌ  ٮٍؿي ا﵀ً وى , ٝىةؿى رىقي ةفي ىٌ مى ى رى ضَى ػىٌة ظى ٨ٔ أبي ٬ؿيؿة ٝةؿ/ ل٧ى
جىةرىؾه  ٭ٍؿه ٦ي , مى ةفي ىٌ مى ٥ٍ رى ةءىزي / ))ٝىؽٍ صى ٤ى٥ٌى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ  ,ا﵀ي 

يٜ  ٤ى ٍ٘ تي حً, كى ى٪ىٌ ثٮٍىابي الٍْ
ى
ذىطي ذي٫ًًٍ أ ٍٛ , تي ٫ي ٥ٍ وًيىة٦ى ٤ىيٍسي ىٔ ىضى ا﵀ي  اذًٍتَى

ىعً  ثٮٍىابي الٍْ
ى
يٍْه ٨ٍ٦ً ذي٫ًًٍ أ ٤ٍىحه ػى , ذي٫ًًٍ لَى يٍْي ًَ يىة ٢يٌ ذي٫ًًٍ النىٌ ى٘ تي ي٥ًٍ, كى

ىـ  ؿً ؽٍ ظي ىٞ ة ذى يٍْي٬ى ىـ ػى ؿً ٨ٍ ظي , ٦ى ٭ٍؿو ًٙ مى ٍ٣
ى
 .أ

"Dari Abu Hurairah  , ia berkata: Tatkala tiba 
bulan Ramadhan, Rasulullah  bersabda: “Telah 
datang pada kalian Ramadhan,bulan yang 
diberkahi. Allah memerintahkan kalian untuk 
berpuasa padanya. Pada bulan itu, pintu-pintu 
surga dibuka, dan pintu-pintu neraka Jahim 
ditutup, dan setan-setan diikat. Pada bulan itu 
terdapat Lailatul Qadr. Barangsiapa yang terhalang 
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dari kemuliaan (keutamaannya), sungguh dia telah 
terhalang” 1. 

Syaikh Shalih Al-Fauzan menjelaskan, 

 م٭ؿ ومثٞؽ ٣ىة٣عي٨ا ٫٤٣ا د٣ٕجة رةثنة ٣عؽيرا ا٬ؾ
 ٣ىعةثحا ػجؿأ ق٥٤و٤ٔي٫  ٫٤٣ا و٤ٯ ٣٪جٰا نلأ ؛ ن٦ٌةر
ث٢  ، ًندا٦ضؿ ًنراػجةإ ا٬ؾ ٣يفو ، ٫٦وثٞؽ ٔ٪٭٥ ٫٤٣ا ًٰر

 زان٤٣ٛٮ..  م٣ىيةا يردظةأ)  ْٔي٥ ث٧ٮق٥ د٭٥رثنة/  ه٦ٕ٪ة
 و ، ٣ض٪حا ابثٮأ ٚي٫ دٛذط ي٣ؾا ن٦ٌةر دٯأ(  31 ص

―Hadits ini adalah kabar gembira bagi hamba Allah 
yanh shalih dengan datangnya Ramadhan. Karena 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam memberi kabar 
kepada para sahabatnya radhiallahu ‗anhum 
mengenai datangnya Ramadhan. Ini bukan sekedar 
kabar semata, tetapi maknanya adalah bergembira 
dengan datangnya momen yang agung.‖2  

Ibnu Rajab Al-Hambali menjelaskan, 

 يجنؿ لا ٠يٙ ن٣ض٪ةا ابثٮأ ثٛذط ٧٣ؤ٨٦ا٠يٙ لا يجنؿ 
 ثٮٝخ ٣ٕة٢ٝا يجنؿ لا ٠يٙ ان٣٪يؿا ابثٮأ ث٤ٜ٘ ٧٣ؾ٩تا

 ن٦ةز ن٣ـ٦ةا ا٬ؾ ينج٫ ي٨أ ٨٦ ٣نيةَي٨اي٫ ٚ ي٢٘
                                         

1 HR An Nasa-i,(4/129);Ahmad, (2/230,385 & 425).Hadits ini 
dishahihkan Al Albani di dalam Shahih Al Jami‘,(55), Shahih Sunan An 
Nasa-i,Tamam Al Minnah, (hlm.395). 

2 Ahaditsus Shiyam ,(hlm. 13) 
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―Bagaimana tidak gembira? seorang mukmin diberi 
kabar gembira dengan terbukanya pintu-pintu 
surga. Tertutupnya pintu-pintu neraka. Bagaimana 
mungkin seorang yang berakal tidak bergembira jika 
diberi kabar tentang sebuah waktu yang di 
dalamnya para setan dibelenggu. Dari sisi manakah 
ada suatu waktu menyamai waktu ini (Ramadhan) 3.  

‗Umar bin ‗Abdul ‗Aziz berkata, 

 ٨ٍ ة ييى٤ٍطًي ٦ى ى م٧ًَّ كٍثَى
ى
كًؽي أ ٍٛ ة حي فى ٦ى ٥٤ٍو كَى ًٔ يًٍْ 

ى٘ ً جىؽى ا﵀ى ث  خى

―Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa 
ilmu, maka dia akan membuat banyak kerusakan 
daripada mendatangkan kebaikan.‖ 4  

Di antara do‘a untuk meminta segala ampunan dari 
Allah adalah do‘a berikut ini: 

٩خٍى 
ى
ة أ ٦ى مٍؿلً كى

ى
افًِ فًِ أ إسًٍْى ٭ٍلًَ كى يئىتًِ كىصى ًُ ؿٍ لًِ ػى ًٛ ٍٗ ٥َّ ا ال٤َّ٭ي

٧ٍؽًل  ئًِ كىخى ىُ لًِ كىػى ٍـ ل كى٬ى ؿٍ لًِ صًؽّّ ًٛ ٍٗ ٥َّ ا ٤ى٥ي ث٫ًً ٦ًنِّّّ ال٤َّ٭ي ٍٔ ى
أ

ٍ٪ؽًل ًٔ ىٟ  ً ل ُّ ذى كِي  كى

“Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kejahilanku, 
sikapku yang melampaui batas dalam urusanku dan 
segala hal yang Engkau lebih mengetahui hal itu 
dari diriku. Ya Allah, ampunilah aku, kesalahan 

                                         

3 Latha‘if Al-Ma‘arif ,(hlm. 148) 
4 Al Amru bil Ma‘ruf, (hlm. 15). 
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yang kuperbuat tatkala serius maupun saat 
bercanda dan ampunilah pula kesalahanku saat aku 
tidak sengaja maupn sengaja, ampunilah segala 
kesalahan yang kulakukan) 5 . 

Do‘a yang bisa kita panjatkan untuk memohon 
kemudahan dari Allah adalah sebagai berikut. 

ا  فى إذًى ٍـ ٢ي الحى ىٕ ٍ ٩خٍى تَى
ى
٭ٍلان كىأ ٤ذٍى٫ي قى ىٕ ة صى ٭٢ٍى إلاًَّ ٦ى ٥َّ لاى قى ال٤َّ٭ي

٭ٍلان   مًبٍخى قى

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang 
Engkau buat mudah. Dan engkau menjadikan 
kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti 
akan menjadi mudah6. 

ؿىاتً  ٍ٪١ى دىؿٍؾى ال٧ٍي ىيٍْىاتً كى ٢ى الٍْ ٍٕ ىٟ ًٚ ي ل
ى
قٍأ

ى
٥َّ إنًِّّّ أ  ال٤َّ٭ي

“Ya Allah, aku memohon pada-Mu agar mudah 
melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemungkaran”7.  

Catatan kali ini sengaja penyusun beri judul 
―Mutiara Kemuliaan Di Taman Ramadhan‖, dengan 
maksud menunjukkan beberapa bentuk amal sholeh 

                                         

5 HR. al-Bukhari ,(6398) dan Muslim ,(2719). 
6 Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya 

,(3/255). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Abi ‗Umar, Ibnus Suni dalam 
‗Amal Yaum wal Lailah. 

7 HR. at-Tirmidzi ,(3233), shahih menurut Syaikh Al Albani 
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(mutiara kemuliaan) yang layak untuk diperhatikan dan 
diharapkan petunjuk dan pertolongan Allah  agar kita 
dapat mengamalkannya. 

Penyusun berusaha membuat catatan seringkas dan 
sesederhana mungkin. Karena dasarnya hanyalah sebagai 
motivasi dan peringatan untuk pribadi agar tidak 
dilalaikan dengan dunia di bulan yang penuh dengan 
kemuliaan Rahman dan Ampunan ini. 

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia 
Allah  akhirnya penyusun dapat menyelesaikan catatan 
ecil ini.  

Waktu yang demikian panjang pada hakekatnya 
menunjukkan kebodohan, kelemahan dan kekurangan 
penyusun. Dan penyusun yakin risalah ini belumlah dapat 
dikatakan cukup apalagi sempurna. Karena itu penyusun 
berharap kritik dan saran membangun dari pembaca guna 
melengkapi bahan yang ada dan membenarkan apa yang 
salah dalam risalah ini. 

Kepada Allah  penyusun mohon ampun dari segala 
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang 
bermanfa‘at bagi penyusun dan bermanfa‘at bagi 
pembaca. Amiin. 

Akhir kata penyusun berdo‘a‖Semoga catatan ini 
menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah 
penyusun‖ Amiin. 

Pekanbaru,Jum‘at 09 Ramadhan 1444H. 
Wassalam Ali Ahmad bin Umar 
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 
BAB.MUQADDIMAH 

 

كنكذٕي٪٫ ك نكذ٘ٛؿق ك٩ذٮب إل٫َ ، إف الح٧ؽ ﵀ نح٧ؽق 
ك٩ٕٮذ ثة﵀ ٨٦ شركر أ٩ٛك٪ة كقحبةت أ٧ٔةلنة. ٨٦ ي٭ؽق ا﵀ ٚلا 
م٢ٌ له ك٨٦ ي٢٤ٌ ٚلا ٬ةدل له . كأم٭ؽ أف لا إله إلا ا﵀ كظؽق 

٪يٮا  لا شريٟ له كأم٭ؽ أف مح٧ؽا ٔجؽق كرقٮ له . ا٦ى ًي٨ى ءى ة الََّّ حُّ٭ى
ى
يىةأ

 ً ةد ىٞ َّٜ تي ى ظى ٮا اللََّّ يٞ ٮفى اتَّ ك٧ً٤ٍي جٍذي٥ٍ مي
ى
ٮتي٨َّ إلاًَّ كىأ لاى تى٧ي ة  ٫ً  -  كى حُّ٭ى

ى
يىةأ

ة  ىٜ ٦ًٍ٪٭ى ٤ى ةو كىػى فو كىاظًؽى ٍٛ ٥ٍ ٨ٍ٦ً جى سي ىٞ ٤ى ًم ػى ٥ي الََّّ بَّسي ٮا رى يٞ النَّةسي اتَّ
يٮفى ث٫ًً  ل ةءى ىكى ًم ت ى الََّّ ٮا اللََّّ يٞ ةءن كىاتَّ نكًى سيًْنا كى ةلان ٠ى ة رصًى ٧ى بىرَّ ٦ًٍ٪٭ي ة كى ٭ى كصٍى زى

٥ٍ رىريًجنة كى  ٤ىيٍسي ىٔ فى  ى كَى ىـ إفًَّ اللََّّ ة رظٍى
ى
٪يٮا   - الأٍ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الََّّ حُّ٭ى

ى
يىةأ

ا  ؽًيؽن يٮا ٝىٮٍلان قى ى كىٝيٮل ٮا اللََّّ يٞ ؿٍ  -اتَّ ًٛ ٍ٘ يى ٥ٍ كى ة٣ىسي خ٧ٍى
ى
٥ٍ أ ييى٤ٍطًٍ ٣ىسي

 ًْ ىٔ ؽٍ ٚىةزى ٚىٮٍزنا  ىٞ ي ذى ٮلهى رىقي ى كى ًٓ اللََّّ ًُ ٨ٍ يي ٦ى ٥ٍ كى ٥ٍ ذي٩يٮبىسي ة ٣ىسي أ٦ة  ي٧ن
 ثٕؽ /ٚإف أوؽؽ الحؽير ٠ذةب ا﵀ كػيْ الهؽل ٬ؽل مح٧ؽ

كشر الأمٮر محؽزةد٭ةٚإف كل محؽزح ثؽٔح ككِ ثؽٔح ًلا ٣ح ككِ 
ة   ٝةؿ رقٮؿ ا﵀ ًلا ٣ح فِ النةر . إج٧ًَّى ةؿي ثةًلنّّيَّةتً، كى خ٧ٍى

ى
ة الأ إج٧ًَّى

 ً دي٫ي إ ٩ىخٍ ٬ًضٍؿى ٨ٍ كَى ة ٩ىٮىل، ذى٧ى ّّ امٍؿئًو ٦ى دي٫ي إلِ ٣كًُي ٮله ٚى٭ًضٍؿى رىقي لِ ا﵀ً كى
ة،  ٭ى ة حىٍ٪١ًعي

ى
ك امٍؿأ

ى
ة، أ جٍيىة ييىًيٍجي٭ى دي٫ي لًِي ٩ىخٍ ٬ًضٍؿى ٨ٍ كَى ٦ى ٮله، كى رىقي ا﵀ً كى

 ٫ًٍ ؿى إلًَى ةصى ة ٬ى دي٫ي إلًِ ٦ى لان   كٝةؿ رقٮؿ ا﵀  -ٚى٭ًضٍؿى ٧ى ٢٧ًى خى ىٔ  ٨ٍ ٦ى
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دهٌ )٦ذٜٛ ٤ٔي٫ ٮى رى ٩ىة ذى٭ي مٍؿي
ى
٤ىي٫ًٍ أ ىٔ جٍؽً ا﵀ً  - )٣ىحفٍى  بًي خى

ى
٨ٍ أ خى

لََّ ا﵀ي  ٮٍؿى ا﵀ً وى ٍٕخي رىقي ٧ً ة ٝىةؿى قى ٧ى ٍ٪٭ي ضًِى ا﵀ي خى ىنًيٍْو رى ةفً ث٨ًٍ ب ٧ى ٍٕ النُّ
ٮٍره  مي

ي
ة أ ٧ى بىحٍ٪ى٭ي ه كى ىـ بىيّّْ ىؿىا إفًَّ الحٍ ه كى ىلاىؿى بىيّّْ ٮٍؿي / إفًَّ الحٍ يٞ ٥َّ٤ى حى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ

 َّ٨ ٭ي ٤ى٧ي ٍٕ ةته لاى حى نٍتىج٭ًى ؽٍ  مي ىٞ ةتً ذى جي٭ى ٨ً اتَّقَى النُّ سيًٍْه ٨٦ًى النَّةسً، ذى٧ى ٠ى
 ، ًـ ىؿىا ىٓ فًِ الحٍ ةتً كىرى جي٭ى ىٓ فًِ النُّ ٨ٍ كىرى ٦ى ٫ً، كى ًً ؿٍ ًٔ  لًًِيٍ٪٫ًً كى

ى
اقٍتىبٍْىأ

وٟ  ً٤ ّّ مى إفًَّ ٣كًُي لاى كى
ى
ىٓ ذي٫ًًٍ، أ فٍ يىؿٍتى

ى
يٟ أ مًَى ييٮٍمً

ٍ
ٮٍؿى الح لؿَّاعًِ يىؿٍعىى ظى كَى

لاى 
ى
حن إذًىا  ظًمَن أ ى٘ ٌٍ ؽً مي ىكى إفًَّ فًِ الٍْ لاى كى

ى
٫ي أ ىةر٦ًي إفًَّ ظًمَى ا﵀ً محى كى

هًِى  لاى كى
ى
٫ُّي أ ؽي كُي ىكى ؽى الٍْ ىٚكى تٍ  ؽى إذًىا ٚىكى ٫ُّي كى ؽي كُي ىكى ٤ىطى الٍْ خٍ وى ٤ىعى وى

٤ٍتي  ىٞ  )ركاق البؼةرم كمك٥٤) ا٣ٍ
Sesungguhnya segala puji (hanyalah) bagi Allah, 

Kami memujiNya, kami memohon pertolongan 
kepadaNya, dan kami memohon ampunan (hanyalah) 
kepadaNya. kami pun berlindung dari keburukan diri-diri 
kami dan kejelekan amal-amal kami. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk Allah maka tiada 
yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
disesatkan maka tiada yang dapat menberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasannya bahwasanya tidak ada 
yang berhak diibadati- kecuali Allah saja, Yang tiada 
sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hambaNya dan (sekaligus) rasulNya. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada 
beliau dan keluarganya. 

Allah  berfirman: “Wahai orang-orang yang 
beriman bertaqwalah kepada Allah dengan taqwa 
yang sebenar-benarnya, janganlah kalian mati 
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kecuali dalam keadaan islam.” (QS.Ali Imraan : 
102) 

Allah  berfirman: “Hai sekalian manusia 
bertaqwalah kepada Rabbmu yang telah mencipta 
kan kamu dair diri yang satu (Adam), dan 
daripadanya Allah menciptakan isterinya (Hawa); 
dan daripada keduanya Allah memper kembangbiak 
kan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
berTaqwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan ) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharaah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasika mu.” (QS.An-Nisaa' : 1) 

Allah  berfirman: “Hai orang-orang yang beriman 
berTaqwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar.Niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” (QS.Al-Ahzab : 70-71) 

Amma ba‘du : Sesunggunya sebenar-benar 
perkataan adalah kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad   dan sejelek-jelek perkara 
adalah yang diada-adakan (perkara baru dalam agama) 
dan setiap yang diada-adakan adalah bid‘ah dan setiap 
bid‘ah adalah sesat…dan setiap kesesatan diancam 
dengan neraka8 

                                         

8 HR. Ahmad,(1/392-393), Abu Daud,(1097) dan (2118), an-
Nasa'I,(3/104-105) ,   at-At-Tirmidzi ,(1105), dan lainnya . 
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Rasulullah  bersabda :―Sesungguhnya seluruh amal 
itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang 
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barangsiapa yang berhijrah karena (untuk 
mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin 
dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang 
menjadi tujuannya (niatnya)”9  

Dari Aisyah -radhiyallahu „anha- berkata, 
Rasululllah  bersabda: Barangsiapa melakukan 
perbuatan yang tidak termasuk dalam urusanku 
(din) maka ia tertolak10.  

An-Nu'man bin Basyir berkata :, "Saya mendengar 
Rasulullah   bersabda, 'Yang halal itu jelas dan 
yang haram itu jelas, dan di antara keduanya 
terdapat hal-hal musyabbihat (syubhat / samar, 
tidak jelas halal-haramnya), yang tidak diketahui 
oleh kebanyakan manusia. Barangsiapa yang 
menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah 
membersihkan kehormatan dan agamanya. Dan, 
barangsiapa yang terjerumus dalam syubhat, maka 
ia seperti penggembala di sekitar tanah larangan, 
hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai tanah 
larangan, dan ketahuilah sesungguhnya tanah 
larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan-

                                         

9 HR.Al-Bukhari,(1,53,2529,3898,5070,6689,6953),Muslim,(155, 
1907)  

10 Muttafaq alaih 
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Nya. Ketahuilah bahwa di dalam tubuh ada sekerat 
daging. Apabila daging itu baik, maka seluruh 
tubuh itu baik; dan apabila sekerat daging itu 
rusak, maka seluruh tubuh itu pun rusak. 
Ketahuilah, dia itu adalah hati.'"11 

Saudaraku..... 

Sadarilah bahwa masa-masa yang penuh kenikmatan 
akan hilang dengan silih bergantinya siang dan malam. 
Ingatlah berapa banyak pergantian waktu, telah memisah 
kan harta dari pemiliknya. Ketika itu jadilah dunia yang 
telah mereka pinang seperti bayang-bayang... saat ia 
datang ternyata membawa sejuta duka dan  
kebimbangan. Ketika ia menghilang.... yang tersisa 
hanyalah penyesalan dan panjangnya angan-angan. 

Suatu saat kita dikejutkan oleh jenazah yang datang 
menjelang. Namun ketika ia berlalu... kelengahan dan 
kelalai akan kepastian kembali menguasai diri. 

Kini cobalah sejenak engkau berhenti di batas 
pusara sang kekasih...bertanyalah padanya siapakah yang 
akan segera menyusul dalam kegelapan kuburan. 
Tahukah engkau... bahwa pusara itu mungkin munajat 
kepadamu ......padahal dia diam.... dan penghuninya 
berada dalam berjuta kerahasiaan 

Kematian tidak mengenal belas kasihan.. ia telah 
menghapus keindahan rupa si jelita... memenjarakan 

                                         

11 HR. Al-Bukhari 
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orang-orang yang bodoh karena kelalaiannya.... dan 
tidak pula kasihan kepada orang-orang yang berilmu yang 
beramal dengannya. 

Berapa banyaknya kuburan telah membisukan 
mereka yang senantiasa melagukan senandung syeithan 
di kehidupan.  

Berapa banyaknya kuburan yang telah 
membenamkan harapan  dan impian kejayaan dunia yang 
renta mempesona.... 

Berapa banyaknya kuburan yang telah memisahkan 
seorang pecinta dengan yang ia cintai....sang perindu 
dengan yang dirindui.....  

Namun ketika mereka melintas di pusara sang 
kekasih.... ia berlalu dan seolah tidak mengenalnya.... 
kalaupun ia berhenti... sejenak.... itu hanyalah untuk 
mengenang masa lalunya.... namun ia tidak akan pernah 
mau menemani sang kekasih dalam kegelapnya kuburan. 

 Lalu....untuk siapakah dunia yang telah engkau 
kumpulkan tanpa henti.... 

 untuk siapakah kerinduan yang kau miliki.....  
 untuk siapa cinta dan harapan yang engkau 

puji....... jika akhirnya semua hilang  di tapal batas 
kehidupan..... 

Allah  berfirman : 

ٮفى ) يً ؿً ٍٕ ٤ىحو ٦ي ٍٛ ٥ٍ فًِ دى ٥ٍ كى٬ي ةبي٭ي ىبى ل٤ً٪َّةسً ظًكى  (3ارٍتَى
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telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling (daripadanya).(QS.Al 
Anbiya‟:1) 

 ٥ٍ ٥ٍ ثي٥َّ يي٧ًيذيسي ظٍيىةزي
ى
مٍٮىادنة ٚىأ

ى
ٍ٪ذي٥ٍ أ كي ً كى كفى ثةًللََّّ ؿي يٛ ىٙ دىسٍ يٍ ٠ى

ٮفى  يٕ ٫ًٍ ديؿصٍى ٥ٍ ثي٥َّ إلًَى ٍييًسي  ثي٥َّ يُي
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu 
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, 
kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembali 
kan?  [QS.al-Baqarah:28]12 

Ingatlah duhai saudaraku bahwa pintu gerbang 
kesibukan dunia ini  adalah kuburan….. Lihatlah olehmu 
berapa banyaknya pemuda pemudi yang tertawa 
terbahak-bahak pada waktu pagi dan sore hari…padahal 
kain kapan mereka telah ditenun namun mereka tidak 
pernah menyadari… Ketahuilah berapa banyaknya bayi-

                                         

12 Imam Baghawi rahimahullah berkata, ―Kemudian Allah   
berkata kepada orang-orang musyrik Arab dengan bentuk keheranan 
‗Mengapa kamu kafir kepada Allah‘, setelah penegakkan bukti-bukti 
dan kejelasan keterangan-keterangan. Kemudian Allah   
menyebutkan bukti-bukti: ‗padahal kamu tadinya mati‘, dalam 
bentuk setetes mani di dalam tulang sulbi bapak kamu, ‗lalu Allah 
menghidupkan kamu,‘ di dalam rahim dan di dunia, ‗kemudian kamu 
dimatikan‘, ketika habis ajal kamu ‗dan dihidupkan-Nya kembali‘, 
untuk kebangkitan setelah kematian, ‗kemudian kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan?‘, kamu akan datang di akhirat, lalu Allah   
akan membalas perbuatan-perbuatan kamu‖. (Tafsîr al-Baghawi 
,(1/77) 
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bayi yang diharapkan memiliki umur yang panjang… 
Namun jazadnya telah dimasukan dalam gelapnya 
kuburan….. 

Sungguh kematian laksana pencuri tanpa bayangan 
yang menarik tanpa tangan berjalan tanpa kaki… siapa 
yang tidak mati oleh pedang maka ia akan mati oleh 
sebab yang lainnya….. Banyak sebab kematian…namun 
kematian hanya satu…dialah yang akan memisahkan kita 
dari dunia dan segala tipu dayanya. Maka bersiaplah… 
sebab persiapan itu bagian dari ketakwaan…dan engkau 
pasti tidak akan tahun…ketika malam menutupi siang 
apakan engkau akan hidup menjelang fajar. 

Kematian adalah sebuah kepastian yang mengantar 
setiap yang beryawa pada gerbang pertama negeri 
pertanggung jawaban. Namun dunia telah menyelimuti 
menusia dengan kabut angan . Sungguh orang yang pintar 
hanyalah mereka yang selalu bersiap untuk kematian dan 
apa yang ada di sebaliknya. 

Bagaimanapun manusia berusaha lari dari kematian, 
kematian itu pasti akan menjemputnya di manapun dia 
berada. Walaupun dia berada di dalam gedung yang 
tinggi dan kokoh. 

Allah  berfirman 

ةو  يَّؽى نى كجو مي ٍ٪ذي٥ٍ فًِ ثيؿي ىٮٍ ٠ي ل ٮٍتي كى ٥ي ال٧ٍى ٮ٩يٮا ييؽٍركًٍسي ة دىسي حٍ٪ى٧ى
ى
 أ
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Di mana saja kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam 
benteng yang tinggi lagi kokoh. [QS.an-Nisâ‟:78]13 

كفى  ؿُّ ًٛ ًم دى ٮٍتى الََّّ ٥ٍ  ٝي٢ٍ إفًَّ ال٧ٍى ريًسي لاى كفى  ثي٥َّ  ۖ  ٦ًٍ٪٫ي ٚىإ٫َّ٩ًي مي  ديؿىدُّ
ى  ل٥ًً  إلًِى يٍتً  عَى ى٘ ةً  ا٣ٍ ةدى ٭ى ٥ٍ  كىالنَّ ييجىجّّبيسي ة ذى ٍ٪ذي٥ٍ  ث٧ًى ٤يٮفى  ٠ي ٧ى ٍٕ  تى

Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu 
lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu 
akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". [QS.al-
Jum‟ah:8] 

Rasulullah   mengajarkan kepada kita sikap yang 
benar dalam kehidupan di dunia dalam sabda beliau  :  

“Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau 
orang yang sedang melakukan perjalanan.” 14  

                                         

13 Imam Ibnu Katsîr rahimahullah berkata, ―Maksudnya: bahwa 
semua orang akan mati, tidak ada pilihan, tidak ada sesuatupun yang 
akan menyelamatkannya dari kematian, sama aja apakah seseorang 
itu berjihad atau tidak. Karena sesungguhnya manusia itu memiliki 
ajal yang telah ditetapkan dan waktu yang telah dibagikan. 
Sebagaimana Khâlid bin Walîd Radhiyallahu anhu berkata ketika 
kematian menjemputnya di atas tempat tidur, ‗Sesungguhnya aku 
telah menghadiri sekian peperangan, tidak ada satu pun dari anggota 
badanku yang tidak terdapat luka dari sebab tikaman tombak atau 
lemparan anak panah. Namun sekarang aku akan mati di atas tempat 
tidurku, sedangkan mata para pengecut tidak bisa tidur‘.‖ (Tafsîr 
Ibnu Katsîr,(2/360)) 
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Dalam sebuah nasehat tertulis yang disampaikan 
Imam Hasan Al Bashri kepada Imam Umar bin Abdul Azizi, 
beliau berkata: ―…Sesungguhnya dunia adalah negeri 
perantauan dan bukan tempat tinggal (yang sebenarnya), 
dan hanyalah Adam   diturunkan ke dunia ini untuk 
menerima hukuman (akibat perbuatan dosanya)…‖ 15 

Seorang mukmin hendaklah memperpendek 
angannya dan sederhanalah dalam menjalani kehidupan 
pana ini . karena ―barangsiapa yang hidup di dunia 
seperti orang asing, maka dia tidak punya keinginan 
kecuali mempersiapkan bekal yang bermanfaat baginya 
ketika kembali ke kampung halamannya (akhirat), 
sehingga dia tidak berambisi dan berlomba bersama 
orang-orang yang mengejar dunia dalam kemewahan 
(dunia yang mereka cari), karena keadaanya seperti 
seorang perantau, sebagaimana dia tidak merasa risau 
dengan kemiskinan dan rendahnya kedudukannya di 
kalangan mereka.‖16  

Makna inilah yang diisyaratkan oleh sahabat yang 
meriwayatkan hadits di atas, Abdullah bin Umar   
ketika beliau berkata: “Jika kamu (berada) di waktu sore 
maka janganlah tunggu datangnya waktu pagi, dan jika 
kamu (berada) di waktu pagi maka janganlah tunggu 
datangnya waktu sore,serta gunakanlah masa sehatmu 
(dengan memper banyak amal shaleh sebelum datang) 

                                                                                        

14 HR. Al Bukhari ,(6053) 
15 Ibnul Qayyim dalam Ighaatsatul Lahfaan ,(hlm. 84)  
16 Ucapan Imam Ibnu Rajab dalam kitab beliau Jaami‟ul 

„Uluumi Wal Hikam (hlm. 461), dengan sedikit penyesuaian) 

http://muslim.or.id/hadits
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masa sakitmu, dan masa hidupmu (sebelum) kematian 
(menjemputmu).‖ 17. 

Bahkan inilah makna zuhud di dunia yang 
sesungguhnya, sebagaimana ucapan Imam Ahmad bin 
Hambal ketika beliau ditanya: Apakah makna zuhud di 
dunia (yang sebenarnya)? Beliau berkata: ―(Maknanya 
adalah) tidak panjang angan-angan, (yaitu) seorang yang 
ketika dia (berada) di waktu pagi dia berkata: Aku 
(khawatir) tidak akan (bisa mencapai) waktu sore lagi.‖18  

Mintalah perlindungan kepada Allah  dari usia tua 
yang jelek , sebagaimana do‘a yang Nabi   contohkan. 
Anas bin Malik   berkata: 

يذٕٮذ يٞٮؿ ) اللهم إني أٔٮذ ثٟ ٨٦   كَف رقٮؿ ا﵀ 
ال١ك٢ كأٔٮذ ثٟ ٨٦ الْبن كأٔٮذ ثٟ ٨٦ الهؿـ كأٔٮذ ثٟ 

 ) ٨٦ البؼ٢
―Rasulullah   biasa meminta perlindungan melalui 
do‘a: “Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-
Mu dari rasa malas, aku meminta perlindungan 
pada-Mu dari lemahnya hati, aku meminta 
perlindungan pada-Mu dari usia tua (yang sulit 
untuk beramal) dan aku meminta perlindungan 
pada-Mu dari sifat kikir (pelit)”.”19  

                                         

17 HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihul al-Bukhari, (6053) 
18 Ibnu Rajab dalam kitab beliau Jaami‟ul „Uluumi Wal Hikam 

(hlm.465) 
19 HR.al-Bukhari,(83)-Kitab Ad Da‘awaat, 41-Bab Meminta 

Perlindung an dari Umur yang Sulit Untuk Beramal 
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Ramadhan sebantar lagi mendatangi kita. Dia 
adalah tamu kehormatan yang datang membawa rahmat 
dan keberkahan. Beruntung lah orang yang mendapat 
limpahan rahmat, memanen pahala, mendulang 
maghfirah dalam taubat dan istighfar. 

Akan tetapi berapa orangkah yang telah 
mendapatkan anugrah dan keberkatan itu......?  

Diriwayatkan  dari Abi Hurairah  , ia bercerita : 

٥َّ٤ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لََّ ا﵀ي  فَّ النَّبًَِّ وى
ى
ةؿ/ )آ٦يْى آ٦يْى  أ قى ال٧ً٪بْى ٚىٞ رى

( ري٢ً لهى يىة / )ٝىةؿ  آ٦يْى ةؿى ىٞ ؾا؟ ذى يٓ ٬ى ٪خى دىى٪ى ة ٠ي ً ٦ى ٮؿى اللََّّ رىقي
ى٥ٍ ييؽػ٫٤ًي  ٧ة ل ٬ي ظؽى

ى
ك أ

ى
ثٮي٫ً أ

ى
درؾ أ

ى
جؽو أ ىٔ يٙ  لًِ صًبْي٢ي رى٥ٗى أ٩

٤ي٫  ىٔ جؽو دىػ٢ى  ىٔ يٙ  ٩
ى
. زي٥ ٝىةؿ/ رى٥ٗى أ . ٝي٤خي آ٦يْى الْى٪حى

يٙ امؿئو  ٩
ى
. زي٥ ٝىةؿ/ رى٥ٗ أ / آ٦يْى ٤خي . ٚىٞ ٛؿى لهى ى٥ يي٘ رمٌةفى ل

/ آ٦يْ( ى ذي  ٤يٟ. ٚى٤ٞخي ىٔ ى٥٤ٚ ييى٢ً  ٪ؽقي  ًٔ  ٠ؿتى 
Nabi   menaiki mimbar kemudian bersabda: 
“Amin, Amin, Amin”. Kemudian dikatakan kepada 
beliau, “Wahai Rosulullah, Apa (maksud) yang kami 
dengar ini?. Kemudian beliau bersabda: “Jibril 
telah mengatakan kepadaku, “Hinalah seorang 
hamba yang mendapatkan kedua orang tuanya atau 
salah satunya (masih hdup) namun hal itu tidak 
membuatnya masuk surga”. Aku berkata, “Amin”. 
Kemudian Jibril berkata, “Hinalah seorang hamba 
yang ia telah memasuki bulan Ramadhan namun 
tidak membuat (dosanya) diampuni, kemudian aku 
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berkata, “Amin”. Kemudian Jibril berkata, 
“Hinalah seseorang yang (namamu) disebutkan 
padanya namun ia tidak mengucapkan sholawat, 
kemudian aku berkata, “Amin”20 

ًٕؽى النَّبًُِّ  / وى ، ٝىةؿى ةثؿًو ٨ٍ صى /   خى ةؿى ىٞ ، ذى ى آ٦ًيْى آ٦ًيْى »ال٧ًٍٍ٪بْى
٨ٍ « آ٦ًيْى  ؽي ٦ى ى٧َّ / يىة محي ةؿى ىٞ ، ذى يـ لاى ٤ىي٫ًٍ الكَّ ىٔ دىةنًي صًبًٍْي٢ي 

ى
/ " أ ٝىةؿى

 ، قي ا﵀ي ٝي٢ٍ آ٦ًيْى ؽى ىٕ بٍ
ى
٢ى النَّةرى ٚىأ ػى ةتى ٚىؽى ي٫ًٍ ذى٧ى ؽى كىالًِى ظى

ى
دٍرىؾى أ

ى
أ

 ٍ٤ يٞ ةتى ٚى٤ى٥ٍ ذى ةفى ذى٧ى ىٌ مى ٭ٍؿى رى دٍرىؾى مى
ى
٨ٍ أ ؽي ٦ى ى٧َّ / يىة محي ، ٝىةؿى / آ٦ًيْى خي

 ، / آ٦ًيْى ٤ٍخي يٞ ، ذى ي٢ٍٝ آ٦ًيْى قي ا﵀ي  ؽى ىٕ بٍ
ى
دٍػ٢ًى النَّةرى ٚىأ

ي
ي ٚىأ ؿٍ لهى ىٛ ٍ٘ حي

٢ى النَّةرى  ػى ةتى ٚىؽى ىٟ ذى٧ى ٤ىيٍ ىٔ  ّّ٢ ى٤ٚى٥ٍ ييىى قي  ٍ٪ؽى ًٔ ٨ٍ ذي٠ؿًٍتى  ٦ى / كى ٝىةؿى
قي  ؽى ىٕ بٍ

ى
/ آ٦ًيْى " ٚىأ ٤ٍخي يٞ ، ذى ، ٝي٢ٍ آ٦ًيْى  ا﵀ي

Dari Jabir bin Samuroh  , Rasulullah  bersabda: 
“Aku menjumpai Jibril, kemudian di berkata wahai 
Muhammad!, barangsiapa yang menjumpai salah 
seorang dari kedua orang tuanya kemudian ia 
meninggal,keudian ia dimasukkan ke neraka, 
Semoga Allah melaknatnya.”Rasulullah   bersabda 
, “Amin”. Jibril berkata, ”Wahai Muhammad!, 
barangsiapa yang menjumpai bulan Ramadhan 
kemudian ia meninggal, hal itu tidak menyebabkan 
ia diampuni dan ia dimasukkan neraka, Semoga 
Allah melaknatnya.”Rasulullah   bersabda, 
“Amin”. Jibril berkata,”Wahai Muhammad!, 

                                         

20 Al „Adabul Mufrad,(1/225), Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al Albani mengatakan, Hasan Shohih. 
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barangsiapa yang engkau disebutkan padanya ia 
tidak bersholawat kemudian meninggal dan 
dimasukkan ke neraka, semoga Allah melaknatnya. 
” Rasulullah   bersabda, “Amin”21. 

Dalam Riwayat lain ,artinya : Nabi   naik ke atas 
mimbar kemudian berkata, ―Amin, amin, amin‖. 
Para sahabat bertanya. ―Kenapa engkau berkata 
„Amin, amin, amin, Ya Rasulullah?”Nabi   
bersabda, “Telah datang malaikat Jibril dan ia 
berkata : „Hai Muhammad celaka seseorang yang 
jika disebut nama engkau namun dia tidak 
bershalawat kepadamu dan katakanlah amin!‟ 
maka kukatakan, „Amin‟22,Kemudian Jibril berkata 
lagi, ‗Celaka seseorang yang masuk bulan 
Ramadhan tetapi keluar dari bulan Ramadhan tidak 
diampuni dosanya oleh Allah dan katakanlah 
amin!‘, maka aku berkata : ‗Amin‘.Kemudian Nabi 
  berkata lagi. „Celaka seseorang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya atau salah 
seorang dari keduanya masih hidup tetapi justru 
tidak memasukkan dia ke surga dan katakanlah 
amin!‟ maka kukatakan, „Amin”.23 

                                         

21 Al Jami‟ush Shoghir wa Ziyadatuhu  ,(1/8) . 
22 Dalam riwayat lain "Dan barang siapa yang dimana namaku 

disebutkan (didepannya) , kemudian dia tak memberikan shalawat 
kepadaku, maka Allah akan memasukkannya kedalam api neraka dan 
Allah sangat jauh dari dirinya, maka katakanlah (wahai Muhammad 
 ) (amin), maka aku katakan "Amin" HR Ibnu Hibban didalam kitab 
shahihnya ,(3/188). 

23 Hadits Riwayat Bazzar dalam Majma'uz Zawaid ,(10/1675-
166), Hakim ,(4/153) dishahihkannya dan disetujui oleh Imam Adz-
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Berusahalah….Karena siapa yang memiliki uzur 
namun punya tekad kuat dan sudah ada usaha untuk 
melakukannya, maka dicatat seperti melakukannya. 
Contoh misalnya, ada yang sudah mendaftarkan diri 
untuk berhaji, namun ia meninggal dunia sebelum 
keberangkatan, maka ia akan mendapatkan pahala haji. 

Kenapa sampai yang punya uzur terhitung 
melakukan amalan? 

 ٌ ىٓ النىٌبًً ٪ىٌة ٦ى ةثؿًو ٝىةؿى ٠ي ٨ٍ صى ىـاةو  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-خى ىٗ فًِ 
ةؿى  ىٞ لاى » ذى كًيْنا كى تي٥ٍ مى ة سًٍْ ةلان ٦ى ىؿصًى ؽًي٪ىحً ل ذي٥ٍ كىادًينة إفًىٌ ثةًل٧ٍى ٍٕ ىُ رى

ؿىضي  ٥ي ال٧ٍى ٭ي بىكى ٥ٍ ظى ىٕسي ٩يٮا ٦ى  «إلاًىٌ كَى
Dari Jabir  , ia berkata, dalam suatu peperangan 
(perang tabuk) kami pernah bersama Nabi  , lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di Madinah ada 
beberapa orang yang tidak ikut melakukan 
perjalanan perang, juga tidak menyeberangi suatu 
lembah, namun mereka bersama kalian (dalam 
pahala). Padahal mereka tidak ikut berperang 
karena mendapatkan uzur sakit.”24  
Dalam lafazh lain disebutkan, 

صٍؿً 
ى
٥ٍ فًِ الأ ٮكي ًكي

 إلاًىٌ شرى
                                                                                        

Dzahabi dari Ka'ab bin Ujrah, diriwayatkan juga oleh Imam Al-
Bukhari dalam Adabul Mufrad ,(644) ;Shahih Al-Adabul Mufrad ,(500) 
dari Jabir bin Abdillah 

24 HR. Muslim, ( 1911). 
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―Melainkan mereka yang terhalang sakit akan 
dicatat ikut serta bersama kalian dalam pahala.‖ 
Juga ada hadits dari Anas bin Malik  , 

ىفو  ن
ى
٨ٍ أ فىٌ  – ٔ٪٫ ا﵀ رضى –خى

ى
 ٤ٔي٫ ا﵀ ولَ – النىٌبًىٌ  أ

فى  – كق٥٤ ىـاةو  فًِ  كَى ىٞ  ىٗ ة » ةؿى ذى ٪ىة ، ٦ى ىٛ ٍ٤ ؽًي٪ىحً ػى ة ثةًل٧ٍى ٍٝٮىا٦ن ى
إفًىٌ أ

٤ى  ؾٍري قى يٕ ٥ي ا٣ٍ ٭ي بىكى ٪ىة ذي٫ًً ، ظى ىٕ ٥ٍ ٦ى لاى كىادًينة إلاًىٌ كى٬ي جنة كى ٍٕ  «١ٍ٪ىة مً
Dari Anas  , bahwa Nabi   dalam suatu 
peperangan berkata, ―Sesungguhnya ada beberapa 
orang di Madinah yang ditinggalkan tidak ikut 
peperangan. Namun mereka bersama kita ketika 
melewati suatu lereng dan lembah. Padahal mereka 
terhalang uzur sakit ketika itu.‖ 25   
Sebagaimana Nabi   bersabda, 

ة  ًٞي٧ن ٢ي ٦ي ٧ى ٍٕ فى حى ة كَى ي ٦ًس٢ٍي ٦ى ذتًى لهى ىٚؿى ، ٠ي ة كٍ قى
ى
جٍؽي أ ىٕ ؿضًى ا٣ٍ إذًىا مى

ة عًيعن  وى
―Jika salah seorang sakit atau bersafar, maka ia 
dicatat mendapat pahala seperti ketika ia dalam 
keadaan mukim (tidak bersafar) atau ketika sehat.‖ 

26  

                                         

25 HR. al-Bukhari, (2839). 
26 HR. al-Bukhari, (2996). 
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Maka mari berlombadan bersama memburu 
keberhan Ramadhan. Dan jangan pula kita dilalaikan oleh 
berbagai pilihan (amal) karena berbedanya tingkat dan 
keutamaan suatu amalan. 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‗Utsaimin 
rahimahullah di mana beliau berkata, 

 النةرع لا يؿيؽ أف د٤عٜ النٮا٢ٚ ثة٣ٛؿااي
―Syari‟at tidak ingin ada penyamaan antara ibadah 
sunnah dan wajib.‖27.  

Hadits Abu Hurairah 28
  bahwa Nabi   ditanya 

tentang amalan apakah yang paling utama?  

ب٢ًى  ٍ٪٫ي ٝىةؿى قي ي خى ةى رىضًِى اللََّّ يٍؿى ؿى بًي ٬ي
ى
٨ٍ أ ٤ىي٫ًٍ  خى ىٔ ي  لََّ اللََّّ النَّبًُِّ وى

ٮلًهً ري٢ًى ثي٥َّ  رىقي ً كى ةفه ثةًللََّّ ٢ي ٝىةؿى إي٧ًى ىٌ ٍٚ ى
ةؿً أ خ٧ٍى

ى
مُّ الأٍ

ى
٥َّ٤ى أ كىقى

كره  بٍْي شٌّ ٦ى ةذىا ٝىةؿى ظى ً ري٢ًى ثي٥َّ ٦ى بي٢ًً اللََّّ ةده فًِ قى ةذىا ٝىةؿى صً٭ى  ٦ى
Dari Abu Hurairah   berkata, Nabi   ditanya 
tentang amalan apakah yang paling utama? Beliau   
menjawab, “Iman kepada Allâh dan Rasul-Nya.” 
Lalu Beliau   ditanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau 
  menjawab, “Jihad di jalan Allâh.” Beliau   
ditanya kembali, “Lalu apa?” Beliau   menjawab, 

                                         

27 Syarhul Mumthi‟, (4/ 79). 
28 Lihat Al-I‘lâm bi Fawâ‘id Umdatil Ahkâm ,(2/ 212) karya 

Imam Ibnul Mulaqqin 
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“Haji yang mabrur.” 29 Yang dimaksudkan dengan 
amalan-amalan dalam hadits ini adalah amalan 
badan dan hati. 

حجٍىةنًيّّ  ك النَّ ٧ٍؿو بًي خى
ى
٨ٍ أ ٫ي  –خى ؽي  كىاق٧ٍي ٍٕ /  ٝىةؿى  – إيىةسو  ب٨ٍي  قى

زىنً  ؽَّ ةظًتي  ظى ؾًقً  وى ارً  ٬ى ةرى  – الَِّ مى
ى
ارً  إلِى  بيًىؽًقً  كىأ جٍؽً  دى ً  خى  ث٨ًٍ  اللََّّ

ٮدو  يٕ كٍ ي  رىضًِى  – مى ٍ٪٫ي  اللََّّ ٣خٍي /  ٝىةؿى  – خى
ى
أ ي  – النَّبًَِّ  قى لََّ اللََّّ وى

٤ىي٫ًٍ كىقى  مُّ /  –٥َّ٤ى ىٔ
ى
٢ً  أ ٧ى ىٕ تُّ  ا٣ٍ ظى

ى
ً  إلِى  أ لاةي /  ٝىةؿى  ؟ اللََّّ ى  الىَّ  عَى

ة ٍٝذ٭ًى مُّ  ثي٥َّ /  ٝي٤ٍخي .  كى
ى
ي٨ًٍ  ثؿًُّ /  ٝىةؿى  ؟ أ مُّ  ثي٥َّ /  ٝي٤ٍخي ,  الٮٍىالًِى

ى
 ٝىةؿى  ؟ أ

ةدي /  ً٭ى
ٍ

بي٢ًً  فًِ  الْ ً  قى زىنً /  ٝىةؿى ,  اللََّّ ؽَّ ٮؿي  ث٭٨ًًَّ  ظى ً  رىقي لََّ  – اللََّّ وى
٥َّ٤ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  ىٮٍ  –اللََّّ ل ىدٍدي٫ي  كى نًي  اقٍتَى ىـادى ى   ل

Dari Abu Amr asy-Syaibâni –namanya Sa‘d bin Iyâs- 
berkata, “Pemilik rumah ini telah menceritakan 
kepadaku –sambil menunjuk rumah Abdullah bin 
Mas‟ud   dengan tangannya, ia berkata, „Aku 
bertanya kepada Nabi  ,„Amalan apakah yang 
paling dicintai Allâh?‟ Beliau   menjawab, “Shalat 
pada waktunya.” Aku (Abdullah bin Mas‟ud) 
mengatakan, „Kemudian apa lagi?‟ Beliau   
menjawab, “Berbakti kepada dua orang tua.” Aku 
bertanya lagi, „Lalu apa lagi?‟ Beliau  menjawab, 
“Jihad di jalan Allâh.” Ibnu Mas‟ud   berkata, 
“Itu semua telah diceritakan oleh Rasûlullâh   
kepadaku, sekiranya aku menambah 

                                         

29 HR. Al-Bukhâri dalam al-Îmân bab Mân Qâla: al-Îmân Huwal 
‗Amal. Juga dalam al-Hajj al-Mabrûr. Dan Muslim dalam al-Îmân bab 
Kaunil Îmân Billâh Ta‘ala Afdhalul A‘mâl 
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(pertanyaanku), pasti Beliau   akan menambah 
(jawaban Beliau) kepadaku.” Dalam Ihkâm al-
Ahkâm ,[hlm 165] dikatakan: amalan di sini (dalam 
hadits di atas), tampaknya dibawa pada makna 
amalan-amalan badan, seperti yang dikatakan para 
fuqaha (ahli fiqh): ibadah badan yang paling utama 
adalah Shalat30.]  

Rasulullah  bersabda: 

يٕ٭٥ ل٤٪ةسً  كأظتُّ الأ٧ٔةؿً إلِ  أظتُّ النةسً إلِ ا﵀ً دٕةلِ أ٩ٛ
يٙ ٔ٪٫  ّـَ كص٢َّ سْكره ييؽػ٤ي٫ عَ مك٥٤و أك يسن ا﵀ً ٔ
ي٪نة أك يُؿدي ٔ٪٫ صٮعَن كلأف أمشيى ٦ٓ  ؿبحن أك يٞضي ٔ٪٫ دى ٠ي
ىٙ فِ ٬ؾا المكضؽً )يٕن  أخو فِ ظةصحو أظتُّ إلَِّ ٨٦ أف أٔذ١

ىٌٙ ٌٗجى٫ قتَ ا﵀ي ٔٮردى٫  ( مكضؽى المؽي٪حً  م٭ؿنا ك٨٦ ٠
٫ كلٮ مةء أف ي٧ٌيى٫ أمٌةق ملأ ا﵀ي ٤ٝجى٫  ك٨٦ ٥ْ٠ ىْ ٗي

 
ى
ًـ ا٣ٞية٦حً ك٨٦ مشى ٦ٓ أػي٫ فِ ظةصحو ظتِ دذ٭يأ رصةءى يٮ

يـ  ىـ دـكؿي الأٝؽا ٫ يٮ  له أزجخ ا﵀ي ٝؽ٦ى
―manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah 
yang paling bermanfaat untuk manusia. Dan amalan 
yang paling dicintai oleh Allah adalah kegembiraan 
yang engkau masukan ke hati seorang mukmin, atau 
engkau hilangkan salah satu kesusahannya, atau 
engkau membayarkan hutangnya, atau engkau 

                                         

30 Lihat juga Hâsyiyah Ash-Shan‘âni atas Ihkâm al-Ahkâm (2/7)  



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
MUQADDIMAH 

 32 

hilangkan kelaparannya. Dan aku berjalan bersama 
saudaraku untuk memenuhi kebutuhannya itu lebih 
aku cintai daripada ber-i‟tikaf di masjid Nabawi 
selama sebulan lamanya. Dan siapa yang menahan 
marahnya maka Allah akan tutupi auratnya. 
Barangsiapa yang menahan marahnya padahal ia 
bisa menumpahkannya, maka Allah akan penuhi 
hatinya dengan keridhaan di hari kiamat. Dan 
barangsiapa berjalan bersama saudaranya sampai ia 
memenuhi kebutuhannya, maka Allah akan 
mengokohkan kedua kakinya di hari ketika banyak 
kaki-kaki terpeleset ke api neraka‖ 31. 

Hadits Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, 

دؿكا ثسلاث أكدؿكا بخ٧ف أك بكجٓ كلا تنج٭ٮا ثىلاة لا دٮ
 الم٘ؿب

―Janganlah kalian melakukan shalat witir dengan 
tiga raka‟at, atau lima raka‟at atau tujuh raka‟at, 
jangan serupakan dengan shalat Maghrib.‖32  
Dalam Syarhul Mumthi‟ (4/79), Syaikh Muhammad 

Al ‗Utsaimin rahimahullah berkata, ―Hadits ini 
menunjukkan bahwa syari‘at ingin agar ibadah sunnah 
tidak disamakan dengan ibadah wajib.‖ 

                                         

31 HR. Ath Thabrani ,(6/139), dishahihkan Al Albani dalam 
Silsilah Ash Shahihah ,(2/575) 

32 HR. Ibnu Hibban ,(2429), Al Hakim dalam Mustadroknya 
,(1138) dan Al Baihaqi dalam Sunan Kubro ,(4593). Sanad hadits ini 
shahih sesuai syarat Muslim). 
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Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

ؿَّبى  ىٞ ة تى ٦ى ىؿٍبً ، كى جٍذي٫ي ثةًلحٍ ؽٍ آذى ىٞ لًًَّة ذى دىل لًِ كى ٨ٍ عَى ى ٝىةؿى ٦ى  إفًَّ اللََّّ
ىـاؿي  ة يى ٦ى ٤ىي٫ًٍ ، كى ىٔ خي  ًٍ ى ة اذٍتَى َّ م٧ًَّ تَّ إلًِى ظى

ى
ءو أ ٍ جٍؽًل بشًىى َّ خى إلًِى

ٍ٪خي  ظٍجىبٍذي٫ي ٠ي
ى
ظًج٫َّي ، ٚىإذًىا أ

ي
تَِّ أ َّ ثةًلنَّٮىا٢ًًٚ ظى ؿَّبي إلًِى ىٞ جٍؽًل حىذى خى

قي ا٣َّ  يىؽى ًل حيجٍصًَي ث٫ًً ، كى ىقي الََّّ بىصَى يٓ ث٫ًً ، كى ىك٧ٍى ًل ي ٫ي الََّّ ىٕ ٧ٍ تًِ قى
يى٪٫َّي ،  ًُ ٍٔ ي

٣ىنًِّ لأ
ى
أ إفًٍ قى ة ، كى رص٤ًٍى٫ي ا٣َّتًِ حى٧ٍشًى ث٭ًى ة كى لي ث٭ًى يُ حىجٍ

٫َّ٩ي  خًيؾى
ي
ةذىنًِّ لأ ىٕ ئًًِ اقٍذى

٣ى  كى
―Allah Ta‟ala berfirman: Barangsiapa memerangi 
wali (kekasih)-Ku, maka Aku akan memeranginya. 
Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku 
dengan amalan wajib yang Kucintai. Hamba-Ku 
senantiasa mendekatkan diri pada-Ku dengan 
amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. 
Jika Aku telah mencintainya, maka Aku akan 
memberi petunjuk pada pendengaran yang ia 
gunakan untuk mendengar, memberi petunjuk pada 
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, 
memberi petunjuk pada tangannya yang ia gunakan 
untuk memegang, memberi petunjuk pada kakinya 
yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon 
sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya dan 
jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan 
melindunginya.‖ 33

 

                                         

33 HR. al-Bukhari, (2506) 
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Imam Al-Haramain berkata bahwa para ulama 
berkata, Allah mengkhususkan Nabinya shallallahu „alaihi 
wa sallam dengan mewajibkan sesuatu menunjukkan 
besarnya pahalanya. Pahala amalan wajib tentu lebih 
besar daripada pahala amalan sunnah34.  

Imam Suyuthi rahimahullahu membawakan kaedah 
dalam masalah ini, 

 ً٢ ٍٛ ٢ي ٨٦ًى النَّ ىٌ ٍٚ ى
ؿٍضي أ ىٛ  ا٣

―Amalan wajib lebih utama daripada amalan 
sunnah.‖ 

Ibnu Hajar rahimahullahu, 

٢ي  ٍٛ ٤ى٫ي النَّ ى٘ ٨ٍ مى ٦ى كره كى ؾي ٍٕ ٮى ٦ى ٢ً ذى٭ي ٍٛ ٨ٍ النَّ ؿٍضي خى ىٛ ٤ى٫ي ا٣ٍ ى٘ ٨ٍ مى ٦ى
كره  ؿي ٍ٘ ٮى ٦ى ٭ي ؿٍضً ذى ىٛ ٨ٍ ا٣ٍ  خى

―Siapa yang tersibukkan dengan yang wajib dari 
yang sunnah dialah orang yang patut diberi udzur. 
Sedangkan siapa yang tersibukkan dengan yang 
sunnah sehingga melalaikan yang wajib, maka 
dialah orang yang benar-benar tertipu.‖ 35  

Namun semua itu dapat disatukan dalam keutamaan 
dari sisi kontinui. 

Asy Syibliy pernah ditanya, ‖Bulan manakah yang 
lebih utama, Rajab ataukah Sya‘ban?‖ Beliau pun 
menjawab, ‖Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi 

                                         

34 Al-Asybah wa An-Nazhair, (hlm. 324) 
35 Fath Al-Bari, (11/343) 
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Sya‟baniyyin.‖ Maksudnya adalah jadilah hamba Rabbaniy 
yang rajin ibadah di setiap bulan, sepanjang tahun dan 
jangan hanya beribadah pada bulan Sya‘ban saja. Kami 
kami juga dapat mengatakan, ‖Jadilah Rabbaniyyin dan 
janganlah menjadi Romadhoniyyin.‖ Maksudnya, 
beribadahlah secara kontinu (ajeg) sepanjang tahun dan 
jangan hanya beribadah pada bulan Ramadhan saja36.  

‘Alqomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin 
‘Aisyah,‖Wahai Ummul Mukminin, bagaimanakah 
Rasulullah   beramal? Apakah beliau mengkhususkan 
hari-hari tertentu untuk beramal?‖ ‘Aisyah menjawab, 

 ً ٮؿي اللََّّ فى رىقي ة كَى يٓ ٦ى ي ًُ ىكٍذى ٥ٍ ي يُّسي
ى
حن كىأ ٤ي٫ي دًي٧ى ٧ى فى خى -لاى. كَى

يٓ  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ ي ًُ ىكٍذى  ي
‖Tidak. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu 
(rutin dilakukan). Siapa saja di antara kalian pasti 
mampu melakukan yang beliau  lakukan.‖ 37  

Dari ‘Aisyah, beliau mengatakan bahwa Rasulullah   
ditanya mengenai amalan apakah yang paling dicintai 
oleh Allah. Rasul   menjawab, 

ى لاى  يىة ٮفى ٚىإفًَّ اللََّّ يٞ ي ًُ ة دي ةؿً ٦ى خ٧ٍى
ى
٥ٍ ٨٦ًى الأ ٤ىيٍسي ىٔ ة النَّةسي  حُّ٭ى

ى
أ

ظى 
ى
إفًَّ أ ٤ُّٮا كى تَِّ تى٧ى ٢ُّ ظى ٤ىي٫ًٍ حى٧ى ىٔ ىـ  ككً ة دي ً ٦ى ةؿً إلًِى اللََّّ خ٧ٍى

ى
تَّ الأ

إفًٍ ٝى٢َّ   كى
                                         

36 Lihat Latho-if Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, (hlm. 396-
400), Daar Ibnu Katsir, cetakan kelima, 1420 H ;Tahqiq: Yasin 
Muhammad As Sawaas 

37 HR. Muslim ,(783) 
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‖Wahai sekalian manusia, lakukanlah amalan sesuai 
dengan kemampuan kalian. Karena Allah tidaklah 
bosan sampai kalian merasa bosan. (Ketahuilah 
bahwa) amalan yang paling dicintai oleh Allah 
adalah amalan yang kontinu walaupun sedikit.‖ 38  

Dalamriwayat lain 

إفًٍ ٝى٢َّ  ة كى ٭ى مي دٍكى
ى
ةلِى أ ىٕ ً تى ةؿً إلًِى اللََّّ خ٧ٍى

ى
تُّ الأ ظى

ى
 أ

‖Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta‟ala 
adalah amalan yang kontinu walaupun itu sedikit.‖ 
‘Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu 
berkeinginan keras untuk merutinkannya39.  

Rasulullah  berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari 
 dan Mu‘adz Bin Jabal  , Beliau  bersabda 

 ًٜ ً ة٣ ة كىػى ٭ى ٪ىحى تى٧ٍعي ىكى حّّبىحى الحٍ ًٓ الكَّ دجًٍ
ى
ٍ٪خى كىأ ة ٠ي يٍسي٧ى ى ظى ًٜ اللََّّ

ادًَّ
٨و  النَّةسى 

كى وٜ ظى
 بًخي٤ي

Bertakwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan 
saja kamu berada, ikutilah keburukan dengan 
kebaikan niscaya kebaikan itu menghapus 
keburukan itu, dan pergaulilah manusia dengan 
ahlak yang baik40.  

                                         

38 HR. Muslim ,(782) 
39 HR. Muslim ,(783), Kitab shalat para musafir dan qasharnya, 

Bab Keutamaan amalan shalat malam yang kontinu dan amalan 
lainnya. 

40 HR Al Tirmidzi,(4/355/1987) dan Ahmad ,(35/284/21354) 
Baihaqi,(10/380/7662) dan dishohihkan Al Albani dalam Shohih Al 
Jaami‘ ,(97). 
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ىٔ   / ٍ٪٫ي ىٰ ال٤ِّػ٫ي خى ػ ًً ٨ٍ زىٮٍبىةفى رى ٤ىي٫ً خى ىٔ لََّ ال٤ِّػ٫ي  ّّ وى ٨ً النَّبِى
 / ٫َّ٩ي ٝىةؿى

ى
٥َّ٤ى أ حً »كىقى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ ديٮفى يىٮٍ

ٍ
تًِ يىأ َّ٦

ي
ة ٨ٍ٦ً أ ٍٝٮىا٦ن ى

٨َّ أ ٤ىػ٧ى ٍٔ ى لأى
 َّ٢ ّـَ كىصى ىٔ ة ال٤ِّػ٫ي  ٤ي٭ى ىٕ يىضٍ ة، ذى نٌ ، بيً حى ة٦ى ٦ٍسىةؿً صًجىةؿً دػً٭ى

ى
٪ىةتو أ بًِىكى

ٍ٪سيٮرنا جىةءن ٦ى ٤ّّ٭٥ً ٝىةؿى زىٮٍبىةفي «. ٬ى ىة، صى ٥ لنى ٭ي ٍٛ ٮؿى ال٤ِّػ٫ً! وً / يىة رىقي
 / ، ٝىةؿى ٤ىػ٥ي ٍٕ ٨ٍي لاى جى نحى ٥ كى ٮفى ٦ًٍ٪٭ي فٍ لاى ٩ىسي

ى
ىة، أ ٥ »لنى ػة إجًَّ٭ي ٦ى

ى
أ

ػة  ٧ى كفى ٨٦ًى ال٤َّي٢ًٍ ٠ى ؾي ػي
ٍ
يىأ ٥، كى دسًي ٨ٍ٦ً صًلٍْى ٥ كى إػًٍٮىا٩يسي

ةرً  ػعى ٤ىٮا ث٧ًى ، إذًىا ػى هـ ٍٝٮىا ى
٥ أ ٣ى١ً٪َّ٭ي ، كى كفى ؾي ػي

ٍ
ةدىأ ٮ٬ى  ًـ ال٤ِّػ٫ً اجٍذى٭ى١ي

Rasulullah  bersabda:Aku benar-benar melihat 
diantara umatku pada hari Kiamat nanti, ada yang 
datang dengan membawa kebaikan sebesar gunung 
di Tihamah yang putih, lalu Allah menjadikannya 
seperti kapas berterbangan, Tsauban bertanya, Ya 
Rasulullah, jelaskan kepada kami siapa mereka itu 
agar kami tidak seperti mereka sementara kami 
tidak mengetahui!, Beliau bersabda, Mereka adalah 
saudara-saudara kalian dan sebangsa dengan kalian, 
mereka juga bangun malam seperti kalian, akan 
tetapi apabila mendapat kesempatan untuk 
berbuat dosa, mereka melakukannya41.  

Penyusun berharap agar catatan ini dapat memberi 
manfa‘at bagi penyusun khususnya dan kaum muslimin 
umumnya. 

                                         

41 HR. Ibnu Majah ,(4245), disahihkan oleh Syaikh Al-ABani 
dalam Silsilatul Ahaadits Shahihah ,(505) 
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Dengan mengharapkan Rahmat dan Ridho Allah  
penyusun juga minta maaf pada para pembaca atas 
kehilafan dan kesalahan yang ada. Serta berharap untuk 
diperbaiki segala kekurangan. 

Akhir kata penyusun berdo‘a‖Semoga catatan ini 
menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah 
penyusun‖ Amiin. 

Pekanbaru,Malam ke-9 Ramadhan 1444H. 
Kamis Malam,30 Maret 2023M 

Wassalam Ali Ahmad bin Umar 
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 
BAB.I.MUTIARA-MUTIARA 

KEWAJIBAN 

 

A. PERSIAPAN BEKAL-PONDASI 

1. Ilmu Qabla Qauli Wal Amal 

Saudaraku …  

Ketahuilah bahwa waktu adalah umur;  umur adalah 
kehidupan, kehidupan adalah hari-hari yang dijalani 
manusia mulai dari hari kelahiran hingga ia memasuki 
gerbang pertanggung jawaban akhirat yaitu kematian.Al-
Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, 

ىٟ  يٌ ٍٕ هـ ذى٬ىتى بى هـ !، ٚىإذىا ذى٬ىتى يىٮٍ ة أ٩خٍى أيىةٌ ـ، إجى٧ٌى  يىة اب٨ٍى آدى
―Wahai Bani Adam (manusia), sesungguhnya anda 
hanyalah ―kumpulan hari-hari‖, maka jika hari telah 
berlalu berarti telah berlalu sebagian dirimu.‖ 

Allah  telah bersumpah dengan beberapa kata 
yang menunjukkan pentingnya waktu .Allah  berfirman: 

ضٍؿً ) ىٛ شٍو 3كىا٣ٍ
ىٔ ىةؿو  لَى  (2 )( كى
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1.demi fajar,2. dan malam yang sepuluh(QS.Al 
Fajr:1-2) 

ة ) ة٬ى عى يً ٧ٍفً كى ة )3كىالنَّ ٬ى ؿً إذًىا دىلاى ٧ى ىٞ  (2( كىا٣ٍ
1.demi malam apabila menutupi (cahaya siang),2. 
dan siang apabila terang benderang,(QS.al Lail :1-2) 

حَى ) ٌُّ  (2جَى )( كىال٤َّي٢ًٍ إذًىا قى 3كىال
1. demi waktu matahari sepenggalahan naik,2. dan 
demi malam apabila telah sunyi (gelap), [QS.adh  
Dhuha:1-2) 

Sesungguhnya Ketika Allah  menyandarkan 
sumpah-Nya dengan sesuatu, hal ini menunjukan arti 
penting sesuatu itu. Dan Allah  telah bersumpah dengan 
waktu, maka perkara ini jelas menunjukan arti 
pentingnya WAKTU . Allah   berfirman  

صًٍَ ) ىٕ سٍْو )3كىا٣ٍ
ةفى ٣ىفًِ ػي نكٍى ٪يٮا 2( إفًَّ الًٍْ ًي٨ى آ٦ى ( إلاًَّ الََّّ

بًٍْ ) ٮٍا ثةًلىَّ دىٮىاوى ّّٜ كى ى ٮٍا ثةًلحٍ دىٮىاوى ةلًحىةتً كى ٤٧ًيٮا الىَّ ىٔ  ( 1كى
Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran. (QS. 103:1-
3) 
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Dalam Tafsir Al-Qur‘an Al-‗Azhim, Ibnu Katsir 
rahimahullah membawakan perkataan Imam Asy-
Syafi‟i rahimahullah, 

 ٍ٥ ذٍ٭ي ىٕ ىٮىقً ةى ل ٮٍرى ؾًقً الكيٌ ثىؿٌى النىٌةسي ٬ى ىٮٍ دىؽى  ل
―Andai manusia mau merenungkan surah Al-‗Ashr 
ini, maka itu sudah mencukupi mereka.‖42  

Syaikh Muhammad bin ‗Abdul Wahhab rahimahullah 
dalam Tsalatsatul Ushul kembali berkata, 

ةٚعًًيٌ رىحًى  ٫ً إلاًىٌ ٝىةؿى النىٌ ًٞ ٍ٤ ى ػى حن عَى ضىٌ ؿى ا﵀ي ظي ىـ ٍ٩
ى
ة أ ىٮٍ ٦ى / ل ٫ي ا﵀ي

 } ىٟ ٩جًٍ ؿٍ لًَّى ًٛ ٍ٘ ٥ٍ.كىاقٍذى ذٍ٭ي ىٛ ةي ٣ى١ى ٮٍرى ؾًقً الكيٌ  ٬ى
Imam Syafi‘i rahimahullah berkata, ―Andai Allah 
menurunkan hujjah pada hamba hanyalah surat Al-
‗Ashr ini, tentu itu sudah mencukupi mereka.‖ 

Kemudian ingatlah bahwa Rasulullah   bersabda: 

ل٥ًه  قي كىعَى ة كىالاى ٦ى ً كى ة إلاًَّ ذ٠ًٍؿي اللََّّ ة ذيً٭ى ٮفه ٦ى يٕ ٍ٤ ٮ٩ىحه مى يٕ ٍ٤ جٍيىة مى إفًَّ الُِّ
٥ّّ٤ه  ىٕ ذى كٍ ٦ي

ى
  أ

“Dunia itu terlaknat dan segala yang terkandung di 
dalamnya pun terlaknat, kecuali orang yang 
berdzikir kepada Allah, yang melakukan ketaatan 

                                         

42 Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, (7/648) 
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kepada-Nya, seorang „alim atau penuntut ilmu 
syar‟i.”43 . 

/ ةلِى ىٕ ةرمًيٌ رىحًى٫ي ا﵀ي تى ٮٍؿً “كىٝىةؿى البيؼى ىٞ ج٢ٍى ا٣ ٥٤ًٍٕي رى / ا٣ ثىةبي
٩ىٌ 
ى
٤ى٥ٍ أ ٍٔ / }ٚىة ةلِى ىٕ ي تى ل٢ًَي ٝىٮٍلهي ٢ً، كىالِىٌ ٧ى ىٕ ى إلاًىٌ اللَّىُّ كىا٣ٍ  ٫ي لاى إلًهى

Imam Bukhari rahimahullah berkata, ―Bab ‗Ilmu 
Sebelum Berkata dan Beramal‘, dalilnya adalah 
firman Allah   (yang artinya), ‗Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu‟.‖ (QS. Muhammad: 19). Dalam ayat ini, 
Allah memulai dengan berilmu lalu beramal. 

Mu‘adz bin Jabal – - mengatakan, 

٫ي  يٕ ً  دىةث
٢ي ٧ى ىٕ ٢ً كىا٣ ٧ى ىٕ يـ ا٣ ة ٥٤ًٍٕي إ٦ًى  ا٣

―Ilmu adalah pemimpin amal dan amalan itu berada 
di belakang setelah adanya ilmu.‖ 44  

Umar bin ‗Abdul ‗Aziz mengatakan, 

 ٨٦ ٔجؽ ا﵀ ث٘يْ ٥٤ٔ كَف ٦ة يٛكؽ أكثَ ممة يى٤ط
―Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa 
ilmu, maka dia akan membuat banyak kerusakan 
daripada mendatangkan kebaikan.‖ 45  

                                         

43 HR. Tirmidzi, Ibnu Majah. Dalam Shohihul Jami‟, Syaikh Al 
Albani mengatakan hadits ini hasan 

44 Al Amru bil Ma‘ruf wan Nahyu ‗anil Mungkar,(hlml. 15) 
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Di samping itu pula, setiap ilmu hendaklah 
diamalkan agar tidak serupa dengan orang Yahudi. Sufyan 
bin ‗Uyainah –rahimahullah- mengatakan, 

ؽى ٨ٍ٦ً  ٨ٍ ٚىكى ٦ى ٮدً كى جى٫ه ٨ٍ٦ً الٍَى٭ي فى ذي٫ًً مى ةاً٪ىة كَى ٤ى٧ى ئ ؽى ٨ٍ٦ً  ٨ٍ ٚىكى ٦ى
ةرىل جى٫ه ٨ٍ٦ً النَّىى فى ذي٫ًً مى جىةد٩ًىة كَى ًٔ 

―Orang berilmu yang rusak (karena tidak 
mengamalkan apa yang dia ilmui) memiliki 
keserupaan dengan orang Yahudi. Sedangkan ahli 
ibadah yang rusak (karena beribadah tanpa dasar 
ilmu) memiliki keserupaan dengan orang Nashrani.‖ 

46  

2. Ikhlas  

(1) Beribadah Hanya Mengharap Ridho Dan Cinta Allah 

   

ةءى كىص٫ًٍ  ى٘ حً، اثذًٍ ىٔ ة َُّ اعًِ إ٣ًىػٯ ا٣ ةم٢ًي كىالَِّ ٮفى ا٣ػعى فٍ يىسي
ى
ٮى أ كى٬ي

٤ىػٯ. ٍٔ ى
ب٫ًّّ الأ  رى

Yaitu engkau menjadi motifasi  dan dorongan setiap 
keta‘an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah 
semata-mata mengharapkan keridhoan47 Allah  
Rabb nya yang Maha Tinggi48 

                                                                                        

45 Al Amru bil Ma‘ruf wan Nahyu ‗anil Mungkar,(hlm. 15) 
46 Majmu‘ Al Fatawa, (16/567) 
47 Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang 

mengatakan bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan 
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Allah  berfirman : 

٥ٍ كىص٤ًىحه  ػة آدىٮا كىٝي٤يٮبي٭ي ًيػ٨ى ييؤٍديٮفى ٦ى بّّ٭٥ًٍ  كىالََّّ ٥ٍ إلًِى رى جَّ٭ي
ى
أ

يٕٮفى   رىاصً
“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

Rasulullah  bersabda: ―Sesungguhnya seluruh amal 
itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang 
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barangsiapa yang berhijrah karena (untuk 
mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin 
dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang 
menjadi niatnya 49 

                                                                                        

surga adalah amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang 
tidak boleh berdo‘a minta dimasukkan ke dalam surga atau 
berlindung dari azab neraka; bahkan terkenal ungkapan dari 
kalangan sufi ini ―Biarlah masuk neraka asal Allah  Ridho” 

48 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad 
Kan‘ani,(hlm.19). Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :‖Kami 
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, 
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata‖(Taskirah 
As Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‘ah, (hlm.67)  

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:‖Tidak ada 
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku‖(Taskirah As 
Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‘ah,(hlm.68) 

49 HR.al-Bukhari,(1, 53) Muslim ,(155,1907); Imam Nawawi 
Riyadh Ash Sholihin ,(1), Matan Arbain ,(1).  
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Allah  berfirman : 

 ٥ٍ ٨٦ٍي كى٬ي
ى
٥ي الأٍ ى٭ي ىٟ ل ً كلَى

ي
٥و أ

ٍ٤ يْ
ً ٥ٍ ث ةجى٭ي ٮا إي٧ًى ى٥ٍ يى٤ٍبكًي ل ٪يٮا كى ا٦ى ًي٨ى ءى الََّّ

كفى  ٭ٍذىؽي  مي
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), 
mereka itulah orang -orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.( QS.Al An-„am : 82 ) 

٤يٮفى   …… ٧ى ٍٕ ٩يٮا حى ة كَى ٥ٍ ٦ى ٍ٪٭ي ىٍ خى ىجً ٮا لحى كي شٍرى
ى
ىٮٍ أ ل  كى

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya 
lenyaplah dari mereka  amalan yang telah mereka 
kerjakan .(QS.Al-An‟am : 88 ) 

كٍخى  شٍرى
ى
ىٟ ٣ىئًٍِ أ ج٤ًٍ ًي٨ى ٨ٍ٦ً رى إلًِى الََّّ ىٟ كى ٍ كحًِى إلًَى

ي
ؽٍ أ ىٞ ٣ى كى

ىةسًًْي٨ى  ) الـمؿ / 
ٍ

ٮجى٨َّ ٨ٍ٦ً الْ ى١ي لَى ىٟ كى ٤ي ٧ى ٨َّ خى ىُ ىعٍجى  ( 56لَى
Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu 
menye kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.(QS.Az-Zumar : 65) 

ٍ٪سيٮرنا) جىةءن ٦ى ٤ٍ٪ىةقي ٬ى ىٕ ٢و ٚىضى
٧ى ٤٧ًيٮا ٨ٍ٦ً خى ىٔ ة   (21كىٝىؽ٦ًٍ٪ىة إلًِى ٦ى

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal 
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
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amal itu bagai debu yang beterbangan.(QS.Al-
Furqan: 23 ) 

كىاقي النَّةري .
ٍ
أ ٦ى ى٪َّحى كى ٤ىي٫ًٍ الٍْ ىٔ ي  ىـ اللََّّ ؿَّ ؽٍ ظى ىٞ ً ذى يشٍؾًٍ ثةًللََّّ ٨ٍ ي .إ٫َّ٩ًي ٦ى

ة رو )  المػػةاؽة /  ٩ىى
ى
ةل٧ًًيْى ٨ٍ٦ً أ َّْ ة ل٤ً ٦ى  ( 22كى

Sesungguhnya orang-orang yang menyekutukan  
(sesuatu  dengan) Allah,maka pasti Allah meng 
haramkan kepadanya Surga, dan tempatnya adalah 
nereka, tidak ada bagi orang yang zhalim itu 
seorang penolong pun. (QS.Al-Maidah:72)  

 ًٛ ٍ٘ يى ؾى ث٫ًً كى يشٍى فٍ ي
ى
ؿي أ ًٛ ٍ٘ ى لاى حى ةءي إفًَّ اللََّّ ىنى ٨ٍ ي ىٟ ل٧ًى ً ل ة ديكفى ذى ؿي ٦ى

ة) ي٧ن ًْ ىٔ ة  ىل إث٧ًٍن ؽٍ اذٍتَى ىٞ ً  ذى يشٍؾًٍ ثةًللََّّ ٨ٍ ي ٦ى  (84كى
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa 
syirik, dan Dia mengampuni dosa selainnya  bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya.(QS.An-Nisa`: 48 ) 

ؿىا ىٛ ؽٍ زى ىٞ ؿٍيى٥ى كىٝىةؿى ٣ى كًيطي اب٨ٍي مى ٮى ال٧ٍى ى ٬ي يٮا إفًَّ اللََّّ ًي٨ى ٝىةل لََّّ
 ٨ٍ ٥ٍ إ٫َّ٩ًي ٦ى بَّسي رى بِّّّ كى ى رى كا اللََّّ ائي٢ًى اخٍجيؽي كًيطي يىةثىنً إسًٍْى ال٧ٍى
كىاقي النَّةري 

ٍ
أ ٦ى ى٪َّحى كى ٤ىي٫ًٍ الٍْ ىٔ ي  ىـ اللََّّ ؿَّ ؽٍ ظى ىٞ ً ذى يشٍؾًٍ ثةًللََّّ ي

ةل٧ًًيْى  َّْ ةل٤ً ٦ى ةرو كى ٩ىى
ى
  ٨ٍ٦ً أ

Sesungguhnya orang yang menyekutukan (sesua tu 
dengan) Allah, maka pasti allah mengharam kan 
kepadanya Surga dan tempat tinggalnya adalah 
Neraka, dan tidaklah ada bagi orang-orang yang 
zhalim itu seorang penolongpun.(QS.Al-Maidah:72 ) 
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Sabda Rasulullah    : 
 د ػ٢ النةر

ي
 ٨٦ ٦ػةت ك٬ٮ يػؽ ٔػٮ ٨٦ د ك ف ا﵀ ٩ػؽا أ

Barangsiapa meninggal, sedang dia  berdo‟a kepada 
selain Allah (tidak bertaubat), maka ia dimasukkan 
ke dalam neraka50 .  

(2) Membersihkan Amal Dari Yang Menodainya  

غى ٝى  ؿّّ ىٛ فَّ حي
ى
ٮى أ قي ٚػًٰ كى٬ي ٭ٍؽى ؿًغى صي ٍٛ ىكٍذى ي حً، كى ىٔ ة َُّ ٤جٍى٫ي ل٤ِّػ٫ً ٚػًٰ ا٣

ة  ٭ى ًٔ ة ىٞ إيً ة، كى ٤ىيٍ٭ى ىٔ ًٓ ٝى٤ٍجػ٫ًً  ػ٧ٍ ٤ىػٯ ال٤ِّػ٫ً، كىصى ىٔ ة  إرًٍجىةلًهً ذيً٭ى
٪نة. ًَ بىة ة٬ًؿنا كى ىّ ة  ٤٭ًى ك٧ٍى

ى
ٮقً كىأ ٨ً الٮصي ظٍكى

ى
٤ىػٯ أ  ىٔ

Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah  ) dan 
hanya beribadah karena Allah 51 dengan mengerah 
kan kesungguhan dan seluruh kemampuan beramal. 
Dan  berusaha melakukan ibadah yang paling baik 
dan sempurna baik zhohir maupun batin. 

                                         

50 HR.al-Bukhari 
51 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan‘ani,(hlm.19). 
Berkata Imam ad Daruquthni:‖Kami mencari ilmu bukan 

karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut 
ilmu menjadi karena Allah semata‖(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‘ah, (hlm.67) 

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:‖Tidak ada urusan yang lebih 
berat bagiku kecuali menjaga niatku‖(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‘ah,(hlm.68)- 
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Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui 
apakah komentarmereka tentang amalmu . Cukuplah 
Allah  saja yang memperhatikan amalan kebajikan 
mu52.  

Rasulullah  bersabda:”Wahai bangsa Arab! Sesuatu 
yang paling aku takut kan menimpa kalian adalah 
kesyirikan dan syahwat yang tersembunyi”53  

Berkata Ibnu Atsir rahimahullah maksud syahwat 
tersebunyi ialah keinginan agar manusia melihat 
amalnya‖54  

Imam Ahmad rahimahullah berkata:‖Aku ingin 
tinggal di pinggiran kota supaya aku tidak dikenal. 
Sesungguhnya aku diuji dengan terkenalnya namaku‖55  

Imam asy Syathibi rahimahullah berkata dalam Al 
I‟thisham:”Sesuatu yang paling terakhir keluar dari hari 
orang-orang yang sholeh adalah keinginan untuk 
berkuasa dan keinginan untuk tampil” 

Dalam hadits Qutsi diterangkan,Allah  berfirman:  

عً  ؾى ذي٫ًً ٦ى شٍرى
ى
لان أ ٧ى ٢٧ًى خى ىٔ  ٨ٍ ؾً ٦ى ٍ ٨ٍ الشّّ ءً خى كَى ى دٍنِّى الشُّ

ى
٩ىة أ

ى
أ

٫ي  ٠ى شًرٍ كٍذي٫ي كى يٍْمً دىؿى  دى

                                         

52 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19) 
53 SHS.Al Albani ,(2/20/58) 
54 An Nihayah fi Gharib al Hadits ,(2/516). 
55 Siyar A‟lam an Nubala‟,(11/210). 
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“Aku (adalah Dzat )yang paling tidak butuh kepada 
syarikat, maka barangsiapa yang beramal suatu 
amalan untuk-Ku lantas ia mensyerikatkan 
amalannya tersebut (juga) kepada selain-Ku maka 
Aku berlepas diri darinya dan amalnya untuk yang 
dia syarikatkan”56  

DAN KETAHUILAH BAHWA LAWAN DARI MAKNA 
KEDUA INI ADALAH SYIRIK KECIL. 

(3) Bersesuaian Amalan Zhohir Dan Batin.  

Allah  berfirman : 

 ٍ٨ ٨٦ًى النَّةسً ٦ى ٥ٍ  كى ة ٬ي ٦ى ًـ الٍْػًؿً كى بةًلٍَىٮٍ ً كى ٪َّة ثةًللََّّ ٮؿي آ٦ى يٞ حى
ؤ٦ًٍ٪يًْى ) ٮفى إلاًَّ 4ث٧ًي ئ ٍؽى ة يُى ٦ى ٪يٮا كى ًي٨ى آ٦ى ى كىالََّّ ٮفى اللََّّ ئ ىةدً ( يُي

كفى ) ؿي يٕ ىنٍ ة ي ٦ى ٥ٍ كى ٭ي كى يٛ جٍ
ى
ي 9أ ٥ي اللََّّ ٬ي ىـادى ؿىضه ٚى ( فًِ ٝي٤يٮب٭٥ًًٍ مى

ل٥ًَه 
ى
ابه أ ؾى ىٔ  ٥ٍ ى٭ي ل ة كى نً ؿى ٩يٮا يىسٍؾًثيٮفى ) مى ة كَى ٥ٍ 31ث٧ًى ى٭ي إذًىا ري٢ًى ل ( كى

ٮفى ) ى٤ٍعًي ٨ٍي مي ة نحى يٮا إج٧ًَّى رٍضً ٝىةل
ى
كا فًِ الأٍ كًؽي ٍٛ ٥ٍ 33لاى تي لاى إجًَّ٭ي

ى
( أ

كفى ) ؿي يٕ ىنٍ ٣ىس٨ًٍ لاى ي كفى كى كًؽي ٍٛ ٥ي ال٧ٍي ٥ٍ آ٦ً٪يٮا ٬32ي ى٭ي إذًىا ري٢ًى ل ( كى
٩يؤ٨٦ًٍي 

ى
يٮا أ ٨ى النَّةسي ٝىةل ة آ٦ى ٧ى ٥ي  ٠ى ٥ٍ ٬ي لاى إجًَّ٭ي

ى
ةءي أ ٭ى ىٛ ٨ى الكُّ ة آ٦ى ٧ى ٠ى

ٮفى ) ٤ى٧ي ٍٕ ٣ىس٨ًٍ لاى حى ةءي كى ٭ى ىٛ يٮا 31الكُّ ٪يٮا ٝىةل ًي٨ى آ٦ى ٮا الََّّ يٞ إذًىا ٣ى ( كى
٨ٍي  ة نحى ٥ٍ إج٧ًَّى ىٕسي يٮا إ٩ًَّة ٦ى ي٪٭٥ًًٍ ٝىةل ًَ يىة ٤ىٮٍا إلًِى مى إذًىا ػى ٪َّة كى آ٦ى

ًـايٮفى ) كٍذى٭ٍ  ًـ38مي ىكٍذى٭ٍ ي ي يىة٩٭٥ًًٍ ( اللََّّ ٍ٘ يَ ٥ٍ فًِ  ٬ي ؽُّ يى٧ي ئي ث٭٥ًًٍ كى
                                         

56 HR. Ibnu Majah,(2/1405/4202), Muslim (4/2289/2985)  
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٭يٮفى ) ٧ى ٍٕ ة 36حى ل ذى٧ى ٣ىحى ثةًل٭ٍيؽى لاى ٌَّ كيا ال ى ًي٨ى امٍتَى ىٟ الََّّ ً كلَى
ي
( أ

٭ٍذىؽًي٨ى ) ٩يٮا مي ة كَى ٦ى ٥ٍ كى تي٭ي بًِىخٍ تًَىةرى  (35رى

8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya 
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan 
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi". mereka 
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh 
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila 
dikata kan kepada mereka: "Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman." 
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami 
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah 
beriman?"Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-
orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu.14. 
dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah 
beriman". dan bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguh 
nya Kami sependirian dengan kamu, Kami hanyalah 
berolok-olok. "15. Allah akan (membalas) olok-
olokan mereka dan membiarkan mereka terombang 
- ambing dalam kesesatan mereka.16. mereka 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.I.MUTIARA-MUTIARA KEWAJIBAN                                        A.PERSIAPAN BEKAL-PONDASI 

 51 

Itulah orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan 
mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 
(QS.Al Baqarah:8-16) 

Rasulullah  bersabda, artinya: ―Pada hari kiamat 
nanti, seseorang akan digiring kemudian  dilempar 
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar. 
Kemudian ia ditanya: ‖Bukankah kamu dahulu meng 
anjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran?‖ Ia 
menjawab: ‖Saya dahulu menganjur kan kebaikan 
tapi saya tidak melakukannya dan saya mencegah 
kemung karan tapi saya mengerjakannya‖57.  

Ali bin Abi Thalib  berkata : Bahwasanya 'alim  itu 
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai 
dengan amalnya58.  

LAWAN DARI MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/ 
SIFAT MUNAFIK. 

Allah berfirman : 

ة  كٍلًَىةءى ٦ى
ى
ك٫ًً٩ أ كا ٨ٍ٦ً دي ىؾي ًي٨ى اتََّّ ىةلهًي كىالََّّ

ٍ
ي٨ي الْ ً الِّّ لاى لًلََّّ

ى
أ

٥ٍ فًِ  ٥ي ثىحٍ٪ى٭ي ٍسي ى يُى ٣فٍَى إفًَّ اللََّّ ً زي بيٮ٩ىة إلًِى اللََّّ ؿّّ ىٞ ٥ٍ إلاًَّ لًَي ٬ي جيؽي ٍٕ جى
ذًبه ٠ى  ٮى كَى ٨ٍ ٬ي ى لاى حى٭ٍؽًم ٦ى ٮفى إفًَّ اللََّّ يٛ ٍذى٤ً ٥ٍ ذي٫ًً يُى ة٬ي ةره ٦ى َّٛ 

                                         

57 HR.al-Bukhari, Muslim, Ahmad ,(5/205,207, 209) lihat buku 
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.(hlml.47-48) 

58 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qur'an, (hlm. 17) 
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik).Dan orang-orang yang 
mengambil pelin dung selain Allah (berkata): "Kami 
tidak mengibadati mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 
sangat ingkar. (QS.Az Zumar:3) 

ي٨ى  ي الِّّ ٤ٍىًًيْى لهى ى مُي كا اللََّّ جيؽي ٍٕ كا إلاًَّ لًَى مًؿي
ي
ة أ ٦ى ٮا  كى ًٞي٧ي يي ةءى كى ىٛ ٪ى ظي

حً ) ي٧ّّى ىٞ ىٟ دًي٨ي ا٣ٍ ً ةى كىذىل كَى ّـَ ييؤٍديٮا ال ةى كى لاى  (6الىَّ

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng 
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang 
lurus.(QS.Al Baiyinah:5) 

ى٧ًيْى  ةل ىٕ ً رىبّّ ا٣ٍ ةتًِ لًلََّّ ٧ى مى ٍيىةمى كى محى كًِ كى يكي ن تًِ كى لاى ٝي٢ٍ إفًَّ وى
ك٧ًً٤ٍيْى )352) ؿي ال٧ٍي كَّ

ى
٩ىة أ

ى
مًؿٍتي كىأ

ي
ىٟ أ ً ل بؾًى ي كى ىٟ لهى ي ً

 (351( لاى شرى

Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadatku, 
hidup ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian 
itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah)". (QS.Al An‟am:162-163) 
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ٮى  لان كى٬ي ٧ى ٨ي خى ظٍكى
ى
٥ٍ أ يُّسي

ى
٥ٍ أ كي ىيىةةى لًَىج٤ٍيٮى ٮٍتى كىالحٍ ىٜ ال٧ٍى ٤ى ًم ػى الََّّ

ٮري ) يٛ ى٘ يـ ا٣ٍ ًـي
ىٕ  (2ا٣ٍ

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia 
menguji kamu,siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun,(QS.Al Mulk:2) 

يشٍؾًٍ  لاى ي ةلًحنة كى لان وى ٧ى ٢ٍ خى ٧ى ٍٕ ٫ً ٚى٤ٍيى بّّ ةءى رى ىٞ ً ٮ ٣ فى يىؿصٍي ٨ٍ كَى ذى٧ى
ا ) ؽن ظى

ى
ب٫ًّّ أ ةً رى ًٕجىةدى ً  ( 331ث

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadat kepada Rabb-nya". 
(QS.Al Kahfi:110) 

ىٓ م٤ًَّحى  ٍك٨ًه كىاتَّجى ٮى محي ً كى٬ي ٫ي لًلََّّ ق٤ٍى٥ى كىصٍ٭ى
ى
٨ٍ أ ٨ي دًي٪نة م٧ًَّ ظٍكى

ى
٨ٍ أ ٦ى

٤يًلان  ي إثًؿٍىا٬ًي٥ى ػى ىؾى اللََّّ ة كىاتََّّ نٛ ٪يً  إثًؿٍىا٬ًي٥ى ظى
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya59. 
(QS.An Nisa‟:125) 

                                         

59 Aslama al Wajh ialah Ikhlas sedang al Ihsan Fih  ialah Ittiba‘ 
kepada Sunnah Rasul  (Madarijus Salikiin ,(2/90) 
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3. Ittiba 

Ittiba‟  adalah mashdar dari ittaba‟a asy syai‟ 
(mengikuti sesuatu).Dikatakan Ittiba‟ Quran yakni 
mengikuti Alquran dan mengamalkan apa yang 
terkandung di dalamnya.Dan Ittiba‟ Rasul men 
contoh Rasul ,mengikuti jejaknya dan meneladani 
nya60. 

Allah  berfirman: 

ة ٦ى فٍ  كى
ى
مٍؿنا أ

ى
ي أ ٮلهي رىقي ي كى ؤ٦ًٍ٪ىحو إذًىا ٝىضَى اللََّّ لاى مي ؤ٨٦ًٍو كى فى ل٧ًي كَى

ؽٍ  ىٞ ي ذى ٮلهى رىقي ى كى هً اللََّّ ٍٕ ٨ٍ حى ٦ى مٍؿ٥ٍ٬ًً كى
ى
ةي ٨ٍ٦ً أ ى يًْى

ٍ
٥ي الْ ى٭ي ٮفى ل يىسي

جحً٪نة ) لان ٦ي لاى ىً  َّ٢  (15ىً
36.  Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin 
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan rasul-Nya Telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka 
sungguhlah dia Telah sesat, sesat yang nyata.(QS.Al 
Ahzab:36) 

ٮا  يٞ ٮا كىاتَّ ٍ٪٫ي ٚىةجٍذى٭ي ٥ٍ خى ة جى٭ىةزي ٦ى كقي كى ؾي ٮؿي ٚىؼي ٥ٍ الؿَّقي ة آدىةزي ٦ى كى
ةبً )الحش /  ىٞ ًٕ ؽًيؽي ا٣ٍ ى مى ى إفًَّ اللََّّ  ( 2اللََّّ

                                         

60  Lisan al Arab ,(1/416-417); al Mu‟jam al Wasith,(1/81) 
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Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka 
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu, 
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah 
.Sesungguh nya Allah amat keras  hukuman-Nya . 
(QS.Al-Hasyr: 7 ) 

ةى  يٍؿى ؿى بًي ٬ي
ى
٨ٍ أ ً  خى ٮؿى اللََّّ فَّ رىقي

ى
ى٪َّحى   أ ٤يٮفى الٍْ تًِ يىؽٍػي َّ٦

ي
ُّ أ ٝىةؿى كلي

نً  ىٔ ة ىَ ى
٨ٍ أ بَى ٝىةؿى ٦ى

ٍ
٨ٍ يىأ ٦ى ً كى ٮؿى اللََّّ يٮا يىة رىقي بَى ٝىةل

ى
٨ٍ أ ٢ى إلاًَّ ٦ى ػى  دى

بَى 
ى
ؽٍ أ ىٞ ةنًي ذى ىى ىٔ  ٨ٍ ٦ى ى٪َّحى كى  الٍْ

Dari Abu Hurairah  bahwasanya Rasulullah  
telah bersabda:”Setiap umatku pasti masuk surga 
kecuali yang enggan”,sahabat bertanya:”Siapa yang 
enggan(masuk surga) ya Rasulullah?”.(Rasul  
)menjawab:”Siapa yang menta‟atiku masuk surga 
,dan siapa yang malsiat(membangkang) kepadaku 
dialah orang yang enggan”61 

Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan sesuai 
dengan ketentuan syari‘at dalam enam perkara: 
Sebab62,Jenis63.Kadar64Kaifiyah65Waktu66Tempat67 

                                         

61 HR.al-Bukhari ,(22/248/6737) P.SII. KK  ًِت َّ٦
ي
ُّ أ  كلي

62 Seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud 
63 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah 
64 Seperti menambah jumlah raka‘at sholat fardhu 
65 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka) 
66 Seperti berkurban pada bulan Rajab 
67 Seperti beri‘tikaf di rumah 
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Pelaku bid'ah akan menerima beberapa konsekwensi 
berikut ini sebagai akibat perkara bid'ah yang ia lakukan: 

(1) Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan 
bid'ah68. 

(2) Pelaku bid'ah tidak memiliki ismah ( sikap 
berpegang teguh pada tali Allah )69. 

                                         

68 Seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah 
. Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka, 
akan kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka 
dan mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin 
Umar bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka 
memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah  
tidak akan menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada 
takdir.(HR.Muslim ,(8)).  

Demikian juga dengan bid'ahnya khawarij. 

ؿٍآفى لاى   يٞ ؿىءيكفى ا٣ٍ ٍٞ د٭٥ًًٍ حى لاى ىٓ وى ٥ٍ ٦ى دىسي لاى كفى وى ًٞؿي ٍ هـ تَى ة ٝىٮٍ ٢ٍ ٦ًٍ٪٭ى يٞ ى٥ٍ حى ل حً كى َّ٦
ي
ؾًقً الأٍ جي فًِ ٬ى ٍؿي ىةكًزي يُى  جَي

٦ًيَّحً ظي  ٭٥ًٍ ٨ًٍ٦ الؿَّ كؽى الكَّ ؿي ي٨ً مي ٥ٍ حى٧ٍؿيٝيٮفى ٨ٍ٦ً الِّّ ٪ىةصًؿى٬ي كٍ ظى
ى
٥ٍ أ ٭ي  ٤يٮرى

"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak mengatakan 
sebagian dari mereka - suatu kaum yang kamu pandang rendah 
sholatmu dibanding sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi 
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar 
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari busurnya.(HR.al-
Bukhari ,(5058,6931,6934) dan Muslim ,(1064)- Baca Kitab 'Asy rartus 
Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Wabil,MA – edisi Indonesia Bab 
Tanda-tanda Kiamat Kecil  no.6.E halaman (83-86.))-lihat dalil-dalil 
bid'ah secara syar'i. 

69 Allah  berfirman : 

( ٮفى ك٧ً٤ٍي جٍذي٥ٍ مي
ى
ٮتي٨َّ إلاًَّ كىأ لاى تى٧ي ةد٫ًً كى ىٞ َّٜ تي ى ظى ٮا اللََّّ يٞ ٪يٮا اتَّ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الََّّ حُّ٭ى

ى
ً (312يىةأ ٮا بًِىج٢ًٍ اللََّّ كىاخٍذىى٧ًي

ؿَّٝيٮا ىٛ لاى تى ة كى نٕ ًي  جَى
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai, (QS.Ali Imran:102-103) 
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(3) Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari'at70. 
(4) Ibadah pelaku bid'ah justru menjauhkan mereka 

dari Allah serta sebab terjadinya permusuhan71. 
(5) Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan 

syafa'at Nabi 72 . 
(6) Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang 

mengikuti nya73. 
(7) Tidak ada taubat bagi pelaku bid'ah sebelum ia 

mening galkan bid'ahnya74. Dan banyak lagi akibat 
lainnya. 

                                         

70 "Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru (bid'ah) 
atau mendukung pelaku bid'ah, maka akan mendapat laknat Allah, 
para malaikat dan manusia seluruhnya"(HR.al-Bukhari (1870,3179) ; 
Muslim (1370) dar I Ali bin Abi Thalib ; 

71 Lihat QS.Ali Imran:103 dan  QS.Al An'am :159) 
72 Dari Ibnu Abbas , ia berkata bahwasanya Rasulullah  

telah bersabda: "Orang pertama yang diberi pakaian pada hari 
kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan beberapa 
orang dari umatku (pelaku bid'ah), lalu mereka dikumpulkan ke 
dalam golongan kiri…dan seterusnya hingga  sabda beliau:….mereka 
masih tetap murtad (melakukan bid'ah) di atas kaki-kaki 
mereka"(HR.al-Bukhari (6526,3349, dan 3347) ; Muslim ,(2860) 

73 Allah  berfirman dalam Surah  

ةءى  لاى قى
ى
٥ٍ٤و أ ًٔ يًٍْ 

ى٘ ً ٥ٍ ث ٤ُّٮجى٭ي ًٌ ًي٨ى يي كٍزىارً الََّّ
ى
٨ٍ٦ً أ حً كى ًٞيىة٦ى ىـ ا٣ٍ م٤ًىحن يىٮٍ ٥ٍ كَى كٍزىارى٬ي

ى
كفى لًَىع٤٧ًٍيٮا أ ًـري

ة يى    ٦ى
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun 
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang 
mereka pikul itu. (QS.An Nahl :25) 

Rasulullah  : "Barangsiapa merintis suatu amalan 
kejelekan,maka dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang 
yang mengikutinya" (HR.Muslim (1017)) 

74 Rasulullah  bersabda :"Sesungguhnya Allah mencegah 
pelaku bid'ah melakukan taubat" (Silsilah Hadits Shohih ,(1620)) 
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Petaka Bid‘ah Bagi Umat (Kehidupan) 

(1) Turunnya murka Allah   

Perbuatan Bid'ah adalah merupakan salah satu 
bentuk maksiat kepada Allah  , dan setiap 
kemaksiatan akan menyebabkan turunnya murka 
Allah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas  bahwa ia 
berkata : 

 إف أث٘ي الأمٮر إلِ ا﵀ دٕةلِ البؽع 

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh 
Allah adalah bid'ah"75.  

(2) Terabaikannya Sunnah-sunnah Rasulullah   

Disebabkan tersebarnya kebid'ahan menjadikan 
manusia melalaikan sunnah-sunnah Rasulullah   
dan lebih cenderung untuk melakukan sesuatu yang 
diada-adakan tersebut, terlebih lagi bahwa 
perbuatan bid'ah tidak akan terlepas dari pada hawa 
nafsu yang disenangi oleh kebanyakan manusia. 
Rasulullah  bersabda:  

 ٦ة اثذؽع ٝٮـ ثؽٔح إلا ٩ـع ا﵀ ٔ٪٭٥ ٨٦ الك٪ح ٦س٫٤ 

                                                                                        

"Dan sesungguhnya akan keluar diantara umatku beberapa 
kaum yang dihinggapi hawa nafsu seperti menjalarnya penyakit 
rabies dalam tubuh seseorang yang telah terjangkit rabies pada 
semua  urat maupun sendinya"(HR.Abu Daud (3597); Ahmad ,(4/102) 

75 HR. Al-Baihaqi  
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"Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali 
akan terangkatnya dari mereka satu sunnah yang 
sejenis76"  
Maksudnya adalah perbuatan Bid'ah itu akan 
menduduki wilayah sunnah, setiap kali seseorang 
melakukannya maka sunnah yang yang sejenisnya 
akan terabaikan. 

(3) Terjadinya perpecahan 

Sebagaimana kunci tercapainya persatuan adalah 
mengikuti jalan Allah yaitu Al-Qur'an dan Sunnah, 
Maka perbuatan Bid'ah adalah di antara penyebab 
utama terjadinya perpecahan Ummat Islam 
dikarenakan melesat dari pedoman yang seharusnya 
mereka pegang. 

ؽى  ؿَّ ىٛ ذى جي٢ى ذى ٮا الكُّ يٕ  دىتَّجً
لاى ٮقي كى يٕ ةدَّجً

ة ٚى ًٞي٧ن كٍذى ا صًِىاطًِ مي ؾى فَّ ٬ى
ى
كىأ

ٮفى  يٞ ٥ٍ تىذَّ ٤َّسي ىٕ ٥ٍ ث٫ًً ٣ى ةزي ٥ٍ كىوَّ بي٫ًً٤ً ذى٣سًي ٨ٍ قى ٥ٍ خى  ثسًي

"Dan sesungguhnya ini adalah jalanku yang lurus 
maka ikutilah dan jangan mengikuti jalan-jalan 
yang lain itu maka niscaya kalian akan berpecah 
belah dari jalannya".( QS.Al-An am: 153 ). 

(4) Berkuasanya kesesatan 

Berkata Sufyan Ats Tsauri:  

 البؽٔح أظت إلِ إث٤حف ٨٦ المٕىيح
                                         

76 HR.Ahmad  
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"Bid'ah itu lebih di cintai oleh iblis dari pada Bid'ah" 

Missi utama iblis adalah menyebarkan kesesatan di 
kalangan manusia agar bisa menjadi bala 
tentaranya. Maka para pelaku bid'ah adalah sasaran 
empuk dan paling disenangi oleh iblis dalam 
melaksanakan missi tersebut dibandingkan para 
pelaku maksiat lainnya. Para pelaku maksiat masih 
meyakini bahwa perbuatannya itu salah dan tidak di 
benarkan oleh agama, namun para pelaku bid'ah 
tidak merasa bersalah bahkan menganggap itulah 
tuntunan agama sebenarnya. 

(5) Kembalinya kejahiliahan di tengah masyarakat 

Pelaku Bid'ah adalah orang yang sombong karena 
menganggap syari'at yang dibawa Nabi Muhammad 
 masih kurang sepurna. Berkata Imam Malik: 
"Barangsiapa yang melakukan kebid'ahan yang 
dianggap suatu kebaikan maka pada hakikatnya dia 
menganggap bahwa Nabi Muhammad   telah 
menghianati kerosulannya,karena Allah berfirman:  
"Hari ini telah aku sempurnakan bagimu agamamu" 
.( QS.Al Maidah: 3 ). Para pelaku bid'ah bangga 
dengan apa yang mereka perbuat, dan menganggap 
orang-orang yang tidak mau meniru perbuatannya 
salah dan menyimpang. Allah berfirman : 

ٮف ي٭٥ًٍٍ ٚىؿظًي ى ة لِى ٍـبو ث٧ًى ُّ ظً  كلي

"Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
mereka miliki" (QS. Ar rum: 22 ) 
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4. Muhasabah-Taubat Dan Istigar 

‗Umar Al-Farûq   berkata: 

٩يٮٍا كى  فٍ ديٮٍزى
ى
ج٢ٍى أ ة رى ز٩ًيٮ٬ٍى جية كى ىةقى فٍ تَي

ى
ج٢ٍى أ ٥ رى سي كى يٛ ةقًجيٮا أجٍ  ظى

كٍبْى 
ى
ؿٍضً الأ ىٕ يىٌ٪يٮا ل٤ً ىـ  دى

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab! 
timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang!, 
dan berhiaslah (beramal soleh) untuk persiapan 
hari ditampakkannya amalan hamba!”77  

Al-Hasan Al-Bashri78rahimahullah berkata: ―Seorang 
mukmin adalah pengendali dirinya, (hendaknya) dia 
menghisab dirinya karena Allah. Yang menyebabkan 
suatu kaum hisab mereka ringan di akhirat kelak adalah 
karena mereka telah menghisab jiwa mereka di dunia. 
Dan hanyalah yang menyebabkan beratnya hisab pada 
suatu kaum di hari kiamat kelak adalah karena mereka 
mengambil perkara ini tanpa bermuhâsabah (di dunia)‖79 

                                         

77 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzî dalam Shifatul Qiyâmah, bab 
―Al-Kais Lak Dâna Nafsahu…‖, kemudian setelah menyebutkan hadits 
―Al-Kaisu….dst‖ Beliau berkata, ―Dan diriwayatkan oleh ‗Umar bin 
Al-Khaththab beliau berkata: ―Hisablah….‖ Atsar ini juga disebutkan 
oleh Imam Ahmad dalam Kitab az-Zuhud, demikian juga Ibnul 
Qoyyim dalam Madârijus Sâlikîn,(1/319). 

78 Al-Hasan bin Abil Hasan- Abu Sa‘id Al-Bashri. Beliau 
dilahirkan pada tahun terakhir dari masa kekhalifahan ‗Umar bin Al-
Khaththab (tahun 21 H). Asal keluarganya sebenarnya dari Sabi 
Misan, suatu desa yang terletak antara Bashrah dan Wasith. Namun 
kemudian mereka pindah ke Madinah. Lihat Mawa‟izh lil Imam Al-
Hasan Al-Basri, Salih Ahmad Asy-Syami, (hlm.9 – 18). 

79 Hilyatul Auliyâ‟ ,(2/157) 
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Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah menjelas 
kan:―Muhâsabah akan terasa sulit bagi orang yang tidak 
memiliki tiga perkara, yaitu cahaya hikmah, 
berprasangka buruk kepada diri sendiri dan pembedaan 
antara nikmat dan fitnah (istidrâj). 

(Pertama), cahaya hikmah yaitu ilmu yang dengannya 
seorang hamba bisa membedakan antara kebenaran 
dan kebatilan, petunjuk dan kesesatan, manfaat 
dan mudhorot, yang sempurna dan yang kurang, 
kebaikan dan keburukan. Dengan demikian ia bisa 
mengetahui tingkatan amalan mana yang ringan dan 
mana yang berat, mana yang diterima dan mana 
yang ditolak. Semakin terang cahaya hikmah ini 
pada seseorang maka dia akan semakin tepat dalam 
perhitungannya (muhâsabah). 

(Kedua), adapun berprasangka buruk kepada diri sangat 
dibutuhkan (dalam muhâsabah), karena berbaik 
sangka kepada jiwa mencegah sempurnanya 
pemeriksaan jiwa, maka jadinya dia akan 
memandang kejelekan-kejelekannya menjadi 
kebaikan dan memandang aibnya adalah suatu 
kesempurnaan dan tidaklah berprasangka buruk 
kepada dirinya kecuali orang yang mengenal 
dirinya. Barangsiapa yang berbaik sangka kepada 
jiwanya maka dia adalah orang yang paling bodoh 
tentang dirinya sendiri. 

(Ketiga), adapun membedakan antara nikmat dan fitnah 
yaitu untuk membedakan antara kenikmatan yang 
Allåh anugerahkan kepadanya -berupa kebaikan-Nya 
dan kasih sayang-Nya yang dengannya ia bisa meraih 
kebahagiaan yang abadi- dengan kenikmatan yang 
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merupakan istidrâj dari Allåh. Betapa banyak orang 
yang ter-istidrâj dengan diberi kenikmatan 
(dibiarkan tenggelam dalam kenikmatan sehingga 
semakin jauh tersesat dari jalan Allåh-pen) padahal 
dia tidak menyadari hal itu.  

Mereka terfitnah dengan pujian orang-orang 
bodoh, tertipu dengan keadaannya yang 
kebutuhannya selalu terpenuhi, dan aibnya yang 
selalu ditutup oleh Allåh. Kebanyakan manusia 
menjadikan tiga perkara (yaitu, pujian manusia, 
terpenuhinya kebutuhan, dan aib yang selalu 
tertutup) ini merupakan tanda kebahagiaan dan 
keberhasilan. Sampai disitulah rupanya ilmu 
mereka….‖80 

Diriwayatkan dari Rasulullah   bahwa beliau 
bersabda: 

٤ى٫ي  ٧ى ٍٕ تِىٌ حى خٍ ظى ى٥ٍ حى٧ي ٩تٍو ل ةقي ثؾًى ػى
ى
ى أ يْىٌ ٨ٍ خى  ٦ى

“Barangsiapa yang mencela saudaranya karena 
dosanya (kemaksiatannya) maka dia tidak akan mati 
hingga dia melaksanakan kemaksiatan tersebut”81  

                                         

80 Madârijus Sâlikîn,( 1/ 321-324) 
81 HR At-Tirmidzî,(2505). Berkata At-Tirmidzî, ―Ini adalah 

hadits hasan ghorîb‖. Berkata Al-Mubârokfûri, ―Hadits ini munqothi‘, 
walau demikian At-Tirmidzî menghasankan nya, kemungkinan karena 
ada jalan yang lain atau ada syâhid (penguat lain) bagi hadits ini 
sehingga inqithâ‘ (keterputusan sanadnya) tidak mempengaruhi‖ 
(Tuhfatul Ahwadzî ,(7/251). Namun Syaikh Al-Albânî menghukumi 
bahwa hadits ini adalah hadits maudhû‘ (palsu) dalam Dho‟îf Sunan 
At-Tirmidzî, (449) dan dalam Dha‟îful Jamî‟ ,(5710)-Berkata Imam 
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Sungguh tidak ada manusia yang lepas dari khilaf 
dan salah, dan sebaik-baik orang yang bersalah ialah 
mereka yang bertaubat dari kesalahannya. 

Dalam hadits qudsi, Allah  berfirman, 

ُبٮف ثةل٤ي٢ كالن٭ةر، كأ٩ة أٗٛؿي ال٩َّٮبى  ية ٔجةدم! إ٩َّس٥ تَّي
 جَيٕةن، ٚةقذ٘ٛؿكني أٗٛؿٍ ٣س٥

"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian 
berdosa siang dan malam, dan Aku maha 
mengampuni dosa, maka mintalah ampunan 
kepadaKu niscaya Aku akan mengampuni kalian"82  

Rasulullah   bersabda : 

٦ػؾًًميٌ  ٍ كىاقي ا٣تًٌَ . رى بيٮٍفى ةئيًٍْى الَىٌٮىٌ ىٌُ ى يٍْي الٍْ ةءه كى ػى ىُ ىـ ػى يٌ ثىنًٍ آدى  كلي
Setiap anak adam (manusia) berbuat kesalahan, 
dan sebaik-baiknya orang yang bersalah adalah 
yang bertaubat83.  

 ٥ٍ ٤َّسي ىٕ ؤ٦ًٍ٪يٮفى ٣ى يُّ٭ةى ال٧ٍي
ى
ًيٕةن أ ً جَى ديٮبيٮاٍ إلًِى اللََّّ كٝةؿ دٕةلِ/ }كى

ٮفى {  ٤عًي ٍٛ  تي
                                                                                        

Ahmad menafsirkan hadits ini, ―Yaitu (mencelanya karena) 
dosa/maksiat yang ia telah bertaubat darinya.( Sebagaimana tafsiran 
ini dibawakan oleh At-Tirmidzî setelah meriwayatkan hadits ini) 

82 HR.Muslim 
83 HR. At-Tirmidzi, (2499) dan dihasankan Al Albani dalam 

Shahih Al Jami‘ Ash Shaghir, (4391) 
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Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
(QS.Nuur:31) 

Sungguh Allah sangat gembira dengan bertaubatnya 
seorang hamba, Rasulullah   bersabda : 

﵀ أمؽ ٚؿظة ثذٮبح ٔجؽق ظيْ يذٮب إل٫َ ٨٦ أظؽز٥ كَف 
٤ي٭ة َٕة٫٦ كشراث٫  عَ راظ٤ذ٫ ثأرض ٚلاة ٚة٤ٛ٩ذخ ٦٪٫ كٔ

تى مضؿة ٚةًُضٓ فِ ٤ّ٭ة ٝؽ أيف ٨٦ ٚأيف ٦٪٭ة ٚأ
راظ٤ذ٫ ٚجح٪ة ٬ٮ ٠ؾلٟ إذا ٬ٮ ث٭ة ٝةا٧ح ٔ٪ؽق ٚأػؾ 
بخُة٦٭ة ز٥ ٝةؿ ٨٦ مؽة ا٣ٛؿح اللهم أ٩خ ٔجؽم كأ٩ة ربٟ 

 أػُأ ٨٦ مؽة ا٣ٛؿح
"Sungguh Allah lebih bergembira dengan taubat 
hambaNya tatkala bertaubat kepadaNya, daripada 
gembiranya salah seorang dari kalian yang bersama 
tunggangannya di padang pasir tiba-tiba tung 
gangannya tersebut hilang, padahal makanan dan 
minuman (perbekalan safarnya) berada di tung 
gangannya tersebut. Ia pun telah putus asa dari 
tunggangannya tersebut, lalu iapun mendatangi 
sebuah pohon lalu berbaring dibawah pohon 
tersebut (menunggu ajal menjemputnya-pen). 
Tatkala ia sedang demikian tiba-tiba tunggangan 
nya muncul kembali dan masih ada perbekalannya, 
maka iapun segera memegang tali kekang 
tunggangannya, lalu ia berkata karena sangat 
gembiranya, "Ya Allah sesungguhnya Engkau adalah 
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hambaku dan aku adalah Rabbmu"Ia salah berucap 
karena sangat gembiranya"84  

Dari Abi Hurairah   dari Rasulullah   berabda,  

سً رى 
ٍ
ى رىأ ٤تٍو عَى ؿىٌتٍ ثسًى حو مى ٮمًكى ةو مي

ى
ًٛؿى لاًمٍؿىأ ٌ يى٤٭ٍىري ٝىةؿى يٗ كًو

ي  خٍ لهى ىٔ ى ة ذىنَى ةر٬ًى ذ٫ٍي بًخ٧ًى ىٞ كٍثى
ى
ة ٚىأ ٭ى ىٌٛ خٍ ػي ىٔ ى لي ذىنَى ىُ ىٕ ذي٤ي٫ي ا٣ٍ ٍٞ دى حى كَى

ىٟ  ً ل ة ثؾًى ى٭ى ؿى ل ًٛ ي٘ ةءً ذى  .٨ٍ٦ً ال٧ٍى
―Telah diampuni seorang wanita pezina yang lewat 
di depan anjing yang menjulurkan lidahnya pada 
sebuah sumur. Dia berkata, “Anjing ini hampir mati 
kehausan”. Lalu dilepasnya sepatunya lalu 
diikatnya dengan kerudungnya lalu diberinya 
minum. Maka diampuni wanita itu karena memberi 
minum85.  

Allah  berfirman : 

 ٍ ٥ٍ ثي٥َّ ديٮبيٮاٍ إلًَى بَّسي كاٍ رى ؿي ًٛ ٍ٘ فً اقٍذى
ى
٪نة إلًِى كىأ كى ذىةعَن ظى َّ٥ٍ ٦ ٍٕسي ذّّ ٫ً حي٧ى

ةؼي  ػى
ى
٣َّٮٍاٍ ٚىإنًيّّ أ إفً دىٮى ٤ى٫ي كى ٌٍ ٢و ٚى

ٌٍ َّ ذًم ٚى ييؤٍتً كلي مًَّ كى ٢و ٦ُّكى
صى

ى
أ

جيًْو  وـ ٠ى ابى يىٮٍ ؾى ىٔ  ٥ٍ ٤ىيٍسي  ىٔ
dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Rabbmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu, 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
                                         

84 HR Muslim,(2747) 
85 HR Al-Bukhari,(3074, 3208) 
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memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 
kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa 
hari kiamat.(QS.Huud:3) 

ة ٮرنا رَّظًي٧ن يٛ فى دى ؿً اللَّّّ إفًَّ اللََّّ كَى ًٛ ٍ٘  كىاقٍذى
dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. 
Al-Nisa‟: 106) 

Rasulullah  bersabda: 

ية أي٭ة النةسي دٮبيٮا إلِ ا﵀ كاقذ٘ٛؿكق ٚإني أدٮبي فِ الَٮـ ٦بحى 
 ، «مؿة

Wahai sekalian manusia,bertaubatlah kalian kepada 
Allah dan mohon ampunlah kepadanya sesungguh 
nya aku mohon ampun kepada Allah pada setiap 
hari hingga 100 kali86. 

Syarat-Syarat Taubat: 

(1) Ikhlas karena Allah  . 

                                         

86 HR.Muslim 
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Allah  berfirman: 

فَّ 
ى
ٮا أ ٤ى٧ي ٍٕ ى٥ٍ حى ل

ى
ؾي  أ ػي

ٍ
يىأ جىةدًقً كى ًٔ  ٨ٍ جى٢ي الََّٮٍبىحى خى ٍٞ ٮى حى ى ٬ي اللََّّ

ٮى الََّٮَّابي الؿَّظًي٥ي ) ى ٬ي فَّ اللََّّ
ى
ٝىةتً كىأ ؽى  (318الىَّ

Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang?(QS.At 
Taubah:104) 

ل ) ةلًحنة ثي٥َّ ا٬ٍذىؽى ٢٧ًى وى ىٔ ٨ى كى آ٦ى ٨ٍ دىةبى كى ةره ل٧ًى َّٛ ى٘ إنًيّّ ٣ى  (42كى
Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertaubat, beriman, beramal saleh, Kemudian 
tetap di jalan yang benar.(QS.Thaaha:82) 

(2) Menyesal dan bertekad untuk melepaskan diri dari 
segala bentuk kemaksiatan ; Jika kemaksiatan itu 
berupa perkara melakukan hal-hal yang terlarang – 
Maka setelah bertaubat bertekad untuk 
meninggalkannya. Dan jika maksiat itu berhubungan 
dengan meninggalkan kewajiban – maka setelah 
bertaubat bertekad untuk tidak meninggalkannya 
lagi87. 

(3) Jika taubat berhubungan dengan hak-hak manusia,-
maka berusahalah untuk mengembalikan hak-hak 
tersebut88. 

(4) Taubat hendaknya dilakukan pada waktu-waktu 
dimana pintu taubat belum ditutup ; karena jika 

                                         

87 Fath Baari ,(11/103), Mu‟jam al Wasith, bab Taa-ba,(1/90). 
88 Syarh Rayadh Ash Sholihin bab Taubat,(hlm.24-25) 
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pintu taubat telah ditutup maka taubat pada waktu 
itu hanya sis-sia. Seperti ketika Nyawa sudah sampai 
di tenggorokan atau ketika matahari telah terbit 
dari barat. 

Allah  berfirman: 

٤ي  ٧ى ٍٕ ي٨ى حى ً خً الََّٮٍبىحي للًََّّ ٣ىحكٍى ى كى ضَى تَِّ إذًىا ظى حّّبىةتً ظى ٮفى الكَّ
 ٥ٍ ٮديٮفى كى٬ي ًي٨ى حى٧ي لاى الََّّ ٮٍتي ٝىةؿى إنًيّّ تيجٍخي الٍْفى كى ٥ي ال٧ٍى ٬ي ؽى ظى

ى
أ

ة ) ل٧ًَن
ى
اثنة أ ؾى ىٔ  ٥ٍ ى٭ي خٍذىؽ٩ٍىة ل

ى
ىٟ أ ً كلَى

ي
ةره أ َّٛ  (٠34ي

Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang". dan tidak (pula diterima 
taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami 
sediakan siksa yang pedih. (QS.An Nisa‘:18) 

Rasulullah  bersabda:Sesungguhnya Allah  
menerima taubat hamba, selama (ruhnya) belum 
sampai ke tenggorokan89. 

Dan Rasulullah  bersabda: ―Sesungguhnya Allah  
senantiasa membuka tangan-Nya di waktu malam 
untuk orang menerima taubat orang yang 
melakukan kesalahan di siang hari, dan Allah  

                                         

89 HR.at At-Tirmidzi,(3537), al Hakim,(4/257), Ibnu 
Majah,(4253) 
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senantiasa membuka tangan-Nya pada siang hari 
untuk menerima taubat orang yang melakukan 
kesalahan di malam hari. Demikianlah (selamanya), 
hingga matahari terbit dari barat”90 

“Barangsiapa taubat sebelum matahari terbit dari 
barat, maka Allah akan menerima taubatnya‖91 

                                         

90 HR.Muslim,(2759) 
91 HR.Muslim,(2703) 
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B. MENDIRIKAN SHOLAT 

1. Sholat Lima Waktu 

Rasulullah   bersabda, 

 ، دي٫ي لاى ٫ًً٤ وى ٧ى حً ٨ٍ٦ً خى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ جٍؽي يىٮٍ ىٕ تي ث٫ًً ا٣ ىةقى ة يُي ؿى ٦ى كَّ
ى
إفًَّ أ

ةبى  ؽٍ ػى ىٞ تٍ ذى ؽى ىٚكى إفًٍ  ، كى نٍْىطى
ى
٤ٍٚىطى كىأ ى

ؽٍ أ ىٞ خٍ ذى ٤يعى ٚىإفًٍ وى
 / َّ٢ ّـَ كىصى ىٔ ، ٝىةؿى الؿَّبُّ  ءه ٍ ذ٫ًً شَى ىٌ هى ٨ٍ٦ً ٚىؿًي ىٞ ، ٚىإفًٍ اجٍذى سًْى كىػى

 ٢ٍ كا ٬ى ؿي يْ هى ٨٦ًى اجٍ ىٞ ة اجٍذى ة ٦ى ٢ى ث٭ًى َّ٧ عو ذىيي١ى ٮُّ ىُ جٍؽًم ٨ٍ٦ً تى ىٕ ً ٣
ىٟ  ً ل ى ذى ٫ًً٤ عَى ٧ى ةاؿًي خى ٮفي قى حً، ثي٥َّ يىسي ىٌ ؿًي ىٛ  ا٣

“Hal pertama yang akan dihisab di hari kiamat dari 
amal seorang hamba adalah shalat. Jika shalatnya 
baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat. 
Jika shalatnya buruk, maka sungguh dia celaka dan 
rugi. Jika ada kekurangan pada shalat wajibnya, 
Allah Ta‘ala berfirman, ―Periksalah, apakah hamba-
Ku memiliki ibadah sunnah yang bisa 
menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?‖ 
Demikianlah yang berlaku pada seluruh amal 
wajibnya.” 92  

Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi  : 

لاىةً  ؿً دىؿٍؾي الىَّ ٍٛ ؾً كىا٣ٍسي ٍ بىيٍْى الشّّ ٢ً كى  إفًَّ بىيٍْى الؿَّصي

                                         

92 HR. at-Tirmidzi ,(413), An-Nasa‘i ,(466), shahih. 
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“Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan 
kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan 
shalat.‖93  

Disebutkan pula dalam Shahih Muslim sabda beliau 
dalam hadis Buraidah   dan kitab-kitab Sunan: 

ؿى  ىٛ ؽٍ زى ىٞ ة ذى ٭ى كى ٨ٍ دىؿى لاىةي، ذى٧ى ٥ي الىَّ بىحٍ٪ى٭ي ًمٍ ثىحٍ٪ى٪ىة كى ٭ٍؽي الََّّ ىٕ  اى٣ٍ
“Perjanjian (pembatas) antara kita dengan mereka 
adalah shalat, maka barangsiapa yang 
meninggalkannya berarti ia telah kafir.” 

94
 

Dari Burairah  , ia berkata bahwa Rasulullah  
bersabda, 

٤ي٫ي  ٧ى ىٍ خى جً ؽٍ ظى ىٞ صًٍَ ذى ىٕ لاىةى ا٣ٍ ٨ٍ دىؿىؾى وى  ٦ى
―Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka 
terhapuslah amalannya‖ 95  
Berkata Al Muhallab rahimahullahu, maknanya 

adalah meninggalkan dengan menyia-nyiakannya dan 
menganggap remeh keutamaan waktunya padahal 
mampu untuk menunaikannya96. 

                                         

93 HR. Muslim, kitab al-Iman (82) 
94 HR. Ahmad (5/346), at-Tirmidzi, kitab al-Iman (2641), an-

Nasa‘i (1/232), Ibnu Majah (1079).) 
95 HR. Al-Bukhari,(594) 
96 Lihat Syarh Al Al-Bukhari karya Ibnu Batthol, (3/221) 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
mengatakan, ―Terhapusnya amalan tidaklah ditetapkan 
melainkan pada amalan yang termasuk dosa besar. Begitu 
shalat meninggalkan shalat Ashar lebih parah daripada 
meninggalkan shalat lainnya. Karena shalat Ashar disebut 
dengan shalat wustho, yang dikhususkan dalam perintah 
untuk dijaga. Shalat Ashar ini juga diwajibkan kepada 
orang sebelum kita di mana mereka melalaikan shalat 
ini. Jadi, siapa saja yang menjaga shalat Ashar, maka ia 
mendapatkan dua ganjaran.‖ 97  . 

2. Sholat Berjama’ah 

Abu Hurairah  ,Rasulullah   bersabda: 

فًِ   د٫ًً فًِ ثىحذ٫ًًٍ كى لاى ى وى يٙ عَى َّٕ ىٌ حً دي ىٔ ة ى٧ى ٢ً فًِ الٍْ ةي الؿَّصي لاى وى
٫َّ٩ي 

ى
ىٟ أ ً ل ة كىذى نٛ ٍٕ ًً شًٍي٨ى  ًٔ ة كى ٍكن ٮ٫ًًٝ خَى ٨ى قي ظٍكى

ى
 ٚىأ

ى
أ ًَّ إذًىا دىٮى

يٍ  ٍ ى٥ٍ يُى ةي ل لاى ٫ي إلاًَّ الىَّ ٍؿصًي كٍضًؽً لاى يُي جى إلًِى ال٧ٍى ؿى ٮءى ثي٥َّ ػى يً الٮٍي
ا  يبىحه ٚىإذًى ًُ ة ػى ٍ٪٫ي ث٭ًى ٍَّ خى حه كىظي رىصى ة دى ي ث٭ًى خٍ لهى ىٕ ًٚ ةن إلاًَّ ري ٮى ٍُ ػى

ة دى  ٤ىي٫ًٍ ٦ى ىٔ لِّّّ  حي ديىى اسًى لاى ؿٍ ال٧ٍى ىـ ى٥ٍ دى لََّ ل ٥َّ وى قي ال٤َّ٭ي لاَّ ىـ فًِ ميىى ا
ؿى  ىْ ة اجٍذى ةو ٦ى لاى ٥ٍ فًِ وى زي ؽي ظى

ى
ىـاؿي أ لاى يى ٫ٍي كى ٥َّ ارحٍى ٤ىي٫ًٍ ال٤َّ٭ي ىٔ  ّّ٢ وى

ةى  لاى  الىَّ
“Shalat seorang laki-laki dengan berjama‟ah 
dibanding shalatnya di rumah atau di pasarnya 
lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan 

                                         

97 Majmu‟atul Fatawa, (22/54) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.I.MUTIARA-MUTIARA KEWAJIBAN                                                   B.MENDIRIKAN SHOLAT 

 74 

dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena 
bila dia berwudlu dengan menyempurnakan 
wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju 
masjid, dia tidak keluar kecuali untuk 
melaksanakan shalat berjama‟ah, maka tidak ada 
satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan 
ditinggikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu 
kesalahannya. Apabila dia melaksanakan shalat, 
maka Malaikat akan turun untuk mendo‟akannya 
selama dia masih berada di tempat shalatnya, „Ya 
Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia‟. Dan 
seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam 
keadaan shalat selama dia menanti pelaksanaan 
shalat.” 98  

Dari Ibnu Umar -radhiallahu anhuma-, bahwa 
Rasulullah   bersabda: 

رى  ي٨ى دى شًٍ ًٔ وٓ كى جٍ ؾّّ بكًى ىٛ ةً ا٣ٍ لاى ٢ي ٨ٍ٦ً وى ىٌ ٍٚ ى
حً أ ىٔ ة ى٧ى ةي الٍْ لاى حن وى  صى

“Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh 
derajat daripada shalat sendirian.” 99  

                                         

98 HR. Al-Bukhari ,(131 dan Muslim ,(649) 
99 HR. Muslim ,(650) 
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C. PUASA RAMADHAN 

1. Azab Yang Meninggalkan Puasa 

Dari Abu Umamah Al-Bahili  berkata : Aku pernah 
mendengar Rasulullah   bersabda :  

ؿا ثح٪ة ا٩ة ٩ةا٥ إذ أدةني رصلاف ٚأػؾا ث ٌجع ٚأدية بي صجلا كٔ
ٚٞةلا لِ اوٕؽ ظتِ إذا ٠٪خ فِ قٮاء الْج٢ ٚإذا ا٩ة ثىٮت 
مؽيؽ ٤ٞٚخ ٦ة ٬ؾق الأوٮات ٝةؿ ٬ؾا ٔٮاء أ٢٬ النةر ز٥ 
ا٤ُ٩ٜ بي ٚإذا ثٞٮـ ٤ٕ٦ٞيْ ثٕؿاٝيج٭٥ منٞٞح امؽاٝ٭٥ 
تكي٢ امؽاٝ٭٥ د٦ة ٤ٞٚخ ٨٦ ٬ؤلاء ٚٞي٢ ٬ؤلاء الَّي٨ 

 يُٛؿكف ٝج٢ ت٤َح وٮ٦٭٥

“Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang 
laki-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan 
membawaku ke gunung yang terjal seraya berkata : 
“Naiklah”. Hingga sampailah aku di puncak gunung. 
Tiba-tiba aku mendengar suara yang keras sekali.  
Maka aku tanyakan,”Suara apakah itu?”. Salah satu 
dari mereka menjawab,”Itu adalah suara jeritan 
para penghuni neraka”. Kemudian dibawalah aku 
berjalan-jalan dan ternyata aku sudah bersama 
orang-orang yang bergantungan pada urat besar di 
atas tumit mereka.  Mulut mereka robek, dan dari 
robekan itu mengalir darah.Kemudian aku 
bertanya, ”Siapakah mereka itu?”. Maka dikatakan, 
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”Mereka adalah orang-orang yang berbuka (dengan 
sengaja) sebelum tiba waktunya”100 . 

Dari Abu Hurairah   dari Nabi  , (bahwasanya) 
beliau bersabda:  

٨ٍ وى  ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ ٦ى ؽَّ ىٞ ة تى ي ٦ى ًٛؿى لهى يٗ ةثنة  ة٩نة كىاظٍتكًى ةفى إح٧ًٍى ىٌ مى ىـ رى   ة
“Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan 
dengan penuh iman dan ihtisab (mengharap wajah 
Allah) maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu".101  

Yang dimaksud berpuasa atas dasar iman yaitu 
berpuasa karena meyakini akan kewajiban puasa. 
Sedangkan yang dimaksud ihtisab adalah mengharap 
pahala dari Allah Ta‘ala102.  

Al Khottobi berkata, ―Yang dimaksud ihtisab adalah 
terkait niat yaitu berpuasa dengan niat untuk mengharap 
balasan baik dari Allah. Jika seseorang berniat demikian, 
ia tidak akan merasa berat dan tidak akan merasa lama 
ketika menjalani puasa.‖ 103  

                                         

100 HR. An-Nasa‘i dalam Al-Kubra (3274), Ibnu Hibban ,(7491), 
Ibnu Khuzaimah ,(1986), dan lain-lain. Lafadh ini milik Ibnu Hibban. 
Lihat Ta‘liqatul-Hisaan ‗alaa Shahih Ibni Hibban ,(10/456/7448). 
Lihat Shifat Shaum Nabi, (hlm. 25). 

101 HR. Al-Bukhari ,(4/99); Muslim,(759). 
102 Fathul Bari, (4/115). 
103 Ibid 
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Hadits yang kita kaji di atas menunjukkan itulah 
orang yang berpuasa dengan benar. Benarnya puasanya 
jika didasari atas iman dan puasa tersebut dilakukan 
ikhlas karena Allah, mengharap pahala-Nya, 
mengagungkan syari‘at-Nya, bukan melakukannya atas 
dasar riya‘, cari pujian atau hanya sekedar mengikuti 
kebiasaan orang sekitar. 

Kalau seseorang mendasari puasanya karena dasar 
iman, mengharap pahala dan ridho, maka tentu hatinya 
semakin tenang, lapang dan bahagia. Ia pun akan 
bersyukur atas nikmat puasa Ramadhan yang ia dapati 
tahun ini. Hatinya tentu tidak merasa berat dan susah 
ketika menjalani puasa. Sehingga ia pun terlihat berhati 
ceria dan berakhlak yang baik104.  

2. Keutamaan Puasa-Ramadhan 

ة إلًِى  ٦ٍسىةل٭ًى
ى
شٍي أ ىٔ ٪ىحي  ىكى ، الحٍ يٙ ةخى ىٌ ىـ يي ٢ً اث٨ًٍ آدى ٧ى ُّ خى كلي

٩ىة 
ى
، ٚىإ٫َّ٩ًي لًِ كىأ ىـ ٮٍ / إلاًَّ الىَّ َّ٢ ّـَ كىصى ىٔ ، ٝىةؿى ا﵀ي  وٙ ٍٕ ًً ج٧ًٍٕةاىح  قى

دى٫ي  ٭ٍٮى عي مى صٍـمً ث٫ًً، يىؽى
ى
صٍلًِّ " أ

ى
٫ي ٨ٍ٦ً أ ة٦ى ىٕ ىَ  كى

“Semua amalan anak adam adalah untuknya , 
setiap kebaikkan akan dilipatgandakan pahalanya 
sepuluh sampai tujuh ratus . Allah  berfirman : 
Kecuali puasa , karena puasa itu untuk Ku dan 
Akulah yang akan memberikan balasan untuknya 

                                         

104 kitab Ramadhan karya Dr. Muhammad bin Ibrahim Al 
Hamad, (hlm. 18). 
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disebabkan ia mening galkan  syahwat makan dan 
minum karenaKu105 
Rasulullah   bersabda : 

ىـ  إفًَّ  ٮفى يىٮٍ ةا٧ًي ٢ي ٦ًٍ٪٫ي الىَّ ، يىؽٍػي يَّةفي ي الؿَّ ةؿي لهى ىٞ ى٪َّحً ثىةثنة حي فًِ الٍْ
ح٨ٍى الىَّ 

ى
/ أ ةؿي ىٞ ٥ٍ، حي يٍْي٬ي ؽه دى ظى

ى
٥ٍ أ ٭ي ىٕ ٢ي ٦ى حً، لاى يىؽٍػي يىة٦ى ًٞ ؟ ا٣ٍ ٮفى ةا٧ًي

ؽه  ظى
ى
٢ٍ ٦ًٍ٪٫ي أ ىٜ ٚى٤ى٥ٍ يىؽٍػي ً٤ ٍٗ ي

٥ٍ، أ ٢ى آػًؿي٬ي ػى ، ٚىإذًىا دى ٤يٮفى ٦ًٍ٪٫ي يىؽٍػي  ذى
 “ Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang 
bernama Ar Raiyan pada hari kiamat orang-orang 
yang berpuasa masuk melalui pintu itu . Dan tidak 
masuk kedalamnya selain mereka . Dipanggillah “ 
Manakah orang-orang yang berpuasa (disuruh 
masuk): Maka masuklah mereka ke dalamnya. Jika 
orang yang terakhir dari mereka telah masuk ,maka 
pintu itupun ditutup, dan tidak ada seorangpun 
yang masuk setelah mereka106. 

Dari Abu Hurairah  ia berkata ; bahwasanya Nabi 
 telah bersabda: 

ب٫ًّّ  ةءً رى ىٞ ً ٍ٪ؽى ٣ ًٔ حه  ؿقًً، كىٚىؿظٍى ٍُ ٍ٪ؽى ًٚ ًٔ حه  ذىةفً/ ٚىؿظٍى ةا٥ًً ٚىؿظٍى  ل٤ًىَّ
 “….Bagi orang berpuasa ada dua kegembiraan , 
saat ia berbuka  dan ketika ia bertemu Rabbnya 
dengan puasanya107 

                                         

105 HR.Muslim,(2/807/163,1151). 
106 Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari,(4/95); 

Muslim,(2/808/1152) dan tambahan terakhir oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya (1903). 

107 HR. Muslim,(2/807/1151) 
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3. Syarat Pengampunan 

Dari Abu Hurairah   juga, Rasulullah   pernah 
bersabda (yang artinya):  

ةف إلًِى  ىٌ مى حً كى رى ىٕ ي٧ٍ حي إلًِى الٍْ ىٕ الى٤ٮات الْى٧ٍفي كى الْي٧ٍ
جىةاؿًي  ة إذًىا اصٍذيججًىخً ا١ٍ٣ى ٧ى ة ثىح٪ى٭ي ؿىاتي ٦ى ّّٛ ةف ٦يسى ىٌ مى  رى

“Shalat yang lima waktu, Jum'at ke Jum'at. 
Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus dosa 
yang terjadi di antara tenggang waktu-waktu 
tersebut selama menjauhi dosa besar".108  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

108 HR. Muslim,(233). 
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 
BAB.II.AMALAN-AMALAN 

SUNNAH RAMADHAN 

 

A. QIYAM RAMADHAN 

1. Tarawih Dan Witir 

Dalam Shahih Al Bukhari pada Bab ―Keutamaan 
Qiyam Ramadhan‖ disebutkan beberapa riwayat sebagai 
berikut. 

ةى  يٍؿى ؿى بًَ ٬ي
ى
٨ٍ أ فَّ  – ٔ٪٫ ا﵀ رضى –خى

ى
ٮؿى  أ ً  رىقي  ا﵀ ولَ – اللََّّ

٨ٍ  » ٝىةؿى  – كق٥٤ ٤ٔي٫ ىـ  ٦ى ةفى  ىٝة ىٌ مى ة٩نة رى ةثنة إي٧ًى ؿى  كىاظٍتكًى ًٛ ي  يٗ  لهى
ة ىـ  ٦ى ؽَّ ىٞ ٩ج٫ًًٍ  ٨٦ًٍ  تى   « ذى

Dari Abu Hurairah   bahwa Rasulullah   bersabda, 
―Barangsiapa yang melaksanakan qiyam Ramadhan 
(shalat tarawih) karena iman kepada Allah dan 
mengharapkan pahala (hanya dari-Nya) maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang lalu―.109.  

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 

ي ٦ى  ًٛؿى لهى يٗ ةثنة  ة٩نة كىاظٍتكًى ةفى إي٧ًى ىٌ مى ىـ رى ٨ٍ ٝىة ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ ٦ى ؽَّ ىٞ  ة تى

                                         

109 HR. Al-Bukhari ,( 2009) 
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―Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena 
iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang 
telah lalu akan diampuni.‖110 Yang dimaksud qiyam 
Ramadhan adalah shalat tarawih sebagaimana yang 
dituturkan oleh An Nawawi111.  

Hadits ini memberitahukan bahwa shalat tarawih 
bisa menggugurkan dosa dengan syarat karena iman yaitu 
membenarkan pahala yang dijanjikan oleh Allah dan 
mencari pahala dari Allah, bukan karena riya‘ atau alasan 
lainnya112.  

Dari Abu Dzar  , Nabi   pernah mengumpulkan 
keluarga dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, 

٤ٍىحن  يـ لَى ي ريًىة ذتًى لهى ؼًى ٠ي تَِّ حىٍ٪صَى ًـ ظى ة ىٓ ال٦ًْى ىـ ٦ى ٨ٍ ٝىة  إ٫َّ٩ًي ٦ى

―Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, 
maka ditulis untuknya pahala qiyam satu malam 
penuh.‖ 113  . 

Ulama-ulama Hanabilah (madzhab Hambali) 
mengatakan bahwa seutama-utamanya shalat sunnah 
adalah shalat yang dianjurkan dilakukan secara 
berjama‘ah. Karena shalat seperti ini hampir serupa 

                                         

110 HR. al-Bukhari ,(37) dan Muslim ,(759). 
111 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, (6/39). 
112 Fathul Bari, (4/251) 
113 HR. An Nasai ,(1605), at-Tirmidzi ,(806), Ibnu Majah 

,(1327), Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkan hadits ini. 
Syaikh Al Albani dalam Al Irwa‘ ,(447) mengatakan bahwa hadits ini 
shahih 
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dengan shalat fardhu. Kemudian shalat yang lebih utama 
lagi adalah shalat rawatib (shalat yang mengiringi shalat 
fardhu, sebelum atau sesudahnya). Shalat yang paling 
ditekankan dilakukan secara berjama‘ah adalah shalat 
kusuf (shalat gerhana) kemudian shalat tarawih114.  

2. At Ta’qiib (Sholat Malam Setelah Tarawih 

Apakah di bulan Ramadhan setelah sholat tarawih 
dan sholat witir masih dibolehkan untuksholat 
malam (tahajjud)….? 

Sementara hadit dari Abu Dzar  , ia berkata 
bahwa Rasulullah   bersabda, 

٤ٍىحو  يـ لَى ي ريًىة ذتًى لهى ؼًى ٠ي تَِّ حىٍ٪صَى ًـ ظى ة ىٓ ال٦ًْى ىـ ٦ى ٨ٍ ٝىة  إ٫َّ٩ًي ٦ى
Sesungguhnya siapa saja yang shalat bersama imam 
hingga imam itu selesai, maka ia dicatat telah 
mengerjakan shalat semalam suntuk (semalam 
penuh).‖ 115  

Dalam riwayat lain dalam Musnad Imam Ahmad, 
disebutkan dari Abu Dzar, Rasulullah   bersabda, 

 ًٞ ي ثى كًتى لهى ؼًى ظي تَِّ حىٍ٪صَى ًـ ظى ة ىٓ ال٦ًْى ىـ ٦ى ٢ى إذًىا ٝىة يَّحي إفًَّ الؿَّصي
٤ٍىذ٫ًً   لَى

                                         

114 Al Mawsu‘ah Al Fiqhiyyah,(2/9633). 
115 HR. at-Tirmidzi ,(806). Abu Isa Tirmidzi mengatakan bahwa 

hadits ini hasan shahih. 
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“Sesungguhnya jika seseorang shalat bersama imam 
hingga imam selesai, maka ia dihitung 
mendapatkan pahala shalat di sisa malamnya.” 116  
Dan Nabi   bersabda, 

٥ٍ ثةًل٤َّي٢ًٍ كًدؿٍنا لاىدسًي ٤يٮا آػًؿى وى ىٕ  اصٍ
“Jadikanlah penutup shalat malam kalian adalah 
shalat witir.” 117  (maka menjadikan shalat witir 
sebagai penutup shalat malam di sini dihukumi 
sunnah (dianjurkan) dan bukanlah wajib karena 
terdapat dalil pemaling dari perbuatan Nabi  118 . 

Dari Jabir bin ‗Abdillah  , Rasulullah  bersabda, 

ى٤ٚيٍيٮدؿًٍ ٨ٍ٦ً ٦ى  ىِ ٨ٍ٦ً آػًؿً ال٤َّي٢ًٍ  ًٞ ىكٍتىيٍ فٍ لاى ي
ى
٥ٍ أ ةؼى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ ػى
ٍٝيؽٍ  ؿً ال٤َّي٢ًٍ ثي٥َّ ٣ٍيْى كَّ

ى
 … أ

“Barangsiapa di antara kalian yang khawatir tidak 
bangun di akhir malam, maka berwitirlah di awal 
malam lalu tidurlah, …”119  

Adapun hukum at-Ta‘qiib (sholat Tahajjud setelah 
Tarawih) di bulan Ramadhan maka ada perbedaan 
pandangan di kalangan salaf, sebagian membolehkan dan 
sebagian membenci : 

                                         

116 HR. Ahmad ,(5/163). Syaikh Syu‘aib Al-Arnauth menyatakan 
bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 

117 HR. Bukhari ,(998) dan Muslim ,(751) 
118 Lihat Shahih Fiqih Sunnah, 395) 
119 HR. at-Tirmidzi ,(1187). Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa hadits ini shahih 
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(1) Pendapat yang memakruhkan : Ini adalah pendapat 
Qatadah120 dan Al-Hasan, alasan Al-Hasan adalah 
karena memberatkan orang-orang, beliau mengata 
kan ―Siapa yang memiliki kekuatan maka hendaklah 
ia lakukan sholat malam sendirian dan tidak 
dilakukan bersama orang-orang‖,beliau juga 

mengata kan  لاى دي٤٧ًُّٮا النَّةسى ―Janganlah kalian membuat 

orang-orang bosan‖ 121.Pendapat ini juga dipilih 
sebagian Hanafiyah, Ishaq bin Rahawaih dan 
pendapat lama dari Imam Ahmad. Al-Kaasani 
mengatakan : Jika mereka selesai shalat tarawih 
kemudian ingin shalat tarawih lagi maka dilakukan 
sendiri-sendiri dan tidak berjamaah, karena shalat 
yang kedua adalah shalat sunnah mutlak, dan shalat 
mutlak berjamaah dibenci122. Bahkan At-Tsauri 

berkata  ثه ٍؽى ًٞيٍتي محي ٍٕ   At-Ta‘qiib adalah muhdats‖ 123―الََّ

(2) Pendapat yang membolehkan : ini adalah pendapat 
Anas bin Malik dan mayoritas Fuqohaa. Anas 
radhiallahu ánhu berkata tentang at-Ta‘qiib: 

 ٍّ يىبٍْىءيكفى ٨ٍ٦ً شرى ، كى ٮ٩ى٫ي يٍْو يىؿصٍي
ٮفى إلًِى ػى يٕ ة يىؿصًٍ سى ث٫ًً إج٧ًَّى

ٍ
لاى ثىأ

ىةٚيٮ٩ى٫ي   يُى
―Tidak mengapa, karena mereka kembali pada 
kebaikan yang mereka harapkan dan berlepas diri 
dari keburukan yang mereka takuti‖ 124.  

                                         

120 Mushannaf Ibni Abi Syaibah ,(7732) 
121 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7734 
122 Bada‘i Shana‘i ,(3/156) 
123 Fathul Baari, Ibnu Rojab ,(9/175) 
124 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7733) 
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Ibnu Rojab berkata : 

٫َّ٩ي لاى ييسٍؿىقي بًِىةؿو 
ى
ى أ ةءً عَى ٭ى ىٞ يٛ ي ا٣ٍ كٍثَى

ى
 كىأ

―Mayoritas fuqohaa‘ berpendapat bahwa at-Ta‘qiib 
tidaklah makruh sama sekali‖ 125 

Dan ini adalah pendapat yang mu‘tamad dalam 
madzhab hanabilah.Selesai126 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu 
:‖ Diperbolehkannya hal ini juga dengan alasan bahwa 
shalat malam tidak ada batasan raka‘at127.  

Ibnu ‗Abdil Barr rahimahullah mengatakan: 

ؽٌّ ٚىلاى ػً  ة ظى لاىةى ال٤َّي٢ًٍ ٣ىحٍفى ذيًٍ٭ى فَّ وى
ى
لاىؼى بىيٍْى المك٧ًً٤ٍيٍْى أ

 َّ٢ ىٞ ةءى اقًٍذى ٨ٍ مى ٢ه ثؿًٌّ ذى٧ى ٧ى يٍْه كىخى ٢ه ػى ٍٕ ة ٩ىة٤ًٚىحه كىًٚ جَّ٭ى
ى
كٍده كىأ ٍؽي محى

ى  ةءى اقًٍذى١ٍثَى ٨ٍ مى ٦ى  كى
“Tidak ada khilaf di antara kaum muslimin bahwa 
shalat malam tidak ada batasan raka‟atnya. Shalat 
malam adalah shalat nafilah (shalat sunnah) dan 
termasuk amalan kebaikan. Seseorang boleh 
mengerjakan dengan jumlah raka‟at yang sedikit 
atau pun banyak.” 128  

                                         

125 Lihat Fathul Bari, Ibnu Rajab,(9/175) 
126 https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-

tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html 
127 Majmu‟ Al Fatawa, (22/272). 
128 At-Tamhid, Ibnu ‗Abdil Barr, (21/ 69-70), Wizaroh Umum Al 

Awqof, (1387) dan Al-Istidzkar, Ibnu ‗Abdil Barr, (2/98), Dar Al-
Kutub Al ‗Ilmiyyah, 1421 H) 
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Nabi  ditanya mengenai shalat malam, beliau 
menjawab, 

لاىةي ال٤َّيٍ  لََّ وى جٍطى وى ٥ي الىُّ زي ؽي ظى
ى
شًىى أ سٍنِّى ، ٚىإذًىا ػى سٍنِّى ٦ى ٢ً ٦ى

لََّ  ىٝؽٍ وى ة  ي ٦ى ةن ، ديٮدؿًي لهى حن كىاظًؽى ىٕ كٍ  رى
―Shalat malam itu dua raka‘at salam, dua raka‘at 
salam. Jika salah seorang di antara kalian takut 
masuk waktu shubuh, maka kerjakanlah satu 
raka‘at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat 
tadi dengan witir.‖ 129 Padahal ini dalam konteks 
pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada 
batasannya, tentu Nabi   akan menjelaskannya. 
Imam at-Tirmidzi menyimpulkan, 

ولَ ا﵀ ٤ٔي٫  ك٬ؾا أوط لأ٫٩ ركم ٨٦ ٗيْ كص٫ أف النبِ
 ك ق٥٤ ٝؽ ولَ ثٕؽ الٮدؿ

Pendapat ini (yang membolehkan) lebih kuat. 
Karena terdapat beberapa riwayat dari Nabi   
bahwa beliau shalat setelah witir130.  

Pendapat ini adalah yang dipilih oleh mayoritas 
ulama seperti ulama-ulama Hanafiyah, Malikiyah, 
Hanabilah, pendapat yang masyhur di kalangan ulama 
Syafi‘iyah dan pendapat ini juga menjadi pendapat An 
Nakho‘i, Al Auza‘i dan ‗Alqomah. Mengenai pendapat ini 
terdapat riwayat dari Abu Bakr, Sa‘ad, Ammar, Ibnu 
‗Abbas dan ‗Aisyah.  

                                         

129 HR. al-Bukhari ,( 990) dan Muslim ,(749), dari Ibnu ‗Umar   
130 Sunan at-Tirmidzi, (2/318) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.II.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH                                                         A.QIYAAM RAMADHAN 

 88 

Dari Ummu Salamah, beliau mengatakan bahwa 
Nabi   pernah melakukan shalat dua raka‘at 
sambil duduk setelah melakukan witir131  

Hadits Aisyah dimana Nabi   shalat 11 rakaat 
(langsung witir 9 rakaat setelah itu beliau sholat  2 
rakaat). Aisyah berkata : 

سى٫ي ٨٦ًى  ىٕ جٍ فٍ حى
ى
ةءى أ ة مى ي ٦ى سي٫ي اللََّّ ىٕ جٍ يى ٮرىقي ذى ٭ي ىَ ٫ي كى ي قًٮىا٠ى ًٕؽُّ لهى ٪َّة ٩ي ٠ي

ة  ٤ٍفًي ذيً٭ى ةتو لاى جَى ىٕ كى ىٓ رى لَّّ تكًٍ ييىى  كى
ي
أ ًَّ يىذىٮى ٮَّؾي كى يىتىكى ال٤َّي٢ًٍ ذى

ٮقي ثي٥َّ حى  ئ يىؽٍ قي كى ؽي ٧ٍى يُى ى كى ؿي اللََّّ يىؾ٠ٍي لاى إلاًَّ فًِ الثَّة٦ً٪ىحً ذى ٍ٪٭ىيي كى
قي  ؽي ٧ٍى يُى ى كى ؿي اللََّّ يىؾ٠ٍي ؽي ذى يٕ ٍٞ حى ثي٥َّ حى ىٕ لَّّ الََّةقً يـ ذىييىى ٮ يٞ ٥ّّ٤ي ثي٥َّ حى يكى ي
ة  ؽى ٦ى ٍٕ ذىيًٍْ بى ىٕ كٍ لَّّ رى ٪ىة ثي٥َّ ييىى يٕ يك٧ًٍ ة ي ىك٤ٍي٧ًن ٥ّّ٤ي ت يكى ٮقي ثي٥َّ ي ئ يىؽٍ كى

حن  ىٕ كٍ ةى رى شٍى ىٔ ل  ىٟ إظًٍؽى ىٚذ٤ًٍ ؽه  ًٔ ٮى ٝىة ٥ّّ٤ي كى٬ي يكى َّ  ي  يىة بينِّى
“Dahulu kami menyiapkan siwak dan air untuk 
bersuci beliau, Allah membangunkan beliau pada 
malam hari dengan kehendak-Nya, beliau pun 
bersiwak dan shalat 9 rakaat, tidak duduk kecuali 
pada rakaat ke 8, beliau berdzikir kepada Allah 
memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian 
bangkit dan tidak salam, kemudian berdiri dan 
melanjutkan rakaat ke 9, kemudian duduk dan 
berdzikir kepada Allah memuji-Nya dan berdoa 
kepada-Nya, kemudian beliau salam dengan salam 
yang kita dengar, kemudian shalat 2 rakaat setelah 

                                         

131 HR. at-Tirmidzi ,(471). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih). 
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salam dalam keadaan duduk, maka semuanya 
adalah 11 rakaat wahai anakku132.  

Nabi juga pernah sholat 9 rakaát, yaitu beliau 
sholat 7 rakaát setelah itu beliau sholat lagi 2 rakaát. 

 ً ٨َّ ٩ىبًُّ اللََّّ قى
ى
ة أ ىٓ فًِ  - –ٚى٤ى٧َّ ٪ى وٓ كىوى جٍ كٍدىؿى بكًى

ى
ؾى ال٤َّع٥ٍى أ ػى

ى
كىأ

 َّ هٓ يىة بينِّى ىٟ تكًٍ ؿً ٚىذ٤ًٍ كَّ
ى
٫ًًٕ الأ ٪يً ذىيًٍْ ٦ًس٢ٍى وى ىٕ ٠ٍ  الؿَّ

“Ketika Nabi semakin berusia dan gemuk, beliau 
witir dengan 7 rakaat, kemudian beliau melakukan 
2 rakaat seperti di awal, sehingga semuanya 9 
rakaat wahai anakku” 133.  

Ummul mukminin ‗Aisyah radhiyallahu‘anha juga 
menceritakan : 

ةتو ثي٥َّ ييٮدؿًي ثي٥َّ  ىٕ كى ةفى رى لَّّ ثى٧ى حن ييىى ىٕ كٍ ةى رى شٍى ىٔ لَّّ زىلاىثى  فى ييىى كَى
ةلفًه  ٮى صى ذىيًٍْ كى٬ي ىٕ كٍ لَّّ رى ىٓ ثي٥َّ ييىى كى ىـ ٚىؿى ىٓ ٝىة فٍ يىؿ٠ٍى

ى
رىادى أ

ى
ٚىإذًىا أ

جٍطً  لاىةً الىُّ حً ٨ٍ٦ً وى اءً كىالًْٝىة٦ى ذىيًٍْ بىيٍْى النّّؽى ىٕ كٍ لَّّ رى  .ييىى

“Nabi   biasa melaksanakan shalat 13 raka‟at 
(dalam semalam). Beliau melaksanakan shalat 8 
raka‟at kemudian beliau berwitir (dengan 1 
raka‟at). Kemudian setelah berwitir, beliau 
melaksanakan shalat dua raka‟at sambil duduk. 
Jika ingin melakukan ruku‟, beliau berdiri dari 
ruku‟nya dan beliau membungkukkan badan untuk 

                                         

132 HR. Muslim ,(1773), Ibnu Majah ,(1191), Nasa‘i ,(1315) 
133 Ibid 
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ruku‟. Setelah itu di antara waktu adzan shubuh 
dan iqomahnya, beliau melakukan shalat dua 
raka‟at.”134  

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas maka para 
ulama berkesimpulan bolehnya sholat malam lagi setelah 
witri. Imam Nawawi berkata, 

ةزى ثلًاى  ة فًِ ال٤َّي٢ًٍ صى يٍْى٬ى ٍـ دى ى
ى ٩ىة٤ًٚىحن أ لِّّّ فٍ ييىى

ى
رىادى أ

ى
كٍدىؿى ثي٥َّ أ

ى
إذىا أ

ًٕيؽي الٮًٍدؿٍى  لاى يي حو كى ؿىا٬ى  ٠ى
―Jika seorang melakukan witir kemudian ingin 
shalat sunnah atau lainnya pada malam itu juga 
maka diperbolehkan tanpa dibenci dan tidak perlu 
mengulang witir‖ 135.  

An-Nawawi menjelaskan juga bahwa sholatnya Nabi 
   2 rakaát setelah witir bukanlah menunjukan 
disunnahkan sholat 2 raka‘at setelah witir sehingga 
seseorang selalu mendawamkannya, karena yang Nabi 
anjurkan adalah menjadikan sholat witir sebagai 
penutup. Akan tetapi maksud Nabi adalah untuk 
menjelaskan bahwa setelah witir masih boleh 
melaksanakan sholat sunnah136 Selesai137 

                                         

134 HR. Muslim ,(738) 
135 Al-Majmu‘ ,(4/16) 
136 lihat al-Majmuu‘ ,(4/17), lihat juga Syarh Shahih Muslim, 

Imam Nawawi ,(5/21) 
137 https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-

tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html 
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Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, ―Dua 
raka‘at setelah witir itu tanda bahwa masih bolehnya dua 
raka‘at setelah witir dan jika seseorang telah 
mengerjakan shalat witir bukan berarti tidak boleh lagi 
mengerjakan shalat sunnah sesudahnya. Adapun hadits di 
atas ―Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari 
adalah shalat witir―, yang dimaksud menjadikan shalat 
witir sebagai penutup shalat malam hanyalah sunnah 
(bukan wajib). Artinya, dua raka‘at sesudah witir masih 
boleh dikerjakan.‖ 138  

Lajnah Ad-Daimah dan didalamnya ada Syaikh Ibnu 
Bāz pernah ditanya tentang masalah ini dan jawabannya 
adalah boleh. 

Diperbolehkan membagi shalat qiyam Ramadhan 
menjadi dua bagian: satu bagian dilakukan di awal 
malam dan diringankan sebagai shalat tarawih dan 
bagian kedua dikerjakan di akhir malam dan 
dipanjangkan sebagai shalat tahajjud; karena Nabi 
di sepuluh akhir Ramadhan melakukan tahajjud 
lebih semangat dan mencari keutamaan malam 
lailatul qadr. Adapun yang mengatakan tidak boleh, 
maka menyelisihi petunjuk nabi dan para salaf139. 

Namun jika hendak melakukan sholat malam 
(tahajjud) maka shalat witirnya tidak perlu diulangi 
jikasudah dikerjakan pada awal malam. 

                                         

138 Zaad Al-Ma‟ad, (1/322-323) 
139 Majmu‘ Fatawa Syaikh Shalih bin Fauzan,(2/434-435) 
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لََّ  ٮؿى ا﵀ً وى ٍٕخي رىقي ٧ً ٍ٪٫ي ٝىةؿ/ قى ٍّ رىضًِى ا﵀ي خى ًٜ ث٨ًٍ عَلى
ٍ٤ ىَ  ٨ٍ خى

 / ٮؿي ٥َّ٤ى يىٞ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ٤ٍحو »ا﵀ي  ، »لاى كًدؿٍىافً فِ لَى حٍىؽي
ى
كىاقي أ ، رى

٫ي اب٨ٍي ظًجَّةفى  عى عَّ ، كىوى  .كىالثَّلاىزحي

Dari Thalq bin ‗Ali  , ia berkata, ―Aku mendengar 
Rasulullah   bersabda, ‗Tidak ada dua witir dalam 
satu malam.‟‖ 140  

Dalam Fatwa Lajnah Daimah disebutkan,―Jika Anda 
shalat tarawih bersama imam maka yang lebih utama 
adalah melakukan witir bersama imam, agar 
mendapatkan pahala sempurna, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis, ‗Barang siapa yang ikut shalat tarawih 
berjemaah bersama imam sampai selesai maka untuknya 
itu dicatat seperti shalat semalam suntuk.‘ 141. Jika Anda 
bangun di akhir malam dan ingin menambah shalat maka 
silakan shalat sesuai keinginan, namun tanpa witir, 
karena tidak ada witir dalam semalam.‖ 142  

Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin 
rahimahullahu  menjelaskan,―Apabila orang yang hendak 
shalat tahajud mengikuti imam dalam shalat witir maka 
hendaknya dia genapkan, dengan dia tambahkan satu 

                                         

140 HR. Ahmad, (26/222); Abu Daud, (1439);at-Tirmidzi, (470); 
An-Nasa‘i, (3/229); Ibnu Hibban ,(2449). At-Tirmidzi menyatakan 
bahwa hadits ini hasan Gharib. Ibnu Hajar dalam Fath Al-Baari, 
,(2/481), menilai hadits ini hasan. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. 

141 HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi 
142 Fatwa Lajnah Daimah, (6/45). 
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rakaat. Ini adalah salah satu cara untuk orang yang 
hendak tahajud. Dia ikut imam dalam shalat witir dan dia 
genapkan rakaatnya dengan menambahkan satu rakaat, 
sehingga shalatnya yang terakhir di malam hari adalah 
shalat witir …. Dengan demikian, dengan cara ini, dia 
akan mendapatkan dua amal: mengikuti imam sampai 
selesai dan dia juga mendapatkan sunah menjadikan 
akhir shalat malam dengan shalat witir. Ini adalah satu 
amal yang baik.‖ 143  

Dr. Shaleh Al-Fauzan hafizhahullahu mengatakan, 
―Jika ada orang yang shalat tarawih dan shalat witir 
bersama imam, kemudian dia bangun malam dan 
melaksanakan tahajud maka itu diperbolehkan, dan dia 
tidak perlu mengulangi witir, tetapi cukup dengan witir 
yang dia laksanakan bersama imam ….Jika dia ingin 
mengakhirkan witir di ujung malam maka itu diperboleh 
kan, namun dia tidak mendapatkan keutamaan mengikuti 
imam. Yang paling utama adalah mengikuti imam dan 
witir bersama imam. Mengingat sabda Nabi  , „Barang 
siapa yang ikut shalat tarawih berjamaah bersama imam 
sampai selesai maka untuknya itu dicatat seperti shalat 
semalam suntuk.‘ Hendaknya dia mengikuti imam, witir 
bersama imam, dan jangan jadikan ini penghalang untuk 
bangun di akhir malam dalam rangka tahajud.‖ 144  

                                         

143 Syarhul Mumthi‟, (4/65–66) 
144 Majmu‟ Fatawa Syaikh Shaleh Al-Fauzan, (1/435) 
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3. I’tikaf 

Secara bahasa I‘tikaf145  bermakna bertempat 
tinggal atau ditahan/ dipenjara146.  

Dan menurut istilah kata ini bermakna Berdiam di 
Masjid147 untuk mendekatkan diri kepada Allah 


148dengan sifat-sifat tertentu149.  

Diantara dalil-dalil I‘tikaf , Allah  berfirman : 

ةصً  كى ٮفى فًِ ال٧ٍى يٛ ػ١ً ىٔ ٩ذي٥ٍ 
ى
٨َّ كىأ ك٬ي لاى تيجىػةشًري  ؽً {}كى

…..(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 
sedang kamu beri`tikaf dalam mesjid. …..(QS.Al 
Baqarah:187) 

Rasulullah  bersabda 

ة ٝىة٣ىخٍ/ ٍ٪٭ى حى رىضًِى اىللَّىُّ خى ئنًى ٨ٍ عَى فىٌ اىلنىٌبًِىٌ  -خى
ى
 ا﵀ ولَ –أ

فى  – كق٥٤ ٤ٔي٫ يٙ  كَى ذى١ً ٍٕ شٍى  حى ىٕ   اى٣ٍ
ى
,  ٨٦ًٍ  كىاػًؿى اىلأٍ ةفى ىٌ مى رى

ؽًقً  ٍٕ ٫ي ٨ٍ٦ً بى زٍكىاصي
ى
ىٙ أ , ثي٥ىٌ اخٍذى١ى ٚىٌةقي اىللَّىُّ تِىٌ دىٮى هٜ  –ظى ىٛ ذىٌ ٤ىي٫ًٍ  ٦ي  ىٔ

                                         

145 Pembahasan ini disari dari Kitab Majlis Ramadhan – oleh 
Syeikh Muhammad bin Sholeh al ‗Utsaimin.‖Majelis XXI”- Kitab Al 
Inshaaf fi Ahkaamil I‘tikaf oleh SyeikhAli Hasan Ali Abdul Hamid . 
Kitab Shifat Shaum Nabi  oleh Syeikh Salem bin ‗Id Al Hilali dan 
Syeikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid.  

146 Hilyatul Fuqaha,(110),oleh Ibnu Faris .Jami‟ul 
Ushul,(1/337); dan Al Al Mishbahul Munir, (2/424). 

147 Tharhut Tatsrib ,(4/166) oleh Ibnul ‗Iraqi. 
148 Al Mufradat, (343) oleh Ar Raghib 
149 Syarh Muslim,(8/66) oleh Imam Nawawi 
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Dari ‗Aisyah radhiyallahu „anha, ia berkata bahwasa 
nya Nabi   biasa beri‘tikaf di sepuluh hari terakhir 
dari bulan Ramadhan hingga beliau diwafatkan oleh 
Allah. Lalu istri-istri beliau beri‘tikaf setelah beliau 
wafat. Muttafaqun „alaih150.  
Abu Sa‘id Al Khudri di mana Nabi   bersabda, 

خي »  ٍٛ ؾًقً ال٤ىٌي٤ٍىحى ثي٥ىٌ اخٍذى١ى لٍَى٧ًفي ٬ى
ى
ؿى أ كىٌ

ى
شٍى الأ ىٕ خي ا٣ٍ ٍٛ إنًًٌِّ اخٍذى١ى

كٍقى 
ى
شٍى الأ ىٕ كىاػًؿً ا٣ٍ

ى
شًٍ الأ ىٕ ة فًِ ا٣ٍ ًٞي٢ى لًِ إجًىٌ٭ى تيًخي ٚى

ي
ىٍ ثي٥ىٌ أ

 ٍٙ ذى١ً ٍٕ ىٙ ٚى٤ٍيى ذى١ً ٍٕ فٍ حى
ى
٥ٍ أ تىٌ ٦ًٍ٪سي ظى

ى
٨ٍ أ ىٙ «. ذى٧ى ٚىةخٍذى١ى

٫ي  ىٕ  النىٌةسي ٦ى
Aku pernah melakukan i‘tikaf pada sepuluh hari 
Ramadhan yang pertama. Aku berkeinginan mencari 
malam lailatul qadar pada malam tersebut. 
Kemudian aku beri‘tikaf di pertengahan bulan, aku 
datang dan ada yang mengatakan padaku bahwa 
lailatul qadar itu di sepuluh hari yang terakhir. 
Siapa saja yang ingin beri‘tikaf di antara kalian, 
maka beri‘tikaflah.‖ Lalu di antara para sahabat 
ada yang beri‘tikaf bersama beliau151.  

4. Lailatul Qadr 

Nabi   bersabda, 

ىـ   ؿً ؽٍ ظي ىٞ ة ذى يٍْى٬ى ىـ ػى ؿً ٨ٍ ظي ٭ٍؿو ٦ى ًٙ مى ٣ٍ
ى
يٍْه ٨ٍ٦ً أ ٤ٍىحه ػى ً ذي٫ًًٍ لَى  لًلََّّ

                                         

150 HR. al-Bukhari ,(2026) dan Muslim ,(1172). 
151 HR.al- Bukhari ,(2018) dan Muslim ,(1167). 
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"Allah memiliki di bulan Ramadhan suatu malam 
yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Barang 
siapa yang dihalangi (dari kebaikannya), maka ia 
akan dihalangi (dari kebaikan)" 152.  

ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ  ؽَّ ىٞ ة تى ي ٦ى ؿى لهى ًٛ يٗ ةثنة  ة٩نة كىاظٍتكًى ؽٍرً إح٧ًٍى ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ ىـ لَى ٨ٍ ٝىة  ٦ى
"Barang siapa menghidupkan malam lailatul qadar 
dengan penuh keimanan  dan mengharapkan 
pahala, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang 
lalu"153 .  

 ٨ٍ ً خى ٮؿى اللََّّ فَّ رىقي
ى
ة٦ًخً، أ ةى ث٨ًٍ الىَّ جىةدى ؽٍرً   خي ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ / لَى ٝىةؿى

ى تىجىةرىؾى  ، ٚىإفًَّ اللََّّ ةءى ظًكٍبىذ٭٨ًًَّ ى٘ ٨َّ اثذًٍ ٭ي ٨ٍ ٝىةمى شًٍ الٍبىٮىاقًِ، ٦ى ىٕ فًِ ا٣ٍ
٤ٍى  هًِى لَى ، كى ؿى ػَّ

ى
ة دىأ ٦ى ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ كى ؽَّ ىٞ ة تى ي ٦ى ًٛؿي لهى ٍ٘ ةلِى حى ىٕ تى حي كًدؿٍو كى

٤ٍىحو  كٍ آػًؿً لَى
ى
، أ كٍ زىةلًثىحو

ى
، أ حو ةمًكى كٍ ػى

ى
، أ وٓ جٍ كٍ قى

ى
، أ وٓ  .تكًٍ

Dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah   
berkata: “Malam lailatul qadar berada pada 
sepuluh malam terakhir, barangsiapa yang shalat 
dimalamnya untuk mendapatkan pahalanya, maka 
Allah tabaraka wata‟ala akan menghapus dosanya 
yang telah lalu dan yang akan datang dan malam 

                                         

152 HR. An-Nasa‘iy dalam Al-Mujtaba,(2106), dan Ahmad dalam 
Al-Musnad, (7148). Hadits ini di-shohih-kan oleh Al-Albani dalam 
Shohih At-Targhib, (999)) 

153 HR. Al-Bukhari dalam Shohih-nya ,(1802), dan Muslim dalam 
Shohih-nya,(175) Ahmad,(5/318) 
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tersebut ada pada malam ganjil 21,23,25,27,dan 
29.” 154  

كا ل٤َحى ا٣ٞؽرً فِ ا٣ٕشً الأكاػؿ ٨٦ رمٌةفى » ىؿّّ  ، «تَى

“Carilah lailatul Qadar itu pada sepuluh malam 
terakhir dari bulan Ramadhan” 155. 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami menyebutkan 
malam Lailatul Qadar di sisi Rasulullah   beliau 
bersabda (yang artinya), “Siapa di antara kalian 
yang ingat ketika terbit bulan, seperti syiqi jafnah 
(setengah bejana).” 156  

٨ٍ النىٌبًٌِ ولَ ا﵀ ٤ٔي٫  ٧ة خى ٍ٪٭ي جةسو رىضِى ا﵀ي خى ىٔ ٨ٍٔ اث٨ً 
٤ٍىحً  فِ  كق٥٤ ؽٍرً  لَى ىٞ ٤ٍىحه »/ ا٣ حه  لَى ىٞ ٤ٍ ةه  لا ىَ ةرىٌ ةه  كلا ظى  ديىٍجطًى  ثىةردًى

٧ٍفي  ة النىٌ ٭ى ٍؿىاءي  يىٮٍمى ح حى ىٛ ًٕي  «ىً

Dari Ibnu Abbas   bahwasanya Nabi   bersabda 
tentang lailatul qadar, "Ia adalah malam yang 
cerah, tidak panas dan tidak dingin, dan keesokan 
paginya matahari terbit merah terang namun 
sinarnya lemah (tidak terik membakar)." 157  

                                         

154 HR. Ahmad menurut al Haitsamy para perawi hadits ini 
tsiqah 

155 HR.Al-Bukhari dan Muslim 
156 HR Muslim,(1170) 
157 HR.Ath-Thayalisi,(349);Ibnu Khuzaimah,(2192); Al-

Bazzar,(1034). Dinyatakan shahih li-ghairih oleh Al-Albani. 
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B. TILAWAH AL-QURAN  

Rasulullah  bersabda , yang artinya :  

ةفً  ىٕ ىٛ ىنٍ ؿٍآفي ي يٞ يـ كىا٣ٍ يىة / الىّّ يـ يىة ٮؿي الىّّ يٞ حً، حى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ جٍؽً يىٮٍ ىٕ ل٤ًٍ
نً  ذي٫ًً،  ٍٕ ّّٛ ةرً، ٚىنى ٮىاتً ثةًلنَّ٭ى ٭ى ىـ كىالنَّ ة ىٕ َُّ ذي٫ي ا٣ ٍٕ ٪ى ، ٦ى مٍ رىبّّ

ى
أ

 " / نً ذي٫ًً "، ٝىةؿى ٍٕ ّّٛ ىٚنى ىـ ثةًل٤َّي٢ًٍ،  ذي٫ي النَّٮٍ ٍٕ ٪ى / ٦ى ؿٍآفي يٞ ٮؿي ا٣ٍ يٞ يى كى
ةفً " ىٕ َّٛ  ٚىحينى

”Puasa dan Alquran memberi syafa‟at kepada 
hamba di hari kiamat, puasa berkata “ Ya Rabb , 
Aku telah cegah dia dari makan dan syahwat pada 
siang hari, maka izinkanlah aku untuk memberi 
syafa‟at untuknya dan Alquran berkata “ Aku 
menghalanginya  tidur di malam hari , maka 
izinkanlah aku memberi syafa‟at kepadanya . Sabda 
Nabi  lagi : “ Maka Syafa‟at keduanya diterima 
“158  

Dari Abu Hurairah  dari Nabi . 

يي٤ٍبىفي دىةجى  يىجًِءي  ٫ًّّ٤، ذى / يىة رىبّّ ظى ٮؿي يٞ يى حً ذى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ ؿٍآفي يىٮٍ يٞ ا٣
حً، ثي٥َّ  ؿىا٦ى ٤َّحى ال١ى يي٤ٍبىفي ظي / يىة رىبّّ زدًٍقي، ذى ٮؿي يٞ حً، ثي٥َّ حى ؿىا٦ى ال١ى
 ،  كىارٍؽى

ٍ
ٍٝؿىأ ي/ ا ةؿي لهى ىٞ يي ، ذى ٍ٪٫ي ٍضىى خى ، ذىيْى ٍ٪٫ي / يىة رىبّّ ارٍضى خى ٮؿي يٞ حى

يي  ٪ىحن "كى كى ٢ّّ آيىحو ظى  ىـادي ثسًي
                                         

158 Shohihul Targhib At Tarhib, (1/411) 
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Akan datang pada hari kiamat shahibul Qur‟an, 
kemudian Nabi berkata wahai Rabb, pakaikanlah ia 
mahkota kemuliaan, kemudian dikatakan lagi 
wahai Rabb, tambahlah ia... kemudian dikenakan 
lagi perhiasan kemuliaan, kemudian dikatakan lagi 
wahai Rabb. Ridhoilah ia... maka ia pun diridhoi. 
Kemudian dikatakan pada dia bacalah dan naiklah 
dan setiap ayat ditambah kan kebaikan” 159  

1. Belajar Dan Mengajarkan Al-Quran 

Pembaca Al Quran dan mengajarkannya akan 
menjadi orang terbaik . Dari Utsman bin 'Affan  bahwa  
Nabi  bersabda: 

٫ي  ٧َّ٤ى ىٔ ؿٍآفى كى يٞ ٥َّ٤ى ا٣ٍ ىٕ ٨ٍ تى ٥ٍ ٦ى يٍْيزي  ػى
'Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari 
al-Qur`an dan mengajarkannya."  160  

Umar  berkata, Nabi  bersabda: 

ؿًي٨ى  يٓ ث٫ًً آػى ىٌ يى ة، كى ٍٝٮىا٦ن ى
ا ا١ًٍ٣ذىةبً أ ؾى يٓ ث٭ًى  إفًَّ ا﵀ى يىؿٍذى

 “Sesungguhnya Allah  meninggikan derajat seke 
lompok orang melalui Al-Qur‟an ini dan merendah 
kan sekelompok lainnya dengan Al-Qur‟an ini 
pula”161  

                                         

159 HR.At-At-Tirmidzi,Sunan at-Tirmidzi,(5/175/2915) syamilah 
160 HR. Al-Bukhari ,(6/192/5027) syamilah 
161 HR. Muslim,(1/559/817) syamilah 
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2. Tilawah Al-Quran 

Allah  memberikan pahala yang berlipat ganda 
kepada pembaca Al Quran.Rasulullah   bersabda:  

 ٦ى 
ى
شًٍ ٨ٍ ٝىؿىأ ىٕ ً  ث

٪ىحي ىكى ٪ىحه كىالحٍ كى ؿٍٚنة ٨ٍ٦ً ٠ذًىةبً ا﵀ً  ٚى٤ى٫ي ث٫ًً ظى ظى
ة, لا ٦ٍسىةل٭ًى

ى
ؿٍؼه  أ هـ ظى لاى ؿٍؼه كى هٙ ظى ً ٣

ى
٣س٨ًٍ أ ؿٍؼه كى ٝيٮٍؿي أل٥ ظى

ى
ًىأ
. ؿٍؼه ٦ًي٥ٍه ظى  كى

"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-
Qur`an maka untuknya satu kebaikan, dan satu 
kebaikan dilipat gandakan  dengan sepuluh kali 
lipat. Saya tidak mengata kan 'alif laam miim' satu 
huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, laam satu 
huruf dan miim satu huruf." 162  

Tiwalah Al-Qur`an secara umum terbagi atas dua 
bagian: 

(1) Tilawatu Lafdhihi ( دلاكة ٫ْٛ٣ ) ya`ni membaca Al-

Qur`an dari segi lafadz-lafadznya; tahapan ini yang 
mesti dilalui bagi pemula (orang yang baru 
mengenal islam) atau pun anak-anak, yaitu 
mengenal atau mengetahui makharijul huruf 
(tempat-tempat keluarnya huruf melalui lisan) dan 
shifat-shifat huruf Al-Qur`an serta mempelajari 
hukum-hukum tajwid yang semuanya guna 
memperbaiki tilawah itu sendiri; 

                                         

162 HR. At-Tirmidzi. (5/175/2910)  dari Ibnu Mas'ud  
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(2) Tilawatu Hukmihi (دلاكة ظ٫٧١) ya`ni membaca Al-

Qur`an dari segi hukum-hukumnya ; yaitu 
menela‘ah kandungan Al-Qur‘an itu sendiri dengan 
mempercayai khabar-khabarnya, mengikuti hukum-
hukum yang telah Allah tetapkan, dengan 
menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi 
seluruh larangan yang telah disebutkan di 
dalamnya, dan inilah tujuan utama diturunkanya Al-
Qur`an. Allah  berfirman : 

يٮا  ذىةبه ٠ً  كٍل
ي
ؿى أ َّ٠ لًَىذىؾى ايىةد٫ًً كى كا ءى ثَّؿي ىؽَّ جىةرىؾه لَّّ ىٟ ٦ي ٍ لٍنىةقي إلًَى ىـ ٩

ى
أ
لٍبىةبً 

ى
 الأٍ

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. 
[QS.Shad: 29] 

د٢ًّّ  رى افى دىؿٍتيًلا كى ؿٍءى يٞ  ا٣ٍ
Dan bacalah al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan. 
[QS.Al-Muzammil : 4] 

Ali bin Abi Thalib menjelaskan ma`na tartil dalam 
ayat tersebut diatas adalah:‖Mentajwidkan huruf-
hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat 
berhentinya‖ 163 .  

                                         

163 Syarh Mandhumah Al-Jazariyah, (hlm. 13) 
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3. Mentadabbur AlQuran 

Allah  berfirman : 

افى  ؿٍءى يٞ كفى ا٣ٍ ثَّؿي ٚىلاى حىذىؽى
ى
 أ

Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‟an?! 
[QS.An-Nisa‘:82; QS.Muhammad:24] 

Sungguh Rasulullah  telah mengadukan kondisi 
umat ini (muamalat mereka pada Al-Quran) kepada Allah 
 . Sebagaimana Allah  berfirman : 

ٮرنا ٭ٍضي ؿٍآفى مى يٞ ا ا٣ٍ ؾى كا ٬ىى ىؾي ٮؿي يىة رىبًٌ إفًىٌ ٝىٮٍمًِ اتَّىٌ  كىٝىةؿى الؿىٌقي
“Wahai Rabbku, sesungguhnya kaumku menjadikan 
Al-Qur‟an ini sesuatu yang tidak diacuhkan”(QS.Al-
Furqan : 30) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:―Hajrul Qur‘an 
itu ada beberapa macam.  

 Pertama, tidak mendengarkan, tidak mengimani, 
dan tidak memperhatikannya.  

 Kedua, tidak mengamalkannya dan tidak menegak 
kan apa yang dihalalkan dan diharamkan nya 
walaupun seseorang itu membacanya dan meng 
imaninya.  

 Ketiga, tidak menjadikannya sebagai hukum dan 
tidak berhukum dengannya, baik menyangkut 
prinsip-prinsip agama maupun cabang-cabangnya, 
serta meyakini bahwa al-Qur‘an tidak memberi 
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faidah keyakinan dan bahwa petunjuk-petunjuknya 
bersifat tekstual semata yang tidak mengandung 
ilmu.  

 Keempat, tidak mentadabburinya, tidak memahami 
maknanya, dan tidak mengetahui apa yang 
diinginkan darinya oleh yang mengatakannya (yaitu 
Allâh).  

 Kelima, tidak menjadikannya sebagai obat untuk 
segala macam penyakit hati dan mencari obat 
penyakit hati tersebut dengan selainnya, serta tidak 
mengambilnya sebagai obat (bagi penyakit-penyakit 
badan, pen.). Walaupun sebagian bentuk ‗hajr‘ 
tersebut lebih ringan dari sebagian yang lain.‖ 164  

4. Antara Memperbanyak Khatam Dan Pemahaman 

Ramadhan adalah bulan al-Quran.Al-Quran Kitab 
Suci penuh keberkatan yang memberikan syafa'at bagi 
mereka yang mempelajari dan mengamalkannya. 

Al Quran dapat menjadi hujjah-pembela dan bisa 
menjadi penuntut atas seseorang. 

Sebagai layaknya Ramadhan yang penuh berkah dan 
ampunan. Maka tidak mengherankan ketika kaum 
meslimin berusaha semaksimal mungkin untuk membaca 
dan mengkhatamkan al Quran.Ada yang berusaha banyak 
mengkhatamkan yang lain lebih fokus pada pen-
tadabbur-an. 

                                         

164 Al-Fawaid, karya Ibnul Qayyim (1/82), cet. ke-2 thn, thn. 
1393 H/1973 M, Darul Kutubil Ilmiyyah, Beirut. 
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 " :بخىٮص ٬ؾق المكأ٣ح -رح٫ ا﵀-يٞٮؿ اث٨ ا٣ٞي٥ 
اػذ٤ٙ النةس فِ الأ٢ٌٚ ٨٦ ا٣تَدي٢ ك٤ٝح ا٣ٞؿاءة ، أك 

  أي٭٧ة أ٢ٌٚ ؟ عَ ٝٮ٣يْ : السْٔح ٦ٓ ٠ثَة ا٣ٞؿاءة
Ibnul Qayyim – rahimahullah – telah membahas 
permasalahan ini dalam kitabnya Zadul Ma‘ad. 
Beliau berkata, ―Para ulama berselisih, manakah 
yang lebih afdhal? Antara tartil serta sedikitnya 
bacaan ataukah cepat dan banyaknya bacaan? 

Di sana ada dua pendapat: 

ي٧٬ْة  ٚؾ٬ت اث٨ مكٕٮد كاث٨ ٔجةس رضِ ا﵀ ٔ٪٭٧ة كٗ
إلِ أف ا٣تَدي٢ كالَؽثؿ ٦ٓ ٤ٝح ا٣ٞؿاءة أ٢ٌٚ ٨٦ سْٔح 

  ٣ٞؿاءة ٦ٓ ٠ثَد٭ةا
Pendapat Pertama:Adapun Ibnu Mas‘ud, Ibnu ‗Abbas 
– radhiallahu ‗anhuma – dan yang selain keduanya 
berpendapat bahwasanya membaca dengan tartil 
dan tadabbur disertai sedikitnya bacaan lebih 
afdhal dari bacaan yang cepat lagi banyak.  

أربةب ٬ؾا ا٣ٞٮؿ ثأف المٞىٮد ٨٦ ا٣ٞؿاءة ٚ٭٫٧ ،  كاظذش
كدؽثؿق ، كا٫ٞٛ٣ ٚي٫ ، كا٢٧ٕ٣ ث٫ ، كدلاكد٫ كظ٫ْٛ كقي٤ح 

٩ـؿ ا٣ٞؿآف ل٢٧َٕ ث٫ ،  : إلِ ٦ٕة٩ي٫ ، ٧٠ة ٝةؿ ثٕي الك٤ٙ
ٚةتَّؾكا دلاكد٫ ٧ٔلا ، كلهؾا كَف أ٢٬ ا٣ٞؿآف ٥٬ ا٣ٕةلمٮف ث٫ 
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٤ٝت ، كأ٦ة  ، كا٣ٕةم٤ٮف ث٧ة ٚي٫ ، كإف ل٥ يُْٛٮق ٨ٔ ّ٭ؿ
٨٦ ظ٫ْٛ كل٥ يٛ٭٫٧ كل٥ ي٢٧ٕ ث٧ة ٚي٫ ٤ٚحف ٨٦ أ٫٤٬ ، 

  كإف أٝةـ ظؿك٫ٚ إٝة٦ح الك٭٥
Mereka berhujjah :Bahwa yang diinginkan dari 
bacaan Al Qur`an adalah memahami maknanya, 
meresapinya, mengerti kandungannya, dan beramal 
dengannya. Adapun membaca dan menghafalnya 
hanya sebagai perantara yang mengantarkan kepada 
(pemahaman) makna-makna yang terkandung di 
dalamnya. Sebagaimana sebagian salaf berkata: Al 
Qur`an itu diturunkan untuk diamalkan. Maka 
mereka merealisasikan bacaan Al Qur`an dalam 
amalan. Oleh karena itu, Ahlul Qur`an adalah 
orang-orang yang beramal dengannya, beramal 
dengan apa yang terkandung padanya walaupun 
tidak menghafalnya. Sedangkan orang yang 
menghafalnya namun tidak memahaminya serta 
tidak beramal dengan apa yang terkandung di 
dalamnya, tidak termasuk ahlul Qur`an. Walaupun 
dia meluruskan bacaan huruf-hurufnya sebagaimana 
seseorang meluruskan anak panah. 

ٝةلٮا / كلأف الْي٧ةف أ٢ٌٚ الأ٧ٔةؿ ، كٚ٭٥ ا٣ٞؿآف كدؽثؿق ٬ٮ 
الَّم يس٧ؿ الْي٧ةف ، كأ٦ة مجؿد الَلاكة ٨٦ ٗيْ ٚ٭٥ كلا دؽثؿ 

صؿ كالمؤ٨٦ كالم٪ةٜٚ ، ٧٠ة ٝةؿ النبِ ولَ ٚي٤ٕٛ٭ة ا٣بْ كا٣ٛة
ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ / ) ك٦س٢ الم٪ةٜٚ الَّم يٞؿأ ا٣ٞؿاف ٧٠س٢ 

  ريُ٭ة َيت ، ك٧َٕ٭ة مؿ :الؿيُة٩ح 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.II.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH                                                         B.TILAWAH AL-QURAN 

 106 

Karena iman adalah amalan yang paling afdhal. 
Sedangkan memahami Al Qur`an dan menghayati 
nya, itulah yang dapat membuahkan keimanan. 
Adapun sekedar membaca tanpa pemahaman dan 
penghayatan, maka itu bisa dilakukan oleh orang 
baik ataupun jahat, orang beriman ataupun 
munafiq, sebagaimana Rasulullah –   bersabda: 

) ك٦س٢ الم٪ةٜٚ الَّم يٞؿأ ا٣ٞؿاف ٧٠س٢ الؿيُة٩ح / ريُ٭ة 
 َيت ، ك٧َٕ٭ة مؿ(

―Dan permisalan orang munafiq yang membaca Al 
Qur‘an adalah seperti Raihanah (sejenis tumbuhan) 
baunya harum namun rasanya pahit.‖ 

كالنةس فِ ٬ؾا أربٓ َجٞةت / أ٢٬ ا٣ٞؿآف كالْي٧ةف ، ك٥٬ 
كالثة٩يح / ٨٦ ٔؽـ ا٣ٞؿآف كالْي٧ةف . الثةلثح /  . أ٢ٌٚ النةس
ة كل٥ يؤت إي٧ة٩ة . الؿاثٕح / ٨٦ أكتي إي٧ة٩ة كل٥ ٨٦ أكتي ٝؿآ٩

 يؤت ٝؿآ٩ة
Manusia dalam permasalahan ini ada empat 
tingkatan: 

 Orang yang memiliki (bacaan/hafalan) Al 
Qur`an dan keimanan. Merekalah sebaik-baik 
manusia. 

 Orang yang tidak memiliki (bacaan/hafalan) Al 
Qur`an dan tidak memiliki keimanan. 
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 Orang yang diberikan Al Qur‘an namun tidak 
diberikan keimanan. 

 Orang yang diberikan keimanan namun tidak 
diberikan Al Qur`an. 

ٝةلٮا / ٧١ٚة أف ٨٦ أكتي إي٧ة٩ة ثلا ٝؿآف أ٢ٌٚ مم٨ أكتي 
لَلاكة ٝؿآ٩ة ثلا إي٧ةف ، ١ٚؾلٟ ٨٦ أكتي دؽثؿا كٚ٭٧ة فِ ا

  أ٢ٌٚ مم٨ أكتي ٠ثَة ٝؿاءة كسْٔذ٭ة ثلا دؽثؿ
Sebagaimana orang yang diberi keimanan tanpa 
diberi hafalan Qur`an itu lebih afdhal dibandingkan 
orang yang diberikan hafalan Qur`an namun tidak 
diberi keimanan. Maka demikian pula, orang yang 
diberi penghayatan dan pemahaman dalam 
membaca (Al Qur`an), lebih afdhal dibandingkan 
banyak dan cepatnya bacaan (Al Qur`an) tanpa 
adanya penghayatan. 

ٝةلٮا / ك٬ؾا ٬ؽم النبِ ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ ، ٚإ٫٩ كَف يؿد٢ 
الكٮرة ظتِ دسٮف أَٮؿ ٨٦ أَٮؿ ٦٪٭ة ، كٝةـ ثآيح ظتِ 

 الىجةح
Ini adalah bimbingan Nabi – shallallahu ‗alaihi wa 
sallam. Dahulu beliau membaca surat dengan tartil 
sampai (seakan-akan) menjadi lebih panjang dari 
(surat) yang lebih panjang darinya. Dan juga beliau 
berdiri (shalat malam) dengan satu ayat sampai 
datangnya pagi. 
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 كٝةؿ أوعةب النةٚع رح٫ ا﵀ / ٠ثَة ا٣ٞؿاءة أ٢ٌٚ ، 
PENDAPAT KEDUA:Adapun murid-murid Al Imam 
Asy Syafi‘i – rahimahullah – (yaitu ulama yang 
bermadzhab Asy Syafi‘i) berpendapat: 
memperbanyak bacaan lebih afdhal. 

ةؿ رقٮؿ كاظذضٮا بِؽير اث٨ مكٕٮد رضِ ا﵀ ٔ٪٫ ٝةؿ / ٝ
ا﵀ ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ / ) ٨٦ ٝؿأ ظؿٚة ٨٦ ٠ذةب ا﵀ 
٫٤ٚ ث٫ ظك٪ح ، كالحك٪ح ثٕش أ٦سةلهة ، لا أٝٮؿ ال٥ ظؿؼ ، 
ك٣س٨ أ٣ٙ ظؿؼ ، كلاـ ظؿؼ ، ك٦ي٥ ظؿؼ ( ركاق 

  ا٣ت٦َؾم كوعع٫
Mereka berhujjah. Dengan hadits Ibnu Mas‘ud   
dia berkata:Rasulullah  bersabda:―Barangsiapa 
yang membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al 
Qur`an) maka dia mendapatkan dengannya satu 
kebaikan, dan kebaikan itu (diganjar) dengan 
sepuluh kali lipatnya. Dan aku tidak mengatakan 
―alif lam mim‖ terhitung satu huruf, akan tetapi 
―alif‖ satu huruf, ―lam‖ satu huruf, dan ―mim‖ satu 
huruf‖ diriwayatkan oleh At Tirmidzy dan beliau 
menshahihkannya. 

ٝةلٮا / كلأف ٔس٧ةف ث٨ ٔٛةف ٝؿأ ا٣ٞؿآف فِ ركٕح ، كذ٠ؿكا 
  آزةرا ٨ٔ ٠سيْ ٨٦ الك٤ٙ فِ ٠ثَة ا٣ٞؿاءة
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Karena Utsman ibnu ‗Affan  membaca Al Qur`an 
(seluruhnya) dalam satu rakaat. Dan mereka juga 
menyebutkan atsar-atsar dari banyak salaf tentang 
memperbanyak bacaan Al Qur`an.  

إف زٮاب ٝؿاءة ا٣تَدي٢ كالَؽثؿ  :كالىٮاب فِ المكأ٣ح أف يٞةؿ 
 أص٢ كأرٚٓ ٝؽرا ، كزٮاب ٠ثَة ا٣ٞؿاءة أكثَ ٔؽدا

Dan yang benar dalam permasalahan ini 
adalah:Bahwa pahala bacaan dengan tartil dan 
penghayatan itu lebih besar dan lebih tinggi dari sisi 
nilainya. Sedangkan pahala banyaknya bacaan itu 
lebih banyak dari sisi jumlahnya. 

ٚةلأكؿ / ٨٧٠ دىؽؽ بجٮ٬ؿة ْٔي٧ح ، أك أٔذٜ ٔجؽا ٝي٧ذ٫ 
 ٩ٛحكح صؽا

Adapun yang pertama (yaitu bacaan dengan tartil 
dan penghayatan): seperti orang yang bersedekah 
dengan sebuah permata yang amat indah, atau 
membebaskan seorang budak yang harganya sangat 
tinggi.  

كالثةني / ٨٧٠ دىؽؽ ثٕؽد ٠سيْ ٨٦ الِرا٥٬ ، أك أٔذٜ ٔؽدا 
  ٨٦ ا٣ٕجيؽ ٝي٧ذ٭٥ رػيىح

Sedangkan yang kedua (yaitu bacaan cepat dan 
banyak) seperti orang yang bersedekah dengan 
dirham (uang perak) yang banyak, atau 
membebaskan beberapa orang budak yang berharga 
murah.  
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وعيط البؼةرم " ٨ٔ ٝذةدة ٝةؿ / قأ٣خ أنكة ٨ٔ  "كفِ 
  كَف ي٧ؽ ٦ؽا ) :ٝؿاءة النبِ ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ ٚٞةؿ 

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Qatadah, 
dia berkata, ―Aku bertanya pada Anas tentang 
bacaan Nabi –   –. Maka dia menjawab, ―Dahulu 
beliau memanjangkan bacaannya‖ (yaitu pada 
tempat-tempat mad yang memang harus 
dipanjangkan – pent). 

كٝةؿ مٕجح / ظؽز٪ة أثٮ جَؿة ، ٝةؿ / ٤ٝخ لاث٨ ٔجةس / إني 
كرب٧ة ٝؿأت ا٣ٞؿآف فِ ل٤َح مؿة أك رص٢ سْيٓ ا٣ٞؿاءة ، 

 مؿديْ ،
Dan berkata Syu‘bah, ―Telah menceritakan kepada 
kami Abu Jamrah bahwa dia berkata, ―Aku berkata 
kepada Ibnu ‗Abbas, ―Saya ini adalah orang yang 
cepat dalam membaca. Bahkan bisa saja aku 
membaca Al Qur`an sekali atau dua kali dalam 
semalam.‖  

ٚٞةؿ اث٨ ٔجةس / لأف أٝؿأ قٮرة كاظؽة أٔضت إلِ ٨٦ أف 
أ٢ٕٚ ذلٟ الَّم د٢ٕٛ ، ٚإف ٠٪خ ٚةٔلا كلا ثؽ ٚةٝؿأ ٝؿاءة 

  تك٧ٓ أذ٩يٟ ، كيٕي٭ة ٤ٝجٟ
Maka Ibnu ‗Abbas menasehatinya, ―Kalau saja aku 
hanya membaca satu surat (dalam semalam) itu 
lebih aku senangi daripada melakukan hal yang 
kamu lakukan itu. Apabila kamu harus melakukan 
nya (membaca cepat) maka bacalah dengan bacaan 
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yang dapat didengarkan oleh kedua telingamu dan 
dimengerti oleh hatimu.‖ 

٨ ككَف ظك -كٝةؿ إثؿا٬ي٥ / ٝؿأ ٧ٞ٤ٔح عَ اث٨ مكٕٮد 
 . ا٣ٞؿآف زي٨ ٚإ٫٩ ، كأمِ أبي ٚؽاؾ رد٢/  ٚٞةؿ –الىٮت 

Berkata Ibrohim, ―Pernah ‗Alqamah membacakan 
(Al Qur`an) kepada Ibnu Mas‘ud –dan ia adalah 
seorang yang merdu suaranya –. Ibnu Mas‘ud pun 
mengarahkan, ―Bacalah dengan tartil, – ayah dan 
ibuku menjadi tebusanmu. Karena tartil itu 
merupakan hiasan Al Qur`an.‖ 

كا ا٣ٞؿآف ٬ؾَّ النٕؿ ، كلا دجثَكق  كٝةؿ اث٨ مكٕٮد / لا د٭ؾُّ
٩ثَ ال٢ِٝ ، كٝٛٮا ٔ٪ؽ ٔضةاج٫ ، كظؿكٮا ث٫ ا٤ٞ٣ٮب ، كلا 

  يس٨ ٥٬ أظؽز٥ آػؿ الكٮرة
Ibnu Mas‘ud pernah berkata, ―Jangan kalian 
membaca Al Qur`an dengan cepat sebagaimana 
membaca syair. Dan jangan menghamburkannya 
seperti menghamburkan daqol (kurma yang jelek). 
Berhenti dan pahamilah keajaiban-keajaibannya, 
kemudian jadikan hati-hati kalian tergerak 
dengannya. Janganlah keinginan seseorang dari 
kalian itu hanya untuk mencapai akhir surat.‖ 

ٝى٢/ردمء ال٧َؿ- كٝةؿ ٔجؽ ا﵀ . كالهؾٌ/سْٔح ا٣ٞؿاءة،كالَِّ
أيٌة / إذا ق٧ٕخ ا﵀ يٞٮؿ / ) يأي٭ة الَّي٨ آ٦٪ٮا ( ٚأوٖ لهة 
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 ".ق٧ٕٟ ، ٚإ٫٩ ػيْ دؤمؿ ث٫ ، أك شر دصَؼ ٔ٪٫ . " ا٩ذهى
 (181-3/112زاد المٕةد " )

Dan beliau pun juga berkata, ―Apabila kamu 

mendengar Allah berfirman يٮا٪ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الََّّ حُّ٭ى
ى
 maka يىأ

pusatkan pendengaran kalian padanya. Bisa jadi itu 
suatu kebaikan yang kamu diperintahkan 
dengannya, atau suatu kejelekan yang kamu 
dihindarkan darinya.‖ ‖ 165 

أي٭٧ة أ٢ٌٚ أف : قب٢ النيغ المعؽث النيغ أحؽ النضمي
لْنكةف ا٣ٞؿآف كيُذ٫٧ ٔؽة مؿات أك أف يٞؿأق ثذأف ٦ٓ يٞؿأ ا

دٛكيْق مؿة أك مؿديْ فِ رمٌةف ٚأصةب ظ٫ْٛ ا﵀ / كا﵀ 
اـن ١٬ؾا   إذا ٝؿأق مؿة ٦ٓ دٛكيْق كٚ٭٫٧ ػيْ ٨٦ أف يٞؿأق ٬

Asy Syaikh Ahmad bin Yahya An Najmy – 
rahimahullah – pernah ditanya, ―Manakah yang lebih 
afdhal, seseorang membaca Al Qur`an dan 
mengkhatamkannya beberapa kali, ataukah 
membacanya dengan perlahan beserta tafsirnya 
satu kali atau dua kali (khatam) di bulan 
Ramadhan?‖ 

Maka beliau – rahimahullah – menjawab, ―Demi 
Allah, apabila dia hanya mengkhatamkannya satu 

                                         

165 Lihat kitab Zaadul Ma‘ad,(1/305-308) 
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kali beserta tafsirnya dan memahami-(makna)nya, 
lebih baik daripada membacanya dengan cepat 
seperti itu. 

جؽ ا﵀ اث٨ مكٕٮد ٔ٪ؽ٦ة ٝةؿ له رص٢ إني ٝؿأت البةرظح  كٔ
المٛى٢ ػػ المٛى٢ أربٕح أصؿاء ٨٦ ؽ ك٦ة ثٕؽ ػػ ٚٞةؿ له 

اـن ٠٭ـ النٕؿ   أ٬
Abdullah bin Mas‘ud ketika seseorang berkata 
padanya, ―Aku telah membaca surat-surat 
mufasshal semalam.‖ Al Mufasshal panjangnya 
empat juz. Dari surat Qaf dan surat-surat yang 
setelahnya. Maka Abdullah berkata pada orang itu, 
―Kamu membacanya dengan cepat seperti membaca 
syair??!‖ (yaitu beliau mengingkarinya – pen). 

ٚيججغي للإنكةف أف يٞؿأ ثذأم٢ كإف كَف يٕؿؼ يٕن ٝؽ ٝؿأ 
بيْ له ٬ؾا ٚأظك٨ أف يٞؿأ ثذأف كدأم٢ الَٛكيْ ٦سلا كد

 . كيكذٕيؽ ثؾا٠ؿد٫ الَٛكيْ الَّم ٝؿأق . ٥ٕ٩
Maka seharusnya seseorang membaca Al Qur`an 
dengan penuh perhatian. Sedangkan apabila dia 
telah mengerti (maknanya), misalnya sebelum ini 
dia pernah membaca tafsir dan jelas maknanya 
baginya, maka yang lebih baik untuknya dia 
membaca dengan perlahan dan penuh perhatian 
sambil mengingat kembali tafsir yang pernah 
dibacanya.‖ 
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Pernah seorang ahli ibadah yang tinggal di kota 
Madinah, yaitu ‗Abdullah bin ‗Umar bin Hafsh al-‗Umari 
pernah menulis sebuah surat yang berisi nasehat kepada 
imam Malik166 untuk memotivasi beliau agar lebih banyak 
menyendiri dan mengerjakan amal shaleh, karena imam 
Malik setiap hari disibukkan dengan kegiatan menyampai 
kan dan meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah  kepada 
para penuntut ilmu hadits yang datang ke Madinah pada 
saat itu. 

Kemudian imam Malik menulis (surat balasan) 
kepadanya (yang isinya): 

―Sesungguhnya Allah telah membagikan amal-amal 
shaleh sebagaimana Dia membagikan rezki-Nya 
untuk (manusia). Sehingga boleh jadi seseorang 
dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam (ibadah) 
shalat (dengan rajin mengamalkan shalat-shalat 
sunnah) tapi tidak dibukakan (pintu kebaikan) 
baginya dalam (ibadah) puasa, sementara orang lain 
ada yang dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam 
bersedekah (dengan banyak berinfak di jalan Allah) 
tapi tidak dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam 
(ibadah) puasa, ada juga orang yang dibukakan 
(pintu kebaikan) baginya dalam berjihad (di jalan 
Allah , tapi tidak dibukakan pintu kebaikan baginya 
dalam ibadah lainnya). Maka (kegiatan) 
menyebarkan ilmu (hadits-hadits Rasulullah   ) 

                                         

166 imam Malik bin Anas al-Ashbuhi al-Madani (wafat tahun 179 
H) Beliau adalah imam panutan, syaikhul Islam, penghafal hadits, 
ahli fikih yang ternama, imam negeri tempat hijrah Rasulullah (kota 
Madinah). Bografi beliau dalam ―Tadzkiratul huffaazh‖ (1/207). 
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termasuk amal kebaikan yang paling utama, dan 
sungguh aku telah ridha dengan (pintu kebaikan) 
yang telah dibukakan Allah untukku dalam 
menyebarkan ilmu (petunjuk Rasulullah ). Aku tidak 
merasa amal yang aku lakukan ini (keutamaannya) 
di bawah amal yang anda lakukan, dan aku berharap 
(kepada Allah ) agar kita berdua (selalu) di atas 
kebaikan dan ketaatan (kepada-Nya)‖ 167. 

Jawaban tersebut bukan berarti Imam Malik 
rahihamullah menolak untuk banyak beribadah. Akan 
tetapi beliau dengan ketajaman dan dalamnya ilmu dan 
pemahaman memilih amalan yang paling afdhal dan 
utama sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnul 
Mubarak berkata: ―Aku tidak mengetahui setelah 
kenabian, tingkatan/kedudukan yang lebih utama 
daripada menyebarkan ilmu (tentang sunnah Rasulullah 
)‖ 168  

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan dan 
dinilai di sisi Allah dari amal perbuatan manusia adalah 
kwalitas amal dan bukan sekedar kwantitasnya. Nilai 
kwalitas amal tergantung dari keikhlasan dalam hati dan 
kesesuaian amal tersebut secara lahir dengan praktek 
yang dicontohkan oleh Rasulullah  . Inilah makna firman 
Allah : 

                                         

167 Imam adz-Dzahabimenukil Dalam kitab ―Siyaru a‘laamin 
nubalaa‘‖ (8/115).. 

168 Kitab ―Tahdzibul kamal‖ (16/20) dan ―Siyaru a‘laamin 
nubala‘‖ (8/387). 
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ٮى  ٧ىلا كى٬ي ٨ي خى ظٍكى
ى
٥ٍ أ ييسٌي

ى
٥ٍ أ كي ىيىةةى لًَىج٤ٍيٮى ٮٍتى كىالحٍ ىٜ ال٧ٍى ٤ى ًم ػى }الَّىٌ

ٮر{ يٛ ى٘ يـ ا٣ٍ ًـي
ىٕ  ا٣ٍ

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 
menguji kamu, siapa diantara kamu yang paling 
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun” (QS al-Mulk: 2).Arti ―amal yang paling 
baik‖ adalah yang paling ikhlas karena Allah semata 
dan paling sesuai dengan petunjuk Rasulullah169 . 

Dan Kedudukan mulia di sisi Allah dicapai dengan 
melaksanakan seluruh kewajiban yang Allah perintahkan 
dalam Islam, kemudian menyempurnakannya dengan 
amal-amal shaleh yang bersifat anjuran, inilah cara 
untuk meraih predikat sebagai wali (kekasih) Allah . 
Dalam hadits qudsi Allah  berfirman:  

―Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-
Ku dengan suatu (amal shaleh) yang lebih Aku cintai 
daripada amal yang Aku wajibkan kepadanya (dalam 
Islam), dan senantiasa hamba-Ku itu mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan amal-amal shaleh yang 
dianjurkan (dalam Islam) sehingga Akupun 
mencintainya‖ 170 . 

                                         

169 Lihat kitab ―Tafsir al-Bagawi‖ (hlm. 175). 
170 HSR al-Bukhari, (6137). 
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C. MEMBERI PERBUKAAN 

1. Kedermawanan Rasulullah   

Di bulan yang penuh kebaikan ini, kedermawanan 
Rasulullah   bertambah-tambah, lebih dari biasanya. 
Abdullah bin ‗Abbas radhiyallahu ‗anhuma berkata, 

فى رقٮؿ ا﵀  فى  ، النىٌةسً  أصٍٮىدى  –   –كَى كَى ة أصٍٮىدى  كى ٮفي  ٦ى  يىسي
ةفى  فِ ىٌ مى ةقي  ظًيٍْى  رى ىٞ فى  ، صًبٍْي٢ي  يى٤ٍ كَى ٤ٍىحو  كى ٌ لَى

ً
ةقي فِ كلي ىٞ صًبٍْي٢ي يى٤ٍ

ٮؿي ا﵀  ؿٍآفى ، ٚى٤ىؿىقي يٞ ٫ي ا٣ ارقًي ييؽى ةفى ذى ىٌ مى  ظًيٍْى  ، –   –٨ٍ٦ً رى
ةقي  ىٞ ٤ىحً  أصٍٮىدي  صًبًْي٢ي  يى٤ٍ ؿٍقى يطً ال٧ي  ثةلْىيًٍْ ٨٦ً الؿًٌ

Rasulullah   adalah orang yang paling dermawan 
dalam kebaikan, dan beliau lebih dermawan lagi di 
bulan Ramadhan sampai akhir bulan. Datanglah 
Jibril dan beliau membacakan kepadanya Al Qur‟an 
dan ketika Jibril menjumpai beliau maka beliau 
bersikap lebih dermawan dengan kebaikan 
dibanding angin yang berhembus171.  

2. Memberi Perbukaan 

Rasulullah   bersabda: 

ةا٥ًً، ٨ٍ٦ً » صٍؿً الىَّ
ى
ي، ٦ًس٢ٍي أ ذتًى لهى كٍ ٠ي

ى
ي، أ فى لهى ة، كَى ةا٧ًن ؿى وى َُّ ٨ٍ ذى ٦ى

صٍؿً ال
ى
هى ٨ٍ٦ً أ يٞ فٍ حىٍ٪

ى
يًٍْ أ

حبٍنةدى ةا٥ًً مى  ىَّ
                                         

171 HR. Al-Bukhari,(6) 
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 “Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa 
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat 
kan pahala orang tersebut tanpa sedikitpun 
mengurangi pahalanya.” 172  . 

Padahal hidangan berbuka puasa sudah cukup 
dengan tiga butir kurma atau bahkan hanya segelas air, 
sesuatu yang mudah dan murah untuk diberikan kepada 
orang lain. 

ٮؿي ا﵀ً  فى رىقي ى٥ٍ   كَى ، ٚىإفًٍ ل ى لِّّّ فٍ ييىى
ى
ج٢ٍى أ جىةتو رى ىَ ى ري ؿي عَى ًُ ٍٛ حي

ٮىاتو  كى ة ظى كى ؿىاته ظى ٨ٍ تى٧ى ى٥ٍ يىسي ىٚإفًٍ ل  ، ؿىاته ذى٧ى ، ذى جىةته ىَ ٨ٍ ري يىسي
 ةءو "٨ٍ٦ً ٦ى 

 “Rasulullah   biasa berbuka puasa dengan 
beberapa ruthab (kurma basah), jika tidak ada 
maka dengan beberapa tamr (kurma kering), jika 
tidak ada maka dengan beberapa teguk air.” 173  

Dari ‗Abdullah bin ‗Amr radhiyallahu „anhuma, ia 
berkata, 

فىٌ رىصي 
ى
ؿى النىٌبًىٌ أ

ى
أ ليٌ  – كق٥٤ ٤ٔي٫ ا﵀ ولَ –لان قى

ى
 ًـ أ  الًْقٍلاى

يٍْه  ٥ًٕي  ٝىةؿى  ػى ٍُ ىـ  تي ة ىٕ ىٌُ   ، ا٣
ي
ؿىأ ٍٞ تى ىـ  كى لاى ى  الكىٌ ٍٚخى  ٦ى٨ٍ  عَى ؿى ٨ٍ  ىٔ ٦ى  كى

ى٥ٍ  ؿؼًٍ  ل ٍٕ  تى
                                         

172 HR.Ahmad,(4/114-116) dan (5/192);At Tirmizi, (804); Ibnu 
Majah ,(1746) Ibnu Hibban, ( 895 ) 

173 HR. Abu Daud,(2/306/2356), Ahmad dishahihkan Al Albani 
di Shahih At At-Tirmidzi, (696) 
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―Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam, „Islam yang 
bagaimana yang paling baik?‟ Beliau bersabda, 
„Memberi makan (pada yang butuh), juga 
mengucapkan salam pada orang yang engkau kenal 
dan tidak engkau kenal.‖ 174  

Dari ‗Ali  , ia berkata, Nabi   bersabda, 

ة  ٮ٩٭ًى يُ ة ٨ٍ٦ً بي ٮري٬ى ٭ي يّ ؿىٚنة ديؿىل  يٗ ى٪ىٌحً  ة ٨ٍ٦ً إفًىٌ فًِ الٍْ ٮجي٭ى يُ بي كى
 ٨ٍ ٮؿى اللَّىّّ ٝىةؿى ل٧ًى ٨ٍ هًِى يىة رىقي ةؿى ل٧ًى ىٞ ؿىابًَهٌ ذى ٍٔ ى

ىـ أ ة ىٞ ة. ذى ٭يٮر٬ًى يّ
لَىٌ لًلَّىّّ ثةًل٤ىٌي٢ًٍ  ىـ كىوى يىة ىـ الىًٌ ا دى

ى
ىـ كىأ ة ىٕ ىٌُ ٥ى ا٣ ىٕ ٍَ ى

ىـ كىأ ى ةبى ا٣ٍكَلى ىَ ى
أ

هـ   كىالنىٌةسي جيًىة
―Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” 
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, 
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan 
wahai Rasululullah?” Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam menjawab, “Untuk orang yang berkata 
benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa 
berpuasa dan shalat pada malam hari di waktu 
manusia pada tidur.‖ 175  
Dari Abu Musa  , Rasulullah   bersabda, 

                                         

174 HR. al-Bukhari, (12) dan Muslim, (39) 
175 HR. at-Tirmidzi, (1984). Syaikh Al-Albani mengatakan 

bahwa hadits ini hasan) 
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ةنًِّى  ىٕ ٮا ا٣ٍ نًِّ  –ٚي١يٌ ٍٕ قًيْى  حى
ى
ٮا – الأ ٧ًٕي ٍَ ى

ىٓ  كىأ ً ىةا
ٍ

كا الْ ٮدي ئ  كى
ؿًييى   ال٧ٍى

―Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang yang 
lapar, dan jenguklah orang sakit.” 176  

3. Buka Bersama Di Masjid 

3.1. Boleh Buka Bersama 

Pertanyaan:Apa hukum ifthar jama‘i (berbuka bersama) 
di Masjid? Benarkah acara seperti ini termasuk 
bid‘ah? Syukran atas penjelasannya. 

Jawaban:Alhamdulillahi rabbil ‗alamin, ash-shalatu 
wassalamu ‗ala Nabiyyina Muhammadin wa ‗ala alihi wa 
sahbihi ajma‘in, amma ba‘du. 

Pertama, yang dimaksud dengan berbuka bersama yang 
ada di masyarakat kita adalah adanya sebagian 
kaum yang memiliki kelebihan harta kemudian 
bersedekah dari hartanya untuk menyediakan 
hidangan berbuka puasa kepada orang-orang secara 
gratis. Inilah shuratul masalah (gambaran masalah) 
dari pembahasan hukum berbuka puasa bersama.  

Jika demikian, maka apa yang dilakukan oleh para 
dermawan tersebut sudah sesuai dengan anjuran 
Nabi  : 

                                         

176 HR. al-Bukhari, (3046) 
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٨٦ ُٚؿ وةا٧ة كَف له ٦س٢ أصؿق ، ٗيْ أ٫٩ لا ي٪ٞه ٨٦ أصؿ 
 الىةا٥ محبة

―Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa 
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat 
kan pahala orang tersebut tanpa sedikitpun 
mengurangi pahalanya‖177 . 

Sehingga ini adalah perbuatan yang utama di bulan 
Ramadhan. 

Kedua, dahulu para salaf bersemangat untuk berbagi 
makanan berbuka dan makan bersama ketika 
berbuka puasa. Abu as-Sawwar al-Adawiy  , salah 
seorang sahabat Nabi dari Bani ‗Adi, beliau 
mengatakan: 

كَف رصةؿه ٨٦ً ثن ٔؽم يى٤يٮٌف فِ ٬ؾا المكضؽ، ٦ة أُٚؿ 
يٌٍ كظؽق، إف كصؽ ٦ى٨ يأك٢ ٫ٕ٦ أك٢،  وـ ٝ أظؽه ٦٪٭٥ عَ َٕة
كإلاىٌ أػؿج َٕة٫٦ إلِ المكضؽ، ٚأك٫٤ ٦ٓ النىٌةس، كأك٢ 

 النىٌةس ٫ٕ٦
―Dahulu para lelaki dari Bani ‗Adi biasa shalat di 
Masjid ini. Dan tidak ada di antara mereka yang 
berbuka puasa sendirian sama sekali. Jika mereka 
dapati ada orang di Masjid, ia akan berbuka puasa 

                                         

177 HR. At-Tirmidzi ,(807), ia berkata: ―hasan shahih‖. 
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bersamanya. Namun jika tidak ada orang di Masjid, 
ia akan keluar dari Masjid membawa makanan buka 
puasanya, lalu memakannya bersama orang-orang di 
luar Masjid. Dan orang-orang pun makan 
bersamanya‖ 178 . 

Di antara pelajaran dari kisah ini adalah bahwa para 
salaf bersungguh-sungguh untuk memberikan 
makanan berbuka puasa kepada orang lain dan 
mereka gemar makan bersama-sama, termasuk juga 
berbuka puasa bersama-sama. 

Ketiga, tidak ada masalah pada kegiatan berbuka 
bersama dengan makna di atas, baik tempatnya di 
Masjid, atau di rumah, atau di restoran, atau di 
tempat lainnya. Hukumnya asalnya boleh. 

Demikian juga jika beberapa orang ada di suatu 
tempat tanpa ada janji untuk bertemu sebelumnya 
dan mereka bersama-sama berbuka puasa di tempat 
tersebut. Ini pun tidak ada masalah di dalamnya, 
hukum asalnya boleh. 

Yang dilarang oleh sebagian ulama adalah jika acara 
berbuka puasa bersama dijadikan sebagai ritual 
ibadah khusus. Bentuknya adalah setiap orang 
membawa makanan masing-masing atau membeli 
makanan masing-masing, kemudian membuat janji 
untuk bertemu di suatu tempat untuk berbuka 
bersama, kemudian terdapat urutan acara tertentu. 
Inilah yang diingkari oleh sebagian ulama. 

                                         

178 Al-Karam wal Juud, karya Al-Barjalani ,(hlm. 53). 
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Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan ditanya: 

٨ىٌ ا﵀ ٤ٔي٪ة ثىيةـ يٮـ كإُٚةر يٮـ كإُٚةر٩ة  نح٨ مجةب ٦ى
اــ لأظؽ، كَٕةـ الُْٚةر يسٮف  يسٮف جَةٔيةن ثؽكف إل
ثةلمنةركح لكِ ٩سكت أصؿ ثٌٕ٪ة، ٚ٭٢ ٬ؾا صةاـ كإف كَف 

 لا جَٮز ٧ٚة ا٤ٕ٣ح؟
―Kami para pemuda yang dimudahkan untuk puasa 
Daud. Terkadang kami berbuka puasa secara 
bersama-sama tanpa paksaan. Dan makanan 
berbuka puasa didapatkan dari patungan. Apakah ini 
diperbolehkan? Jika tidak boleh apa alasannya?‖. 

Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan menjawab: 

٬ؾا محؽث، ٬ؾا محؽث، الُْٚةر ال٧ْةعِ، كالىيةـ ال٧ْةعِ، 
جةب ٬ؾا ك٫ٌُ كٝيةـ ال٤ي٢ ال٧ْة عِ ٧٠ة ي٫٤ٕٛ ثٕي النيٌ

ُؿ فِ مكا٫٩، كفِ ثحذ٫ إلا إذا كَف  ث، لا أو٢ له. ٚكُهٌ ييٛ ٍؽى محي
ؿ ٦ٕ٭٥، ٨٦ً  ًُ كاظؽ يجؾؿ ُٚٮران ل٤ىٌىةا٧يْ، تَضَ كديٛ
ة أ٩ىس٥ٌ  ك٨و ٨٦ المعكجيْ ي٢٧ٕ إُٚةر؛ ٚ٭ؾا لا ثأس. أ٦ىٌ محي

ا؛ ٚ٭ؾا لا أو٢ له ؽن  دذ٧ٕىٌؽكف ال٧ْةعِ د٧ٕيٌ
―Ini perbuatan baru dalam agama. Ini perbuatan 
baru dalam agama. Yaitu berbuka puasa bersama, 
lalu shalat malam bersama, sebagaimana yang 
dilakukan sebagian pemuda. Ini perbuatan baru 
dalam agama, tidak ada asalnya. Hendaknya setiap 
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orang berbuka puasa sendiri-sendiri pada tempatnya 
masing-masing dan di rumahnya.  

ADAPUN JIKA ADA SALAH SEORANG YANG 
MENYEDIAKAN MAKANAN BERBUKA UNTUK ORANG-
ORANG YANG PUASA. MEREKA DIUNDANG LALU 
DISEDIAKAN MAKANAN BERBUKA PUASA YANG 
BERASAL DARI DONATUR, MAKA INI TIDAK MENGAPA. 
Adapun jika mereka bersengaja membuat janji 
untuk berbuka puasa bersama-sama maka ini tidak 
ada asalnya‖ 179. 

Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan juga menjelaskan dalam 
fatwa yang lain: 

٬ؾا شَء ل٥ ي٫٤٧ٕ الك٤ٙ، أ٩٭٥ ك٩َٮا يذٞىؽكف الاصذ٧ةع 
 .عَ الُْٚةر فِ رمٌةف كلا فِ ٗيْق

أ٦ة إذا كَف ا٣٘ؿض ٨٦ ٬ؾا ٬ٮ ٨٦ أص٢ أف يُٛؿ ٔ٪ؽق 
ٮف الُْٚةر فِ المكضؽ ٨٦ أص٢  ا٣ٛٞؿاء كالمعذةصٮف، يٕؿً
المعذةصيْ كا٣ٛٞؿاء؛ ٚلا ثأس. أ٦ة إذا ك٩َٮا جَذ٧ٕٮف ٥٬ 
كظؽ٥٬، كيٞٮلٮف ٬ؾا ٚي٫ ٌٚي٤ح، ٬ؾا ٣حف ٨٦ ٢٧ٔ 
الك٤ٙ. ٚإذا ك٩َٮا ٦ٕذ١ٛيْ فِ المكضؽ، إذا ك٩َٮا ٦ٕذ١ٛيْ 
فِ المكضؽ ٚلا ثأس أ٩٭٥ جَذ٧ٕٮف عَ الُْٚةر أك عَ 

 ا٣ٕنةء، لا ثأس
                                         

179 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=LjNyHy 
Yxv2Y). 
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―Berbuka puasa bersama yang seperti itu tidaklah 
pernah dilakukan oleh para salaf. Yaitu mereka 
bersengaja untuk berkumpul dalam rangka berbuka 
bersama di bulan Ramadhan, atau di bulan yang 
lain.  

Adapun jika tujuannya adalah untuk memberi 
makanan berbuka untuk orang-orang fakir dan 
orang-orang yang membutuhkan, kemudian 
dihidangkan makanan berbuka di Masjid untuk 
orang-orang fakir dan orang-orang yang 
membutuhkan, ini tidak mengapa. Adapun jika 
mereka berkumpul dan berkelompok untuk berbuka 
puasa, dan mengatakan bahwa perbuatan ini ada 
keutamaannya, maka ini bukan amalan salafus 
shalih.  

Adapun jika mereka sedang i‘tikaf di Masjid, lalu 
berbuka puasa bersama, maka tidak mengapa 
mereka berkumpul untuk bersama-sama makan 
malam, tidak mengapa.‖180 

Siapa yang mendengar dan membaca fatwa di atas 
dengan teliti akan mendapati bahwa Syaikh Shalih Al-
Fauzan tidak melarang ifthar jama‘i (buka puasa 
bersama) di Masjid jika tujuannya adalah memberi 
makanan kepada orang-orang yang berpuasa. Namun 
yang beliau larang adalah jika ifthar jama‘i dijadikan 
sebagai suatu ritual ibadah khusus.  

                                         

180 https://www.alfawzan.af.org.sa/ar/node/7548) 

https://www.alfawzan.af.org.sa/ar/node/7548
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Demikian juga Al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts wal 
Ifta‘, mereka membolehkan ifthar jama‘i selama tidak 
dijadikan sebagai ritual ibadah khusus. Mereka ditanya: 

 ذلٟ أكةف –ق٧ٕخ ٨٦ ثٕي الْػٮة أف الُْٚةر ال٧ْةعِ 
 ٬ؾا ٚ٭٢. ثؽٔح – النة٤ٚح ويةـ فِ أك رمٌةف م٭ؿ فِ

 وعيط؟
―Saya mendengar dari sebagian ikhwah bahwa 
ifthar jama‟i baik di bulan Ramadhan atau di luar 
bulan Ramadhan adalah termasuk bid‟ah. Apakah 
benar demikian?‖. 

Al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts wal Ifta‘ menjawab: 

لا ثأس ثةلُْٚةر جَةٔينة فِ رمٌةف كفِ ٗيْق، ٦ة ل٥ يٕذٞؽ 
فٍ 

ى
٪ىةحه أ ٥ٍ صي ٤ىيٍسي ىٔ ٬ؾا الاصذ٧ةع ٔجةدة؛ ٣ٞٮله دٕةلِ/ ﴿٣ىحفٍى 

مٍذىةدنة﴾ ]النٮر/ 
ى
كٍ أ

ى
ة أ نٕ ًي ٤يٮا جَى كي

ٍ
، ٣س٨ إف ػيٙ  [53دىأ

ثةلُْٚةر جَةٔينة فِ النة٤ٚح الؿيةء كالك٧ٕح؛ ل٧َيز الىةا٧يْ 
 ٨ٔ ٗي٥٬ْ ٠ؿق له٥ ثؾلٟ.

―Ifthar jama‟i tidak masalah, baik di bulan 
Ramadhan ataupun di luar bulan Ramadhan. Selama 
tidak diyakini bahwa perkumpulan tersebut sebagai 
suatu ritual ibadah. Allah ta‟ala berfirman (yang 
artinya) : ―Tidak mengapa kalian makan bersama-
sama ataupun sendiri-sendiri‖ (QS. An-Nur: 61). 
Namun jika dikhawatirkan dengan adanya ifthar 
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jama‟i menjadi ajang riya‟ dan sum‟ah sehingga 
terbedakan orang yang puasa sunnah dengan yang 
tidak puasa, maka ini hukumnya makruh‖ 181. 

Fatwa Majlis Islami lil Ifta‟ di Palestina juga 
menjelaskan: 

ال٧ْةعِ بشط ٔؽـ الْػذلاط ثيْ الؿصٌةؿ  جَٮز الُْٚةر 
ٚإف كَف ٬٪ةلٟ اػذلاط  – المعةرـ ٗيْ–كا٣جكةء الأص٪بيةت

 ثيْ الؿصٌةؿ كا٣جكةء ٚيعؿـ المنةركح فِ ٦س٢ ٬ؾق الُْٚةرات
―Dibolehkan ifthar jama‟i dengan syarat tidak 
bercampur-baur antara laki-laki dan wanita yang 
bukan mahram. Jika ada campur-baur antara laki-
laki dan wanita yang bukan mahram maka 
diharamkan untuk ikut serta dalam acara tersebut‖ 
182 -183 

3.2. Diantara Dalil 

Allah   berfirman, 

ٮىل ٍٞ ى ا٣ٍبّّْ كىالََّ ٩يٮاٍ عَى ةكى ىٕ تى ز٥ًٍ كىا٣ٍ  كى ى الًٍْ ٩يٮا عَى ةكى ىٕ لاى تى ؽٍكىافً كى يٕ
ةبً  ىٞ ًٕ ؽًيؽي ا٣ٍ ى مى ى إفًَّ اللََّّ ٮا اللََّّ يٞ  كىاتَّ

                                         

181 Fatawa Al-Lajnah, edisi ke 2, (9/34-35/15616). 
182 Fatwa Majlis Islami lil Ifta‟, (13461). 
183 https://konsultasisyariah.com/41888-hukum-berbuka-

puasa-bersama-di-masjid.html 
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―Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjak 
an) kebajikan dan takwa.Dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. ‖ (QS. Al Maidah: 2).  

Rasulullah   : 

ٌٍٕةن  ٫ي بى يٌ ٍٕ ؽُّ بى ىني لٍبيجيٍىةفً ي ؤ٨ً٦ًٍ كَى ؤ٨٦ًٍي ل٧ٍ٤ًي  ال٧ٍي
"Setiap mu‟min satu sama lainnya bagaikan 
bangunan yang saling menopang184  

٨َّ ذي٫ًًٍ كى  ٨ٍ زي ةرً ث٨ًٍ يىةسًْو ٝةىؿى / زىلاىثه ٦ى َّ٧ ٨ٍ خى ؽى ث٭٨ًًَّ خى صى
ةؼي النَّةسً ٨ٍ٦ً  إ٩ًىٍى ةىؽي ٨٦ًى ايلاًرٍذىةرً ، كى ٍٛ ً ةفً /اىلا٩ٍ ةى الاًٍح٧ٍى لاىكى ظى

ى٥ً  ةل ىٕ ًـ ل٤ًٍ لاى بؾٍؿي الكَّ ىٟ ، كى كً ٍٛ  جى
Dari Amar bin Yasir  berkata, “Ada tiga hal yang 
barangsiapa berada di dalamnya ia merasakan 
manisnya keimanan, berinfak dari kekikiran, 
bersikap adil terhadap manusia dari dirinya, dan 
mengupaya kan keselamatan (salam) bagi alam.”185  

                                         

184 Lihat Fathul-Bâri Syarh Shahîhil Bukhâri, (10/449-450), 
Kitab al-Adab, bab : 36, (6026). Dan Shahih Muslim Syarh Nawawi, 
tahqîq: Khalîl Makmûn Syiha, (16/335), Kitab al-Adab; al-Birr wash-
Shilah wal Adâb, (6528) 

185 HR.Abdurazzaq, Bukhari mencantumkannya di kitab Al-Iman 
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Dalam hadits Ibnu ‗Umar Radhiyallahu anhuma 
disebutkan Nabi   bersabda : 

 جَتِهِوَمَنْ كَانَ فِـيْ حَاجَةِ أَخِيْهِ كَانَ اللَّـهُ فِـيْ حَا...

“...Dan barangsiapa menolong kebutuhan 
saudaranya, maka Allâh senantiasa menolong 
kebutuhannya.” 

Dalam riwayat lain, Rasûlullâh   bersabda : 

فى  ٨ٍ كَى ٦ى ٫ي ، كى يك٧ً٤ٍي لاى ي ٫ي كى ٧ً٤ي ٍْ ك٥ًً٤ٍ ، لاى حى ٮٍ ا٣ػ٧ٍي ػي
ى
ك٥ً٤ٍي أ اى٣ػ٧ٍي

ػًي٫ًٍ ،
ى
حً أ ةصى ٍٰ ظى ك٥ً٤ٍو  ٚػً ٨ٍ مي جى خى ٨ٍ ٚىؿَّ ٦ى ذ٫ًً ، كى ةصى فى ا﵀ي فًٍِ ظى كَى

ى  تَى ٨ٍ قى ٦ى حً ، كى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ ؿىبً يىٮٍ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ٍ٪٫ي ٠ي جى ا﵀ي خى ، ٚىؿَّ
حً  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ىقي ا﵀ي يىٮٍ تَى ػة ، قى ك٧ً٤ٍن  .مي

Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim 
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan 
ia wajib menolong dan membelanya) 

186  .Barang 
siapa membantu kebutuhan saudaranya, maka Allâh 
 senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa 
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allâh 
akan melapangkan baginya dari salah satu 
kesempitan di hari Kiamat dan barangsiapa 
menutupi (aib) orang Muslim, maka Allâh menutupi 
(aib)nya pada hari Kiamat187. 

                                         

186 Lihat Fathul Bâri ,(5/97), Kitâbul Mazhâlim 
187 Shahih: HR. al-Bukhâri (2442 dan 6951), Muslim (2580) dan 

Ahmad (2/91), Abu Dâud (4893), at-Tirmidzi (1426), dan Ibnu Hibbân 
(533) dari Shahabat Ibnu ‗Umar c 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.II.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH                                                      C.MEMBERI PERBUKAAN 

 130 

4. Catatan Kecil Buka Bersama Di Masjid 

4.1. Waspada “Mengemis Di Balik Donasi 

Islam mengajarkan kita untuk selalu berusaha dan 
memelihara diri dari minta-minta), sebagaimana yang 
Allah   sebutkan dalam firman-Nya. 

بنة فًِ   ٍ يٕٮفى ضَى ي ًُ ىكٍذى ً لاى ي بي٢ًً اللََّّ كا فًِ قى ظٍصًَي
ي
ًي٨ى أ ؿىاءً الََّّ ىٞ يٛ ل٤ًٍ

 ُّٛ ىٕ ٪يًىةءى ٨٦ًى الََّ ٍٗ ى
ىة٢٬ًي أ

ٍ
٥ي الْ جي٭ي ٍكى رٍضً يُى

ى
٥ٍ الأٍ ٭ي ؿذًي ٍٕ ًٙ تى

ىةٚنة 
ٍ

يٮفى النَّةسى إلًح ل
ى
ىكٍأ ٥ٍ لاى ي ة٬ي ة ۖ  بكًًي٧ى ٦ى ٮا كى يٞ ًٛ ٪ٍ يٍْو  ٨٦ًٍ  تي

 ٚىإفًَّ  ػى
ى  ٤ي٥ًه اللََّّ ىٔ  “ ث٫ًً 

(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang 
fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di 
jalan Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di 
bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka 
bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena 
mereka menjaga diri (dari minta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, 
mereka tidak minta secara paksa kepada orang lain. 
Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, 
sungguh, Allah Maha Mengetahui” [QS.al-Baqarah: 
273]. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkomentar ketika 
menafsirkan ayat di atas: Allah berkehendak agar mereka 
tidak memelas dalam meminta-minta dan mereka tidak 
memaksa manusia dengan sesuatu yang mereka tidak 
butuhkan, sebab orang yang meminta-minta padahal dia 
memiliki sesuatu yang bisa mencegahnya dari meminta-
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minta maka sungguh dia termasuk orang yang meminta-
minta kepada manusia secara memaksa188.  

Dari Abi Kabasyah Al-Anmari   bahwa Nabi   
bersabda: 

٤ىيٍ٭٨ًَّ   ىٔ ٍٝك٥ًي  ي
لا – ٦٪٭ة كذ٠ؿ –زىلازىحه أ ذىطى  كى جٍؽه  ذى  ثىةبى  خى
٣ىحو 

ى
كٍأ ذىطى  إلاًَّ  مى ٤ىي٫ًٍ  ا﵀ي  ذى ؿو  ثىةبى  ىٔ

ٍٞ   ذى
―Tiga kelompok orang aku bersumpah atas mereka, 
beliau menyebutkan di antaranya : ―Dan tidaklah 
seorang hamba membuka pintu meminta-minta 
kecuali Allah akan membuka bagi dirinya pintu 
kefakiran‖ 189. 

Mengemis atau meminta-minta dalam bahasa Arab 
disebut dengan ―tasawwul ‖.Di dalam Al- Mu‟jam Al-
Wasith disebutkan: ―Tasawwala  (bentuk fi‘il madhy  
dari  tasawwul)  artinya  meminta-minta  atau  meminta 
pemberian ‖ 190. 

Sebagian ulama mendefinisikan tasawwul 
(mengemis) dengan upaya  meminta harta orang lain 
bukan  untuk  kemaslahatan  agama  melainkan  untuk  
kepentingan  pribadi. 

Al-Hafizh  Ibnu Hajar  Rahimahullah mengatakan:  
―Perkataan  Al-Bukhari (Bab Menjaga Diri dari Meminta-

                                         

188 Tafsir Ibnu Katsir,(1/324) 
189 Sunan at-Tirmidzi,(4/563/2325) 
190 Lihat Al-Mu‟jamul Wasith (1/465) 
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minta) maksudnya adalah  meminta-minta sesuatu, selain 
untuk kemaslahatan agama ‖ 191.. 

Berdasarkan definisi di atas, kita bisa menyimpulkan 
bahwa batasan  tasawwul atau ―mengemis‖  adalah  
meminta  untuk  kepentingan  diri sendiri bukan  untuk  
kemaslahatan agama atau kepentingan kaum muslimin. 

Dan Nabi  telah menjelaskan standar kaya yang 
mengharamkan seseorang meminta-minta. Dari Sahl bin 
Hanzhalah bahwa Nabi   bersabda: 

  ، ٪٥َّى ٭ى ٍؿً صى ىكٍذى١ٍثًَي ٨ٍ٦ً جَى ة ي ٪ي٫ًً ٚىإج٧ًَّى ٍ٘ ة حي قي ٦ى ٍ٪ؽى ًٔ ؿى كى
ى
أ ٨ٍ قى ٦ى

ي٫ً  نّّ ىٕ كٍ حي
ى
ي٫ً أ ؽّّ ى٘ ة حي / ٦ى ٪ي٫ًً؟ ٝىةؿى ٍ٘ ة حي ٦ى ٮؿى ا﵀ً كى يٮا/ يىة رىقي  ٝىةل

Barangiapa yang meminta-minta padahal dia 
memiliki apa yang membuatnya berkecukupan maka 
sesungguhnya dia memperbanya meminta neraka 
jahannam. Para shahabat bertanya: Apakah standar 
yang menjadikan seseorang berkecukupan?. 
Rasulullah   bersabda: Apa yang bisa membuat dia 
makan dan menyambung hidupnya” 192.  

Rasulullah  bersabda : 

ؿى ا
ى
أ ٨ٍ قى كٍ ٦ى

ى
٢ًَّٞ أ ٍؿنا ٚى٤ٍحىكٍذى ؿي جَى

ى
ىكٍأ ة ي نا ٚىإج٧ًَّى ثَُّ ٥ٍ دىسى ى٭ي مٍٮىال

ى
لنَّةسى أ

 ٣حًىكٍذى١ٍثًٍَ 
                                         

191 Fathul Bari (3/336) 
192 Musnad Imam Ahmad,( 4/180) 
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―Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain 
dengan tujuan untuk memperbanyak kekayaannya, 
sesungguhnya ia telah meminta bara api; terserah 
kepadanya, apakah ia akan mengumpulkan sedikit 
atau memperbanyaknya‖ 193.  

Rasulullah   bersabda: 

حً ٣ىحفٍى فًِ  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ تًىى يىٮٍ
ٍ
تَِّ يىأ ؿي النَّةسى ظى

ى
ىكٍأ ٢ي ي ىـاؿي الؿَّصي ة يى ٦ى

٥ٍو  حي لحى ىٔ ٍـ  كىصٍ٭٫ًً مي
―Seseorang yang selalu meminta-minta kepada 
orang lain, di hari kiamat ia akan menghadap Allah 
dalam keadaan tidak sekerat daging sama sekali di 
wajahnya‖ 194.  

Dari Auf bin Malik Al-Asyja‘i beliau berkata, 

 / ؟ ٝىةؿى ىٟ يٕ ً جىةي
ىـ جي لاى ىٕ ٮؿى ا﵀ً، ذى ٪ىةؾى يىة رىقي ٍٕ فٍ »ٝىؽٍ ثىةحى

ى
ى أ عَى

ٮا ث٫ًً  شًٍكي
ي لاى ت كا ا﵀ى كى جيؽي ٍٕ ٮا تى يٕ ي ًُ دي ى٧ٍفً، كى ٤ىٮىاتً الٍْ حبٍنة، كىالىَّ  مى

يَّحن  – ًٛ حن ػى ٧ًى َّ كُى سْى
ى
لاى  –كىأ يٮا كى ل

ى
ىكٍأ حٍبنة النَّةسى  ت  »مى

―Kami telah berbai‟at kepadamu wahai Rasulullah, 
namun apa saja perjanjian yang wajib kami pegang 
dalam bai‟at ini? Rasulullah bersabda: „Wajib bagi 
kalian untuk menyembah kepada Allah semata dan 
tidak berbuat syirik kepada Allah sedikitpun, 
mengerjakan shalat lima waktu, taat kepada 

                                         

193 HR. Muslim (1041). 
194 HR. al-Bukhari (1474), Muslim (1040 ). 
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pemimpin, (lalu beliau melirihkan perkataannya) 
dan tidak meminta-meminta kepada orang lain 
sedikit pun‗‖195.  

An-Nawawi rahimahullah mengatakan ketika beliau 
menjelaskan bab ―An-Nahyu ‗anil Mas‘alah‖, 

ةءي  ٤ى٧ى يٕ ىٜ ا٣ٍ ىٛ اؿً كىاتَّ ؤى ٨ً الكُّ ىٔ ةدًيس٫ًً النَّهٍْي  ظى
ى
ٮدي الٍبىةبً كىأ ىي ٍٞ ٦ى

ةه  كرى ي ٨ٍ ضَى ى٥ٍ دىسي ٤ىي٫ًٍ إذًىا ل  ىٔ
―Maksud dari bab ini dan hadits-hadits yang ada di 
dalamnya adalah larangan meminta-minta. Ulama 
sepakat hukumnya terlarang jika tidak dalam 
keadaan darurat.‖ 196  

4.2. Utamakan Fakir Miskin 

Dari Abu Umamah, Rasulullah   bersabda, 

 ٍ٨ ٢ى  ٦ى ؽً اقٍذى٧١ٍى ىٞ ً ذى ىٓ لًلََّّ ٪ى ٦ى ً كى ٯ لًلََّّ ىُ خٍ
ى
ً كىأ ى٘يى لًلََّّ بٍ

ى
ً كىأ تَّ لًلََّّ ظى

ى
أ

ةفى   الًْي٧ى

“Barangsiapa yang mencintai karena Allah, 
membenci karena-Nya, memberi karena-Nya, dan 
tidak memberi juga karena-Nya, maka ia telah 
sempurna imannya” 197 . 
                                         

195 HR. Muslim (1043). 
196 Syarh Shahih Muslim, (7/ 127) 
197 HR. Abu Daud,(4681),at-Tirmidzi,(2521),dan Ahmad, 

(3/438). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
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Dalam hadits qudsi, Allah   berfirman, 

تَّ  ؿىاتً كىظي ٍ٪١ى دىؿٍؾى ال٧ٍي ىيٍْىاتً كى ٢ى الٍْ ٍٕ ىٟ ًٚ ي ل
ى
قٍأ

ى
٥َّ إنًِّّّ أ ال٤َّ٭ي

ى  دىؿحٍى ًٛؿى لًِ كى ٍ٘ فٍ تى
ى
ة٠يًًْ كىأ كى ذىٮىَّٚنًِّ ال٧ٍى وـ ذى ىٝٮٍ رىدٍتى ٚذًٍ٪ىحى 

ى
إذًىا أ نًِّ كى

٢و 
٧ى تَّ خى ىٟ كىظي جًُّ ٨ٍ يُي تَّ ٦ى ىٟ كىظي جَّ ىٟ ظي ي ل

ى
قٍأ

ى
ذيٮفو أ ٍٛ يٍْى ٦ى دى

ىٟ  جّّ ؿّّبي إلًِى ظي ىٞ  حي

“Wahai Muhammad, jika engkau shalat, ucapkanlah 
do‟a: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk 
mudah melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemungkaran serta aku memohon pada-Mu supaya 
bisa mencintai orang miskin, ampunilah (dosa-
dosa)ku,rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan 
untuk menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya 
dalam keadaan tidak terfitnah. Saya memohon agar 
dapat mencintai-Mu, mencintai orang-orang yang 
mencintai-Mu dan mencintai amal yang dapat 
mendekatkan diriku kepada cinta-Mu)”. Dalam 
lanjutan hadits Nabi  menyebutkan, “Ini adalah 
benar. Belajar dan pelajarilah” 198.  
Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, 

ٍ٪٫ي  فى ا﵀ي خى َّٛ جٍيىة جى ؿىبً الُِّ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ؤ٨٦ًٍو ٠ي ٨ٍ مي فى خى َّٛ ٨ٍ جى ٦ى
ى ا﵀ي  ىسَّْ سًْو ي

ٍٕ ى ٦ي ى عَى ىسَّْ ٨ٍ ي ٦ى حً، كى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ ؿىبً يىٮٍ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ٠ي
ةً  جٍيىة كىالٍْػًؿى ٤ىي٫ًٍ فًِ الُِّ ىٔ

… 

                                         

198 HR. at-Tirmidzi ,(3235) dan Ahmad,(5/243). Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia 
dari seorang mukmin, Allah akan menghilangkan 
darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Dan 
barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang 
yang dililit hutang, Allah akan memudahkan 
atasnya di dunia dan akhirat ” 199  
Abu Daud meriwayatkan dari Abu Sa‘id al-Khudri  

, bahwa Nabi   bersabda: 

ةظًتٍ  لاى  ؤ٦ًٍ٪نة، إلاًَّ  ديىى لاى  مي ٢ٍ  كى كي
ٍ
ىٟ  يىأ ةمى ىٕ  .دىقًٌّ  إلاًَّ  ىَ

―Jangan bergaul kecuali dengan orang yang 
beriman, dan janganlah makan makananmu kecuali 
orang yang bertakwa.‖ 200  

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah  , 
bahwa dia mengatakan: 

 ُّ  ًـ شرى ػة ىٕ َُّ يـ  ا٣ ة ىٕ حً، ىَ ل٧ًٍَى ػة ييؽٍعىى  الٮٍى ى٭ى ٪يًىػةءي  ل ٍٗ ى
يتٍَىؾي  الأٍ  كى

ؿىاءي  ىٞ يٛ  الحؽير …ا٣ٍ
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, 
hanya orang-orang kaya yang diundang kepadanya, 

                                         

199 HR. Muslim ,(2699). 
200 HR. Abu Daud (4832) kitab al-Adab, at-Tirmidzi (2395) kitab 

az-Zuhd, Ahmad (10944), al-Hakim (4/128), ia menshahihkannya dan 
di-setujui oleh adz-Dzahabi, serta dihasankan Syaikh al-Albani dalam 
al-Misykah (3/1397), ad-Darimi (2057), kitab al-Ath‘imah 
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sedangkan kaum fakir dibiarkan (tidak diundang)… 
dan hadits seterusnya.” 201  

Rasulullah   pernah berwasiat pada Abu Dzar Al 
Ghifari di mana Abu Dzar berkata, 

فٍ 
ى
٥ٍ، كىأ د٩ٍيٮى ٦ًٍ٪٭ي

ى
فٍ أ

ى
ة٠يًًٍْ كىأ كى وٓ / بًِيتًٌ ال٧ٍى جٍ ٤يًٍلًِّ بكًى ةنًيٍ ػى كٍوى

ى
أ

٨ٍ ٬ي  ؿى إلًِى ٦ى يْ جٍ
ى
لاى أ ٢ي ٦ًنًٌ كى ىٛ قٍ

ى
ٮى أ ٨ٍ ٬ي ؿى إلًِى ٦ى يْ جٍ

ى
فٍ أ

ى
، كىأ ٮى ٚىٮقًٍِ

ةى إلاًَّ  لاى ٝيٮَّ ٮٍؿى كى كٍثًَى ٨ٍ٦ً لاى ظى
ي
فٍ أ

ى
، كىأ ةنًيٍ ىٛ إفًٍ صى و٢ًى رىظًمًيٍ كى

ى
أ

 ، حي لاىا٥ًو ىٮ٦ٍى ؾٍنًيٍ فًِ ا﵀ً ل ػي
ٍ
لاى دىأ ، كى ًٌٜ ى ؿًٌ الحٍ ٥َّ٤ى ث٧ًي دىسى

ى
فٍ أ

ى
ثةً﵀ً، كىأ

حٍبنة. ؿى النَّةسى مى
ى
قٍأ

ى
فٍ لاى أ

ى
 كىأ

“Kekasihku (Rasulullah)   berwasiat kepadaku 
dengan tujuh hal: (1) supaya aku mencintai orang-
orang miskin dan dekat dengan mereka, (2) beliau 
memerintahkan aku agar aku melihat kepada orang 
yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada 
orang yang berada di atasku, (3) beliau 
memerintahkan agar aku menyambung silaturahmi 
ku meskipun mereka berlaku kasar kepadaku, (4) 
aku dianjurkan agar memperbanyak ucapan laa 
hawla wa laa quwwata illa billah (tidak ada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah), (5) 
aku diperintah untuk mengatakan kebenaran 

                                         

201 HR. Al-Bukhari (5177) kitab an-Nikaah, Muslim (1432) kitab 
an-Nikaah, Abu Daud (3742) kitab al-Ath‘imah, Ibnu Majah (1913) 
kitab an-Nikaah, Ahmad (7237), Malik (1160) kitab an-Nikaah, ad-
Darimi (2066) kitab al-Ath‘imah 
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meskipun pahit, (6) beliau berwasiat agar aku tidak 
takut celaan orang yang mencela dalam berdakwah 
kepada Allah, dan (7) beliau menasehatiku agar 
tidak meminta-minta sesuatu pun kepada manusia” 
202. 
Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

بي٢ًًٍ ا﵀ً  ة٬ًؽً فًٍِ قى ضى ل٧ٍي ٤ىحً كىال٧ًٍك١ًٍيًٍْ كَى رٍمى
ى
ى الأٍ ةعًى عَى –الكَّ

ظٍكًجي٫ي 
ى
ةا٥ًً / -ٝىةؿى  كىأ ىٞ ٍ٣ كَى ي  لاى  كى تَي ٍٛ ةا٥ًً  حى لىَّ كَى ؿي  لاى  كى ًُ ٍٛ  .حي

“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan 
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii 
sabiilillaah.” –Saya (perawi) kira beliau bersabda-, 
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa 
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-
menerus” 203  
Dalam hadits disebutkan bahwa Sa‘ad menyangka 

bahwa ia memiliki kelebihan dari sahabat lainnya karena 
melimpahnya dunia pada dirinya, lantas Rasulullah   
bersabda, 

 ٍ٥ ةاسًي ىٛ ىٕ يٌ ً  ث
يٝٮٍفى إلاًَّ ديؿٍزى كٍفى كى ي ٢ٍ تيٍ٪صَى  ٬ى

“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki 
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari 
kalangan kalian” 204  
                                         

202 HR. Ahmad ,(5/159. Syaikh Syu‘aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini shahih 

203 HR. Muslim ,(2982). 
204 HR. Al-Bukhari ,(2896). 
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Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi    
bersabda, 

 
ي
قً الأٍ ؾى ي ا﵀ي ٬ى ة حىٍ٪صَي لاىد٭٥ًًٍ، إج٧ًَّى د٭٥ًًٍ، كىوى ٮى ٍٔ ة/ ثؽًى ٭ى ًٛ ًٕيٍ ىٌ ً  ث

حى َّ٦
إػًٍلاىوً٭٥ًٍ.  كى

“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan 
sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka, 
yaitu dengan doa, shalat, dan keikhlasan 
mereka”205  
Ibnu Baththol berkata, ―Ibadah orang-orang lemah 
dan doa mereka lebih ikhlas dan lebih terasa 
khusyu‘ karena mereka tidak punya ketergantungan 
hati pada dunia dan perhiasannya. Hati mereka pun 
jauh dari yang lain kecuali dekat pada Allah saja. 
Amalan mereka bersih dan do‘a mereka pun mudah 
diijabahi (dikabulkan)‖. Al Muhallab berkata, ―Yang 
Nabi   maksudkan adalah dorongan bagi Sa‘ad agar 
bersifat tawadhu‘, tidak sombong dan tidak usah 
menoleh pada harta yang ada pada mukmin yang 
lain‖ 206  

Dari ‗Abdullah bin ‗Amr radhiyallahu „anhuma, ia 
berkata, 

ؿى النىٌبًىٌ 
ى
أ لان قى فىٌ رىصي

ى
ليٌ  –   –أ

ى
 ًـ أ يٍْه  الًْقٍلاى ٥ي  ٝىةؿى  ػى ًٕ ٍُ  تي

ىـ  ة ىٕ ىٌُ   ، ا٣
ي
ؿىأ ٍٞ تى ىـ  كى لاى ى  الكىٌ ٍٚخى  ٦ى٨ٍ  عَى ؿى ٨ٍ  ىٔ ٦ى ى٥ٍ  كى ؿؼًٍ  ل ٍٕ  تى

                                         

205 HR. An Nasai ,(3178). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih 

206 Lihat Syarh Al Bukhari li Ibni Baththol,(9/114). 
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―Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi  , 
„Islam yang bagaimana yang paling baik?‟ Beliau 
bersabda, „Memberi makan (pada yang butuh), juga 
mengucapkan salam pada orang yang engkau kenal 
dan tidak engkau kenal.‖207

 

Dari ‗Ali  , ia berkata, Nabi   bersabda, 

ة ٨ٍ٦ً  ٮجي٭ى يُ بي ة كى ٮ٩٭ًى يُ ة ٨ٍ٦ً بي ٮري٬ى ٭ي يّ ؿىٚنة ديؿىل  يٗ ى٪ىٌحً  إفًىٌ فًِ الٍْ
ىٞ  ة. ذى ٭يٮر٬ًى ٨ٍ يّ ٮؿى اللَّىّّ ٝىةؿى ل٧ًى ٨ٍ هًِى يىة رىقي ةؿى ل٧ًى ىٞ ؿىابًَهٌ ذى ٍٔ ى

ىـ أ ة
لَىٌ لًلَّىّّ ثةًل٤ىٌي٢ًٍ  ىـ كىوى يىة ىـ الىًٌ ا دى

ى
ىـ كىأ ة ىٕ ىٌُ ٥ى ا٣ ىٕ ٍَ ى

ىـ كىأ ى ةبى ا٣ٍكَلى ىَ ى
أ

هـ   كىالنىٌةسي جيًىة
―Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” 
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, 
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan 
wahai Rasululullah?” Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam menjawab, “Untuk orang yang berkata 
benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa 
berpuasa dan shalat pada malam hari di waktu 
manusia pada tidur.‖208  
Dari Abu Musa  , Rasulullah   bersabda, 

ةنًِّى  ىٕ ٮا ا٣ٍ نًِّ  –ٚي١يٌ ٍٕ قًيْى  حى
ى
ٮا –الأ ٧ًٕي ٍَ ى

ىٓ  كىأ ً ىةا
ٍ

كا الْ ٮدي ئ ؿًييى  كى  ال٧ٍى

                                         

207 HR. al-Bukhari, (12) dan Muslim, (39) 
208 HR. at-Tirmidzi, (1984). Syaikh Al-Albani mengatakan 

bahwa hadits ini hasan 
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―Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang yang 
lapar, dan jenguklah orang sakit.” 209 

4.3. Perbukaan Sederhana 

Anas bin Malik  berkata: 

فى النَّبًُِّ  فٍ   كَى
ى
ج٢ٍى أ ؿي رى ًُ ٍٛ ٨ٍ حي ى٥ٍ دىسي جىةتو ٚىإفًٍ ل ىَ ى ري ى عَى لِّّّ ييىى

ٮىاتو ٨ٍ٦ً  كى ة ظى كى يٍْىاتو ظى ٨ٍ تي٧ى ى٥ٍ دىسي يٍْىاتو ٚىإفًٍ ل ذي٧ى جىةتو ذى ىَ ري
ةءو   ٦ى

“Adalah Nabi   berbuka dengan ruthab (kurma 
muda) sebelum shalat (Maghrib), bila tidak ada 
ruthab maka dengan tamr (kurma yang matang), 
bila tidak ada maka dengan beberapa teguk air.” 210  

Imam Ibnul Qayim rahimahullaah memberikan 
penjelasan tentang hadits di atas, beliau berkata : Kalau 
tidak ada kurma basah, kurma kering pun baik, karena 
mempunyai kandungan unsur gula yang tinggi pula. Bila 
tidak ada juga, cukup beberapa teguk air untuk 
mendinginkan panasnya lambung akibat puasa sehingga 
dapat siap menerima makanan sesudah itu‖211  

                                         

209 HR. at-Bukhari, (3046) 
210 HR. Abu Daud, (2/2356);dan At-At-Tirmidzi,(3/696), Ad-

Daruquthni,(2/185), dengan sanad yang shahih, dishahihkan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah 

211 Ath-Thibb An-Nabawy (hlm.309) oleh Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, cet. Maktabah Nizaar Musthafa Al-Baaz, th. 1418H 
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4.4. Tidak Berlebihan 

Allah   berfirman, 

لاى  بيٮا كى يٮا كىاشٍرى كُي كٍضًؽو كى ّّ مى ٍ٪ؽى كلي ًٔ  ٥ٍ كا زًيجىذىسي ؾي ىـ ػي ىدى يىة ثىنً آ
سٍْذًيًْى  تًُّ ال٧ٍي يسًٍْٚيٮا إ٫َّ٩ًي لاى يُي  ت

“Hai anak Adam, pakailah pakaian212mu yang indah 
di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-A‟raf: 31) 

Berlebihan (isrof) di sini adalah menambah lebih 
dari kadar secukupnya. 

Ada perbedaan antara isrof dan tabdzir. Perbedaan 
ini kami temukan di web islamweb, ada nukilan dari Ibnu 
‗Abidin sebagai berikut, 

الْسْاؼ/ صِؼ الشيء ٚي٧ة يججغي زااؽان عَ ٦ة يججغي، 
 كالَجؾيؿ/ صِؼ الشيء ٚي٧ة لا يججغي

―Israf adalah menyalurkan sesuatu yang layak 
melebihi dari kadar layaknya. Sedangkan tabdzir 

                                         

212 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‗Utsaimin menyatakan 
bahwa memakai zinah, lebih dari sekedar menutup aurat. Karena 
pundak saja mesti ditutup sebagaimana sabda Nabi  , 

زي  ؽي ظى
ى
َّ أ ٤ّّيْى ءه لاى ييىى ٍ ٫ً ٦ًٍ٪٫ي شَى ًٞ ً د ى عَى  ٥ٍ فًِ الثَّٮٍبً الٮٍىاظًؽً ٣ىحفٍى عَى

―Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan satu pakaian 
hingga membuat pundaknya tidak ada kain satu pun yang 
menutupinya.‖ (HR. Muslim, (516) dan An-Nasa‘i, (769). Pundak 
dalam hadits ini mesti ditutup, padahal pundak bukanlah aurat 
dengan sepakat ulama. Lihat Asy-Syarh Al-Mumthi‟, (2/150) 
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adalah menyalurkan sesuatu pada sesuatu yang 
tidak layak.‖ 

Karenanya para ulama menjelaskan tabdzir sebagai 
berikut. 

 Ibnu Mas‘ud dan Ibnu ‗Abbas mengatakan, ―Tabdzir 
(pemborosan) adalah menginfakkan sesuatu bukan 
pada jalan yang benar.‖ 

 Mujahid mengatakan, ―Seandainya seseorang 
menginfakkan seluruh hartanya dalam jalan yang 
benar, itu bukanlah tabdzir (pemborosan). Namun 
jika seseorang menginfakkan satu mud saja (ukuran 
telapak tangan) pada jalan yang keliru, itulah yang 
dinamakan tabdzir (pemborosan).‖ 

 Qatadah mengatakan, ―Yang namanya tabdzir 
(pemborosan) adalah mengeluarkan nafkah dalam 
berbuat maksiat pada Allah, pada jalan yang keliru 
dan pada jalan untuk berbuat kerusakan.‖ 213  

 Abu ‗Ubaidah berkata, ―Mubazzir (orang yang boros) 
adalah orang yang menyalahgunakan, merusak dan 
menghambur-hamburkan harta.‖ 214  

Rasulullah   bersabda, 

ا ٨٦ ث٨ُ، بِكت اث٨ آدـ أكلات  ٦ة ملأ آدمٌِّ كعَءن شرًّ
٨٧ و٤جى٫، ٚإف كَف لا محة٣ح، ٚسي٤ره ٣ُٕة٫٦، كز٤ره  ييٞ

ك٫ً ىٛ  لشاث٫، كز٤ره لن
                                         

213 Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, (5/68). 
214 Zaad Al-Masiir, (5/27-28) 
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―Tidaklah anak Adam memenuhi wadah yang lebih 
buruk dari perut. Cukuplah bagi anak Adam 
memakan beberapa suapan untuk menegakkan 
punggungnya. Namun jika ia harus (melebihkannya), 
hendaknya sepertiga perutnya (diisi) untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga 
lagi untuk bernafas‖ 215  

Maksudnya, perut yang penuh dengan makanan bisa 
merusak tubuh. Syaikh Muhammad Al-Mubarakfury 
menjelaskan, 

 ا٣ؽ٩يوا ٣ؽي٨ا ٰٚ د٣ٛكةا ٣ٯإ يٌٰٛ ؤه٦ذلاوا
―Penuhnya perut (dengan makanan) bisa menyebab 
kan kerusakan agama dan dunia (tubuhnya)‖ 216  

Abu ‗Awanah Al Isfiroyaini berkata bahwa Ar Robi 
berkata bahwa ia mendengar Imam Asy Syafi‘i berkata, 

٪ح إلا مؿة، ٚأدػ٤خ يؽم ٦ة مجٕخ ٦٪ؾ قخ ٔشة ق
 ٚذٞيأد٭ة

―Aku tidaklah pernah kenyang selama 16 tahun 
kecuali sekali. Ketika kenyang seperti itu aku 
memasukkan tanganku (dalam mulut) agar aku bisa 
memuntahkan (makanan di dalam).‖ 
                                         

215 HR At-Tirmidzi (2380), Ibnu Majah (3349), Ahmad (4/132), 
dan lain-lain. Hadits ini dinilai shahiholeh Al-Albani dalam As-Silsilah 
Ash-Shahihah (2265). 

216 Tuhfatul Ahwadzi, Cet Darul Kutub Al-‗Ilmiyyah 
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Ibnu Abi Hatim dari Ar Robi‘ menambahkan 
(perkataan Imam Syafi‘i), 

لاف النجٓ يس٢ٞ البؽف، كيٞسي ا٤ٞ٣ت، كيـي٢ ا٣ُٛ٪ح، 
، كيٌٕٙ ٨ٔ ا٣ٕجةدة  كج٤َت النٮـ

―Karena yang namanya kenyang membuat badan 
menjadi berat, hati menjadi keras, kecerdasan 
berkurang, lebih banyak tidur dan malas ibadah.‖ 
217  

Rasulullah   menganjurkan untuk menakar 
makanan dan beliau berjanji, dengannya akan 
didapatkan keberkahan padanya dari Allah  . Terdapat 
suatu riwayat dalam Shahih al-Bukhari dari al-Miqdam bin 
Ma‘diyakrib218, menemani Nabi   dan meriwayatkan 
beberapa hadits-hadits beliau, menetap di Himsh, wafat 
pada tahun 87 H219.  

Nabi   bersabda: 

٥ٍ  ٠ي٤ًٍيٮٍا ة٦ىسي ىٕ ٥ٍ  حيجىةرىؾٍ  ىَ  .٣ىسي
―Takarlah makanan kalian, maka kalian akan 
diberkahi.‖ 220  

                                         

217 Siyar A‘lamin Nubala, (10/36) 
218 Beliau adalah Miqdam bin Ma‘diyakrib bin ‗Amr bin Yazid 

al-Kindi 
219 Lihat Asadul Ghaqbah (4/478), al-Ishaabah (3/434) dan 

Tahdziibut Tahdziib (10/287). 
220 Shahih al-Bukhari,(3/22) Kitaabul Buyuu‘ bab Maa 

Yustahabbu minal Kail 
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Yang lainnya menambahkan pada akhir hadits: ― ًذي٫ًٍ 

(padanya).‖ 221  

Menakar hukumnya adalah disunnahkan pada apa 
yang dikeluarkan seseorang bagi keluarganya. Makna 
hadits tersebut adalah keluarkanlah makanan tersebut 
dengan takaran yang diketahui yang akan habis pada 
waktu yang telah ditentukan. Dan padanya terdapat 
keberkahan yang Allah berikan pada mud (ukuran dari 
jenis takaran-pent) masyarakat Madinah, karena do‘a 
Nabi  222.  

Rahasia dalam takaran tersebut adalah karena 
dengannya ia dapat mengetahui seberapa banyak yang ia 
butuhkan dan yang harus ia siapkan223. Adapun hadits 
‗Aisyah Radhiyallahu anhuma: ―Sesungguhnya Rasulullah 
  telah wafat dan tidak ada sama sekali dalam rakku 
Ibnul Atsir berkata, ―Ar-Raff dengan fat-hah adalah kayu 
yang ada di atas tanah dan dipaku di atas dinding untuk 
menyimpan sesuatu.‖ 224, Syathru225, pendapat lain 
menyatakan bahwa maksudnya adalah setengah 
wasiq226.. yang dapat dimakan oleh seorang manusia, 
kecuali setengah gandum yang berada di rakku, maka 

                                         

221 Sunan Ibnu Majah (2/750-751) Kitaabut Tijaaraat bab Maa 
Yurjaa‘ fii Kailith Tha‘aam minal Barakah dan Musnad Imam Ahmad 
(4/131), serta Shahih Ibni Hibban (7/207) 

222 Fat-hul Baari (4/346) 
223 ‗Umdatul Qaari, al-‗Aini (11/247) 
224 An-Nihaayah (2/245) 
225 adalah setengah (al-Mishbahul Munir, (hlm. 313) 
226 An-Nihaayah, Ibnul Atsir (2/473) 
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saya memakannya hingga lama mencukupiku, aku pun 
menakarnya, maka gandum itu pun habis.‖ 227 Selesai228 

4.5. Waspada Persaingan Catering 

Karena ―Perbukaan‖ terkait masalah makan. Dan 
makanan sangat erat hubungannya dengan proyek 
―Catering‖. Maka ditakutnya akan muncul persaingan dan 
perebutan ―Catering‖ yang beruung berubahnya tujuan 
dari amalan akhirat menjadi tujuan mencari keuntungan 
dunia. 

Imam Ats Tsauri rahimahullahu berkata, dari 
Mughiroh, dari Abul ‗Aliyah, dari Ubay bin Ka‘ab – -, 
beliau mengatakan, 

بش ٬ؾق الأ٦ح ثةلك٪ةء كالؿٕٚح كالِي٨ كال١٧َيْ فِ الأرض 
٨٧ٚ ٢٧ٔ ٦٪٭٥ ٢٧ٔ الْػؿة لل٩ْية ل٥ يس٨ له فِ الْػؿة 

  ٨٦ ٩ىيت
“Umat ini diberi kabar gembira dengan kemuliaan, 
kedudukan, agama dan kekuatan di muka bumi. 
Barangsiapa dari umat ini yang melakukan amalan 
akhirat untuk meraih dunia, maka di akhirat dia 
tidak mendapatkan satu bagian pun.” 229  
                                         

227 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya (7/179) 
Kitaabur Riqaaq bab Fadhlul Faqr juga oleh Muslim dalam Shahihnya 
(4/2282) Kitaabuz Zuhud war Riqaaq 

228 https://almanhaj.or.id/3311-keberkahan-bersama-adab-
adab-ketika-makan.html DENGAN sedikit perubahan penyusun 

229 HR. Ahmad, Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, Al Hakim 
dan Al Baiaqi. Al Hakim mengatakan sanadnya shahih. Syaikh Al 
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Dari Abu Hurairah –-, Rasulullah   bersabda, 

حً ، إفًٍ  ى٧ًيىى حً ، كىالٍْ ىٛ ي ًُ ىٞ ٥ً ، كىا٣ٍ ر٬ٍى ي٪ىةرً ، كىالًٌِ جٍؽي الًٌِ ًٕفى خى دى
ى  ىٍ ل ٍٕ ى٥ٍ حي إفًٍ ل ٯى رىضًىى ، كى ًُ ٍٔ ي

فى أ ًٕفى كىاجٍذى١ى   ٥ٍ يىؿٍضى دى
“Celakalah hamba dinar, dirham, qothifah dan 
khomishoh. Jika diberi, dia pun ridho. Namun jika 
tidak diberi, dia tidak ridho, dia akan celaka dan 
akan kembali binasa.” 230.  Qothifah adalah sejenis 
pakaian yang memiliki beludru. Sedangkan 
khomishoh adalah pakaian yang berwarna hitam 
dan memiliki bintik-bintik merah231. 

Dan kerusakan dapat bertambah jika panitia 
penyelenggara juga berebut jatah ―catering‖ yang 
dengannya dapat terjadi perselisihan.   

4.6. Hati-Hati Dengan Pujian 

Dalam kegiatan amal ―buka bersama di masjid‖ bisa 
saja terjadi keinginan lain yang berupa pujian atas 
keberhasilan pelaksanaan,benyaknya peserta perbukaan 
maupun pengumpulan dana.Sehingga masjid maupun 
panitianya mendapat pujian-sanjungan.Dimana semua ini 
tidak dapat dinafikan akan muncul dihati kecuali mereka 
yang dirahmati Allah  . 

                                                                                        

Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih At Targhib wa At 
Tarhib) 

230 HR. al-Bukhari 
231 I‘aanatul Mustafid, (2/93) 
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Nabi  memerintahkan kita untuk menjauhi 
ketenaran dan pujian-pujian karena pujian itu fitnah. 
Beliau bersabda: 

ثطٍي  حى ٚىإ٩ًى٫ٌي الَّىٌ ةدي ٥ٍ كىالَى٧ٌى  إيًىةٌزي
“Jauhilah sifat suka dipuji, karena dengan dipuji-
puji itu seakan-akan engkau disembelih.” 232  

Abu Ayyub as-Sikhtiyani mengatakan: ―Seorang 
hamba sama sekali tidaklah jujur jika keinginannya hanya 
ingin mencari ketenaran.‖ 233  

Allah  berfirman : 

 ٍ٥ كركًي ؽي ة فًِ وي ٮا ٦ى يٛ ٍ ي  ٝي٢ٍ إفًٍ تَّي ٤ى٫٧ٍي اللََّّ ٍٕ كقي حى كٍ تيجٍؽي
ى
٤ى٥ي  ۖ  أ ٍٕ يى ة كى  ٦ى

ةكىاتً  فًِ  ٧ى ة الكَّ ٦ى رٍضً  فًِ  كى
ى
ي  ۖ   الأٍ ى  كىاللََّّ ى ّّ  عَى ءو  كلي ٍ  ىٝؽًيؿه  شَى

“Katakanlah: Jika kamu menyembunyikan apa yang 
ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti 
Allah mengetahui.”(QS. Ali-Imran : 29) 

Nabi   juga bersabda: 

ىفًِىٌ  نًىٌ الٍْ ى٘ جٍؽى الَىقًٌىٌ ا٣ٍ ىٕ تًيٌ ا٣ٍ  إفًىٌ اللَّىَّ يُي

                                         

232 HR. Ahmad ,(16460), di-shahih-kan al-Albani dalam Shahih 
al-Jami‘ ,-(2674) 

233 Ta‟thiru al-Anfas, (hlm. 276) 
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“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertakwa, berkecukupan, dan tersembunyi.” 234  

Dijelaskan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-
‗Utsaimin rahimahullah: 

ٮى  كٍ  ٬ي
ى
٪ؽى النَّةسً أ ًٔ ٭ًؿى  ف ييْ

ى
لاى حى٭ٍذى٥ُّ أ ٫ي ، كى كى ٍٛ ٭ًؿي جى ٍْ ًم لاى حي الََّّ

ٍ٪٫ي  ثي النَّةسي خى ؽَّ كٍ حىذىعى
ى
٫ً ثةًلبى٪ىةفً أ ةري إلًَى ينى  ي

―Yaitu orang yang tidak menampakkan dirinya, 
tidak berambisi untuk tampil di depan manusia, 
atau untuk ditunjuk oleh orang-orang atau 
diperbincangkan oleh orang-orang.‖ 235  

Basyr bin Al Harits Al Hafiy mengatakan, ―Aku tidak 
mengetahui ada seseorang yang ingin tenar kecuali 
berangsur-angsur agamanya pun akan hilang. Silakan jika 
ketenaran yang dicari. Orang yang ingin mencari 
ketenaran sungguh ia kurang bertakwa pada Allah.‖ 
Suatu saat juga Basyr mengatakan, ―Orang yang tidak 
mendapatkan kelezatan di akhirat adalah orang yang 
ingin tenar.‖ 236 

                                         

234 HR. Muslim ,(2965) 
235 Syarah Riyadish Shalihin, (629) 
236  Ta‘thirul Anfas,(hlm. 284) 
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Ibrahim bin Ad-ham mengatakan, ―Tidaklah 
bertakwa pada Allah orang yang ingin kebaikannya 
disebut-sebut orang.‖ 237  

4.7. Bukan Untuk Berbangga-Bangga 

Semoga Allah memberikan taufik pada kita untuk 
merenungkan surat berikut ini. 

زيؿي ) ٥ي الََّكاى ل٭ٍىةزي
ى
ةثؿًى )3أ ىٞ رٍتي٥ي ال٧ٍى تَِّ زي  ( 2( ظى

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, (1) 
sampai kamu masuk ke dalam kubur. (2) Janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu)….. (QS. At Takatsur: 1-2) 
Ibnu Jarir menyebutkan tafsiran ayat ― زيؿي ٥ي الََّكاى ل٭ٍىةزي

ى
 ‖أ

dari Qotadah. Maksud ayat tersebut adalah seperti 
menyatakan, ―Kami lebih banyak dari keturunan si fulan, 
atau keturunan A lebih unggul dari keturunan B. 
Kebanggaan itu semua melalaikan hingga mereka mati 
dalam keadaan sesat.‖ 238  

Yang dimaksud berbangga di sini adalah dalam harta 
sebagaimana tafsiran sebagian ulama239.  

Ibnu Katsir berkata, ―Kecintaan terhadap dunia, 
kenikmatan dan perhiasannya telah melalaikan kalian 
dari mencari akhirat. Hal itu pun berlanjut dan baru 

                                         

237 Ta‘thirul Anfas, (hlm. 286) 
238 Tafsir Ath Thobari, (24/598-599) 
239 Tafsir Ath Thobari, (24/599) 
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berhenti ketika datang maut dan ketika berada di alam 
kubur saat kalian menjadi penghuni alam tersebut.‖ 240  

Al Hasan Al Bashri berkata mengenai ayat di atas, 
―Berbangga-bangga dengan anak dan harta benar-benar 
telah melalaikan kalian dari ketaatan.‖ 241  

Al Qurthubi pernah menerangkan mengenai ayat 
berikut ini, 

ٮا مً  يٞ ًٛ ٍ٩
ى
ٮلًهً كىأ رىقي ً كى ى٦ً٪يٮا ثةًللََّّ ًٛيْى ذي٫ًً آ كٍذىؼ٤ٍى ٥ٍ مي ٤ىسي ىٕ ة صى َّ٧

جيًْه  صٍؿه ٠ى
ى
٥ٍ أ ى٭ي ٮا ل يٞ ىٛ جٍ

ى
٥ٍ كىأ ٪يٮا ٦ًٍ٪سي ى٦ى ًي٨ى آ  ٚىةلََّّ

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah 
telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar.” (QS. Al Hadiid: 7).  

Beliau berkata, ―Hal ini menunjukkan bahwa harta 
kalian bukanlah miliki kalian pada hakikatnya. Kalian 
hanyalah bertindak sebagai wakil atau pengganti dari 
pemilik harta tersebut yang sebenarnya. Oleh karena itu, 
manfaatkanlah kesempatan yang ada dengan sebaik-
baiknya untuk memanfaatkan harta tersebut di jalan 
yang benar sebelum harta tersebut hilang dan berpindah 
pada orang-orang setelah kalian. ‖ 

                                         

240 Tafsir Al Qur‘an Al ‗Azhim, (14/442) 
241 Ibid 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.II.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH                                                      C.MEMBERI PERBUKAAN 

 153 

Al Qurtubhi menutup penjelasan ayat tersebut, 
―Adapun orang-orang yang beriman dan beramal sholih di 
antara kalian, lalu mereka menginfakkan harta mereka di 
jalan Allah, bagi mereka balasan  yang besar yaitu 
SURGA.‖242  

Ketika harta kita saja tidak layak untuk dibangga-
banggakan… 

Bahkan akan ditanya darimana dan kemana kita 
pergunakan 

Dari Abu Barzah Al-Aslami  , Nabi   bersabda, 

ة  ً ذي٧ًى ٧ٍؿقً ٨ٍ خي ؿى خى
ى
يكٍأ تَِّ ي حً ظى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ جٍؽو يىٮٍ ة خى ٦ى كؿي ٝىؽى يـ لاى دى

ة  جى٫ي كىذي٧ًى ح٨ٍى ا٠ٍتىكى
ى
ةلًهً ٨ٍ٦ً أ ٨ٍ ٦ى ٢ى كىخى ىٕ ة ذى ٫ً٧ً٤ٍ ذي٧ًى ًٔ  ٨ٍ ذٍ٪ىةقي كىخى

ى
أ

ثلٍاىقي 
ى
ة أ ٨ٍ صًك٫ً٧ًٍ ذي٧ًى ٫ي كىخى ىٞ ىٛ جٍ

ى
 أ

“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada 
hari kiamat hingga ia ditanya mengenai: (1) 
umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di 
manakah ia amalkan, (3) hartanya bagaimana ia 
peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5) 
mengenai tubuhnya di manakah usangnya.”243 
LANTAS…BAGAIMANA KITA BERBANGGA-BANGGA DENGAN 

HARTA ORANG LAIN YANG DIAMANAHKAN. 
                                         

242 Tafsir Al Qurthubi, (17/238) 
243 HR.at-Tirmidzi ,(2417), dari Abi Barzah Al Aslami. Syaikh Al 

Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Maka mari berusaha untuk meraih Rahmat dan 
Ampunan Allah  .Yang dengannya kita diselamatkan 
dari azab neraka dan dimasukan kedalam surga. 

Allah  berfirman 

حً  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ٥ٍ يىٮٍ كي ٮرى صي
ي
ة ديٮىَّٚٮٍفى أ إج٧ًَّى ٮٍتً كى حي ال٧ٍى ىٞ ً فو ذىاا ٍٛ ُّ جى كلي

جٍيىة  ىيىةةي الُِّ ة الحٍ ٦ى ؽٍ ٚىةزى كى ىٞ ى٪َّحى ذى دٍػ٢ًى الٍْ
ي
٨ً النَّةرً كىأ ىٔ ًـحى  ٨ٍ زيظٍ ذى٧ى

كرً ) ؿي ي٘ ذىةعي ا٣ٍ  (346إلاًَّ ٦ى
185. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 
Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.(QS.Ali Imran:185) 

Dalam hadis disebutkan, 

ٮؿى اللَّىّّ  ٍٕخي رىقي ٧ً ةى ٝىةؿى قى يٍؿى ؿى ثىة ٬ي
ى
فىٌ أ

ى
 كق٥٤ ٤ٔي٫ ا﵀ ولَ –أ
ٮؿي  – يٞ ا ييؽٍػ٢ًى  ٣ى٨ٍ  » حى ؽن ظى

ى
٤ي٫ي  أ ٧ى ى  خى

ٍ
٩خٍى يىة « . ٪ىٌحى الْ

ى
لاى أ يٮا كى ٝىةل

ٮؿى اللَّىّّ ٝىةؿى  ٢و » رىقي
ٌٍ ىٛ

ً نًِّ اللَّىُّ ث ؽى ٧ىٌ ى٘ فٍ حىذى
ى
٩ىة إلاًىٌ أ

ى
لاى أ لاى ، كى

رىحٍىحو   كى
Sesungguhnya Abu Hurairah  berkata,ia mendeng 
ar Rasulullah   bersabda, “Amal seseorang tidak 
akan memasukkan seseorang ke dalam surga.” 
“Engkau juga tidak wahai Rasulullah?”, tanya 
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beberapa sahabat. Beliau menjawab, “Aku pun 
tidak. Itu semua hanyalah karena karunia dan 
rahmat Allah.”244  

4.8. Jagalah Amanah 

Allah  berfirman: 

ة ٤٬ٍ٭ًى
ى
ة٩ىةتً إلًِى أ ٦ى

ى
كا الأٍ ديٌ فٍ ديؤى

ى
٥ٍ أ زي ؿي مي

ٍ
 إفًىٌ اللَّىَّ يىأ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampai 
kan amanat kepada yang berhak menerimanya‖ 
(QS. An Nisa‘: 58) 
Kalau sudah pernah berjanji pada rakyat untuk 

menunaikan amanat, maka tunaikanlah, 

ىٟ  ٪ى ٨ً ائٍذى٧ى ة٩ىحى إلًِى ٦ى ٦ى
ى
دًٌ الأ

ى
 أ

“Tunaikanlah amanat kepada orang yang 
menitipkan amanat padamu.”245  
Ketahuilah bahwa orang yang berkhianat terhadap 

amanat pun menyandang salah satu sifat munafik. Dari 
Abu Hurairah, Nabi   bersabda, 

إذًىا آيىحي ال٧ٍي  ىٙ ، كى ػ٤ٍى
ى
ؽى أ ىٔ إذًىا كى بى ، كى ؾى ثى ٠ى ؽىٌ ًٜ زىلاىثه إذًىا ظى ٪ىةًٚ

ةفى   اؤٍدي٨٧ًى ػى
                                         

244 HR. al-Bukhari ,(5673) dan Muslim no. 2816) 
245 HR. Abu Daud ,(3535) dan At Tirmidzi ,(1624), hasan shahih 
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“Tiga tanda munafik adalah jika berkata, ia dusta; 
jika berjanji, ia mengingkari; dan ketika diberi 
amanat, maka ia ingkar” 246  
Imam Nawawi rahimahullah berkata, ―Hadits ini 

menerangkan tanda munafik, yang memiliki sifat 
tersebut berarti serupa dengan munafik atau berperangai 
seperti kelakuan munafik. Karena yang dimaksud munafik 
adalah yang ia tampakkan berbeda dengan yang 
disembunyikan. Pengertian munafik ini terdapat pada 
orang yang memiliki tanda-tanda tersebut‖ 247 . 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, ―Menunaikan 
amanat yang dimaksudkan adalah umum mencakup 
segala yang diwajibkan pada seorang hamba, baik hak 
Allah atau hak sesama manusia‖ 248  

Syaikh As Sa‘di rahimahullah berkata, ―Amanat 
adalah segala sesuatu yang diemban oleh seseorang yang 
diperintahkan untuk ditunaikan. …. Para fuqoha 
menyebutkan bahwa orang yang dibebankan amanat, 
hendaklah ia benar-benar menjaganya. Mereka berkata 
bahwa seseorang tidak disebut menunaikan amanat 
melainkan dengan menjaganya, dan hukumnya adalah 
wajib.‖ 249  

Bahkan jika kita menjadi seorang pemimpin, benar-
benar kita harus memegang amanat karena banyak 

                                         

246 HR. al-Bukhari ,(33) dan Muslim, (59). 
247 Syarh Muslim, (2/47) 
248 Tafsir Al Qur‟an Al „Azhim, (4/124). 
249 Taisir Al Karimir Rahman, (183) 
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pemimpin yang hanya mengingkari janji-janjinya. Dari 
Abu Dzarr pula, ia berkata, ―Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau tidak memberiku kekuasaan?‖ Lalu beliau 
memegang pundakku dengan tangannya, kemudian 
bersabda, 

ٍـله  حً ػً يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ة يىٮٍ إجًىٌ٭ى ة٩ىحه كى ٦ى
ى
ة أ إجًىٌ٭ى هٙ كى ًٕي ىً ىٟ  روٌ إ٩ًىٌ

ثىة ذى
ى
يىة أ

٭ى  ًٌٞ ة بًِى ٬ى ؾى ػى
ى
٨ٍ أ حه إلاًىٌ ٦ى ا٦ى ٩ىؽى ةكى ٤ىي٫ًٍ ذيً٭ى ىٔ ًل  دىٌل الَّىٌ

ى
 ة كىأ

“Wahai Abu Dzarr, sesungguhnya engkau adalah 
orang yang lemah. Kekuasaan itu adalah amanah, 
dan kekuasaan tersebut pada hari kiamat menjadi 
kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi orang yang 
mendapatkan kekuasaan tersebut dengan haknya 
dan melaksanakan kewajibannya pada kekuasaan 
nya itu.” 250 Selesai251 

Terkait masalah amanah harta ada kaedah yang 
berbunyi 

 لا جَٮز لأظؽ أف يذصَؼ فِ م٤ٟ ا٣٘يْ ثلا إذف

―Tidak boleh seseorang memanfaatkan kepemilikian 
orang lain tanpa izinnya.‖252. 

                                         

250 HR. Muslim ,(1825). 
251 Sumber https://rumaysho.com/7919-jangan-mengkhianati-

amanat.html 
252 Lihat Ad Durul Mukhtaar fii Syarh Tanwirul Abshor pada 

Kitab Ghoshob, oleh ‗Alaud-din Al Hashkafiy 
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Maka berhati-hatilah dalam menghadapi harta orang 
lain. 

Allah  berfirman 

٢ً إلاًَّ  ًَ ٥ٍ ثةًلٍبىة ٥ٍ ثىحٍ٪ىسي مٍٮىا٣ىسي
ى
٤يٮا أ كي

ٍ
٪يٮا لاى دىأ ى٦ى ًي٨ى آ ة الََّّ حُّ٭ى

ى
يىة أ

 ٍ٥ ٨ٍ دىؿىاضو ٦ًٍ٪سي ةن خى ٮفى تًَىةرى فٍ دىسي
ى
 أ

” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu.” (QS. An 
Nisa‟: 29).  
Dalam ayat lain juga disebutkan, 

ي  ديؽٍل ٢ً كى ًَ ٥ٍ ثةًلٍبىة ٥ٍ ثىحٍ٪ىسي مٍٮىا٣ىسي
ى
٤يٮا أ كي

ٍ
لاى دىأ ًـ كى يكاَّ ة إلًِى الحٍ ٮا ث٭ًى

ٮفى  ٤ى٧ي ٍٕ جٍذي٥ٍ تى
ى
ز٥ًٍ كىأ مٍٮىاؿً النَّةسً ثةًلًٍْ

ى
ة ٨ٍ٦ً أ نٞ ٤يٮا ٚىؿًي كي

ٍ
 لًَىأ

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui” (QS. Al Baqarah: 188). 
Nabi   bersabda, 

ؿى  ٥ٍ ظى ٤ىيٍسي ىٔ  ٥ٍ سي ىً ؿىا ٍٔ ى
٥ٍ كىأ مٍٮىا٣ىسي

ى
٥ٍ كىأ ةءىزي هـ ٚىإفًَّ د٦ًى  ا
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“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian 
itu haram bagi kalian.”253  

Rasulullah  bersabda: 

فو ٦ًٍ٪٫ي  ٍٛ يتً جى ًُ ً  ث
ةؿي امٍؿئًو إلاًىٌ ٢ًيٌ ٦ى  لاى يُى

―Tidak halal harta seseorang kecuali dengan ridho 
pemiliknya‖254 . 

Izin di sini boleh jadi: (1) Izin secara langsung, (2) 
Izin tidak langsung (izin dalalah) yaitu misalnya secara 
‗urf (kebiasaan), hal seperti itu sudah dimaklumi tanpa 
ada izin lisan atau sudah diketahui ridhonya si pemilik 
jika barangnya dimanfaatkan. 

Mengenai bentuk izin jenis kedua ini kita bisa 
berdalil dengan kisah Khidr yang menghancurkan perahu 
orang miskin yang nantinya akan dirampas oleh raja. Ia 
sengaja menghancurkannya karena ia tahu bahwa mereka 
(para pemilik) ridho akan perbuatan Khidr.  

Allah   berfirman, 

فٍ 
ى
رىدٍتي أ

ى
ىٚأ ٤يٮفى فًِ الٍبىعٍؿً  ٧ى ٍٕ ة٠يًْى حى كى ٩ىخٍ ل٧ًى ي٪ىحي ٚىكاى ًٛ ة الكىٌ ٦ىٌ

ى
أ

ىٍجنة ىٗ ي٪ىحو  ًٛ ىٌ قى ؾي كلي ػي
ٍ
هٟ يىأ ً٤ ٥ٍ مى ٬ي رىاءى فى كى كَى ة كى خًيجى٭ى

ى
 أ

                                         

253 HR.al-Bukhari ,(1739) dan Muslim ,(1679) 
254 HR. Ahmad ,(5/72). Syaikh Syu‘aib Al Arnauth berkata 

bahwa hadits tersebut shahih lighoirihi. 
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“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 
bahtera.” (QS. Al Kahfi: 79). Oleh karenanya, 
mengenai izin jenis kedua ini, Ibnu Taimiyah 
memiliki kaedah, 

 ٌ ًٰ ًْ ٍٛ ذٍفً ال٤ىٌ لًٍْ
ؿٍفًِيٌ كَى يٕ ذٍفي ا٣ٍ  كىالًٍْ

―Izin secara ‗urf (kebiasaan) teranggap sama dengan 
izin secara lisan‖ 255 . 
Di tempat lain, beliau rahimahullah mengatakan, 

ٮى إذٍفه  ذٍفً ذى٭ي ى الًٍْ ؿىٌ عَى ة دى يٌ ٦ى كِي  كى

―Segala sesuatu yang bermakna izin maka dihukumi 
sebagai izin‖ 256 . 
Contoh Kaedah 

(1) Tidak boleh masuk dalam rumah atau kebun 
seseorang tanpa izinnya. 

(2) Dalam akad mudhorobah (usaha bagi hasil), jika 
pengelola telah diberi syarat oleh pemodal untuk 
menjalankan usaha di tempat tertentu, atau 
menjual barang tertentu, atau ditentukan waktu 

                                         

255 Majmu‘ Al Fatawa, (11/427) 
256 Majmu‘ Al Fatawa, (28/272). 
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tertentu, lalu syarat ini dilanggar, maka itu berarti 
telah memanfaatkan sesuatu tanpa izin. 

(3) Jika ada seseorang yang dititipi sejumlah uang, 
lantas ia memanfaatkannya tanpa izin orang yang 
menitipkan, maka jika ada kehilangan, dialah yang 
mengganti rugi karena ia telah memanfaatkan 
barang tanpa izin. 

(4) Jika suatu jalan khusus terlarang dilewati lalu 
pintunya sengaja dibuka tanpa meminta izin pada 
pemiliknya, itu berarti telah memanfaatkan milik 
orang lain tanpa izin. 

(5) Jika seseorang mengetahui dari keadaan sahabatnya 
bahwa ia selalu ridho jika diambil sesuatu miliknya, 
maka barang milik sahabatnya tadi boleh diambil 
tanpa izinnya. Ini termasuk izin jenis kedua yang 
disebutkan di atas257. 

(6) Di antara contoh lain dari izin jenis kedua, misalnya 
ada orang yang dititipkan uang. Lalu ia meminjam 
uang tersebut dan ia tahu si pemilik uang ridho 
apalagi pada orang yang sifatnya amanah, maka 
boleh saja ia manfaatkan. Namun jika ia ragu 
apakah si pemilik meridhoi ataukah tidak, maka 
tidak boleh ia memanfaatkannya258.SELESAI259 

                                         

257 Shorim Al Maslul, Ibnu Taimiyah,(hlm. 195) 
258 Majmu‘ Al Fatawa, Ibnu Taimiyah, 30: 394-395 
259 https://rumaysho.com/3078-memanfaatkan-milik-orang-

lain-harus-dengan-izin.html Dengansedikit perubahan dan  
penambahan penyusun 
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4.9. Catatan Kecil Ibrah 

Ketahuilah sesungguhnya ―DONASI APAPUN DAN 
TERKHUSUS BUKA BERSAMA‖ sejatinya adalah merupakan 
“AMANAH YANG KITA DAPATKAN/KITA CARI”.Namun 
disini terfokus pada “harta yang diamanahkan oleh 
donator” pada panitia pelaksana (yang mencari donasi) . 

Karenanya sangatlah perlu untuk diperhatikan 
tentang amanah ―perbukaan bersama di masjid‖ ini. 

 Diamanahkan untuk berbuka di masjid bukan 
berbuka di rumah mengambil makanan (sambal di 
masjid). 

 Bagi panitia yang melayani dapat menyisihkan 
kebutuhan makannya dikarenakan kesibukan 
mereka melayani orang yang berbuka (tentu mereka 
berbuka pada waktunya –bersama walau makan 
besarnya berbeda). 

 Makanan yang disisihkan sesuai dengan jatahnya 
(pribadi) untuk perbukaa. Bukan melebihi takaran 
hingga kesan (menyisakan dibawa pulang). Terlebih 
lagi jika menyengaja mempersiapkan untuk sahur 
keluarga. 

 Jika peserta perbukaan telah mendapat hak 
perbukaannya dan makananmasih tersisa.Maka 
makanan dapat dishadaqahkan kepada yang 
membutuhkan.Semoga termasuk dalam katagori 
shadaqah memberi makan di bualan 
Ramadhan.Allahu A‘lam. 

Maka sekali lagi panitia (pelaksana) hendaklah 
menjaga amanah sebaik mungkin. 
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 
BAB.III.BERPACU 

DALAM KEMULIAAN 

 

A. TUJUH (7) AMALAN BERPAHALA HAJI 

1. Birru Walidaini 

Dari Anas bin Malik  , ia berkata, 

ىٟ  يٍ ٢ٍ ثىقًى ٨ٍ٦ً كىالًِى ٤ىي٫ًٍ ، ٝىةؿى / ٬ى ىٔ ٍٝؽًري  ى
لا أ ةدى كى ً٭ى

ٍ
مٍذىهًْ الْ

ى
إنًيّّ أ

ىٟ  ً ل ٤خٍى ذى ىٕ ة ، ٚىإذًىا ذى ى فًِ ثؿ٬ًّّى ث٢ًٍ اللََّّ
ى
مِّّ ، ٝىةؿى / ٚىأ

ي
ؽه ؟ ٝىةؿى / أ ظى

ى
أ

 ُّ٦
ي
ىٟ أ ٪ٍ يىخٍ خى ًً ىة٬ًؽه ، ٚىإذًىا رى مجي ذى٧ًؿه ، كى ٍٕ ٦ي ةجٌّ ، كى ٩خٍى ظى

ى
ىٟ ٚىأ

ة بؿ٬ًَّى ى كى ًٜ اللََّّ
 ٚىةدَّ

“Ada seseorang yang mendatangi Rasululah   dan 
ia sangat ingin pergi berjihad namun tidak mampu. 
Rasulullah   bertanya padanya apakah salah satu 
dari kedua orang tuanya masih hidup. Ia jawab, 
ibunya masih hidup. 
Rasul  pun berkata padanya, ―Bertakwalah pada 
Allah dengan berbuat baik pada ibumu. Jika engkau 
berbuat baik padanya, maka statusnya adalah 
seperti berhaji, berumrah dan berjihad.‖260  

                                         

260 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Ausath ,(5/234/4463) 
dan Al-Baihaqi dalam Syu‟ab Al-Iman,(6/179/7835). Ada nukilan dari 
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2. Sholat Berjama’ah Lima Waktu 

Dari Abu Umamah  , Nabi   bersabda, 

٨ٍ مىشىى إلًِى  ٨ٍ  ٦ى حو كى ٦ى ضَّ عى حً ٚىهًْى ٠ى ىٔ ة ١ٍذيٮٍبىحو فًِ الْى٧ى لاىةو ٦ى وى
ةو ٩ىة٤ًٚىحو  ٧ٍؿى يٕ ىٚهًْى ٠ى عو  ٮُّ ىُ لاىةو تى  مىشىى إلًِى وى

―Siapa yang berjalan menuju shalat wajib 
berjama‟ah, maka ia seperti berhaji. Siapa yang 
berjalan menuju shalat sunnah, maka ia seperti 
melakukan umrah yang sunnah.‖261  

3. Majlis Ilmu Di Masjid 

Dari Abu Umamah  , Nabi   bersabda, 

 ، ٫ي ٧ّّ٤ى ىٕ كٍ حي
ى
يٍْنا أ ٥َّ٤ى ػى ىٕ ذى فٍ حى

ى
كٍضًؽً لا ييؿًيؽي إلاً أ ا إلًِى ال٧ٍى ؽى ىٗ  ٨ٍ ٦ى

ذي٫ي  ضَّ ة ظى ةجٍّ دىة٦ًّ صٍؿً ظى
ى
أ ي ٠ى فى لهى  كَى

―Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan 
hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan 

                                                                                        

At-Targhib ,(3/214) yang menyatakan bahwa sanad hadits ini jayyid 
–antara hasan dan shahih-. Lihat penjelasan Syaikh Al-Albani dalam 
Silsilah Al-Ahadits Adh-Dha‟ifah,,(3195). Syaikh Al-Albani 
menyatakan bahwa mulai dari kalimat ―Jika engkau berbuat baik 
padanya, …”, tambahan ini termasuk riwayat munkar) 

261 HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Kabir,(8/ 127. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih wa Dha‟if Al-Jami‟ Ash-Shagir, (11502) 
menyatakan bahwa hadits ini hasan) 
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kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang 
sempurna hajinya.‖ 262  

4. Dzikir Setelah Sholat 

Dari Abu Hurairah  , ia berkata, 

ؿىاءي إلًِى النَّبًّّ  ىٞ يٛ ةءى ا٣ٍ ىٞ  – كق٥٤ ٤ٔي٫ ا﵀ ولَ –صى يٮاذى تى  ةل  ذى٬ى
٢٬ٍي 

ى
زيٮ أ ًٞي٥ً ، الُِّ ًٕي٥ً ال٧ٍي يٕلاى كىالنَّ ةتً ا٣ٍ رىصى مٍٮىاؿً ثةًلَِّ

ى
رً ٨٦ًى الأ

٢ه ٨ٍ٦ً  ٌٍ ٥ٍ ٚى ى٭ي ل يـ ، كى ٮ ة ٩ىىي ٧ى ٮفى ٠ى ٮمي يىىي لَّّ ، كى ة ٩يىى ٧ى ٤ُّٮفى ٠ى ييىى
ٝيٮفى  ؽَّ يىذىىى كفى ، كى ىة٬ًؽي جَي كفى ، كى ذى٧ًؿي ٍٕ يى ة ، كى ٮفى ث٭ًى يضُّ مٍٮىاؿو يُى

ى
ٝىةؿى  أ

ى٥ٍ »  ل ٥ٍ كى سي ىٞ جى ٨ٍ قى كٍذي٥ٍ ٦ى دٍرى
ى
ؾٍتي٥ٍ ث٫ًً أ ػى

ى
مٍؿو إفًٍ أ

ى
٥ٍ ثأً زيسي ؽّّ ظى

ي
لاى أ

ى
أ

ي٫ًٍ ،  ٭ٍؿىاجى ىّ جٍذي٥ٍ بىيٍْى 
ى
٨ٍ أ يٍْى ٦ى ٍ٪ذي٥ٍ ػى كي ٥ٍ ، كى زي ؽى ٍٕ ؽه بى ظى

ى
٥ٍ أ ييؽٍركًٍسي

كفى ػى  ي بّّْ ديسى كفى ، كى ؽي ٧ٍى تَى ٮفى كى جّّعي يكى ٢٧ًى ٦ًس٤ٍى٫ي ت ىٔ  ٨ٍ ىٙ إلاًَّ ٦ى ٍ٤
زىلاىثيًْى  لاىةو زىلاىزنة كى ّّ وى جّّطي « . كلي يكى ٪ىة ن يٌ ٍٕ ةؿى بى ىٞ ٪ىة ثىحٍ٪ى٪ىة ذى ٍٛ ٚىةػٍذى٤ى

ة  نٕ رٍبى
ى
ي أ بّّْ ٩يسى زىلاىثيًْى ، كى ؽي زىلاىزنة كى ٧ٍى نحى زىلاىثيًْى ، كى زىلاىزنة كى

ةؿى  ىٞ ٫ًٍ ذى خي إلًَى ٍٕ زىلاىثيًْى . ٚىؿىصى ً ، كىا» كى ةفى اللََّّ جٍعى ٮؿي قي يٞ ى٧ٍؽي تى لحٍ
زىلاىثيًْى  ّّ٭٨ًَّ زىلاىزنة كى ٨َّ كُي ٮفى ٦ًٍ٪٭ي تَِّ يىسي ي ، ظى كٍبْى

ى
ي أ ً ، كىاللََّّ  «لًلََّّ

“Ada orang-orang miskin datang menghadap Nabi  
. Mereka berkata, orang-orang kaya itu pergi 

                                         

262 HR. Thabrani dalam Al-Mu‟jam Al-Kabir,(8/94). Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, (86) menyatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang 
kekal. Mereka shalat sebagaimana kami shalat. 
Mereka puasa sebagaimana kami berpuasa. Namun 
mereka memiliki kelebihan harta sehingga bisa 
berhaji, berumrah, berjihad serta bersedekah. Nabi 
  lantas bersabda, “Maukah kalian aku ajarkan 
suatu amalan yang dengan amalan tersebut kalian 
akan mengejar orang yang mendahului kalian dan 
dengannya dapat terdepan dari orang yang setelah 
kalian. Dan tidak ada seorang pun yang lebih utama 
daripada kalian, kecuali orang yang melakukan hal 
yang sama seperti yang kalian lakukan. Kalian 
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di setiap akhir 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.” 

Kami pun berselisih. Sebagian kami bertasbih tiga 
puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, 
bertakbir tiga puluh empat kali. Aku pun kembali 
padanya.Nabi   bersabda,―Ucapkanlah :  

SUBHANALLAH WAL HAMDULILLAH WALLAHU 
AKBAR, sampai tiga puluh tiga kali.‖ 263  

5. Sholat Isyraq 

Penyebutan shalat ini dengan shalat isyraq 
berdasarkan penamaan sahabat Ibnu ‗Abbas264. 

Dari ‗Abdullah bin Al Harits, ia berkata, 

                                         

263 HR. al-Bukhari, (843). 
264 Bahkan penamaan ini dari sahabat Ibnu Abbas t, lihat kitab 

―Bughyatul mutathawwi'‖ (hlm. 79).. 
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أف اث٨ ٔجةس كَف لا يىلِّ الٌحَ ظتِ أدػ٤٪ةق عَ أـ 
٬ة٩ئ ٤ٞٚخ لهة / أػبْم اث٨ ٔجةس ث٧ة أػبْدح٪ة ث٫ ، ٚٞة٣خ 

دػ٢ رقٮؿ ا﵀ ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤ فِ ثحتِ » أـ ٬ة٩ئ / 
ٚؼؿج اث٨ ٔجةس ، ك٬ٮ « ٚىلَ ولاة الٌحَ ز٧ةف ركٕةت 

٣ٞؽ ٝؿأت ٦ة ثيْ ال٤ٮظيْ ٧ٚة ٔؿٚخ ولاة » يٞٮؿ / 
يكجع٨ ثة٣ٕشي كالْشراؽ( ، ز٥ ٝةؿ « ) شراؽ إلا الكةٔح الْ

 «٬ؾق ولاة الْشراؽ » اث٨ ٔجةس / 
Ibnu ‗Abbas pernah tidak shalat Dhuha sampai-
sampai kami menanyakan beliau pada Ummi Hani, 
aku mengatakan pada Ummi Hani, ―Kabarilah 
mengenai Ibnu ‗Abbas.‖ Kemudian Ummu Hani 
mengatakan, ―Rasulullah   pernah shalat Dhuha di 
rumahku sebanyak 8 raka‘at.‖ Kemudian Ibnu 
‗Abbas keluar, lalu ia mengatakan, ―Aku telah 
membaca antara dua sisi mushaf, aku tidaklah 
mengenal shalat isyroq kecuali sesaat.‖ (Allah 
berfirman yang artinya), ―Mereka pun bertasbih di 
petang dan waktu isyroq (waktu pagi). QS. Shad: 
18)‖ 265 

Hadits dari Abu Umamah  , Rasulullah   
bersabda, 

                                         

265 HR. Al Hakim. Syaikh Bazmoul dalam Bughyatul 
Mutathowwi‟ mengatakan bahwa atsar ini hasan ligoirihi (hasan 
dilihat dari jalur lainnya). 
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تَِّ  حو يىثجٍيخي ذي٫ًً ظى ىٔ ىة كٍضًؽً جَى جٍطً فًِ مى لاةى الىُّ لََّ وى ٨ٍ وى ٦ى
ذي٫ي  ضَّ ة ظى ذى٧ًؿو دىة٦ًّ ٍٕ كٍ ٦ي

ى
، أ ةجٍّ صٍؿً ظى

ى
أ فى ٠ى ، كَى حَى ٌُّ حى ال جٍعى ى قي لِّّّ ييىى

دي٫ي  ٧ٍؿى  كىخي
―Barangsiapa yang mengerjakan shalat shubuh 
dengan berjama‟ah di masjid, lalu dia tetap 
berdiam di masjid sampai melaksanakan shalat 
Sunnah Dhuha, maka ia seperti mendapat pahala 
orang yang berhaji atau berumroh secara 
sempurna.‖ 266  
Dari Anas bin Malik  , Rasulullah   bersabda, 

ؿي  ؽى يىؾ٠ٍي ىٕ حو ثي٥َّ رى ىٔ ىة اةى فًِ جَى ؽى ى٘ لََّ ا٣ٍ ٨ٍ وى ىٓ  ٦ى ٤ي ٍُ تَِّ تى ى ظى اللََّّ
ةو ٝىةؿى  ٧ٍؿى حو كىخي ضَّ صٍؿً ظى

ى
أ ي ٠ى ٩ىخٍ لهى ذىيًٍْ كَى ىٕ كٍ لََّ رى ٧ٍفي ثي٥َّ وى النَّ

 ً ٮؿي اللََّّ حو  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-ٝىةؿى رىقي حو دىة٦َّ حو دىة٦َّ  دىة٦َّ
―Barangsiapa yang melaksanakan shalat shubuh 
secara berjama‟ah lalu ia duduk sambil berdzikir 
pada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia 
melaksanakan shalat dua raka‟at, maka ia seperti 
memperoleh pahala haji dan umroh.” Beliau pun 
bersabda, “Pahala yang sempurna, sempurna dan 
sempurna.‖ 267  

                                         

266HR. Thabrani. Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa 
At-Tarhib, (469) mengatakan bahwa hadits ini shah. (SHAHIH 
lighairihi atau shahih dilihat dari jalur lainnya 

267 HR. atTirmidzi, (586). Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan. 
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6. Umroh Di Bulan Ramadhan 

Rasulullah   bersabda, 

حه  ضىٌ ةفى ظى ىٌ مى ةن فًِ رى ٧ٍؿى ةفي اخٍذى٧ًؿلً ذي٫ًً ٚىإفًىٌ خي ىٌ مى فى رى  ٚىإذًىا كَى
―Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena 
umrah Ramadhan senilai dengan haji.‖ 268  
Dalam lafazh Muslim disebutkan, 

حن  ضىٌ ؽًؿي ظى ٍٕ ةن ذي٫ًً تى ٧ٍؿى  ٚىإفًىٌ خي
―Umrah pada bulan Ramadhan senilai dengan 
haji.‖269  
Dalam lafazh Bukhari yang lain disebutkan, 

عً  حن ٦ى ضىٌ ضًَ ظى ٍٞ ةفى تى ىٌ مى ةن فًِ رى ٧ٍؿى  ٚىإفًىٌ خي
―Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan seperti 
berhaji bersamaku.‖ 270  

7. Sholat di Masjid Quba’ 

 “Siapa yang bersuci di rumahnya kemudian datang 
ke masjid Quba‟ dan shalat di dalamnya maka ia 
mendapatkan pahala seperti pahala umrah.” 271  

Shalat di masjid Quba‘ itu seperti umrah.‖ 272  

                                         

268 HR. al-Bukhari, (1782); Muslim, (1256). 
269 HR. Muslim,(1256) 
270 HR. al-Bukhari ,(1863). 
271 Shahih; Shahih At-Targhib, (1181) 
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B. SHOLAT SUNNAH – DZIKIR DAN DO’A  

1. Sholat Sunnah Rawatib 

Mengenai keutamaan shalat sunnah rawatib 
diterangkan dalam hadits berikut ini. Ummu Habibah 
berkata bahwa ia mendengar Rasul   bersabda, 

ي ث٭٨ًًَّ بىيٍخه فًِ  ٤ٍىحو ثينًِّى لهى لَى وـ كى حن فًِ يىٮٍ ىٕ كٍ ةى رى شٍى ىٔ  ٍ لََّ ازجٍىتِى ٨ٍ وى ٦ى
ى٪َّحً   الٍْ

―Barangsiapa yang mengerjakan shalat 12 raka‟at 
(sunnah rawatib) sehari semalam, akan 
dibangunkan baginya rumah di surga.‖273  
Dalam riwayat At Tirmidzi sama dari Ummu Habibah 

Radhiyallahu‘anha, ia berkata bahwa Rasulullah   
bersabda, 

ى٪َّحً  ي بىيٍخه فًِ الٍْ حن ثينًِّى لهى ىٕ كٍ ةى رى شٍى ىٔ  ٍ ٤ٍىحو زجًٍتِى لَى وـ كى لََّ فًِ يىٮٍ ٨ٍ وى ٦ى
ؽى ال٧ٍى  ٍٕ ذىيًٍْ بى ىٕ كٍ رى ة كى ٬ى ؽى ٍٕ ذىيًٍْ بى ىٕ كٍ رى ٭ٍؿً كى ُّْ ج٢ٍى ا٣ ة رى نٕ رٍبى

ى
ؿبًً أ ٍ٘

ضٍؿً  ىٛ لاىةً ا٣ٍ ج٢ٍى وى ذىيًٍْ رى ىٕ كٍ رى ةءً كى ًٕنى ؽى ا٣ٍ ٍٕ ذىيًٍْ بى ىٕ كٍ رى  كى
―Barangsiapa sehari semalam mengerjakan shalat 
12 raka‟at (sunnah rawatib), akan dibangunkan 
baginya rumah di surga, yaitu: 4 raka‟at sebelum 

                                                                                        

272 Shahih; Shahih Al-Jami‘ ,(3872). 
273 HR. Muslim ,(728) 
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Zhuhur, 2 raka‟at setelah Zhuhur, 2 raka‟at setelah 
Maghrib, 2 raka‟at setelah „Isya dan 2 raka‟at 
sebelum Shubuh.‖ 274  
Dari Nafi‘, dari Ibnu ‗Umar yang berkata bahwa 

Ummul Mukminin Hafshoh pernah mengabarkan, 

ٮؿى اللَّىّّ  فىٌ رىقي
ى
خى  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-أ ١ى فى إذًىا قى كَى

ذًٌفي ٨٦ًى ا ؤى ذىيًٍْ ال٧ٍي ىٕ كٍ ىٓ رى كى جٍطي رى ا الىيٌ بىؽى جٍطً كى لاىةً الىيٌ ذىافً لىًى
ى
لأ

لاىةي  ىـ الىىٌ ة ىٞ فٍ تي
ى
ج٢ٍى أ ذىيًٍْ رى ىٛ ي ًٛ  ػى

“Rasulullah   dahulu diam antara adzannya 
muadzin hingga shalat Shubuh. Sebelum shalat 
Shubuh dimulai, beliau dahului dengan dua raka‟at 
ringan.” 275  
Dalam lafazh lain juga menunjukkan bahwa Nabi   

melaksanakan shalat Sunnah Fajar dengan raka‘at yang 
ringan. Dari Ibnu ‗Umar, dari Hafshoh, ia mengatakan, 

ٮؿي اللَّىّّ  فى رىقي ضٍؿي لاى  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-كَى ىٛ ىٓ ا٣ٍ ٤ى ىَ إذًىا 
ذى  ىٕ كٍ لًٌَ إلاًىٌ رى ذىيًٍْ ييىى ىٛ ي ًٛ  يًٍْ ػى

“Ketika terbit fajar Shubuh, Rasulullah  tidaklah 
shalat kecuali dengan dua raka‟at yang ringan” 276 . 
                                         

274 HR.at-Tirmidzi ,(415) dan An Nasai ,(1794), kata Syaikh Al 
Albani hadits ini shahih. 

275 HR. al-Bukhari ,(618) dan Muslim ,(723). 
276 HR. Muslim ,(723). 
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‗Aisyah juga mengatakan hal yang sama, 

ٮؿي اللَّىّّ  فى رىقي ضٍؿً  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-كَى ىٛ ً ا٣ٍ
تِى ىٕ كٍ لًٌَ رى ييىى

ذىافى 
ى
ىٓ الأ ٧ً ةإذًىا قى ٧ى ٭ي يٛ ًٌٛ ى يُي  كى

―Rasulullah   setelah mendengar adzan, beliau 
melaksanakan shalat sunnah dua raka‟at ringan” 277  
Dalam lafazh lainnya disebutkan bahwa ‗Aisyah 
berkata, 

ٮؿي اللَّىّّ  فى رىقي ضٍؿً  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-كَى ىٛ ً ا٣ٍ
تِى ىٕ كٍ لًٌَ رى ييىى

يٙ ظى  ًٌٛ ييؼى ؿٍآفً ذى يٞ ٌ ا٣ٍ ًـ
ي
ة ثأً  ذيً٭٧ًى

ى
٢ٍ ٝىؿىأ ٝيٮؿي ٬ى

ى
 تِىٌ إنًًٌِّ أ

“Rasulullah   dahulu shalat sunnah fajar (qobliyah 
shubuh) dengan diperingan. Sampai aku 
mengatakan apakah beliau di dua raka‟at tersebut 
membaca Al Fatihah?” 278  
Yang lebih utama dari shalat rawatib adalah shalat 

sunnah fajar (shalat sunnah qobliyah shubuh).  ‗Aisyah 
berkata bahwa Rasulullah   bersabda, 

ة ة ذيً٭ى ٦ى جٍيىة كى يٍْه ٨ٍ٦ً الُِّ ضٍؿً ػى ىٛ ذىة ا٣ٍ ىٕ كٍ  رى
―Dua rakaat sunnah fajar (subuh) lebih baik dari 
dunia dan seisinya.‖ 279  
                                         

277 HR. Muslim ,(724) 
278 HR. Muslim ,(724). 
279 HR. Muslim ,(725) 
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Juga dalam hadits ‗Aisyah Radhiyallahu‘anha yang 
lainnya, beliau berkata, 

ءو ٨ٍ٦ً النَّٮىا٢ًًٚ  ٍ ى شَى ٥َّ٤ى عَى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لََّ اللََّّ ٨ٍ النَّبًُِّ وى ى٥ٍ يىسي ل
ضٍؿأًػؿص٫ النيؼةف ىٛ ٍ ا٣ٍ تِى ىٕ كٍ ى رى ا عَى ؽن ة٬ي ىٕ ؽَّ ٦ًٍ٪٫ي تى مى

ى
 أ

―Nabi   tidak melakukan satu pun shalat sunnah 
yang kontinuitasnya (kesinambungannya) melebihi 
dua rakaat (shalat rawatib) Shubuh.‖ 280  

2. Sholat Dhuha 

Dari Abu Dzar, Nabi   bersabda, 

حو  ىكٍبيًعى يٌ ت ٝىحه ٚىكُي ؽى ٥ٍ وى ؽًزي ظى
ى
لاىمَى ٨ٍ٦ً أ ٌ قي

ً
ى كلي ييىٍجطًي عَى

يٌ  كِي ىٝحه كى ؽى ةو وى ٧ًٍيؽى يٌ تَى كِي ٝىحه كى ؽى ةو  وى يٌ دىسٍجيًْى كِي ٝىحه كى ؽى تى٭٤ٍي٤ًىحو وى
ىٝحه  ؽى ؿً وى ٍ٪١ى ٨ً ال٧ٍي ىٔ جىهٍىه  ٝىحه كى ؽى كؼً وى ؿي ٍٕ مٍؿه ثةًل٧ٍى

ى
ٝىحه كىأ ؽى وى

حَى  يٌٌ ة ٨٦ًى ال ٧ى ٭ي يٕ ذىةفً يىؿ٠ٍى ىٕ كٍ ىٟ رى ً ل ـٍئًي ٨ٍ٦ً ذى جَي  كى
“Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian 
di antara kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan 
tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, setiap 
bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai 
sedekah, setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah) 
bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir 
(Allahu akbar) juga bisa sebagai sedekah. Begitu 
pula amar ma‟ruf (mengajak kepada ketaatan) dan 

                                         

280 HR. al-Bukhari ,(1169) dan Muslim ,(724) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.III.BERPACU DALAM KEMULIAAN                               B.SHOLAT SUNNAH-DZIKIR DAN DO’A  

 174 

nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah 
sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan 
melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 raka‟at” 281  
Rasulullah   bersabda, 

ٮؿى اللَّىّّ  ٍٕخي رىقي ٧ً ٮؿي قى يٞ ةى حى يٍؽى بًَ ثيؿى
ى
 -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-أ

ٮؿي  يٞ فٍ » حى
ى
٤ىي٫ًٍ أ ىٕ ى٢ًو ذى ٍٛ زىلاىزي٧ًةاىحً ٦ى ةفً قًذيٌٮفى كى فًِ الًْنكٍى

ٝىحن  ؽى ة وى ى٢ًو ٦ًٍ٪٭ى ٍٛ ٌ ٦ى
ً
٨ٍ كلي ؽى خى ؽىٌ يٜ «. حىذىىى ي ًُ ًل يي ٨ً الَّىٌ يٮا ذى٧ى ٝىةل

ٮؿى اللَّىّّ  ىٟ يىة رىقي ً ل كً » ٝىةؿى  ذى
ى
ة أ كٍضًؽً دىؽًٍٚ٪ي٭ى حي فًِ ال٧ٍى ىٔ ة النيٌؼى

ًـئي  ٍ حَى تَي يٌٌ ذىة ال ىٕ كٍ ؽًرٍ ٚىؿى ٍٞ ى٥ٍ تى ًٜ ٚىإفًٍ ل ؿًي ىٌُ ٨ً ا٣ ىٔ ي٫ً  ءي تي٪ىعًٌ ٍ الشىىٌ
ىٟ  ٪ٍ  خى

“Manusia memiliki 360 persendian. Setiap 
persendian itu memiliki kewajiban untuk 
bersedekah.” Para sahabat pun mengatakan, “Lalu 
siapa yang mampu bersedekah dengan seluruh 
persendiannya, wahai Rasulullah?” Nabi   lantas 
mengatakan, “Menanam bekas ludah di masjid atau 
menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau 
tidak mampu melakukan seperti itu, maka cukup 
lakukan shalat Dhuha dua raka‟at.” 282  
Imam Nawawi rahimahullah mengatakan,  ―Hadits 

dari Abu Dzar adalah dalil yang menunjukkan keutamaan 

                                         

281 HR. Muslim ,( 720) 
282 HR. Ahmad, (5/354). Syaikh Syu‘aib Al Arnauth mengatakan 

bahwa hadits ini shahih ligoirohi. 
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yang sangat besar dari shalat Dhuha dan menunjukkannya 
kedudukannya yang mulia. Dan shalat Dhuha bisa cukup 
dengan dua raka‘at‖ 283  

Muhammad bin ‗Ali Asy Syaukani rahimahullah 
mengatakan,  ―Hadits Abu Dzar dan hadits Buraidah 
menunjukkan keutamaan yang luar biasa dan kedudukan 
yang mulia dari Shalat Dhuha. Hal ini pula yang 
menunjukkan semakin disyari‘atkannya shalat tersebut. 
Dua raka‘at shalat Dhuha sudah mencukupi sedekah 
dengan 360 persendian. Jika memang demikian, sudah 
sepantasnya shalat ini dapat dikerjakan rutin dan terus 
menerus‖ 284  

3. Sholat Tahyatul Masjid 

Dalam hadis yang diriwayatkanoleh Abu Qatadah  
. Rasulullah   bersabda, 

٤ٍفًى  فٍ جَى
ى
ج٢ٍى أ ذىيًٍْ رى ىٕ كٍ ٍٓ رى ٠ى ٍ كٍضًؽى ٚى٤ٍيْى ٥ٍ ال٧ٍى زي ؽي ظى

ى
٢ى أ ػى  إذًىا دى

―Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka 
hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum dia 
duduk.” 285  

Jabir bin Abdillah – – berkata, 

هٟ ا٣ٍ  ٤ىيٍ ةءى قي ٤ىي٫ًٍ صى ىٔ لَىٌ اللَّىُّ  ٮؿي اللَّىّّ وى رىقي حً كى ىٕ ي٧ي ىـ الٍْ ةنًييٌ يىٮٍ ىٛ ىُ ى٘
ذىيًٍْ  ىٕ كٍ ٍٓ رى ٥ٍ ٚىةر٠ٍى يٟ ري ٤ىيٍ ي/ يىة قي ةؿى لهى ىٞ . ذى ٤ىفى , ٚىضى تي يُ ٍ ٤ى٥ٌى يُى كىقى
                                         

283 Syarh Muslim, (5/234). 
284 Nailul Author, (3/77) 
285 HR. Al-Bukhari ,(537) & Muslim ,(714) 
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يـ  ة ٦ى حً كىالًٍْ ىٕ ي٧ي ىـ الٍْ ٥ٍ يىٮٍ زي ؽي ظى
ى
ةءى أ / إذًىا صى ة! ثي٥ىٌ ٝىةؿى زٍ ذيً٭٧ًى ىٮىٌ تَى كى

يُ  ٍ ةيُى زٍ ذيً٭٧ًى ٮىٌ لٍَىذىضى ذىيًٍْ كى ىٕ كٍ ٍٓ رى ٠ى ٍ  تي ٚى٤ٍيْى
 “Sulaik Al-Ghathafani datang pada hari Jum‟at, 
sementara Rasulullah   sedang berkhutbah, dia 
pun duduk. Maka beliau langsung bertanya 
padanya, “Wahai Sulaik, bangun dan shalatlah dua 
raka‟at, kerjakanlah dengan ringan.” Kemudian 
beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
datang pada hari Jum‟at, sedangkan imam sedang 
berkhutbah, maka hendaklah dia shalat dua 
raka‟at, dan hendaknya dia mengerjakannya dengan 
ringan.” 286  

4. Sholat Sunnah Wudhu 

Dari Abu Hurairah   bahwa Rasȗlullȃh   pernah 
bertanya kepada Bilal   ketika shalat Shubuh: 

ؿي  يىة زنًٍ  ثلًاى ؽّّ رٍجى  ظى
ى
٢و  ثأً

٧ى ٤٧ًذٍى٫ي  خى  ًـ فًِ  ىٔ خي  ٚىإنًيّّ  الًٍْقٍلاى ٍٕ ٧ً  قى
ىٟ  دىؼَّ  ٤ىيٍ ٍٕ مَّ  بىيٍْى  جى ى٪َّحً  فًِ  يىؽى ة ٝىةؿى  الٍْ ٤٧ًخٍي  ٦ى لان  ىٔ ٧ى رٍجى  خى

ى
 أ

ٍ٪ؽًم نيّّ  ًٔ
ى
ى٥ٍ  أ تى  ل

ى
ؿٍ أ ٭َّ ٮرنا ىُ ٭ي حً  فًِ  يَ ىٔ ة ٢ٍو  قى كٍ  لَى

ى
ةرو  أ ٤َّيٍخي  إلاًَّ  جى٭ى  وى

ىٟ  ً ل ٮرً  ثؾًى ٭ي ُُّ ة ا٣ ذتًى  ٦ى فٍ  لًِ  ٠ي
ى
ى  أ لِّّّ وى

ي
 أ

Wahai Bilal! Sampaikanlah kepadaku amal shalih 
yang kamu kerjakan dan paling diharapkan 

                                         

286 HR. Al-Bukhari ,(49) dan Muslim ,(875) 
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manfaatnya (di sisi Allȃh   ) dalam Islam, karena 
sesungguhnya tadi malam (dalam mimpi) aku 
mendengar suara sandalmu (langkah kakimu) di 
depanku di dalam Surga”. Maka Bilal Radhiyallahu 
anhu berkata, “Tidaklah aku mengamalkan satu 
amal shalih dalam Islam yang paling aku harapkan 
manfaatnya (di sisi Allȃh   ) lebih dari (amalan ini 
yaitu) tidaklah aku berwudhu dengan sempurna 
pada waktu malam atau siang, kecuali aku 
mengerjakan shalat dengan wudhu itu sesuai 
dengan apa yang ditetapkan Allâh bagiku untuk aku 
kerjakan” 287  

Hadits yang agung ini menjelaskan betapa besar 
keutamaan orang yang selalu menjaga wudhunya dengan 
selalu memperbaharuinya setiap kali batal dan 
keutamaan mengerjakan shalat sunnah setelahnya. 
Karena ini termasuk sebab yang bisa memudahkan orang 
tersebut untuk masuk surga dengan rahmat dan karunia 
Allȃh  . Imam al-Bukhâri mencantumkan hadits ini 
dalam Bab, ― Keutamaan Selalu Berwudhu Di Waktu 
Malam Dan Siang, Serta Keutamaan Shalat (Sunnah) 
Setelah Berwudhu Di Waktu Malam Dan Siang ‖ 288  

5. at-Ta’qiib (Sholat Malam Setelah Sholat Tarawih-Witir) 

Adapun hukum at-Ta‘qiib (sholat Tahajjud setelah 
Tarawih) di bulan Ramadhan maka ada perbedaan 
pandangan di kalangan salaf, sebagian membolehkan dan 
sebagian membenci : 

                                         

287 HSR. Al-Bukhâri (1/386) dan Muslim (2458).) 
288 Kitab Shahih al-Bukhâri (1/385). 
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(1) Pendapat yang memakruhkan : Ini adalah pendapat 
Qatadah289 dan Al-Hasan, alasan Al-Hasan adalah 
karena memberatkan orang-orang, beliau 
mengatakan ―Siapa yang memiliki kekuatan maka 
hendaklah ia lakukan sholat malam sendirian dan 
tidak dilakukan bersama orang-orang‖, beliau juga 

mengatakan  لاى دي٤٧ًُّٮا النَّةسى ―Janganlah kalian membuat 

orang-orang bosan‖ 290.Pendapat ini juga dipilih 
sebagian Hanafiyah, Ishaq bin Rahawaih dan 
pendapat lama dari Imam Ahmad. Al-Kaasani 
mengatakan : Jika mereka selesai shalat tarawih 
kemudian ingin shalat tarawih lagi maka dilakukan 
sendiri-sendiri dan tidak berjamaah, karena shalat 
yang kedua adalah shalat sunnah mutlak, dan shalat 
mutlak berjamaah dibenci291.  

Bahkan At-Tsauri berkata  ثه ٍؽى ًٞيٍتي محي ٍٕ  At-Ta‘qiib―الََّ

adalah muhdats‖ 292  

(2) Pendapat yang membolehkan : ini adalah pendapat 
Anas bin Malik dan mayoritas Fuqohaa. Anas   
berkata tentang at-Ta‘qiib: 

 ٍّ يىبٍْىءيكفى ٨ٍ٦ً شرى ، كى ٮ٩ى٫ي يٍْو يىؿصٍي
ٮفى إلًِى ػى يٕ ة يىؿصًٍ سى ث٫ًً إج٧ًَّى

ٍ
لاى ثىأ

ىةٚيٮ٩ى٫ي   يُى
                                         

289 Mushannaf Ibni Abi Syaibah ,(7732) 
290 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7734 
291 Bada‘i Shana‘i ,(3/156) 
292 Fathul Baari, Ibnu Rojab ,(9/175) 
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―Tidak mengapa, karena mereka kembali pada 
kebaikan yang mereka harapkan dan berlepas diri 
dari keburukan yang mereka takuti‖ 293.  

Ibnu Rojab berkata : 

٫َّ٩ي لاى ييسٍؿىقي بًِىةؿو 
ى
ى أ ةءً عَى ٭ى ىٞ يٛ ي ا٣ٍ كٍثَى

ى
 كىأ

―Mayoritas fuqohaa‘ berpendapat bahwa at-Ta‘qiib 
tidaklah makruh sama sekali‖ 294 

Dan ini adalah pendapat yang mu‘tamad dalam 
madzhab hanabilah.Selesai295 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu 
:‖ Diperbolehkannya hal ini juga dengan alasan bahwa 
shalat malam tidak ada batasan raka‘at296.  

Pendapat ini adalah yang dipilih oleh mayoritas 
ulama seperti ulama-ulama Hanafiyah, Malikiyah, 
Hanabilah, pendapat yang masyhur di kalangan ulama 
Syafi‘iyah dan pendapat ini juga menjadi pendapat An 
Nakho‘i, Al Auza‘i dan ‗Alqomah. Mengenai pendapat ini 
terdapat riwayat dari Abu Bakr, Sa‘ad, Ammar, Ibnu 
‗Abbas dan ‗Aisyah.  

                                         

293 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7733) 
294 Lihat Fathul Bari, Ibnu Rajab,(9/175) 
295 https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-

tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html 
296 Majmu‟ Al Fatawa, (22/272). 
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Dari Ummu Salamah, beliau mengatakan bahwa 
Nabi   pernah melakukan shalat dua raka‘at 
sambil duduk setelah melakukan witir297  

Ummul mukminin ‗Aisyah radhiyallahu‘anha juga 
menceritakan : 

ةفى رى  لَّّ ثى٧ى حن ييىى ىٕ كٍ ةى رى شٍى ىٔ لَّّ زىلاىثى  فى ييىى ةتو ثي٥َّ ييٮدؿًي ثي٥َّ كَى ىٕ كى
ىٓ ثي٥َّ  كى ىـ ٚىؿى ىٓ ٝىة فٍ يىؿ٠ٍى

ى
رىادى أ

ى
ةلفًه ٚىإذًىا أ ٮى صى ذىيًٍْ كى٬ي ىٕ كٍ لَّّ رى ييىى

جٍطً  لاىةً الىُّ حً ٨ٍ٦ً وى اءً كىالًْٝىة٦ى ذىيًٍْ بىيٍْى النّّؽى ىٕ كٍ لَّّ رى  .ييىى

“Nabi   biasa melaksanakan shalat 13 raka‟at 
(dalam semalam). Beliau melaksanakan shalat 8 
raka‟at kemudian beliau berwitir (dengan 1 
raka‟at). Kemudian setelah berwitir, beliau 
melaksanakan shalat dua raka‟at sambil duduk. 
Jika ingin melakukan ruku‟, beliau berdiri dari 
ruku‟nya dan beliau membungkukkan badan untuk 
ruku‟. Setelah itu di antara waktu adzan shubuh 
dan iqomahnya, beliau melakukan shalat dua 
raka‟at.”298  

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas maka para 
ulama berkesimpulan bolehnya sholat malam lagi setelah 
witri. 

                                         

297 HR. at-Tirmidzi ,(471). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih). 

298 HR. Muslim ,(738) 
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لََّ  ٮؿى ا﵀ً وى ٍٕخي رىقي ٧ً ٍ٪٫ي ٝىةؿ/ قى ٍّ رىضًِى ا﵀ي خى ًٜ ث٨ًٍ عَلى
ٍ٤ ىَ  ٨ٍ خى

 / ٮؿي ٥َّ٤ى يىٞ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ٤ٍحو »ا﵀ي  ، »لاى كًدؿٍىافً فِ لَى حٍىؽي
ى
كىاقي أ ، رى

٫ي اب٨ٍي ظًجَّةفى  عى عَّ ، كىوى  .كىالثَّلاىزحي

Dari Thalq bin ‗Ali  , ia berkata, ―Aku mendengar 
Rasulullah   bersabda, ‗Tidak ada dua witir dalam 
satu malam.‟‖ 299  

 Imam Nawawi berkata, 

ةزى ثلًاى  ة فًِ ال٤َّي٢ًٍ صى يٍْى٬ى ٍـ دى ى
ى ٩ىة٤ًٚىحن أ لِّّّ فٍ ييىى

ى
رىادى أ

ى
كٍدىؿى ثي٥َّ أ

ى
إذىا أ

ًٕيؽي الٮًٍدؿٍى  لاى يي حو كى ؿىا٬ى  ٠ى
―Jika seorang melakukan witir kemudian ingin 
shalat sunnah atau lainnya pada malam itu juga 
maka diperbolehkan tanpa dibenci dan tidak perlu 
mengulang witir‖ 300.  

Dalam Fatwa Lajnah Daimah disebutkan,―Jika Anda 
shalat tarawih bersama imam maka yang lebih utama 
adalah melakukan witir bersama imam, agar 
mendapatkan pahala sempurna, sebagaimana disebutkan 
dalam hadis, ‗Barang siapa yang ikut shalat tarawih 

                                         

299 HR. Ahmad, (26/222); Abu Daud, (1439);at-Tirmidzi, (470); 
An-Nasa‘i, (3/229); Ibnu Hibban ,(2449). At-Tirmidzi menyatakan 
bahwa hadits ini hasan Gharib. Ibnu Hajar dalam Fath Al-Baari, 
,(2/481), menilai hadits ini hasan. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. 

300 Al-Majmu‘ ,(4/16) 
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berjemaah bersama imam sampai selesai maka untuknya 
itu dicatat seperti shalat semalam suntuk.‘ 301. Jika Anda 
bangun di akhir malam dan ingin menambah shalat maka 
silakan shalat sesuai keinginan, namun tanpa witir, 
karena tidak ada witir dalam semalam.‖ 302  

Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin 
rahimahullahu  menjelaskan,―Apabila orang yang hendak 
shalat tahajud mengikuti imam dalam shalat witir maka 
hendaknya dia genapkan, dengan dia tambahkan satu 
rakaat. Ini adalah salah satu cara untuk orang yang 
hendak tahajud. Dia ikut imam dalam shalat witir dan dia 
genapkan rakaatnya dengan menambahkan satu rakaat, 
sehingga shalatnya yang terakhir di malam hari adalah 
shalat witir …. Dengan demikian, dengan cara ini, dia 
akan mendapatkan dua amal: mengikuti imam sampai 
selesai dan dia juga mendapatkan sunah menjadikan 
akhir shalat malam dengan shalat witir. Ini adalah satu 
amal yang baik.‖ 303  

Dr. Shaleh Al-Fauzan hafizhahullahu mengatakan, 
―Jika ada orang yang shalat tarawih dan shalat witir 
bersama imam, kemudian dia bangun malam dan 
melaksanakan tahajud maka itu diperbolehkan, dan dia 
tidak perlu mengulangi witir, tetapi cukup dengan witir 
yang dia laksanakan bersama imam ….Jika dia ingin 
mengakhirkan witir di ujung malam maka itu diperboleh 
kan, namun dia tidak mendapatkan keutamaan mengikuti 
imam. Yang paling utama adalah mengikuti imam dan 

                                         

301 HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi 
302 Fatwa Lajnah Daimah, (6/45). 
303 Syarhul Mumthi‟, (4/65–66) 
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witir bersama imam. Mengingat sabda Nabi  , „Barang 
siapa yang ikut shalat tarawih berjamaah bersama imam 
sampai selesai maka untuknya itu dicatat seperti shalat 
semalam suntuk.‘ Hendaknya dia mengikuti imam, witir 
bersama imam, dan jangan jadikan ini penghalang untuk 
bangun di akhir malam dalam rangka tahajud.‖ 304  

6. Ramadhan Dzikir Dan Do’a  

Allah  berfirman: 

ةن  ٮقي ثيسٍؿى جًٌعي سيًْنا , كىقى كا اللَّىَّ ذ٠ًٍؿنا ٠ى ؿي ٪يٮا اذ٠ٍي ًي٨ى آ٦ى ة الَّىٌ حيٌ٭ى
ى
يىة أ

وًيلان 
ى
 كىأ

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang 
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab: 41-42) 

كاٱكى  ؿي سيًْنا للَّىَّ ٱ ۖ  ذ٠ٍي ٥ٍ  ٠ى ٤ىٌسي ىٕ ٮفى  ٣ىٌ ٤عًي ٍٛ  تي
“Dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.” (QS. Al-Jumu‟ah: 10) 

٥ٍ ثؾ٠ًًٍؿً اللَّىّّ  ي٤ٝيٮبي٭ي ئًِيٌ  ٧ى ٍُ تى ٪يٮا كى ًي٨ى آ٦ى لاى  ۖ   الَّىٌ
ى
 اللَّىّّ  ثؾ٠ًًٍؿً  أ

ئًِيٌ  ٧ى ٍُ ٤يٮبي  تى يٞ  ا٣ٍ

                                         

304 Majmu‟ Fatawa Syaikh Shaleh Al-Fauzan, (1/435) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.III.BERPACU DALAM KEMULIAAN                               B.SHOLAT SUNNAH-DZIKIR DAN DO’A  

 184 

―(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra‘du: 28) 
Dari ummul mukminin ‗Aisyah radhiyallahu „anha 

,berkata: 

ٮٍؿي ا﵀ً  فى رىقي ؿي  –   –كَى ى  ا﵀ى  يىؾ٠ٍي ظٍيىة٫ً٩ً  عَى
ى
ٌ أ

ً
 كلي

“Rasulullah   selalu berdzikir (mengingat) Allah 
pada setiap waktunya.”305  

Dari Yusairah seorang wanita Muhajirah, dia 
berkata: 

لَىٌ  ٮؿي اللَّىّّ وى ىة رىقي ٨ىٌ ثة٣ًتىكٌٍبيًطً ٝىةؿى لنى ٤ىيٍسي ىٔ ٤ى٥ٌى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ  اللَّىُّ 
ته  كٍبيٮلاى ٨ىٌ مى ٩ىةم٢ًً ٚىإجًىٌ٭ي

ى
ًٞؽٍفى ثةًلأٍ ٍٔ ؽًيفً كىا ٍٞ كىالَىٌ٭٤ٍي٢ًً كىالَىٌ

يٍْى الؿىحٌٍىح ذىجكٍى ٨ٍ٤ى ذى يٛ ٍ٘ لاى تى ةته كى ىٞ ىُ كٍتىٍ٪  مي
―Rasulullah   berkata kepada kami, ‗Hendaknya 
kalian bertasbih (ucapkan subhanallah), bertahlil 
(ucapkan laa ilaha illallah), dan bertaqdis 
(mensucikan Allah), dan himpunkanlah (hitunglah) 
dengan ujung jari jemari kalian karena itu semua 
akan ditanya dan diajak bicara, janganlah kalian 
lalai yang membuat kalian lupa dengan rahmat 
Allah.‟” 306   
                                         

305 HR. al-Bukhari, (19) dan Muslim, (737) 
306 HR. Tirmidzi, no. 3583; Abu Daud, no. 1501 dari hadits Hani 

bin ‗Utsman dan disahihkan oleh Adz-Dzahabi. Sanad hadits ini 
dikatakan hasan oleh Al-Hafizh Abu Thahir). 
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تىى النىٌبًِىٌ 
ى
سٍْو ٝىةؿى / أ

ي جٍؽً ا﵀ً ث٨ًٍ ب ٨ٍ خى لَىٌ  –خى ٤ىي٫ًٍ  ا﵀ي  وى ٤ى٥ٌى  ىٔ  كىقى
٢ه  – ةؿى  ، رىصي ىٞ ٮٍؿى  يىة/  ذى ىٓ  إفىٌ  ا﵀ً  رىقي ً اا ى  ًـ شرى ىتٍ ٠ى  ٝىؽٍ  الًْقٍلاى ثَي

ىٟ  ة٩ي اـؿي لكًى هٓ ؟ ٝةؿ / )) لاى يى يٟ ث٫ًً صةى٦ً كىٌ جىةبه جىذى٧ى ٤ىيٍ٪ىة ، ذى ىٔ
جةن ٦ً  ٍَ ىـٌ  –٨ٍ ذ٠ًٍؿً ا﵀ً رى ٢ىٌ  ىٔ ٫ي ((  – كىصى ؿىصٌى يـ  ػى ة حٍىؽي  ال٦ًْى

ى
ا أ ؾى  ث٭ًى

 ًِ ٍٛ  . ال٤ىٌ
Dari ‗Abdullah bin Busr   bahwa ada seorang lelaki 
berkata, ―Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat 
Islam (amalan sunnah) itu amat banyak yang mesti 
kami jalankan. Maka mana yang mesti kami pegang 
(setelah menunaikan yang wajib, pen.)?‖ Beliau 
menjawab, ―Hendaklah lisanmu selalu basah 
dengan berdzikir kepada Allah (maksudnya: terus 
meneruslah berdzikir kepada Allah, pen).‖ 307   

1.1. Dzikir Melihat Hilal 

Nabi   ketika melihat hilal beliau membaca, 

بًٌِ  ًـ رى حً كىالًْقٍلاى لاى٦ى ةفً كىالكىٌ ٤ىيٍ٪ىة ثةًلٍَي٨ً٧ٍ كىالًْي٧ى ىٔ ٫ٍ٤ً٤٬ٍي 
ى
٥ىٌ أ ال٤ى٭ٌي

ىٟ اللَّىُّ  بيٌ رى  كى

                                         

307 HR. Ahmad, (4/188);at Tirmidzi, (3375); Ibnu Majah, 
(3793); Ibnu Hibban, (2317); Al-Hakim, (1/495). Syaikh Syuaib Al-
Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Lihat pula 
penjelasan hadits ini dalam Tuhfah Al-Ahwadzi bi Syarh At-Tirmidzi, 
,(9/305). 
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“Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami 
dengan membawa keberkahan dan keimanan, 
keselamatan dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai 
bulan sabit) adalah Allah‖ 308. 

1.2. Do’a Ketika Berbuka 

Rasulullah   ketika berbuka membaca, 

ةءى اللَّىُّ  صٍؿي إفًٍ مى
ى
ثىجىخى الأ كؽي كى ؿي يٕ  كىابٍذى٤ىخًٌ ا٣ٍ

ي
أ ٧ى ىٌْ  ذى٬ىتى ا٣

 ―Telah hilang dahaga, dan urat-urat telah basah, 
dan telah tetap pahala309, insya Allah.‖ 310   

1.3. Do’a Kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum 

Ketika Nabi  diberi minum,beliau pun mengangkat 
kepalanya ke langit dan mengucapkan, 

                                         

308 HR. Ahmad ,(1/162) dan at-Tirmidzi ,(3451), dan Ad 
Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan ghorib. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

309 Artinya: rasa lelah akan hilang dan dia akan mendapatkan 
pahala. Dan ini adalah penyemangat untuk beribadah, sesungguhnya 
rasa lelah ketika beribadah hanya sedikit karena dia akan hilang, 
sedangkan pahalanya banyak karena dia menetap dan tidak hilang. 
(lihat: Mirqootul Mafaatiih Syarhu Misykaatul Mashoobiih ,(4/1386) 

310 HR. Abu Daud ,(2357), dihasankan ad-Daaruquthni (Lihat 
Sunan Ad-Daaruquthni,(3/156/2279), dan penlaian Ad-Daaruquthni 
dinukil oleh Ibnu Hajar tanpa beliau kritiki (lihat at-Talkhiish al-
Habiir ,(2/389), dan juga dinilai hadits hasan oleh Al-Albani (lihat al-
Irwaa ,(4/39/ 920). 
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ةنًِّ  ىٞ قٍ
ى
٨ٍ أ ًٜ ٦ى قٍ

ى
نًِّ كىأ ٧ى ىٕ ٍَ ى

٨ٍ أ ٥ًٍٕ ٦ى ٍَ ى
٥ىٌ أ  ال٤ى٭ٌي

“Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang 
yang memberi makan kepadaku dan berilah 
minuman kepada orang yang memberi minuman 
kepadaku” 311   

 ٍ٥ ٍ٭ي ٥ٍ، كىارحٍى ى٭ي ؿٍ ل ًٛ ٍٗ ٥ٍ، كىا زىرٍذى٭ي ة رى ٥ٍ ذي٧ًٍى ى٭ي ٥َّ ثىةرؾًٍ ل  اىل٤َّ٭ي
 “Ya Allah, berkahilah apa yang Engkau rezekikan 
kepada mereka, ampunilah mereka, dan rahmatilah 
mereka.” 312  

1.4. Do’a Ketika Berbuka Puasa Di Rumah Orang Lain 

Nabi   ketika disuguhkan makanan oleh Sa‘ad bin 
‗Ubadah, beliau mengucapkan, 

٣ىخٍ  َّ تىنَى ، كى ثؿٍىاري
ى
٥ي الأٍ ة٦ىسي ىٕ ىَ ٢ى  كى

ى
، كىأ ٮفى ةا٧ًي ٥ي الىَّ زي ٍ٪ؽى ًٔ ؿى  ىُ ذٍ

ى
أ

لاى  ٥ي ال٧ٍى ٤ىيٍسي حي ىٔ  اسًى
 “Telah berbuka orang-orang yang berpuasa di 
tempatmu313, dan telah memakan makananmu 

                                         

311 HR. Muslim ,(2055) 
312 HR. Muslim ,(2042) 
313 Kalimat ini bentuknya berupa pemberitahuan namun 

maknanya adalah doa, yaitu mendoakan kebaikan dan keberkahan 
kepada pemilik rumah ketika ada orang-orang yang berpuasa lalu 
berbuka di rumahnya, karena perbuatan orang-orang yang berpuasa 
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orang-orang yang baik314, dan para malaikat turun 
atas kalian 315.”316 

1.5. Do’a Setelah Shalat Witir 

Dari Ubay bin Ka‘ab  , ia berkata, 

 ٫ً ًٗ ٍ٪ؽى ٚىؿىا ًٔ غى ٝىةؿى  ثى ٚىإذًىا ٚىؿى كسً زىلاى ؽيٌ يٞ ًٟ ا٣ٍ ً٤ ةفى ال٧ٍى جٍعى قي
ي٢ي فًِ آػًؿ٨٬ًًىٌ  ًُ ؿىٌاتو يي  مى

―Jika Rasulullah   telah selesai dari witirnya, 
beliau membaca ‗subhaanal malikil qudduus 
(sebanyak tiga kali)‘, beliau memanjangkan di 
akhirnya.‖ 317   
Dari Ibnu ‗Abdirrahman bin Abza, dari bapaknya, ia 

berkata, 

يٓ  يىؿٍذى زنة كى كسً زىلاى ؽيٌ يٞ ًٟ ا٣ٍ ً٤ ةفى ال٧ٍى جٍعى ٤ى٥ٌى قي ٮؿي إذًىا قى يٞ فى حى كَى كى
ٮٍدى٫ي ثةًلثىٌةلًثىحً   وى

                                                                                        

menunjukkan akan luasnya kondisinya dan banyaknya kebaikan. 
(lihat: At-Taisiir Bi Syarhi Al-Jaami‘ Ash-Shoghiir ,(2/240) 

314 Yaitu orang-orang yang puasa. (lihat: Faidhul Qodiir 
,(2/54)) 

315 Yaitu malaikat rahmat dengan membawa keberkahan 
kebaikan. (lihat: At-Taisiir Bi Syarhi Al-Jaami‘ Ash-Shoghiir 2/240) 

316 HR. Ahmad ,(12176). Syu‘aib Al-Arnauth mengatakan hadits 
ini shohih. 

317 HR. An-Nasa‘i ,(1700), Ibnu Majah ,(1182). Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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“Jika mengucapkan salam, Nabi   membaca, 
„Subhaanal malikil qudduus‟ sebanyak tiga kali lalu 
beliau mengeraskan suaranya pada ucapan yang 
ketiga.‖ 318   
Nabi   juga mengucapkan di akhir witirnya, 

ىٟ  ٮبىذً يٞ ىٟ ٨ٍ٦ً خي ً ةٚىةد ىٕ ب٧ًي ىٟ كى ًُ ؼى ةؾى ٨ٍ٦ً قى ىً ٮذي ثؿًً ئ ى
٥ىٌ إنًًيٌ أ ال٤ى٭ٌي

ى  زجٍىيٍخى عَى
ى
ة أ ٧ى ٩خٍى ٠ى

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ ىٔ ظٍصًِ ثى٪ىةءن 

ي
ىٟ لاى أ ىٟ ٦ًٍ٪ ً  ث

ٮذي ئ ى
كىأ

ىٟ  كً ٍٛ  جى
“Ya Allah, aku berlindung dengan keridhoan-Mu 
dari kemarahan-Mu, dan dengan kesalamatan-Mu 
dari hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian 
dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu 
sendiri” 319.  

1.6. Doa-doa Qunut Witir 

Syaikh Masyhur berkata: "Qunut witir diletakkan 
sebelum ruku` sedangkan qunut nazilah sesudah ruku`. 
Kecuali apabila terjadi nazilah (kegentingan) di kalangan 

                                         

318 HR. An-Nasa‘i ,(1733) dan Ahmad ,(3/406). Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

319 HR. Abu Daud ,(1427), at-Tirmidzi ,(3566), An-Nasa‘i 
,(1748) dan Ibnu Majah ,(1179). Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini shahih) 
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kaum muslimin sebagaimana pada atsar yang 
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah320.  

Kemudian tatacaranya adalah sebagaimana yang 
telah dikatakan oleh Sayid Sabiq: "Apabila qunut setelah 
ruku`, dengan mengangkat tangan dan takbir setelah 
selesai qunut. Yang demikian diriwayatkan dari sebagian 
shahabat. Sebagian ulama menyunahkannya dan sebagian 
lain tidak." 321 

Adapun do‘a qunut pada waktu witir adalah 
sunnah322 dan dikerjakan setelah atau sebelum ruku‘–
setelah ruku‘ lebih utama323 dan dilaksanakan dengan 
mengangkat tangan324 serta menjaharkan bacaan do‘a325.  

Bacaan Qunut Witir yang artinya : 

٣َّنًٍ  دىٮى ، كى ذىيٍخى ٨ٍ عَى ٚنًًٍ ذي٧ًٍى ، كىعَى يخٍى ؽى ٨ٍ ٬ى ٥َّ ا٬ٍؽًنًيٍ ذي٧ًٍى اىل٤َّ٭ي
 ، يٍخى ىٌ ة ٝى َّ ٦ى ، كىٝنًًٍ شرى يٍخى ىُ خٍ

ى
ة أ بىةرؾًٍ لًٍِ ذي٧ًٍى ، كى ٍخى لََّ ٨ٍ دىٮى ذي٧ًٍى

 ٍ ٨ٍ كىالَى ، إ٫َّ٩ًي لاى يىؾًؿُّ ٦ى ىٟ ٤ىيٍ ىٔ ضَى  ٍٞ لاى حي ضًيٍ كى ٍٞ ىٟ تى ، ٚىإ٩ًَّ لاى )خى كى
يخٍى  دى ٨ٍ عَى ّـُ ٦ى ًٕ .(يى ٍخى ةلَى ىٕ تى بَّ٪ىة كى كٍخى رى  ، تىجىةرى

                                         

320 Al-Qaulul Mubin,(hlm.134) 
321 Fiqhus Sunnah,(1/166) 
322 Al mughni,(2/ 580-581);Nailul Autar,(2/262) ; Syarh 

Muslim,(5/183) 
323 Majmu‟ fatawa Syeikh Islam ,(23/100); Al Mughni,(2/581-

582 );Zaadul Maa‟ad , (1/282); Fathul Bari,(2/491) 
324 Shohih Sunan At Turmizi,(3/169); Abu Daud ,(1488); Ibnu 

Majah ,(3865) 
325 Lihat Riwayat Imam Baihaqi,(2/212) 
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“Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang 
yang telah Engkau beri petunjuk, berilah aku 
perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak 
disukai) sebagaimana orang yang telah Engkau 
lindungi, sayangilah aku seba-gaimana orang yang 
telah Engkau sayangi. Berilah berkah apa yang Eng-
kau berikan kepadaku, jauhkan aku dari kejelekan 
apa yang Engkau takdirkan, sesungguhnya Engkau 
yang menjatuh-kan qadha, dan tidak ada orang 
yang memberikan hukuman kepadaMu. Se-
sungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan 
terhina, dan orang yang Engkau musuhi tidak akan 
mulia. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami dan 
Maha Tinggi Engkau.”326 

Syaikh Masyhur mengatakan: "Doa ini tidak boleh 
ditambah seperti yang dilakukan kebanyakan imam shalat 
dengan tambahan "falakal hamdu `alaa maa qadlait 
astaghfiruka wa atuubu ilaik." Adapun shalawat kepada 
Nabi  llam telah tsabit pada hadits Ubai bin Ka`ab yang 
mengimami manusia pada shalat tarawih di jaman Umar 
radliyallahu `anhu. Perbuataan ini termasuk amal kaum 
salaf walaupun atsar ini didlaifkan oleh Ibnu Hajar327.  

Kemudian membaca shalawat kepada Nabi  serta 
memohon ampunan bagi. Dan tidak mengapa ditambah 

                                         

326 HR. Empat penyusun kitab Sunan, Ahmad, Ad- Darimi, Al-
Hakim dan Al-Baihaqi. Sedang doa yang ada di antara dua kurung, 
menurut riwayat Al-Baihaqi. Lihat Shahih At-At-Tirmidzi ,(1/144), 
Shahih Ibnu Majah ,(1/194) dan Irwa‟ul Ghalil, oleh Al-Albani 
,(2/172).lihat Ibnu Khuzaimah ,(1/911) dan Ibnu Abi Syaibah) 

327 Al-Qaulul Mubin ,(hlm.134) 
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dengan laknat kepada orang kafir328.Jika telah selesai 
mengucap shalawat kepada nabi  serta mohon ampunan 
bagi orang-orang yang beriman laki-laki mau pun 
perempuan serta meminta laknat untuk orang kafir 
,maka diteruskan dengan membaca do‘a , yang artinya : 

 ، ؽي ىكٍضي ن ٍ كى لِّّّ ىٟ ٩يىى ى ل ، كى جيؽي ٍٕ ٥َّ إيػَّةؾى جى ، اىل٤َّ٭ي ؽي ًٛ ٍ نحى ىكٍعى كى ىٟ ن ٍ إلًَى كى
 . هٜ ٤ٍعى ٚؿًًي٨ٍى مي ىٟ ثة٣ًكٍاى اثى ؾى ىٔ ، إفًَّ  ىٟ اثى ؾى ىٔ ٍشىى  نَى ، كى ىٟ ٮٍ رىحٍىذى ٩ىؿصٍي
لاى  ، كى ىيٍْى ىٟ الٍْ ٤ىيٍ ىٔ ٩يثٍنًٍ  ، كى ًٛؿيؾى ٍ٘ ىكٍذى ن ىٟ كى يٍ٪ي ًٕ ىكٍذى ٥َّ إ٩ًَّة ن اىل٤َّ٭ي

 ٍ نَى ، كى ىٟ ى يٓ ل ىٌ ٍ نَى ، كى ىٟ ً ٩يؤ٨٦ًٍي ث ، كى ؿيؾى يٛ .٩ىسٍ ؿيؾى يٛ ٨ٍ يىسٍ يٓ ٦ى  ٤ى
 “Ya Allah! Hanya Engkaulah yang kami ibadati. 
UntukMu kami melakukan shalat dan 
sujud.KepadaMu kami ber-usaha dan melayani. 
Kami mengharap-kan rahmatMu, kami takut pada 
siksa-anMu. Sesungguhnya siksaan-Mu akan 
menimpa pada orang-orang kafir. Ya, Allah! Kami 
minta pertolongan dan minta ampun kepadaMu, 
kami memuji kebaikanMu, kami tidak ingkar 
kepada-Mu, kami beriman kepadaMu, kami tunduk 
padaMu dan berlepas diri dari orang yang kufur 
kepadaMu.”329 

                                         

328 Qiyamul Ramadhan,(hlm.31)  
329 HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra, sanadnya menurut 

pendapat Al-Baihaqi adalah shahih,(2/211). Syaikh Al-Albani dalam 
Irwa‟ul Ghalil ,(2/170) berkata: Sanadnya shahih dan mauquf pada 
Umar. 
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Kemudian bertakbir dan sujud330 

Dari Ali bin Abi Thalib  , ia berkata : ―Bahwasanya 
Nabi  senantiasa diakhir witirnya mengucapkan ; 

ىٟ  ٮٍبىذً يٞ ىٟ ٨ٍ٦ً خي ً ةٚىةد ىٕ ب٧ًى ىٟ كى ًُ ؼى ةؾى ٨ٍ٦ً قى ىً ٮٍذي ثؿًً ئ ٥َّ إنًيّّ أ ال٤٭ي
ى  ة أزجٍىيٍخى عَى ٧ى ٩خٍى ٠ى

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ ىٔ ظٍىًسى٪ىةءن 

ي
ىٟ لاى أ ىٟ ٦ًٍ٪ ً ث

ٮٍذي ئ ى
كىأ
كًٟجى  ٍٛ 

“Ya Allah aku berlindung dengan keridhoan-mu 
terhadap kemarahan-Mu, dengan kesela matan-Mu 
dari siksa-Mu Aku berlindung kepada-mu dari 
ZatMu.Tidak dapat kuhitung pujian kepada-Mu 
sebagaimana yang Engkau lakukan kepada dirimu 
sendiri.331 

Diantara Doa yang Sering Dibaca Para Imam 

رًٝىةبى آثىةاً٪ىة  ٍٜ رًٝىةبى٪ىة كى ذً ٍٔ ى
٥َّ أ ٍٜ رًٝىةبى٪ىة ٨٦ًى النَّةرً، ال٤َّ٭ي ذً ٍٔ ى

٥َّ أ ال٤َّ٭ي
إػًٍٮىا٩ً٪ىة ٨٦ًى النَّةرً  ةدً٪ىة كى ٭ى مَّ

ي
 كىأ

“Ya Allah bebaskanlah leher-leher kami dari api 
neraka, Ya Allah bebaskanlah leher-leher kami, 
ayah kami,ibu kami, dan saudara kami dari neraka” 

ا ثىؽن
ى
ة أ ٬ى ؽى ٍٕ  بى

ي
أ ٧ى ٍْ بىحن لاى جى ٍ ىٟ شرى ٮٍضً ٩ىبيًّّ ٪ىة ٨ٍ٦ً ظى ًٞ ٥َّ اقٍ  ال٤َّ٭ي

                                         

330 Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab shohihnya,(2/155-
156/1100) 

331 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad,(1/96).  Lihat Irwaul 
Ghalil,(2/175/430) 
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“Ya Allah berilah kami minum dari telaga nabiMu 
dengan minuman yang kami tidak akan haus lagi 
setelah itu selama-lamanya” 

ىٟ  ى كٍا ل ٭ًؽي ًح٨ٍى مى ، الََّّ ك٧ًً٤ٍيٍْى ٮٍتَى ال٧ٍي ًٓ مى ػًٛؿٍ لًْى٧ًيٍ ٍٗ ٥َّ ا ال٤َّ٭ي
ؿٍ  ًٛ ٍٗ ٥َّ ا ، ال٤َّ٭ي ىٟ ً ل ى ذى ةديٮا عَى ٦ى ة٣ىحً، كى ىٟ ثةًلؿّّقى لًنىبيًّّ اجيًَّحً كى ثةًلٮٍىظٍؽى

 ٍ٥ ى٭ي ل يـ ٍـ ٩ػي كٍؿً
ى
٥ٍ، كىأ ٍ٪٭ي يٙ خى ػ ٍٔ ٚ٭٥ًًٍ كىا ٥ٍ، كىعَى ٍ٭ي ٥ٍ كىارحٍى ى٭ي ٍٓ  ل كىقّّ كى

ة حي٪ىقََّ  ٧ى ٭٥ًٍ ٠ى ّّٞ جى ةءً كىالثَّػ٤ٍشً كىالبػىؿىدً كى ٥ٍ ثةًل٧ٍى ػك٤ًٍ٭ي ٍٗ ٥ٍ كىا ٤ى٭ي ؽٍػى ٦ي
ة  ٩ىة إلًِى ٦ى ىٟ إذًىا صًٍِ ٍ٪ىة ثؿًىحٍىذً ىفً، كىارحٍى ن بٍيىيي ٨٦ًى الَِّ

ى
الثَّٮٍبي الأ

٩ىة ىابً كىظٍػؽى ى٪ىةدًؿً كىا٣تَُّ خٍى الٍْ ٫ًٍ تَى كا إلًَى ةري  وى
“Ya Allah, ampunilah seluruh kaum muslimin yang 
telah meninggal, yang mempersaksikan ke-esa-
anMu, yang mengakui kerasulan NabiMu, dan 
mereka meninggal di atas keyakinan tersebut. Ya 
Allah ampunilah mereka, rahmatilah mereka, 
selamatkanlah mereka, maafkanlah mereka, 
muliakanlah jamuan mereka, luaskanlah tempat 
masuk mereka, dan sucikanlah mereka dengan air, 
salju, dan es, serta bersihkanlah mereka 
sebagaimana dibersihkannya baju putih dari 
kotoran. Dan sayangilah kami -dengan rahmatMu- 
jika kami telah menjadi seperti mereka, dimana 
kami berada sendirian di bawah batu dan tanah” 

 ، شًٍكيًٍْى ؾى كىال٧ٍي ٍ ذًؿَّ الشّّ
ى
ك٧ًً٤ٍيٍْى كىأ ىـ كىال٧ٍي ّـَ الًْقٍلاى ًٔ

ى
٥َّ أ ال٤َّ٭ي

ى٧ًيٍْى  ةل ىٕ ي٨ًٍ يػىة رىبَّ ا٣ٍ اءى الِّّ ؽى ٍٔ ى
اءىؾى أ ؽى ٍٔ ى

ؿٍ أ ٌ٦ً  كىدى
“Ya Allah jayakanlah islam dan kaum muslimin, dan 
hinakanlah kesyirikan dan kaum musyrikin, serta 
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hancurkanlah musuh-musuhMu yaitu musuh-musuh 
agama, wahai Penguasa alam semesta” 

ذٍ٪ىحً  ًٛ ٮٍءى ا٣ٍ ٨ى كىقي زًؿى كىال٧ًٍعى
لاى ّـَ بىةءى كىال ٪َّة الٍبىلاىءى كىالٍٮى ٍٓ خى ٥َّ ادٍذى ال٤٭ي

ؿى ٦ً٪ٍ  ٭ى ىّ ة  ةاؿًً ٦ى حن كىقى ك٩حًكًٍيَّة ػآوَّ ٩ىة ا٩ًؽٍي ً ٨ٍ ثىلْى ٨ى خى ىُ ة بى ٦ى ة كى ٭ى
حن يىة ك٧ًً٤ٍيٍْى ع٦ََّ افً ال٧ٍي ى٧ًيٍْى  ثيلٍْى ةل ىٕ  رىبَّ ا٣ٍ

“Ya Allah hilangkanlah dari kami bencana, wabah, 
gempa bumi, ujian-ujian, buruknya fitnah yang 
nampak maupun tersembunyi dari negeri kami 
Indonesia secara khusus dan dari seluruh negeri 
kaum muslimin secara umum, wahai penguasa alam 
semesta” 

٩ىة ٍ٪ؽى ًٔ ة  ّّ ٦ى ؾى بشًى ٍ٪ؽى ًٔ ة  يٍْى ٦ى ؿ٦ًٍٍ٪ىة ػى ٥َّ لاى تَى  ال٤َّ٭ي
“Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami dari 
kebaikan yang ada padaMu karena keburukan yang 
ada pada kami” 

 ، ّّٜ ى ٥ٍ ٝىةا٧ًًيٍْى ثةًلحٍ ٤ٍ٭ي ىٕ ٮٍر٩ًىة كىاصٍ مي
ي
لاىةى أ كي ذى٪ىة كى ا٧ًَّ

ى
و٤ٍطًٍ أ

ى
٥َّ أ ال٤َّ٭ي

ىٓ  ةؾى كاتَّجى ىٞ ىٟ كىاتَّ ةٚى ٨ٍ ػى ي٧ٍى ك٧ًً٤ٍيٍْى ذى ٢ٍ كًلاىيىحى ال٧ٍي ىٕ ٥َّ اصٍ ال٤َّ٭ي
٥ى الؿَّاحًً  رظٍى

ى
ىٟ يىة أ ةؾى ثؿًىحٍىذً ىً

 يٍْى رً
“Ya Allah perbaikilah para pemimpin kami, para 
penguasa kami, dan jadikanlah mereka menegakan 
keadilan. Ya Allah jadikanlah kekuasaan kaum 
muslimin dipegang oleh orang yang takut kepadaMu 
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dan bertakwa kepadaMu serta mencari keridoanMu, 
wahai yang maha pengasih” 

دلًاىكىادً٪ىة ٝىةدً٪ىة كى ؽى ٪ىة كىوى ٪ىة كىريًىة٦ى ج٢ٍَّ ٦ً٪َّة وًيىة٦ى ىٞ بَّ٪ىة تى  رى
“Ya Allah terimalah dari kami puasa kami, shalat 
malam kami, sedekah kami, dan bacaan al-Qurán 
kami 

٤ي٥ًي  ىٕ يٓ ا٣ٍ ٧ًي ٩خٍى الكَّ
ى
ىٟ أ ج٢ٍَّ ٦ً٪َّة إ٩ًَّ ىٞ بَّ٪ىة تى ٩خٍى  رى

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ٪ىة إ٩ًَّ ىٔ ديتٍ  كى

 الََّٮَّابي الؿَّظًي٥ي 
“Ya Rabb kami, terimalah dari kami amal kebajikan 
kami, sesungguhnya Engkau maha mendengar dan 
maha mengetahui, dan terimalah taubat kami, 
sesungguhnya Engkau maha penerima taubat dan 
maha penyayang” 

1.7. Do’a di Malam Lailatul Qadar 

ليٌ 
ى
٧ًٍ٤خي أ ىٔ يخٍى إفًٍ 

ى
رىأ

ى
ٮؿى اللَّىّّ أ حى ٝىة٣ىخٍ ٝي٤ٍخي يىة رىقي ئنًى ٨ٍ عَى خى

ة ٝىةؿى  ٝيٮؿي ذيً٭ى
ى
ة أ ؽٍرً ٦ى ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ٤ٍىحو لَى ٥ىٌ  ٝيٮلًِ  لَى ىٟ  ال٤ىٌ٭ي ٮهٌ  إ٩ًىٌ يٛ تًيٌ  خى  تَي

ٮى  ٍٛ ىٕ يٙ  ا٣ٍ نًٌِّ  ٚىةخٍ  ىٔ

Dari ‗Aisyah –radhiyallahu „anha-, ia berkata, ―Aku 
pernah bertanya pada Rasulullah shallallahu ‗alaihi 
wa sallam, yaitu jika saja ada suatu hari yang aku 
tahu bahwa malam tersebut adalah lailatul qadar, 
lantas apa do‘a yang mesti kuucapkan?‖ Jawab 
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Rasul shallallahu „alaihi wa sallam, ―Berdo‘alah: 
Allahumma innaka „afuwwun tuhibbul „afwa 
fa‟fu‟anni (artinya: Ya Allah, Engkau Maha 
Memberikan Maaf dan Engkau suka memberikan 
maaf—menghapus kesalahan–,karenanya maafkanlah 
aku—hapuslah dosa-dosaku–).‖332. Abu ‗Isa At 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini 
shahih). Hadits ini dibawakan oleh Imam Tirmidzi 
dalam bab ―Keutamaan meminta maaf dan 
ampunan pada Allah‖. Hadits di atas disebutkan 
pula oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Marom pada 
hadits ,[706]. 

7. Mendulang Keutamaan Hari Jum’at 

Hadits berikutnya, dari Abu Hurairah dan Hudzaifah 
radhiyallahu‘anhuma333  

جٍخً  يـ الكَّ ٮٍدً يىٮٍ فى ل٤ًٍيى٭ي ىٚكاى ج٤ٍى٪ىة  فى رى ٨ٍ كَى حً ٦ى ىٕ ي٧ي ٨ً الٍْ ىٔ ٢َّ ا﵀ي  ىً ى
أ

ؽً ٚىضى  ظى
ى
يـ الأ ةرىل يىٮٍ فى ل٤ً٪َّىى كَى ًـ كى ا٩ىة ا﵀ي لًَىٮٍ ؽى ٭ى ةءى ا﵀ي ثً٪ىة ذى

حً  ىٕ ي٧ي  .الٍْ
                                         

332 HR. at-Tirmidzi ,(3513) dan Ibnu Majah ,(3850) 
333 Namanya adalah Hudzaifah bin al-Yaman dan nama al-

Yaman dari Hasl. Ada yang menyatakan, Husail bin Jabir bin ‗Amr al-
‗Absi. Beliau adalah teman rahasia Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa 
sallamdi lingkungan orang-orang munafik. Beliau menanyakan 
tentang keburukan kepada Nabi   dengan tujuan menjauhinya. 
Mangikuti perang Uhud bersama Nabi Shallallahu ‗alaihi wa sallam 
dan juga dimenangkannya di Irak. Wafat di Madinah tahun 36 H. 
Lihat Asadul Ghaabah (1/468), Siyar A‘lamin Nubalaa‘ (2/361), al-
Ishaabah (1/316) dan Tahdziibut Tahdziib (2/219). 
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„Allah menyimpangkan kaum sebelum kita dari hari 
Jum‟at. Maka untuk kaum Yahudi adalah hari 
Sabtu, sedangkan untuk orang-orang Nasrani adalah 
hari Ahad, lalu Allah membawa kita dan 
menunjukan kita kepada hari Jum‟at.‟” 334  

Para ulama menafsirkan mengenai ayat, 

ٮدو  نٍ٭ي مى ة٬ًؽو كى  كىمى
―Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.‖ (QS. 
Al Buruj: 3), dengan hari Jum‘at. Sebagaimana kata 
Ibnu ‗Umar yang dimaksud asy syahid dalam ayat 
tersebut adalah hari Jum‘at, sedangkan al masyhud 
adalah hari nahr (Idul Adha)335.  
Dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu 

„anhuma, Rasulullah   bersabda, 

ي  حً إلاًَّ كىٝىةقي اللََّّ ىٕ ي٧ي ٤ٍىحى الٍْ كٍ لَى
ى
حً أ ىٕ ي٧ي ىـ الٍْ ٮتي يىٮٍ ك٥ً٤ٍو حى٧ي ة ٨ٍ٦ً مي ٦ى

بًٍْ  ىٞ  ٚذًٍ٪ىحى ا٣ٍ
Setiap muslim yang meninggal di hari jumat atau 
malam jumat, maka Allah akan memberikan 
perlindungan baginya dari fitnah kubur336.  

                                         

334 HR. Muslim dalam Shahihnya (2/286) kitab al-Jum‘ah 
335 Lihat Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, (9/70-71) 
336 HR.Ahmad,(6739),at-Tirmidzi,(1074); dihasankan al-

Albani). 
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Makna: ‗Allah akan memberikan perlindungan 
baginya dari fitnah kubur‘ dijelaskan al-Mubarokfury 
dalam Syarh Sunan at-Tirmidzi, 

٨٦ ٚذ٪ح ا٣ٞبْ أم ٔؾاث٫ كقؤاله، ك٬ٮ يُذ٢٧  أم ظ٫ْٛ ا﵀
 الَْلاؽ كالَٞييؽ، كالأكؿ ٬ٮ الأكلِ ثة٣جكجح إلِ ٢ٌٚ المٮلِ
Allah jaga dia dari fitnah kubur, yaitu pertanyaan 
dan adzab kubur. Dan hadis ini bisa dimaknai 
mutlak (tanpa batas) atau terbatas. Namun makna 
pertama (mutlak) lebih tepat, mengingat karunia 
Allah yang sangat luas337.  

٤ىي٫ًٍ  ىٔ لَىٌ اللَّىُّ  ٮؿي اللَّىّّ وى ىٝةؿى ٝىةؿى رىقي ك  ٧ٍؿو جٍؽً اللَّىّّ ث٨ًٍ خى ٨ٍ خى خى
٤ى٥ٌى /  حً إلاًىٌ » كىقى ىٕ ي٧ي ٤ٍىحى الٍْ كٍ لَى

ى
حً أ ىٕ ي٧ي ىـ الٍْ ٮتي يىٮٍ ك٥ً٤ٍو حى٧ي ة ٨ٍ٦ً مي ٦ى

بًٍْ كىٝىةقي اللَّىُّ ًٚ 
ىٞ  « ذٍ٪ىحى ا٣ٍ

Dari Abdullah bin ‗Amr radhiyallahu‘anhuma 
berkata , Rasulullah   bersabda, ―Tidaklah seorang 
muslim meninggal dunia di hari Jumat atau pada 
malamnya melainkan Allah melindunginya dari 
fitnah kubur” 338   

                                         

337 Tuhfatul Ahwadzi, Syarh Sunan Turmudzi, (4/160) 
338 HR. Tirmidzi dan Ahmad serta dinilai hasan atau shohih 

oleh Al Albani berdasarkan banyaknya jalur periwayatannya yang 
saling mendukung dan menguatkan 
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Hal ini tidaklah bermakna kita bisa memilih mati 
hari jum‘at.Al-Hafidz Ibnu Hajar menuliskan, 

/ دٕييْ كٝخ المٮت ٣حف لأظؽ ٚي٫  ٝةؿ الـي٨ اث٨ الم٪يًٌْ
جح إلِ  اػذيةر، ٣س٨ فِ ا٣تكجت فِ ظىٮله ٦ؽػ٢؛ كَلؿٗ
ا﵀ ٣ٞىؽ الَبْؾ، ٨٧ٚ ل٥ تَى٢ له الْصةثح أزيت عَ 

 أذٞةدق
Az-Zain Ibnul Munayir menjelaskan: ‗Tidak ada 
seorangpun yang memiliki pilihan untuk 
menentukan waktu kematian. Hanya saja dia punya 
kesempatan untuk mengambil sebab agar bisa 
mendapatkannya. Seperti banyak berharap kepada 
Allah untuk tujuan mengambil berkah. Ketika 
harapannya tidak terwujud, dia mendapatkan 
pahala atas keyakinannya.‘ 339 

 ٌ بًًِ
٨ً النىٌ ىٔ ٍ٪٫ي ،  ٤ىٮىاتي / ))  ٝىةؿى  ، –   –كىخى  ، الْى٧ٍفي  الىىٌ

ة كىا ؿاته ٦ى ًٌٛ ةفى ، ٦يسى ىٌ مى ةفي إلًِى رى ىٌ مى رى حً ، كى ىٕ حي إلًِى الْي٧ي ىٕ لْي٧ي
كٍ  كىاقي مي جىةاؿًي (( رى ٨ىٌ إذًىا اصٍذيججًىخً ال١ى .ثىحٍ٪ى٭ي  ٥ً٤ه

Dari Abu Hurairah  , Nabi  bersabda, ―Shalat 
lima waktu, Jumat ke Jumat, dan Ramadhan ke 
Ramadhan adalah penghapus dosa-dosa yang di 
antara semua itu, jika dosa-dosa besar dijauhi.‖ 340   

                                         

339 Fathul Bari, Syarh Shahih Al-Bukhari, (3/253). 
340 HR. Muslim, ( 233) 
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Syaikh As-Sa‘di menjelaskan surah An-Nisa‘ ayat 48 
dalam Tafsir As-Sa‟di (hlm. 178), ―Dosa di bawah 
kesyirikan telah dijadikan oleh Allah berbagai bentuk 
pengampunan dengan sebab yang banyak. Di antara 
sebab pengampunan dosa adalah kebaikan yang dapat 
menghapuskan dosa, musibah yang diperoleh ketika di 
dunia, cobaan di alam barzakh dan hari kiamat, juga doa 
seorang mukmin pada mukmin lainnya, termasuk pula 
syafaat dari orang yang berhak memberikan syafaat. Di 
atas itu semua ada rahmat (kasih sayang) Allah pada 
ahlul iman dan orang yang bertauhid.‖ 

Tentang ayat yang dimaksud, Allah   berfirman, 

ةءي  ىنى ٨ٍ ي ىٟ ل٧ًى ً ل
ة ديكفى ذىى ًٛؿي ٦ى ٍ٘ يى ؾى ث٫ًً كى يشٍى فٍ ي

ى
ؿي أ ًٛ ٍ٘ إفًىٌ اللَّىَّ لاى حى

٦ى٨ٍ  ۖ   يشٍؾًٍ  كى ؽً  ثةًللَّىّّ  ي ىٞ ىلى  ذى ة اذٍتَى ة إث٧ًٍن ي٧ن ًْ  ىٔ
―Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.‖ (QS. An-
Nisa‘: 48) 

Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah menyebutkan, 

ٮعً ٦ى  ض٧ٍي ى ث٧ًى دىبىيْىٌ ح إلًِى كى ىٕ ي٧ي ٩يٮب ٨ٍ٦ً الٍْ ًٛيْ الَّيٌ فىٌ دىسٍ
ى
ؿ٩ٍىة أ ة ذى٠ى

يٙ  ًْ ٪ٍ تى ك٢ٍ كى يٗ ىـ ٨ٍ٦ً  ؽىٌ ىٞ ة تى ًيٓ ٦ى ٮدً جَى كط ثٮًيصي شٍي ح مى ىٕ ي٧ي الٍْ
١ًي٪ىحً  شٍي ثةًلكىٌ ٨ الثًٌيىةب كىال٧ٍى ظٍكى

ى
٣يبٍف أ ٨٬ٍ كى كٍ دى

ى
ييٌت أ ىُ تى كى
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ؿًٝىح بىيٍْ الاًزجٍىيًٍْ  ٍٛ ٰ كىالَىٌ ًٌُ دىؿٍؾ الَىٌؼى ٢ كى يٌٛ ذىل كىالَىٌ٪ى
ى
دىؿٍؾ الأٍ  كى

ٮ ٍ٘ دىؿٍؾ ال٤ىٌ ةت كى ٩ىٍى  كىالًٍْ

―Jika dilihat dari berbagai hadits yang telah 
disebutkan, penghapusan dosa yang dimaksud 
karena bertemunya Jum‘at yang satu dan Jum‘at 
yang berikutnya bisa didapat dengan terpenuhinya 
syarat sebagaimana yang telah disebutkan yaitu 
mandi, bersih-bersih diri, memakai harum-haruman, 
memakai minyak, memakai pakaian terbaik, 
berjalan ke masjid dengan tenang, tidak melangkahi 
jama‘ah lain, tidak memisahkan di antara dua 
orang, tidak mengganggu orang lain, melaksanakan 
amalan sunnah dan meninggalkan perkataan laghwu 
(sia-sia).‖ 341  

                                         

341 Fathul Bari,( 2/372) 
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C. MEMBURU KEMULIAAN DENGAN HARTA 

1. Zakat Fitrah Dan Zakat Mal 
1.1. Zakat Fitrah 

Zakat Fitrah diwajibkan kepada orang tua, anak-
anak, pria, orang merdeka dan budak dari kalangan kaum 
muslimin. Abdullah bin Umar  berkata : 

زكَة ا٣ُٛؿ ٨٦ رمٌةفى وةعَن ٨٦ تى٧ٍؿو   ٚؿض رقٮؿي ا﵀ 
أك وةعَن ٨٦ مٕيْو عَ ا٣ٕجؽً كالحؿّّ كال٠َّؿ كالأ٩ثى كالى٘يًْ 

 كال١جيًْ ٨٦ المك٧٤يْ. ٦ذٜٛ ٤ٔي٫.
Rasulullah  mewajibkan zakat fitrah di (akhir) 
Ramadhan sebesar satu sha‟ kurma atau satu sha‟ 
gandum atas hamba, orang merdeka, pria,wanita, 
anak-anak dan orang tua dari kalangan muslimin342. 

Dari Ibnu ‗Abbas radhiallahu ‗anhuma – ia berkata 

٭ؿةن ل٤ىةا٥ً ٨٦ ال٤٘ٮً   ٚؿضى رقٮؿي ا﵀  يَ زكَةى ا٣ُٛؿً 
ا٬ة ٝج٢ الىلاةً ٚهْ زكَةه كالؿٚرً ك٧َٕحن ل٧٤كة٠يْ ، ٨٧ٚ أدَّ

ا٬ة ثٕؽى الىلاةً ٚهْ وؽٝحه ٨٦ الىؽٝةتً.  ، ك٨٦ أدَّ ٦ٞجٮ٣حه
 ركاق أثٮ داكدى كاث٨ي ٦ةصح

                                         

342 HR. Al Bukhari (3/291) dan Muslim (984) dan tambahan 
pada Muslim 
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”Rasulullah  mewajibkan zakat fitrah untuk 
mensucikan orang yang berpuasa dari perkara yang 
sia-sia dan perkataan kotor, sekaligus untuk 
memberi makan orang-orang miskin. Barangsiapa 
yang menu naikannya sebelum sholat „Id, maka ia 
meru pakan zakat yang diterima, dan barangsiapa 
yang menunaikannya setelah sholat „Id, maka ia 
termasuk shadaqah343. 

ىـ  ٝةؿ أثٮ قٕيؽو الْؽرمُّ  ٍؿًجي يٮ ا٣ُٛؿً فِ ٔ٭ؽً . ٠٪ة نَي
٪ىة النٕيْى كالـبيتى   النبِّّ  وـ ككَف َٕة٦ي وةعَن ٨٦ َٕة

 . ىٍ كال٧َؿى  كالأًٝ
Abu Sa‘id al Khudri  berkata:‖ Dahulu di zaman 
Nabi ,kami mengeluarkan satu sha‘ makanan 
ketika hari raya.Pada saat itu yang menjadi makan 
an kami adalah gandum, kismis, keju, dan kurma344. 

1.2. Zakat Mal 

(1) Memiliki Nishab:Makna nishab disini, ialah ukuran 
atau batas terendah yang telah ditetapkan oleh 
syar‘i (agama) untuk menjadi pedoman menentukan 
batas kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang 
memilikinya, jika telah sampai pada ukuran 
tersebut345. Orang yang memiliki harta dan telah 

                                         

343 HR. Abu Daud (1622) dan An Nasaai (5/50) padanya ada Al-
Hasan yang ber'an-'anah. Dan hadits sebelumnya sebagai penguat 

344 HR al-Bukhari. 
345 Syarh Al Mumti‟ „Ala Zaad Al Mustaqni‟, karya Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al Utsaimin ,(6/20). 
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mencapai nishab atau lebih, diwajibkan 
mengeluarkan zakat dengan dasar firman Allah   : 

٥ي  ي ا﵀ي ٣ىسي ىٟ ييبىيّّْ ً ل ؾى ٮى ٠ى ٍٛ ىٕ ٮفى ٝي٢ً ا٣ٍ يٞ ًٛ ةذىا يي٪ ىٟ ٦ى ىكٍبى٤يٮ٩ى ي كى
٥ٍ تىذى  ٤َّسي ىٕ يىةتً ٣ى

ى
كفى الأٍ ؿي َّ١  ىٛ

"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepadamu supaya kamu berfikir". (QS.Al 
Baqarah:219). 

Makna al afwu adalah harta yang telah melebihi 
kebutuhan. Oleh karena itu, Islam menetapkan 
nishab sebagai ukuran kekayaan seseorang346.  

(2) Harta yang akan dizakati telah berjalan selama satu 
tahun (haul) terhitung dari hari kepemilikan 
nishab347  dengan dalil hadits Rasulullah   : 

تَِّ  ةؿو ظى ةى فًٍِ ٦ى كَى ىٮٍؿي  لاى زى ٤ىي٫ًٍ الحٍ ىٔ يٮٍؿى   يُى
"Tidak ada zakat atas harta, kecuali yang telah 
melampaui satu haul (satu tahun)" 348. 

                                         

346 Al Zakat Wa Tanmiyat Al Mujtama‟, (hal:119). 
347 Lihat Fiqh As Sunnah, karya Sayyid Sabiq,(1/467) 
348 Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan periwayatan. 

Diriwayatkan dari jalan periwayatan Ibnu Umar oleh At At-
Tirmidzi,(1/123), dari jalan periwayatan ‗Aisyah oleh Ibnu Majah 
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Satu realita yang patut untuk direnungkan adalah 
banyaknya kegiatan terutama dalam usaha pencarian 
nafkah dan lebih terkhusus lagi bagi fakir miskin. 
Sementara sebahagian orang masih memiliki kelebihan 
dana berupa ―kemampuan/kewajiban‖ untuk membayar 
zakat.Maka dengan mengharap pertotongan dan hidayah 
Allah  ; mereka bisa saja untuk MENDAHULUKAN 
PEMBAYARAN ZAKATNYA BELUM SAMPAI HAULNYA,.AKAN 
TETAPI NISABNYA TELAH TERPENUHI. 

Perkara ini berdasarkan dalil berikut: 

Allah berfirman, 

ةءً  ٧ى ؿٍضً الكَّ ىٕ ة ٠ى ٭ى يً ؿٍ ىٔ ٪َّحو  ٥ٍ كىصى بّّسي ةو ٨ٍ٦ً رى ؿى ًٛ ٍ٘ ٮا إلًِى ٦ى يٞ ً ةث قى
رٍضً 

ى
 كىالأٍ

―Bersegeralah menuju ampunan Rabb kalian 
(Allah), dan surga yang lebarnya seluas langit dan 
bumi.‖ (QS. Al-Hadid:21) 

Ibnu Hajar menambahkan, ―Segera beramal akan 
lebih cepat menggugurkan kewajiban, lebih jauh 
dari sikap menunda-nunda yang tercela, 
mengundang ridha Allah, dan menghapuskan 
dosa.‖349  

                                                                                        

dalam Sunan-nya,(1793), dari periwayatan Anas bin Malik oleh Al 
Daraquthni dalam Sunan-nya (199) dan periwayatan Ali bin Abi 
Thalib oleh Abu Daud dalam Sunan-nya ,( 573). Hadits ini dihasankan 
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam kitab Irwa Al 
Ghalil, (3/254-258) 

349 Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, (3/299) 
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Ali bin Abi Thalib   bercerita, 

 ً ٮؿى اللََّّ ؿى رىقي
ى
أ جَّةسى قى ىٕ فَّ ا٣ٍ

ى
٨ٍ  -ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ كق٥٤-أ خى

ىٟ  ً ل ي فًِ ذى هى لهى ٢ًَّ ٚىؿىػَّ فٍ تَى
ى
ج٢ٍى أ ىٝذ٫ًً رى ؽى ضًي٢ً وى ٍٕ  تى

Abbas pernah bertanya kepada Rasulullullah   
tentang hukum menyegerahkan zakat sebelum haul. 
Lalu beliau memberikan keringanan akan hal itu350.  

Dalam riwayat lain, juga dari Ali  , bahwa Nabi   
pernah berpesa kepada Umar  , 

 ًـ ة ىٕ ؿً ل٤ًٍ كَّ
ى
ىـ الأ جَّةسً عَى ىٕ ةى ا٣ٍ كَى ؾ٩ٍىة زى ػى

ى
 إ٩ًَّة ٝىؽٍ أ

Saya telah menarik zakatnya Abbas, tahun kemarin 
untuk tahun ini351.  

Dalam riwayat lain : 

ؿى  كىٌ
ى
ىـ أ ا عَى ؾى ة٦ً٪ىة ٬ى ىٕ ً جىٌةسً ٣ ىٕ ةؿً ا٣ٍ ٝىحى ٦ى ؽى ٤ٍ٪ىة وى ضىٌ ىٕ ٪ىٌة ٝىؽٍ تى  إ٩ًىةٌ ٠ي

―Kami dahulu pernah meminta memajukan 
penunaian zakat dari harta Al „Abbas pada tahun 
ini, padahal ini baru masuk tahun pertama.‖352. 

                                         

350 HR. al-Tirmidzi (680), ad-Darimi (1689) dan dihasankan al-
Albani. 

351 HR. at-Tirmidzi (681) dan dihasankan al-Albani 
352 HR. Al Baihaqi (4/111) 
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Setelah ad-Darimi menyebutkan hadis di atas, 
beliau mengatakan, 

قةن 
ٍ
ةً ثىأ كَى ّـَ ضًي٢ً ال ٍٕ رىل فًِ تى

ى
لاى أ ؾي ث٫ًً كى  آػي

Saya mengambil pendapat ini, dan saya berpen 
dapat , boleh menyegerakan zakat353.  

Ibnu Rajab menyebutkan dalam kaidah, 

ح ٦٪٭٧ة لا ا٣ٕجةدات كُ٭ة قٮاء ك٩َخ ثؽ٩يح أك ٦ةلَح أك مؿكج
جَٮز دٞؽي٧٭ة عَ قجت كصٮب٭ة كجَٮز دٞؽي٧٭ة ثٕؽ قجت 

 الٮصٮب كٝج٢ الٮصٮب أك ٝج٢ شرط الٮصٮب
―Semua ibadah sama, baik badaniyah, maliyah atau 
gabungan keduanya, tidak boleh dilakukan sebelum 
ada sebab wajibnya. Dan boleh dilakukan setelah 
ada sebab wajibnya dan sebelum adanya kewajiban 
atau syarat wajibnya354. 

Dalam Syarh al-Mumthi‘, Imam Ibnu Utsaimin 
mengungkapkan dengan redaksi berbeda, 

 دٞؽي٥ الشيء عَ قبج٫ م٤غى، كعَ شر٫َ صةاـ
Mendahulukan sesuatu sebelum adanya sebab 
wajibnya, tidak dihitung. Sementara mendahulukan 
sesuatu sebelum ada syarat wajibnya, boleh355.  

                                         

353 Sunan ad-Darimi, (5/107) 
354 al-Qawaid al-Fiqhiyah, (1/9). 
355 as-Syarh al-Mumthi‘, (6/169). 
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Nisab adalah SEBAB WAJIB ZAKAT. Sedangkan Haul 
adalah syarat Wajib Zakat. 

Oleh karena itu tidak dibenarkan mengeluarkan 
zakat sebelum terpenuhi nisabnya. 

Ibnu Qudamah mengatakan, 

الـكَة ٝج٢ م٤ٟ النىةب ث٘يْ ػلاؼ  كلا جَٮز دٕضي٢
٧٤ٔ٪ةق ، كلٮ م٤ٟ ثٕي ٩ىةب ٕٚض٢ زكَد٫ أك زكَة ٩ىةب / 

٢ الحس٥ ٝج٢ قبج٫  ل٥ جَيـ ؛ لأ٫٩ دٕضَّ
Tidak boleh mendahulukan zakat sebelum memiliki 
harta satu nishab, tanpa ada perbedaan pendapat 
ulama yang kami tahu. Jika ada orang memiliki 
harta separuh nisab, lalu dia menyegerahkan zakat, 
atau dia bayar zakat satu nishab, hukumnya tidak 
boleh. Karena dia mendahulukan hukum sebelum 
sebab356.  

Dalam Ensiklopedi Fiqh juga dinyatakan, 

لا ػلاؼ ثيْ ا٣ٛٞ٭ةء فِ ٔؽـ صٮاز ال١َٛيْ ٝج٢ ال٧َيْ ؛ 
٫٩ دٞؽي٥ الحس٥ ٝج٢ قبج٫ ، ٠ذٞؽي٥ الـكَة ٝج٢ م٤ٟ لأ

 . النىةب ، ككذٞؽي٥ الىلاة ٝج٢ دػٮؿ كٝذ٭ة

                                         

356 al-Mughni, (2/495) 
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Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang tidak bolehnya membayar kaffarah sumpah 
sebelum ada sumpah, karena berarti mendahulukan 
hukum sebelum ada sebabnya. Seperti 
mendahulukan zakat sebelum memiliki satu nishab, 
atau mendahulukan shalat sebelum masuk 
waktunya357.  

Sedangkan Haul Zakat merupakan syarat wajibnya 
zakat. Dan ia boleh didahulukan sebagaimana syarat 
wajib sholat adalah baligh.Namun anak anak yang usia 
tamyiz boleh saja melaksanakan sholat meskipun belum 
wajib sholat. 

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah –rahimahullah- berkata: 
―Adapun mempercepat pengeluaran zakat sebelum tiba 
masa diwajibkannya, setelah sebab diwajibkannya, maka 
menurut jumhur ulama boleh, seperti Abu Hanifah, 
Syafi‘i dan Ahmad. Maka boleh mempercepat 
pengeluaran zakat binatang ternak, dua mata uang (dinar 
dan dirham) dan barang dagangan, jika sudah mencapai 
nishab‖358.  

Sebuah Catatan mengenai penundaan pengeluaran 
Zakat MAL dikarenakan ada kemashlahatan yang lebih 
besar:Rasulullah  bersabda: 

ىٮٍؿي  ٤ىي٫ًٍ الحٍ ىٔ يٮؿى  تِىٌ يُى ةه ظى كَى ةؿو زى ٣ىحفٍى فًِ ٦ى  كى

                                         

357 al-Masusu‘ah al-Fiqhiyah, (35/48) 
358 Majmu‘ Al Fatawa: (25/85) 
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―Dan tidak ada zakat pada harta hingga mencapai 
haul.‖359  

Imam Nawawi rahimahullah berkata, ―Wajib 
mengeluarkan zakat dengan segera ketika telah datang 
waktu wajibnya dan telah mampu menunaikannya. Dan 
zakat tersebut tidak boleh diakhirkan dari waktu 
wajibnya. Demikianlah pendapat Imam Malik, Imam 
Ahmad dan mayoritas ulama. Karena Allah   berfirman 
(yang artinya), ―Tunaikanlah zakat …‖ Kata perintah di 
sini menunjukkan untuk dilakukan sesegera mungkin.‖360  

An Nawawi –rahimahullah- berkata:―Jika seorang 
imam (pemerintah) meminta zakat mal yang nampak, 
maka wajib diserahkan, jika pemerintah tidak meminta 
dan tidak ada petugas yang datang, -pendapat kami- 
wajib dibayarkan kepada pemerintah , diakhirkan untuk 
menunggu petugas yang datang, dan jika ternyata tidak 
datang juga maka dibagikan sendiri, demikian pernyataan 
Imam Syafi‘i‖361.  

Al Buhuti dalam Kasyful Qona‘ (2/255) berkata: 
―Tidak boleh terlambat dalam menunaikan zakat mal, 
hingga keluar waktu wajibnya, padahal dia mampu 
membayarnya, maka wajib untuk segera ditunaikan, 
kecuali jika dihawatirkan ada bahaya yang akan menimpa 
muzakki, maka boleh terlambat menunaikannya, 
demikian pernyataan Imam Ahmad, berdasarkan hadits: 

                                         

359 HR. Abu Daud (1573),al- Tirmidzi (631) dan Ibnu Majah 
(1792). 

360 Syarh Al Muhadzdzab (5/308). 
361 Al Majmu‘(6/139). 
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 لا ضَر كلا ضَار
―Tidak ada bahaya dan tidak membahayakan (orang 
lain)‖. 

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu 
menyatakan bahwa iwajibkan bagi setiap manusia untuk 
mensegerakan pembayaran nya, akan tetapi jika dia 
mengakhirakannya karena hawatir pemerintah akan 
menagihnya, maka tidak apa-apa dia menunggu sampai 
datang petugas zakat dan menyerahakan kepadanya‖362.  

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz rahimahullah 
ditanya :― Apakah boleh seseorang menyimpan zakat mal 
atau zakat fithri untuk diberikan kepada seorang fakir 
yang belum pernah ditemunya ?‖ Jawaban Jika waktu 
tersebut pendek tidak lama, maka tidak mengapa 
menyimpan zakat tersebut hingga dapat diberikan 
kepada sebagian orang fakir dari kaum kerabatnya atau 
orang yang sangat fakir dan membutuhkan. Tetapi jangka 
waktu tersebut tidak lama, hanya beberapa hari saja. Ini 
dalam hubungannya dengan zakat mal. Adapun zakat 
fithri tidak boleh ditunda, tetapi wajib diberikan 
sebelum shalat Ied, sebagaimana perintah Nabi  . Zakat 
fithri dikeluarkan sehari, dua hari, atau tiga hari sebelum 
hari raya tidak mengapa, dan tidak boleh ditunda 
sesudah shalat Ied363.  

                                         

362 Majmu‘ Fatawa,(18/305) 
363 Disalin dari buku Fatawa Al-Zakah, edisi Indonesia Fatwa 

Seputar Zakat, Penyusun Muhammad Al-Musnid, Penerjemah Ahmad 
Saikhu, Sag. Murajaah Tim Darul Hak. Penerbit Darul Haq, Jakarta) 
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Syekh Ibnu Utsaimin mengatakan, ―Boleh menunda 
pembayaran zakat karena memerhatikan kemaslahatan 
orang miskin, bukan untuk menyusahkan mereka. 
Seperti, di tempat kita ketika bulan Ramadan, banyak 
orang yang mengeluarkan zakat, sehingga kebutuhan 
orang miskin sudah tercukupi. Akan tetapi, di musim 
dingin di luar Ramadan, mereka lebih membutuhkan 
bantuan, sedangkan jarang ada orang yang mengeluarkan 
zakatnya saat itu. Dalam keadaan ini, pembayaran zakat 
boleh ditunda karena itu lebih baik bagi orang yang 
berhak menerimanya.‖364 

Ulama Lajnah Daimah Lil Ifta‘ pernah ditanya: 

 ―Apakah boleh mengakhirkan pembayaran zakat 
fitrah setelah berlalu satu haul (tahun); karena 
mencari orang-orang yang benar-benar berhak 
menerima zakat ? karena saat ini menjadi kesulitan 
untuk memastikan sebagai orang fakir dan miskin 
sesuai dengan makna menurut bahasa dan istilah‖. 

Mereka menjawab: 

―Boleh mengakhir kan pembayaran zakat untuk 
tujuan yang disebutkan dalam pertanyaan; karena 
untuk memastikan benar-benar terbebas dari 
tanggungan dan menyampaikan hak kepada yang 
berhak menerimanya‖ 365. 

                                         

364 Syarhul Mumthi‟,(6/189)  
365 Fatawa Lajnah Daimah(9/394) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.III.BERPACU DALAM KEMULIAAN                           C.MEMBURU KEMULIAAN DENGAN HARTA  

 214 

 

2. Menyantuni  Anak Yatim Dan Memberi Makan Fakir-Miskin 

Allah   berfirman, 

ي٨ً ) بي ثةًلًٌِ ؾًٌ ًم ييسى يخٍى الَّىٌ
ى
رىأ

ى
عيٌ الٍَىتي٥ًى )3أ ًم يىؽي ىٟ الَّىٌ ً ل ( 2( ٚىؾى

ًـ ال٧ًٍك١ًٍيًْ ) ة ىٕ ىَ ى  يييٌ عَى لاى يُى  .( 1كى
―Tahukah kamu (orang) yang mendustakan hari 
pembalasan? Itulah orang yang menghardik anak 
yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya‘  dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna.‖ (QS. Al 
Maa‘uun: 1-3). 
Ayat di atas semisal dengan ayat, 

ٮفى الٍَىتي٥ًى ) ىٌ ثى٢ٍ لاى ديسٍؿًمي ًـ 32كَلى ة ىٕ ىَ ى  ٮفى عَى يًٌ ىة لاى تَى ( كى
 (34ال٧ًٍك١ًٍيًْ )

―Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu 
tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak 
saling mengajak memberi makan orang miskin‖ (QS. 
Al Fajr:17-18).Orang fakir adalah yang kebutuhan 
nya dan kecukupannya tidak bisa terpenuhi366.  

                                         

366 Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (4/ 691). 
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Dari Sahl bin Sa‘ad   dia berkata: Rasulullah  
bersabda, 

ا  ؾى ى٪ىٌحً ١٬ى ٢ًٚي الٍَىتي٥ًً فًِ الٍْ كَى ٩ىة كى
ى
كأمةر ثةلكجةثح كالٮقُٯ   «أ

 كٚؿج ثح٪٭٧ة محبةن 
―Aku dan orang yang menanggung anak yatim 
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian 
beliau   mengisyaratkan jari telunjuk dan jari 
tengah beliau  , serta agak merenggangkan 

keduanya
367

. 

Dari Sahl bin Sa‘ad   dia berkata: Rasulullah  
bersabda, 

ى٪ىٌ  ٢ًٚي الٍَىتي٥ًً فًِ الٍْ كَى ٩ىة كى
ى
ا أ ؾى  كالٮقُٯ ثةلكجةثح كأمةر  «حً ١٬ى

 محبةن  ثح٪٭٧ة كٚؿج
―Aku dan orang yang menanggung anak yatim 
(kedudukannya) di surga seperti ini”,kemudian 
beliau   mengisyaratkan jari telunjuk dan jari 
tengah beliau ,serta agak merenggangkan 

keduanya
368

. 

Rasulullah   pernah berwasiat pada Abu Dzar Al 
Ghifari di mana Abu Dzar berkata, 

فٍ 
ى
٥ٍ، كىأ د٩ٍيٮى ٦ًٍ٪٭ي

ى
فٍ أ

ى
ة٠يًًٍْ كىأ كى وٓ / بًِيتًٌ ال٧ٍى جٍ ٤يًٍلًِّ بكًى ةنًيٍ ػى كٍوى

ى
أ

فٍ 
ى
، كىأ ٮى ٚىٮقًٍِ ٨ٍ ٬ي ؿى إلًِى ٦ى يْ جٍ

ى
لاى أ ٢ي ٦ًنًٌ كى ىٛ قٍ

ى
ٮى أ ٨ٍ ٬ي ؿى إلًِى ٦ى يْ جٍ

ى
أ

                                         

367 HSR al-Bukhari (4998 dan 5659). 
368 HSR al-Bukhari (4998 dan 5659). 
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و٢ًى رى 
ى
ةى إلاًَّ أ لاى ٝيٮَّ ٮٍؿى كى كٍثًَى ٨ٍ٦ً لاى ظى

ي
فٍ أ

ى
، كىأ ةنًيٍ ىٛ إفًٍ صى ظًمًيٍ كى

 ، حي لاىا٥ًو ىٮ٦ٍى ؾٍنًيٍ فًِ ا﵀ً ل ػي
ٍ
لاى دىأ ، كى ًٌٜ ى ؿًٌ الحٍ ٥َّ٤ى ث٧ًي دىسى

ى
فٍ أ

ى
ثةً﵀ً، كىأ

حٍبنة. ؿى النَّةسى مى
ى
قٍأ

ى
فٍ لاى أ

ى
 كىأ

―Kekasihku (Rasulullah)  berwasiat kepadaku 
dengan tujuh hal:  

(1) supaya aku mencintai orang-orang miskin dan 
dekat dengan mereka,  

(2) beliau memerintahkan aku agar aku melihat 
kepada orang yang berada di bawahku dan 
tidak melihat kepada orang yang berada di 
atasku,  

(3) beliau memerintahkan agar aku menyambung 
silaturahmiku meskipun mereka berlaku kasar 
kepadaku,  

(4) aku dianjurkan agar memperbanyak ucapan laa 
hawla wa laa quwwata illa billah (tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah),  

(5) aku diperintah untuk mengatakan kebenaran 
meskipun pahit,  

(6) beliau berwasiat agar aku tidak takut celaan 
orang yang mencela dalam berdakwah kepada 
Allah, dan  

(7) beliau menasehatiku agar tidak meminta-

minta sesuatu pun kepada manusia” 369
  

                                         

369 (R. Ahmad ,(5/159). Syaikh Syu‘aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini shahih). 
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Rasulullah  bersabda, 

 ٍ٥ ةاسًي ىٛ ىٕ يٌ ً  ث
يٝٮٍفى إلاًَّ ديؿٍزى كٍفى كى ي ٢ٍ تيٍ٪صَى  ٬ى

―Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki 
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari 

kalangan kalian‖ 370
  

Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi   
bersabda, 

لاىد٭٥ًًٍ،  د٭٥ًًٍ، كىوى ٮى ٍٔ ة/ ثؽًى ٭ى ًٛ ًٕيٍ ىٌ ً  ث
حى َّ٦

ي
قً الأٍ ؾى ي ا﵀ي ٬ى ة حىٍ٪صَي إج٧ًَّى

إػًٍلاى   وً٭٥ًٍ.كى
―Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan 
sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka, 
yaitu dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka‖ 
371

  

Dari Abdullah ibnul Mishwar, ia berkata, ―Saya 
pernah mendengar lbnu Abbas meriwayatkan dari lbnu 
Zubair di mana dia berkata, ―Saya pernah mendengar 
Rasulullah   bersabda, 

هٓ  ً ةا ةريقي صى ، كىصى يٓ ىنٍجى ًمٍ ي ؤ٨٦ًٍي الََّّ  ٣ىحفٍى ال٧ٍي

‘Seorang yang beriman tidak akan kekenyangan 
sedangkan tetangganya dalam keadaan lapar.‖ 372  

                                         

370 HR. Bukhari,(2896). 
371 HR. An Nasai ,(3178). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini shahih) 
372 Shahih. Lihat Ash Shahihah (149) 
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3. Tujuh (7) Amal Jariyah 

Dari Anas  , beliau mengatakan, ‖ Rasûlullâh   
bersabda,: 

٥َّ٤ى  ىٔ  ٨ٍ ٮٍد٫ًً / ٦ى ؽى مى ٍٕ ً بى بٍْقً ٮى فًِ رى ٨َّ كى٬ي صٍؿي٬ي
ى
جٍؽً أ ىٕ ؿٍمً ل٤ًٍ هٓ جَى جٍ قى

كٍ بىنِّى 
ى
ٍلان أ ؿىسى نَى ىٗ كٍ 

ى
ؿى ثئًٍْنا أ ىٛ كٍ ظى

ى
صٍؿىل جى٭ٍؿنا أ

ى
كٍ أ

ى
ة أ ٧ٍ٤ن ًٔ

كٍ 
ى
ة أ نٛ ىٍعى رَّثى مي كٍ كى

ى
ا أ كٍضًؽن ٮٍد٫ًً مى ؽى مى ٍٕ ي بى ًٛؿي لهى ٍ٘ ىكٍذى ا ي ن لِى  دىؿىؾى كى

‗Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap mengalir 
bagi seorang hamba padahal dia sudah terbaring 
dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) :  

 Orang yang yang mengajarkan suatu ilmu, 
 mengalirkan sungai,  
 menggali sumur,  
 menanamkan kurma,  
 membangun masjid,  
 mewariskan mushaf atau  
 meninggalkan anak yang memohonkan ampun 

buatnya setelah dia meninggal373 

Senada dengan hadits di awal yaitu hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah  , bahwa Rasûlullâh   
bersabda : 

                                         

373 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Kasyful Astâr, 
(hal:149). al-Bazzar dalam Musnadnya,(7289), al-Baihaqi dalam 
Syuabul Iman ,(3449) hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani 
rahimahullah dalam shahihul Jami‘, (3602) 
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ة  ٧ٍ٤ن ًٔ ٮٍد٫ًً  ؽى مى ٍٕ ٪ىةد٫ًً بى كى ٫ًً٤ كىظى ٧ى ؤ٨٦ًٍى ٨ٍ٦ً خى يٜ ال٧ٍي ة يى٤ٍعى إفًَّ م٧ًَّ
ا  كٍضًؽن كٍ مى

ى
زى٫ي أ رَّ ة كى نٛ ىٍعى مي ٫ي كى كى ةلًحنة دىؿى ا وى ن لِى كى قي كى ى ىشى ن ٫ي كى ٧َّ٤ى ىٔ

ٝىحن  ؽى كٍ وى
ى
صٍؿىاقي أ

ى
كٍ جى٭ٍؿنا أ

ى
بي٢ًً بى٪ىةقي أ كٍ ثىحٍذنة لاًث٨ًٍ الكَّ

ى
 بى٪ىةقي أ

ٮٍد٫ًً  ؽً مى ٍٕ ٫ي ٨ٍ٦ً بى يٞ يىةد٫ًً يى٤ٍعى ذ٫ًً كىظى ةلًهً فًِ وًعَّ ة ٨ٍ٦ً ٦ى ٭ى ػٍؿىصى
ى
 أ

Sesungguhnya diantara amal dan kebaikannya yang 
akan menyertai seorang Mukmin setelah meninggal 
nya adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya, 
anak shalih yang ditinggalkannya, mushaf yang 
diwariskannya, masjid yang dibangun, rumah 
persinggahan yang dibangun bagi orang yang sedang 
menempuh perjalanan, sungai yang dialirkannya, 
sedekah yang dia keluarkan dari hartanya saat 
masih sehat dan hidup akan menyertainya sampai 
meninggalnya374.  

Membantu Penuntut Ilmu 

 ٌ ٭ٍؽً النىٌبًً ى خى ٮىافً عَى ػى
ى
فى أ وٟ ٝىةؿى كَى ً ةل ىفً ث٨ًٍ ٦ى ن

ى
٨ٍ أ  - –خى

تًى النىٌبًىٌ 
ٍ
ة يىأ ٧ى ٬ي ؽي ظى

ى
فى أ كاى  - –ٚىكاى ؼًي ٚىنى ٍتَى ؿي يُى كىالْػى

 ٌ ةقي إلًِى النىٌبًً ػى
ى
ؼًي أ عٍتَى ةؿى  - –ال٧ٍي ىٞ ىٟ ديؿٍزى » ذى ٤ىٌ ىٕ «. ؽي ث٫ًً ٣ى

عًيطه  ٨ه وى كى ؽًيره ظى ا ظى ؾى ًٔحسَى ٬ى ثيٮ 
ى
 ٝىةؿى أ

Dari Anas bin Malik, ia berkata, ―Pada masa Nabi   
ada dua orang bersaudara, yang satu suka datang 
menemui Nabi   (untuk menuntut ilmu agama) dan 

                                         

374 HR. Ibnu Majah, (242). Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh 
al-Albani rahimahullah dalam Shahîh Sunan Ibni Majah, (198) 
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yang lainnya giat bekerja (supaya saudaranya bisa 
mendapatkan rezeki, -pen). Kemudian orang yang 
giat bekerja mengadu kepada Nabi  tentang 
keadaan saudaranya itu. Lantas beliau bersabda, 
―Barangkali engkau mendapatkan rezeki karena 
sebab saudaramu (yang rajin belajar itu).‖375  

وٟ ٝى  ً ةل ىفً ث٨ًٍ ٦ى ن
ى
٨ٍ أ ٌ خى ٭ٍؽً النىٌبًً ى خى ٮىافً عَى ػى

ى
فى أ ولَ ا﵀ -ةؿى كَى

تًى النىٌبًىٌ  -٤ٔي٫ كق٥٤
ٍ
ة يىأ ٧ى ٬ي ؽي ظى

ى
فى أ ؼًي  - –ٚىكاى ٍتَى ؿي يُى كىالْػى

 ٌ ةقي إلًِى النىٌبًً ػى
ى
ؼًي أ عٍتَى كاى ال٧ٍي ةؿى  - –ٚىنى ىٞ ؽي ث٫ًً » ذى ىٟ ديؿٍزى ٤ىٌ ىٕ ٣ى

كى «.  ؽًيره ظى ا ظى ؾى ًٔحسَى ٬ى ثيٮ 
ى
عًيطه ٝىةؿى أ  ٨ه وى

Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada masa Nabi   
ada dua orang bersaudara, yang satu suka datang 
menemui Nabi   (untuk menuntut ilmu agama) 
dan yang lainnya giat bekerja (supaya saudaranya 
bisa mendapatkan rezeki, -pen). Kemudian orang 
yang giat bekerja mengadu kepada Nabi   tentang 
keadaan saudaranya itu. Lantas beliau bersabda, 
“Barangkali engkau mendapatkan rezeki karena 
sebab saudaramu (yang rajin belajar itu).” 376  

                                         

375 HR.at-Tirmidzi ,(2345). Abu ‗Isa At Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. Kata Imam Nawawi sanadnya shahih 
sesuai syarat Muslim 

376 HR. at-Tirmidzi ,(2345). Abu ‗Isa At Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. Kata Imam Nawawi sanadnya shahih 
sesuai syarat Muslim). 
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4. Membantu Orang Susah 

Dari Ibnu ‗Umar radhiyallahu „anhuma berkata, 
Rasulullah   bersabda, 

فى فًِ  ٨ٍ كَى ٦ى ٫ي ، كى يك٧ً٤ٍي لاى ي ٫ي كى ٧ً٤ي ٍْ ك٥ًً٤ٍ ، لاى حى ٮ ال٧ٍي ػي
ى
ك٥ً٤ٍي أ ال٧ٍي

ؿٍبىحن  ك٥ً٤ٍو ٠ي ٨ٍ مي جى خى ٨ٍ ٚىؿىٌ ٦ى ذ٫ًً ، كى ةصى فى اللَّىُّ فًِ ظى ػًي٫ً كَى
ى
حً أ ةصى ظى

حً ، كى  يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ بىةتً يىٮٍ ؿي ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ٍ٪٫ي ٠ي جى اللَّىُّ خى ى ٚىؿىٌ تَى ٨ٍ قى ٦ى
حً  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ىقي اللَّىُّ يىٮٍ تَى ة قى ك٧ً٤ٍن  مي

―Muslim yang satu dan muslim lainnya itu 
bersaudara. Maka hendaklah tidak menzalimi, 
jangan biarkan saudaramu (yang menzalimi dan 
dizalimi). Siapa yang selalu menolong saudaranya 
dalam hajatnya, maka Allah juga akan menolong 
hajatnya pula. Siapa yang menghilangkan kesulitan 
seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan 
kesulitannya dari berbagai kesulitan yang dihadapi 
pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib seorang 
muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari 
kiamat.‖ 377 

Dari Abu Musa beliau berkata, pernah suatu ketika 
Nabi  didatangi seorang peminta-minta -atau sepertinya 
ia berkata ‗ditemui (bukan didatangi) seorang peminta-
minta‘, atau orang yang mempunyai keperluan-, maka 
beliau bersabda: 

                                         

377 HR.al-Bukhari, (2442) dan Muslim, (2580) 
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ةءى  ة مى ٮلًهً ٦ى ةفً رىقي ى لكًى ضًي اللَّىُّ عَى ٍٞ يى كا كى ؿي ٮا ٚى٤ٍذيؤٍصى يٕ ىٛ  امٍ
―Berilah syafaat (pertolongan) niscaya kalian diberi 
ganjaran, dan Allah memutuskan melalui lisan 
rasul-Nya apa yang dikehendaki-Nya.‖ 378 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 

ٍ٪٫ي  فى ا﵀ي خى َّٛ جٍيىة جى ؿىبً الُِّ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ؤ٨٦ًٍو ٠ي ٨ٍ مي فى خى َّٛ ٨ٍ جى ٦ى
ى ا﵀ي  ىسَّْ سًْو ي

ٍٕ ى ٦ي ى عَى ىسَّْ ٨ٍ ي ٦ى حً، كى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ ؿىبً يىٮٍ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ٠ي
ةً  جٍيىة كىالٍْػًؿى ٤ىي٫ًٍ فًِ الُِّ ىٔ

… 
―Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia 
dari seorang mukmin, Allah akan menghilangkan 
darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Dan 
barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang 
yang dililit hutang, Allah akan memudahkan 

atasnya di dunia dan akhirat ‖ 379
  

5. Membantu Para Janda 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

بي٢ًًٍ ا﵀ً  ة٬ًؽً فًٍِ قى ضى ل٧ٍي ٤ىحً كىال٧ًٍك١ًٍيًٍْ كَى رٍمى
ى
ى الأٍ ةعًى عَى –الكَّ

ظٍكًجي٫ي 
ى
ةا٥ًً / -ٝىةؿى  كىأ ىٞ ٍ٣ كَى ي  لاى  كى تَي ٍٛ ةا٥ًً  حى لىَّ كَى ؿي  لاى  كى ًُ ٍٛ  .حي

                                         

378 HR. al-Bukhari, (6027 )dan Muslim, (2627). 
379 HR. Muslim ,(2699). 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
BAB.III.BERPACU DALAM KEMULIAAN                           C.MEMBURU KEMULIAAN DENGAN HARTA  

 223 

―Orang yang membiayai kehidupan para janda dan 
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii 
sabiilillaah.” –Saya (perawi) kira beliau bersabda-, 
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa 
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-
menerus” 380  

6. Memuliakan Tamu 

ٮٍؿى  فىٌ رىقي
ى
ٍ٪٫ي أ ةلِى خى ىٕ ةى رىضًِى ا﵀ي تى يٍؿى ؿى بًي ٬ي

ى
٨ٍ أ لَىٌ ا﵀ي خى ا﵀ً وى

 ٢ٍ يٞ ًـ الْػًؿً ٚى٤ٍيى فى ييؤ٨٦ًٍي ثةً﵀ً كىالَىٮٍ ٨ٍ كَى / ٦ى ٤ى٥ٌى ٝىةؿى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ
ٍـ  ًـ الْػًؿً ٚى٤ٍيي١ٍؿً فى ييؤ٨٦ًٍي ثةً﵀ً كىالَىٮٍ ٨ٍ كَى ٦ى خٍ، كى كٍ لًَىى٧ٍي

ى
يٍْان أ ػى

ًـ الْػًؿً ٚى٤ٍيي١ٍ  فى ييؤ٨٦ًٍي ثةً﵀ً كىالَىٮٍ ٨ٍ كَى ٦ى ةرىقي، كى كىاقي صى .رى ٫ي ىٛ يٍ ىً ٍـ  ؿً
. ك٥ً٤ٍه مي ةرمًيٌ كى  البيؼى

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 
―Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam. Siapa 
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah ia memuliakan tetangganya. Siapa saja 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia memuliakan tamunya.‖ 381
  

Nabi   bersabda, 

٫ي  ىٛ يٍ ىً ٍـ  ى٤ٚيٍي١ٍؿً ًـ الْػًؿً  ً كىالَىٮٍ فى ييؤ٨٦ًٍي ثةًللََّّ ٨ٍ كَى ٦ى  كى

                                         

380 HR. Muslim ,(2982). 
381 HR.al- Bukhari, (6018, 6019, 6136, 6475) dan Muslim, (47) 
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaknya dia memuliakan tamunya.” 382
  

Imam Ahmad rahimahullah dan sejumlah ulama 
lainnya, seperti dikutip oleh Ibnu Katsîr rahimahullah, 
berpendapat wajibnya memberikan dhiyaafah (jamuan) 
kepada orang yang singgah (tamu). Hal ini berdasarkan 

ayat di atas dan hadits-hadits Rasulullah  
383

.  

Saking besarnya hak tamu, ada tarhîb bagi orang 
yang tidak mengindahkan tamunya. kata Nabi   : 

يٙ   يٍ ًٌ ٨ٍ لاى يي يٍْى ذي٧ًٍى  لاى ػى
“Tidak ada kebaikan bagi orang yang tidak 

menjamu tamu” 384
.  

Rasulullah   menyatakan: 

 يٙ الٌيٙ اثؿا٬ي٥ كَف أكؿ ٨٦ ً 
“Orang yang pertama kali memberi suguhan kepada 

tamu adalah Ibrâhîm
385

.  

Syaikh as-Sa‘di rahimahullah menjelaskan, 
―Sesungguhnya memberi jamuan kepada tamu (dhiyâfah) 

                                         

382 Muttafaq ‗alaih 
383 Lihat Tafsir Ibni Katsîr, (7/420). 
384 HR Ahmad. Lihat ash-Shahîhah, (2434). 
385 Lihat ash-Shahîhah, (725). 
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termasuk sunnah (tradisi) Nabi Ibrâhîm yang Allah   
memerintahkan kepada Muhammad  , dan umatnya 
untuk mengikuti millah (ajaran) beliau. Di sini, Allah   
menceritakan kisah ini (surat adz-Dzâriyât, Pen.) sebagai 

pujian dan sanjungan bagi beliau‖ 386
.  

Allah  berfirman, 

٦ًيْى  ١ٍؿى ًٙ إثًؿٍىا٬ًي٥ى ال٧ٍي يٍ ىً ؽًيري  دىةؾى ظى
ى
٢ٍ أ ٤ىي٫ًٍ  .٬ى ىٔ ٤يٮا  ػى إذًٍ دى

ةءى  ٫ًً٤٬ٍ ٚىضى
ى
كفى . ٚىؿىاغى إلًِى أ ؿي ٍ٪١ى هـ ٦ي ىٝٮٍ هـ  لاى ة ٝىةؿى قى ٦ن لاى يٮا قى ةل ىٞ ذى

٧ًيْو  ًٕض٢ٍو قى ً ٤يٮفى  . ث كي
ٍ
لاى دىأ

ى
ٍ٭٥ًٍ ٝىةؿى أ بى٫ي إلًَى ؿَّ ىٞ  ذى

Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita 
tentang tamu Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 
ke tempatnya lalu mengucapkan: “Salaamun”. 
Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu) adalah orang 
-orang yang tidak dikenal”. Maka dia pergi dengan 
diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawa 
nya daging anak sapi gemuk. Lalu dihidangkannya 
kepada mereka.Ibrahim lalu ber kata: “Silahkan 
anda makan”.(QS.ad-Dzariyat:24–27) 

Menjadi tuan rumah, memang seharusnya 
memberikan istimewa pelayanan kepada tamunya. 
Tetapi, jamuan yang disuguhkan kepada tamu, tidak 
sepantasnya dilakukan di luar batas kemampuannya. 
Sehingga sebagai tuan rumah tidak merasa berat atau 
memaksakan diri. Hingga mengusahakan ragam hidangan 

                                         

386 At-Taisîr, (889) 
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yang mungkin saja anggota keluarga belum pernah 
menikmatinya. Atau menikmatinya hanya saat momen-
momen tertentu saja dan tidak sering.  

Rasulullah   telah melarang seseorang melakukan 
perbuatan yang dapat merepotkan diri sendiri. Melalui 
pemberitaan dari salah seorang sahabat, Rasulullah   
telah melarang takalluf dalam masalah ini. Beliau   
bersabda. 

٤ىي٫ًٍ لاىحى   ىٔ ؽًري  ٍٞ ة لاى حى ٫ً ٦ى ًٛ يٍ ىٌ ً ؽه ل ظى
ى
٨َّ أ ىٛ  ذىكٌَّّ

“Janganlah seseorang memaksakan diri (untuk 
melayani) tamunya dengan sesuatu yang tidak ia 

sanggupi” 387
.  

Imam al-Hâkim meriwayatkan dari A‘masy dari 
Syaqîq, ia berkata: Saya dan temanku mendatangi 
Salmân  . Kemudian ia menyuguhkan roti dan garam 
kepada kami sembari berkata : 

  ًٙ ُّ ٨ً الََّكّى ىٔ ة٩ىة  ٥َّ٤ى جى٭ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لٌَ ا﵀ي  ٮؿى ا﵀ً وى فَّ رىقي
ى
ىٮلاى أ ل

 ٥ٍ ًىدىس٤ٌخٍي ٣ىسي  ؿى
“Seandainya Rasulullah   tidak melarang kami 
untuk berbuat takalluf, niscaya saya akan 
mengusahakannya”. Dikatakan oleh Syaikh al-Albâni 
rahimahullah, bahwasanya hadits-hadits di atas 
dikuatkan oleh makna umum hadits di bawah ini: 

                                         

387 HR. Abu Nu‘aim, al Khathiib dan ad-Dailami. Lihat juga ash-
Shahîhah, (2440)) 
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  ًٙ ُّ ٨ٍ الََّكّى ةؿى ٩ي٭ًي٪ىة خى ىٞ ؿى ذى ٧ى ٍ٪ؽى خي ًٔ ٪َّة  ىفو ٝىةؿى ٠ي ن
ى
٨ٍ أ  خى

Dari Anas ,ia berkata:Kami pernah bersama ‗Umar 
  , ia berkata: “Kami dilarang dari perbuatan yang 

memaksakan diri” 388
.  

7. Memberi Hutang 

Dari Ibnu Mas‘ud  , Nabi   bersabda, 

ة  ىٝذ٭ًى ؽى ىى فى ٠ى تىيًٍْ إلاًىٌ كَى ؿىٌ ة مى نً ة ٝىؿٍ ك٧ً٤ٍن ؿضًي مي ٍٞ ك٥ً٤ٍو حي ة ٨ٍ٦ً مي ٦ى
ةن  ؿىٌ  مى

―Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman 
kepada seorang muslim suatu pinjaman sebanyak 
dua kali, maka ia seperti telah bersedekah 
sekali.‖389  

Dari Buraidah  , Nabi   bersabda, 

حٍ  ٢ًىٌ الِىٌ فٍ يُى
ى
ج٢ٍى أ ٝىحه رى ؽى وـ وى ٢ًٌ يىٮٍ ى٤ٚى٫ي ثسًي ا  سًْن ٍٕ ؿى ٦ي ىْ جٍ

ى
٨ٍ أ ٨ي , ٦ى

ٝىحه  ؽى وـ ٦ًس٤ٍىي٫ًٍ وى ٢ًٌ يىٮٍ ي ثسًي فى لهى ؿىقي كَى ىْ جٍ
ى
ح٨ٍي ٚىأ ٢ىٌ الِىٌ  ٚىإذًىا ظى

―Barangsiapa memberi tenggang waktu pada orang 
yang berada dalam kesulitan, maka setiap hari 
sebelum batas waktu pelunasan,  dia akan dinilai 

                                         

388 HR al-Bukhâri,(6749).Ash Shahîhah,(5/570) pada 
pembahasan an nahyu ‗an at-takalluf lidh-dhaif (larangan berbuat 
memaksakan diri untuk tamu). 

389 HR. Ibnu Majah, (2430). Dalam Shahih At-Targhib wa At-
Tarhib, Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini sahih lighairihi 
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telah bersedekah. Jika utangnya belum bisa 
dilunasi lagi, lalu dia masih memberikan tenggang 
waktu setelah jatuh tempo, maka setiap harinya 
dia akan dinilai telah bersedekah dua kali lipat 
nilai piutangnya.‖ 390  

Dari Hudzaifah  , Nabi   bersabda, 

كحى رىصي  حي ري لاىاسًى خً ال٧ٍى ىٌٞ ٤ٍ٧ًخى دى٤ى ىٔ ى
يٮا أ ٥ٍ ٝىةل ج٤ٍىسي فى رى ٨ٍ كَى ٢و م٧ًىٌ

كا  زي ةكى يىذىضى كا كى ؿي ًْ ٪ٍ فٍ حي
ى
ؿي ٚذًٍيىةنًِّ أ ٍ٪خي آمي حبٍنة ٝىةؿى ٠ي ىيًٍْ مى ٨٦ًى الٍْ

ٍ٪٫ي  كا خى زي ةكى ٮسًًْ ٝىةؿى ٝىةؿى ذىذىضى ٨ً ال٧ٍي  ىٔ
―Beberapa malaikat menjumpai ruh orang sebelum 
kalian untuk mencabut nyawanya. Kemudian 
mereka mengatakan, „Apakah kamu memiliki 
sedikit dari amal kebajikan?‟ Kemudian dia 
mengatakan, „Dulu aku pernah memerintahkan 
pada budakku untuk memberikan tenggang waktu 
dan membebaskan utang bagi orang yang berada 
dalam kemudahan untuk melunasinya.‟ Lantas Allah 
pun memberi ampunan padanya.‖ 391  

 

                                         

390 HR. Ahmad, (5/360). Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih sesuai syarat Muslim, perawinya 
terpercaya termasuk perawi syaikhain kecuali Sulaiman bin 
Buraidah, ia merupakan perawi Muslim. Syaikh Al-Albani juga 
menyatakan sanad hadits ini sahih sebagaimana dalam Silsilah Al-
Ahadits Ash-Shahihah, (1/170/86) 

391 HR. al-Bukhari, (2077) 



MUTIARA KEMULIAAN DI TAMAN RAMADHAN                   Catatan Santri Ali Ahmad 
NASIHAT PERPISAHAN 

 229 

 
NASIHAT PERPISAHAN 

 

Menjelang akhir mari sejenak kita 
merenungakanperjalanan kita di taman kemuliaan 
Ramadhan sembari berhisab dan menyadari. 

Sesungguhnya amal yang kita laksanakan hanyalah 
karena karunia Allah  .Allah  berfirman  

ي  ٥ٍ ثى٢ً اللََّّ ٦ىسي َّ إقًٍلاى ى ٪ُّٮا عَلى ٮا ٝي٢ٍ لاى تى٧ي ق٤ٍى٧ي
ى
فٍ أ

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ ىٔ ٪ُّٮفى  حى٧ي

ةدًريًْى ) ٍ٪ذي٥ٍ وى ةفً إفًٍ ٠ي ي٧ى ٥ٍ للًٍإً ازي ؽى فٍ ٬ى
ى
٥ٍ أ ٤ىيٍسي ىٔ  ُّ٨  (32حى٧ي

Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu,sebenarnya Allah, Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki 
kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-
orang yang benar."(QS.Al Hujutaat :17) 

ؿَّقى  كى ٥ٍ كى يَّ٪ى٫ي فًِ ٝي٤يٮبسًي زى ةفى كى ي٧ى ٥ي الًٍْ ٍسي جَّتى إلًَى ى ظى ٣ىس٨ًَّ اللََّّ كى
كفى  ٥ي الؿَّامًؽي ىٟ ٬ي ً كلَى

ي
ًٕىٍيىةفى أ ٮؽى كىا٣ٍ كي يٛ ؿى كىا٣ٍ ٍٛ ٥ي ا٣ٍسي ٍسي  إلًَى

Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada 
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di 
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dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada 
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka 
Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus,(QSAl Hujuraat:7) 

Allah  berfirman : 

ىٕرى  ؤ٦ًٍ٪يًْى إذًٍ بى ى ال٧ٍي ٨ىٌ اللَّىُّ عَى ؽٍ ٦ى ىٞ كً٭٥ًٍ ٣ى يٛ جٍ
ى
ٮلا ٨ٍ٦ً أ ذيً٭٥ًٍ رىقي

إفًٍ  حى كى ٧١ًٍى
ٍ

٥ي ا١ًٍ٣ذىةبى كىالح ٭ي ٧ًٌ٤ي ىٕ يي ي٭٥ًٍ كى كًٌ ىـ يي ٤ىيٍ٭٥ًٍ آيىةد٫ًً كى ىٔ حىذ٤ٍيٮ 
جيًْو  لاؿو ٦ي ىً ٩يٮا ٨ٍ٦ً رىج٢ٍي ٣ىفًِ   كَى

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di 
antara mereka seorang rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan 
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (QS Al-Imran [3] : 164) 

Dal Allah  Maha Kaya lagi Maha Sempurna yang 
tidak membutuhkan hamba-Nya 

ى٧ًيْى  ةل ىٕ ٨ً ا٣ٍ ىٔ نًٌّ  ى٘ ى ٣ى ك٫ًً  إفًَّ اللََّّ ٍٛ ىة٬ًؽي لًنى ة جَي ؽى ٚىإج٧ًَّى ة٬ى ٨ٍ صى ٦ى  كى
Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya 
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
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memerlukan sesuatu) dari semesta alam (seluruh 
makhluk). [QS.al 'Ankabut/29 : 6] 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan di 
dalam tafsir beliau tentang ayat ini: "Yaitu, barangsiapa 
melakukan amal shalih, maka sesungguhnya manfaat 
amal shalihnya akan kembali kepada dirinya sendiri, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Cukup (yakni 
tidak membutuhkan) dari perbuatan-perbuatan hamba. 
Walaupun mereka semua berada pada hati hambaNya 
yang paling bertakwa, hal itu tidaklah menambah 
sesuatupun dalam karajaanNya392". 

٨ً النَّبًِّّ  ىٔ  / ٍ٪٫ي ىٰ ال٤ِّػ٫ي خى ػ ًً بًي ذىرٍّ رى
ى
٨ٍ أ ٨ً  خى ىٔ كىل  ػة رى ًى ٚػًي٧ى

 / ٫َّ٩ي ٝىةؿى
ى
ة٣ىػٯ أ ىٕ تى جىةدً »... ال٤ِّػ٫ً تىجىةرىؾى كى ًٔ ٥ يىة  ٣ىسي كَّ

ى
فَّ أ

ى
ىٮٍ أ م ل

٢و 
ى٤ٝتً رىصي دقَى 

ى
٤ىػٯ أ ىٔ ٩يٮا  ٥ كَى ٥ كىصً٪َّسي سي إنًكى ٥ كى كي آػًؿى كى

فَّ 
ى
ىٮ أ جىةدًم ل ًٔ حبنة، يىة  ٤كًِ مى ىٟ ٚػًٰ مي ً ل ػة زىادى ذى ٥، ٦ى كىاظًؽو ٦ً٪سي

ؿً ٝى٤تً  ٍٚضى ى
٤ىػٯ أ ىٔ ٩يٮا  ٥ كَى ٥ كىصً٪َّسي سي إنًكى ٥ كى كي آػًؿى ٥ كى ٣ىسي أكَّ

٢و كىاظًؽو 
حبنةرىصي ٤ٍكًِ مى ىٟ ٨ٍ٦ً مي ً ل هى ذى ىٞ ػة جى  «، ٦ى

Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 
akhir dari kalangan manusia  dan jin, memiliki hati 
yanga sama seperti hati seseorang yang paling 
taqwa dari antara engkau semua, hal itu tidak akan 
menambah keagungan sedikitpun pada kerajaanKu. 
wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga 

                                         

392 Tafsir al Qur`anil 'Azhim, surat al 'Ankabut/29 ayat 6 
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akhir dari kalangan manusia  dan jin, juga semua 
golongan manusia dan semua golongan jin, memiliki 
hati yang sama seperti hati seseorang yang paling 
curang dari antara engkau semua, hal itu tidak 
akan dapat mengurangi keagungan sedikitpun pada 
kerajaanKu393. 

Dan sesungguhnya amal sholeh kita tidaklah 
memasukkan kita kedalam surga.Karena sejatinya kita 
dimasukkan ke dalam surge atas Rahmat Allah  . 

Dalam hadits disebutkan, 

ثى 
ى
فىٌ أ

ى
ٮؿى اللَّىّّ أ ٍٕخي رىقي ٧ً ةى ٝىةؿى قى يٍؿى ؿى  كق٥٤ ٤ٔي٫ ا﵀ ولَ –ة ٬ي
ٮؿي  – يٞ ى٪ىٌحى ييؽٍ  ٣ى٨ٍ  » حى ٤ي٫ي الٍْ ٧ى ا خى ؽن ظى

ى
٩خٍى يىة « . ػ٢ًى أ

ى
لاى أ يٮا كى ٝىةل

ٮؿى اللَّىّّ ٝىةؿى  ٢و » رىقي
ٌٍ ىٛ

ً نًِّ اللَّىُّ ث ؽى ٧ىٌ ى٘ فٍ حىذى
ى
٩ىة إلاًىٌ أ

ى
لاى أ لاى ، كى

رىحٍىحو   كى
Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, ia mendengar 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
“Amal seseorang tidak akan memasukkan seseorang 
ke dalam surga.” “Engkau juga tidak wahai 
Rasulullah?”, tanya beberapa sahabat. Beliau 
menjawab, “Aku pun tidak. Itu semua hanyalah 
karena karunia dan rahmat Allah.” 394  

                                         

393 Potongan Hadits Riwayat Muslim ,(2577) 
394 HR. Al-Bukhari ,(5673) dan Muslim ,(2816) 
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Maka bersamalah berharap agar amal kita umumnya 
dan di bulan Ramadhan khususnya diterima Allah  . 
Karena Allah  tidak akan menerima kecuali dari hati 
yang bertaqwa. 

Lihatlah bagaimanakah para salaf selalu berdo‘a 
selama enam bulan untuk diperjumpakan kembali dengan 
bulan Ramadhan.Mereka pun berdo‘a di enam bulan 
lainnya agar amalan-amalan mereka diterima395.  

Ingatlah suatu ketika Ummul Mukminiin Aisyah -
radhiyallahu‟anha bertanya kepada Rasulullah  tentang 
ayat: 

٥ٍ كىص٤ًىحه  ػة آدىٮا كىٝي٤يٮبي٭ي ًيػ٨ى ييؤٍديٮفى ٦ى بّّ٭٥ًٍ  كىالََّّ ٥ٍ إلًِى رى جَّ٭ي
ى
أ

يٕٮفى   رىاصً
“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

 / ؟ ٝىةؿى يٝٮفى
ىسًٍْ ي ٧ٍؿى كى بيٮفى ا٣ػؼى ىنٍػؿى ًيػ٨ى ي ٥ي الََّّ ٬ي

ى
لاى يىة »ٝىة٣ىخٍ/ أ

٤ُّٮفى  ييىى ٮفى كى ٮمي ًيػ٨ى يىىي ٥ي الََّّ ٣ى١ً٪َّ٭ي ، كى ًٜ ي ؽّّ ثًٍ٪خى الىّّ
ىٟ  ً كلَى

ي
٥، أ جى٢ى ٦ًٍ٪٭ي ٍٞ فٍ لاى حي

ى
يٚٮفى أ ىة ٥ يُى ، كى٬ي يٝٮفى ؽَّ يىذىىى ًيػ٨ى كى الََّّ

ٮفى  يٞ ً ةث ة قى ٥ٍ ٣ىػ٭ى يٍْىاتً كى٬ي ٮفى ٚػًٰ ا٣ػؼى ئ ةرً يكى  «ي
                                         

395 Lihat Lathoif Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, Al Maktab 
Al Islami, cetakan pertama, 1428 H, (hlm.369) 
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Ummul Mukminin berkata:”Apakah ayat tersebut 
berhubungan dengan peminum khamar dan pencuri 
?”. Rasulullah  bersabda:”Tidak wahai anak 
perempuan Ash Shiddiq  , mereka adalah orang-
orang yang melaksanakan puasa, sholat dan 
bersedekah. Mereka khawatir jika hal tersebut 
tidak diterima disisi Allah  . Mereka itu adalah 
orang-orang yang bersegera menuju kebaikan, dan 
mereka lah orang-orang yang menjadi pemenang.396  

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah :―Para salaf 
(pendahulu kita) , mereka berusaha dengan bersungguh-
sungguh untuk menyempurnakan dan memperbaiki 
amalan mereka, kemudian setelah itu mereka sangat 
memperhatikan agar amalan mereka diterima, mereka 
takut amalan mereka tidak diterima.  

Mereka itulah “Orang-orang yang memberikan apa 
yang telah mereka berikan dan hati mereka dalam 
keadaan takut” (QS Al Mukminun:60).  

Diriwayatkan dari Ali bin ABi Thalib  beliau 
berkata,:”Hendaklah kalian lebih memperhatikan agar 
amal kalian diterima (setelah beramal) dari pada 
perhatian kalian terhadap amalan kalian (tatkala sedang 
beramal), apakah kalian tidak mendengar firman Allah 
: 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang berTaqwa” (QS. Al Maidah:27). 

                                         

396 HR.At-Tirmidzi,(3175);dishohihkan oleh Al Albani Shohih 
Sunan At At-Tirmidzi ,(2/287). 
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Fadhalah rahimahullah berkata:”Jika aku 
mengetahui bahwa Allah  menerima amalanku 
walaupun sekecil biji sawi, hal tersebut lebih aku sukai 
daripada dunia dan seisinya karena Allah  berfirman: 
―Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 
yang berTaqwa‖ (QS. Al Maidah:27)‖. 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata:―Rasa takut 
jika amalan tidak diterima itu lebih berat daripada 
beramal itu sendiri‖. 

Berkata Abu Darda‘   :“Jika aku mengetahui 
bahwa Allah  telah menerima dariku satu sholat saja 
lebih aku sukai dari pada bumi dan seluruh isinya karena 
Allah   berfirman :“Sesungguhnya Allah hanya 
menerima dari orang-orang yang berTaqwa” (QS Al 
Maidah:27)”.397  

 ‗Atha‘ As-Sulami rahimahullah berkata,: 
―Waspadalah, jangan sampai amalanmu bukan karena 
Allah‖ 

Abdul ‗Aziz bin Abi Ruwwad rahimahullah berkata: 
―Aku mendapati mereka (para salaf) sangat bersungguh-
sungguh tatkala beramal soleh, namun jika mereka telah 
selesai beramal, mereka ditimpa kesedihan dan 
kekhawatiran apakah amalan mereka diterima atau 
tidak?‖398 

                                         

397 Lihat Tafsîr Ibnu Katsîr (QS.Al-Mâ`idah : 27). 
398 Atsar-atsar tersebut disampaikan oleh Ibnu Rajab dalam 

Wazhâ`if Ramadhân ,(hlm.73) . 
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Ibnul Qoyyim rahimahullah menjelaskan:―Puas 
(ridha)nya seseorang terhadap amal ketaatan yang telah 
ia kerjakan merupakan indikasi bahwasanya dia tidak 
tahu akan keadaan dirinya. Dia tidak tahu hak-hak Allah 
dan bagaimana semestinya beribadah kepada Allah.  

Ketidaktahuannya akan kekurangan dirinya serta 
aib-aib yang terdapat dalam amal ketaatannya serta 
ketidaktahuan nya akan kebesaran Allah dan hak-hak-Nya 
menjadikan dia berprasangka baik terhadap jiwanya yang 
penuh dengan kekurangan sehingga akhirnya dia puas 
dengan amal ketaatannya.  

Hal ini juga menimbulkan rasa ‗ujub (takjub) 
dengan dirinya sendiri yang telah melaksanakan amal 
ketaatan serta menimbulkan rasa sombong dan penyakit-
penyakit hati yang lainnya yang lebih berbahaya daripada 
dosa-dosa besar yang nampak seperti zina, meminum 
minuman keras, dan lari dari medan pertempuran. Jika 
demikian rasa puas terhadap amal ketaatan merupakan 
kepandiran dan ketololan jiwa. 

Jika kita perhatikan…ternyata mereka orang-orang 
yang berTaqwa dan ahli ibadah, mereka sangat memohon 
ampunan Allah  justru tatkala mereka telah selesai dari 
amal ketaatan mereka. Hal ini dikarenakan mereka 
mengakui kekurangan mereka tatkala beramal dan 
mereka mengakui bahwa amal ketaatan mereka tidak 
sesuai dengan kebesaran dan keagungan Allah  . 

Seandainya bukan karena perintah Allah  untuk 
beramal maka mereka akan malu menghadap Allah   
dengan model ibadah mereka yang penuh kekurangan 
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dan mereka tidak ridho ibadah yang penuh kekurangan 
tersebut mereka serahkan kepada Allah  . Namun 
mereka tetap beribadah walalupun penuh kekurangan 
untuk menjalankan perintah Allah  . 

Berkata sebagian orang bijak, :―Kapan saja engkau 
ridho (puas) dengan dirimu dan amalanmu bagi Allah  , 
ketahuilah sesungguhnya Allah  tidak ridho dengan 
amalmu tersebut. Dan barangsiapa yang mengetahui 
bahwasanya dirinya merupakan tempat kesalahan, aib, 
dan kejelekan serta mengetahui bahwa amalannya penuh 
dengan penyakit dan kekurangan, maka bagaimana dia 
bisa puas dengan amalannya? Bagaimana dia bisa ridho 
amalan tersebut bagi Allah  ?‖ 

Sungguh indah perkataan Syaikh Abu Madin, : 
―Barangsiapa yang merealisasikan ibadahnya maka dia 
akan memandang amal perbuatannya dengan kacamata 
riya‘, dia memandang keadaannya dengan kacamata 
pengklaiman (pengakuan belaka), dan memandang 
perkataannya dengan kacamata kedustaan.  

Semakin besar apa yang engkau harapkan di hatimu 
maka akan semakin ciut (kecil) jiwamu di hadapanmu, 
dan semakin ciut pula nilai pengorbanan yang telah 
engkau keluarkan demi meraih harapanmu yang besar. 
Semakin engkau mengakui hakekat Rububiyah Allah   
dan hakekat ‗Ubudiyah serta engkau mengenal Allah  
dan engkau mengenal dirimu sendiri maka akan jelas 
bagimu bahwa apa yang ada padamu berupa amal 
ketaatan tidaklah pantas untuk diberikan kepada Allah.  
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Walaupun engkau datang dengan membawa 
amalanmu (yang beratnya seperti amalan seluruh) jin dan 
manusia maka engkau akan tetap takut dihukum Allah 
(karena engkau takut tidak diterima-pen). Sesungguhnya 
Allah   menerima amalanmu karena kemurahan dan 
kemuliaan serta karunia-Nya kepadamu. Kemudian Dia 
memberi pahala dan ganjaran kepadamu juga karena 
kemuliaan, kemurahan, dan karunia-Nya.‖399  

‗Umar bin ‗Abdul Aziz berkata tatkala beliau 
berkhutbah pada hari raya Idul Fithri:―Wahai sekalian 
manusia, kalian telah berpuasa selama 30 hari.Kalian pun 
telah melaksanakan shalat tarawih setiap malamnya. 
Kalian pun keluar dan memohon pada Allah   agar 
amalan kalian diterima.Namun sebagian salaf malah 
bersedih ketika hari raya Idul Fithri. 

Dikatakan kepada mereka, ―Sesungguhnya hari ini 
adalah hari penuh kebahagiaan.‖Mereka malah 
mengatakan, ―Kalian benar.Akan tetapi aku adalah 
seorang hamba. Aku telah diperintahkan oleh Rabbku 
untuk beramal, namun aku tidak mengetahui apakah 
amalan tersebut diterima ataukah tidak.‖Itulah 
kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir kalau-
kalau amalannya tidak diterima.Sungguh, teramatlah 
jauh kita dengan mereka400. 

Keadaan seorang hamba di akhir Ramadhan, 
seharusnya penuh ampunan. 

                                         

399 Madârijus Sâlikîn,(1/327-330) 
400 Lihat Lathoif Al Ma‟arif, (368-369) 
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Az Zuhri berkata, ―Ketika hari raya Idul Fithri, 
banyak manusia yang akan keluar menuju lapangan 
tempat pelaksanaan shalat ‗ied, Allah   pun akan 
menyaksikan mereka.Allah   pun berfirman, ―Wahai 
hambaku, puasa kalian adalah untuk-Ku, shalat-shalat 
kalian di bulan Ramadhan adalah untuk-Ku, kembalilah 
kalian dalam keadaan mendapatkan ampunan-Ku.‖Ulama 
salaf lainnya mengatakan kepada sebagian saudaranya 
ketika melaksana kan shalat ‗ied di tanah lapang,―Hari 
ini suatu kaum telah kembali dalam keadaan 
sebagaimana ibu mereka melahirkan mereka.‖ 401 

Qotadah mengatakan, ―Siapa saja yang tidak 
diampuni di bulan Ramadhan, maka sungguh di hari lain 
ia pun akan sulit diampuni.‖ 402   

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, ―Tatkala 
semakin banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, 
maka siapa saja yang tidak mendapati pengampunan 
tersebut, sungguh dia telah terhalangi dari kebaikan yang 
banyak.‖ 403 

Dan bersamalah berharap karunia Istiqamah dalam 
ketaqwaan. Hingga kitatidak hanya menjadi hamba Allah 
 di bulan Ramadhan. Namun kita tetap menjadi hamba 
Allah hingga kembali keharibaan-Nya 

Rasulullah  berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari 
 dan Mu‘adz Bin Jabal  , Beliau  bersabda: 

                                         

401 Lathoif Al Ma‟arif,(366) 
402 Ibid,(370-371) 
403 Ibid,(371) 
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 ًٜ ً ة٣ ة كىػى ٭ى ٪ىحى تى٧ٍعي ىكى حّّبىحى الحٍ ًٓ الكَّ دجًٍ
ى
ٍ٪خى كىأ ة ٠ي يٍسي٧ى ى ظى ًٜ اللََّّ

ادًَّ
٨و 

كى وٜ ظى
 النَّةسى بًخي٤ي

BerTaqwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan 
saja kamu berada, ikutilah keburukan dengan 
kebaikan niscaya kebaikan itu menghapus keburu 
kan itu, dan pergaulilah manusia dengan ahlak yang 
baik. 404  

Rasulullah   bersabda, “(Ketahuilah bahwa) 
amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah 
amalan yang kontinu  walaupun sedikit.” 405  

Ingatlah bahwa Hati Mudah Bolak Balik dan 
Penyakitnya Tersembunyi 

يَّحه  ًٛ ٤يٮبً ػى يٞ مٍؿىاضي ا٣
ى
٤ُّتً ك  أ ىٞ سيًػؿي الََّ ٤ٍتي ٠ى ىٞ  ا٣

Hati dinamakan Qolbun (  karena cepat dan (قَ لْبٌ 

dahsyatnya mengalami pergolakan (berbolak-balik) 
dan senantiasa terombang-ambing. 

Rasulullah   bersabda: 

حو  سى٢ً رًينٍى ٧ى ٤تًٍ ٠ى ىٞ سى٢ي ا٣ ة ٦ى ٤ُّج٫ًً ،إج٧ًَّى ىٞ ٤ٍتي ٨ٍ٦ً تى ىٞ ى ا٣ ميّّ ة قي }إج٧ًَّى
} ٨و

ٍُ ٭ٍؿنا لًبى ىّ يٍطي  ة الؿّّ ٤ّّجي٭ى ىٞ ةو حي ؿى ضى و٢ًٍ مى
ى
حو فًٍِ أ ىٞ َّ٤ ىٕ  ٦ي

                                         

404 HR Al At-Tirmidzi ,(4/355/1987) dan 
Ahmad,(35/284/21354) Baihaqi,(10/380 /7662) dan dishohihkan Al 
Albani dalam Shohih Al Jaami‘ ,( 97) 

405 HR. Abu Daud, An Nasa‘i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah. 
Syaikh Al Albani dalam Shohihul Jami‟ ,( 1228) mengatakan hadits ini 
shohih 
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"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang 
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati 
adalah seperti bulu yang tergantung di atas pohon 
yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri 
dan ke kanan"406.  

ٝيٮؿي ٚػًٰ 
ى
/ لاى أ ٍ٪٫ي ٝىةؿى ىٰ ال٤ِّػ٫ي خى ػ ًً قٍٮىدً رى

ى
ادً ث٨ًٍ الأ ؽى ٍٞ ٨ً ا٣ػ٧ً ىٔ

 ٍ ػة يُي ؿى ٦ى يْ جٍ
ى
تَِّ أ ػؿًّا، ظى مى لاى يٍْنا كى ٢و ػى

ؽى  -ذى٥ي ٣ىػ٫ي رىصي ٍٕ نً/ بى ٍٕ حى
ذي٫ي ٨٦ًى النَّبًِّّ  ٍٕ ٧ً ءو قى ٥َّ٤ى شَى ٤ىي٫ً كىقى ىٔ لََّ ال٤ِّػ٫ي  ػة  -وى ٦ى / كى ري٢ًى

؟ ٍٕخى ٧ً / قى ٮؿى ال٤ِّػ٫ً  ٝىةؿى ٍٕخي رىقي ٧ً ٥َّ٤ى قى ٤ىي٫ً كىقى ىٔ لََّ ال٤ِّػ٫ي   وى
 / ٮؿي يٞ ًٞؽٍرً إً »حى ثنة ٨٦ًى ا٣ ًٞلاى ؽُّ ا٩ٍ مى

ى
ىـ أ ٤تٍي اث٨ًٍ آدى ىٞ خٍ ٣ى ىٕ ا اصٍذى٧ى ذى

٤يٍةن    «ىٗ
Dari MAqdad bin Al Aswad  ia berkata:‖Aku tidak 
akan mengatakan bahwa seseorang itu baik atau 
buruk sihingga aku mengetahui bagaimana akhir 
hidupnya.(hal ini kulakukan) setelah aku 
mendengar Sabda Rasulullah  ; kemudian 
ditanyakan kepada nya:‟apa yang telah engkau 
dengar?‟.Ia menjawab, aku mendengar Rasulullah  
telah bersabda:”Sungguh hati anak adam lebih 
cepat berobah dibandingkan gerak air periuk yang 
mendidih” 407 

                                         

406 HR. Ahmad,(4/408) dan dalam Shohih Jami',(2365). 
407 . HR.Imam Ahmad,( 6/4) dan dishohihkan oleh Al Albani 

dalam SHS ,(1772) 
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/ ٍ٪٫ي ٝىةؿى ىٰ ال٤ِّػ٫ي خى ػ ًً ؿمًّّ رى ىٕ مٍ
ى
بًي ميٮسَى الأ

ى
٨ٍ أ ٮؿي  كىخى ٝىةؿى رىقي
ة / » ال٤ِّػ٫ً  ٭ى ًٞي٧ي رٍضً ، يي

ى
ةو ٨٦ًى الأ لاى ىٛ

ً حو ث ؿًينى ٤ٍتى ٠ى ىٞ ا ا٣ ؾى إفًَّ ٬ى
٭ٍؿنا لًبى٨ُو  ىّ يطي     «الؿّّ

Abu Musa al Asy ‗Ary  berkata bahwa Rasulullah  
bersabda:‖Sesungguh nya hati itu ibarat selembar 
bulu di padang pasir yang berbolak balik diterpa 
angin  408 

Rasulullah   bersabda: 

خٍ  ىٕ ؽٍرً إذًىا اقٍذىض٧ٍى ًٞ تو ٨٦ًى ا٣
ُّ٤ ىٞ عي تى سٍْى

ى
ىـ أ ٤ٍتي اث٨ًٍ آدى ىٞ }٣ى

٤ىيىة٩نة{  ىٗ
"Sesungguhnya hati anak Adam lebih cepat bolak-
balik dari pada periuk ketika didihannya 
menyatu"409.  

Dalam sebuah hadits disebutkan 

ٮفي ثىحٍ٪ى٫ي  ة يىسي تَِّ ٦ى ى٪َّحً ظى ٢ً٬ٍ الٍْ
ى
٢ً أ ٧ى ىٕ ً  ث

٢ي ٧ى ٍٕ ى ٥ٍ لَى زي ؽى ظى
ى
إفًَّ أ

 ٢ً٬ٍ
ى
٢ً أ ٧ى ىٕ ً  ث

٢ي ٧ى ٍٕ يى ٤ىي٫ًٍ ا١ًٍ٣ذىةبي ذى ىٔ يٜ  ة إلاًَّ ذًرىاعه ٚىحىكٍجً بىحٍ٪ى٭ى كى
ة ٤ي٭ى يىؽٍػي  النَّةرً ذى

“Sesungguhnya ada salah seorang di antara kalian 
yang ia beramal dengan amalan penduduk surga 
sampai-sampai jarak antara dirinya dengan surga 

                                         

408 . HR.Ahmad ,(4/419), Ibnu Majah ,(88); Dishohihkan Al 
Albani dalam Shohih Sunan Ibnu Maja ,(71) 

409 lihat: Dzilaul Jannah,(1/102) 
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hanya tinggal satu jengkal, akan tetapi taqdir telah 
mendahuluinya sehingga iapun beramal dengan 
amalan penduduk neraka, akhirnya iapun masuk ke 
dalam neraka.” 410  

Karena cepat dan dahsyatnya berbolak-baliknya 
hati, maka Rasulullah   berdo'a: 

} ىٟ ذً ىٔ ة ىَ ى  ؼٍ ٝي٤يٮٍبى٪ىة عَى ّّ ٤يٮٍبً صِى يٞ ّّؼى ا٣ ٥َّ ميصَى  }ال٤َّ٭ي
"Ya Allah, Dzat yang memolang-malingkan hati-
hati, palingkanlah hati kami dalam keta'atan 
kepada-Mu"411  

{}يىة ٦ي  ىٟ ى دًيٍ٪ً ي٤ٝيٮٍبى٪ىة عَى ٤يٮٍبً ثىجّّخٍ  يٞ ٤ّّتى ا٣  ىٞ
"Wahai Dzat yang membolak-balikan hati, 
tetapkanlah hati kami dalan agama (Islam)" 412. 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda: 

ةثُّ  ٤يٮفى الْى٪َّحى ظتَِّ ديؤ٦ًٍ٪يٮا، كلا ديؤ٦ًٍ٪يٮا ظتَِّ تَى لا لا دىؽٍػي ٮا، أكى
 ٍ٥ ىـ ثحٍ٪ىسي لا ٮا الكَّ ٍٚني ةثىبٍذي٥ٍ؟ أ ٮقي تَى ٤ٍذي٧ي ىٕ ٥ٍ عَى شَءو إذا ذى ٣ُّسي  أدي

“Tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. 
Dan kalian tidak dikatakan beriman hingga kalian 

                                         

410 HR. Muslim ,(4781) 
411 HR. Muslim,( 2654) 
412 HR. Ahmad,(23463) 
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saling mencintai. Maukah aku tunjukkan sesuatu 
yang jika dilakukan akan membuat kalian saling 
mencintai? Sebarkan salam diantara kalian”413  

Kemudian jadilah orang yang cerdas yaitu mereka 
yang senantiasa memikirkan ―KEPASTIAN (KEMATIAN)- 
DAN APA YANG ADA SETELAHNYA.Sembari hidup dalam 
nikmatnya ―SURGA DUNIA (ketenangan dalam keta’atan 
kepada Allah). 

ٮؿً اللَّىّّ  ىٓ رىقي ٍ٪خي ٦ى ٩ى٫ٌي ٝىةؿى / ٠ي
ى
ؿى أ ٧ى ٨ً اث٨ًٍ خي ولَ ا﵀ ٤ٔي٫ -ىٔ

ٌ  -كق٥٤ ى النىٌبًً ٤ى٥ٌى عَى ةرً ٚىكى ٩ىٍى
ى
٢ه ٨٦ًى الأ قي رىصي ةءى ولَ ا﵀ -ٚىضى

٢ي  -٤ٔي٫ كق٥٤ ىٌ ٍٚ ى
ؤ٦ًٍ٪يًْى أ ليٌ ال٧ٍي

ى
ٮؿى اللَّىّّ أ ٝىةؿى  ثي٥ىٌ ٝىةؿى / يىة رىقي

ة / »  نٞ ٤ي ٥ٍ ػي ٪ي٭ي ظٍكى
ى
كٍحىفي ٝىةؿى / «. أ

ى
ؤ٦ًٍ٪يًْى أ ليٌ ال٧ٍي

ى
» ٝىةؿى ٚىأ

ىٟ  ً كلَى
ي
ا أ ادن ؽى ٍٕ قي اقٍذً ؽى ٍٕ ة بى ٥ٍ ل٧ًى ٪ي٭ي ظٍكى

ى
ٮٍتً ذ٠ًٍؿنا كىأ ٥ٍ ل٧ٍ٤ًى ي٬ي كٍثَى

ى
أ

كٍيىةسي 
ى
 .» الأ

Dari Ibnu ‗Umar, ia berkata, ―Aku pernah bersama 
Rasulullah  , lalu seorang Anshor mendatangi 
beliau, ia memberi salam dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, mukmin manakah yang paling baik?” 
Beliau bersabda, “Yang paling baik akhlaknya.” 
“Lalu mukmin manakah yang paling cerdas?”, ia 
kembali bertanya. Beliau bersabda, “Yang paling 
banyak mengingat kematian dan yang paling baik 

                                         

413 HR. Muslim, (54). 
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dalam mempersiapkan diri untuk alam berikutnya, 
itulah mereka yang paling cerdas.‖414 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahusering 
mengatakan pada Ibnul Qoyyim rahimahullahu, 

‎ةني فِ وؽرم أي٪٧ة ٦ة يى٪ٓ أٔؽائي بي؟ إف ص٪تِ كبكذ
 رظخ، ٚهْ ٦ع لا دٛةرٝن. 

Apa yang dilakukan oleh musuh-musuhku 
terhadapku? Sesungguhnya keindahan surga dan 
tamannya ada di hatiku, ia selalu bersamaku tak 
terpisahkan.  
Ketika beliau berada di dalam penjara pun beliau 
sempat mengatakan : 

المعجٮس ٨٦ ظبف ٤ٝج٫ ٨ٔ رب٫ دٕػةلِ، كالمأقٮر ٨٦ أسْق 
 ٬ٮاق

―Orang tertahan adalah orang yang hatinya tertahan 
darimengenal Allah ta‘ala. Dan orang yang tertahan 
adalah orang yang masih terus menuruti hawa 
nafsunya.‖  
Ibnu Qoyyim sampai mengatakan: Demi Allah, aku 
tidak pernah melihat seseorang yang lebih bahagia 
hidupnya dari pada beliau, Syaikhul Islam 
IbnuTaimiyyah rahimahullahu berkata :  

                                         

414 HR. Ibnu Majah ,(4259). Hasan kata Syaikh Al Albani 
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 إف فِ ال٩ِية ص٪ح، ٨٦ ل٥ يؽػ٤٭ة لا يؽػ٢ ص٪ح الْػؿة
―Sesungguhnya di dunia ini ada jannnah (surga), 
barangsiapa yang belum masuk ke dalam surga di 
dunia ini maka dia tidak akan masuk ke dalam surga 
di akhirat nanti‖ Dinukil oleh murid beliau Ibnul 
Qayyim rahimahullah dalam kitab ―al-Waabilush 
shayyib‖ 415  

Berharaplah meraih Kesuksesan Sejati ―DIJAUHKAN 
DARI NERAKA DAN DIMASUKKANKEDALAM SURGA”. 

وـ  لاى جٍؽً ا﵀ً ث٨ًٍ قى ٨ٍ خى ٍ٪٫ي  ا﵀ي  رىضًِى  –كىخى فىٌ /  – خى
ى
 – النىٌبًِىٌ  أ

لَىٌ  ٤ىي٫ًٍ  ا﵀ي  وى ة/ ))  ٝىةؿى  ، –٤ى٥ٌى كىقى  ىٔ ٮا/  النىٌةسي  أحيٌ٭ى ٍٚني ى
ىـ  أ لا  الكىٌ

ٮا ، ٧ًٕي ٍَ ى
ىـ  كىأ ة ىٕ ىٌُ ٤يٮٌا ، ا٣ هـ  كىالنىٌةسي  ثةًل٤ىي٢ًٌٍ  كىوى ٤يٮادى  ، جيًىة  ؽٍػي

وـ  الْى٪ىٌحى  لاى كىاقي ((  بكًى ٦ًؾًميٌ  رى ٍ ؽًيرٍه / ))  كىٝىةؿى  ، ا٣تًٌَ ٨ه  ظى كى  ظى
عًيٍطه   (( . وى

Dari ‗Abdullah bin Salam  , Nabi   bersabda, 
―Wahai manusia, tebarkanlah salam, bagikanlah 
makanan, dan shalatlah pada waktu malam ketika 
orang-orang sedang tidur, niscaya kalian pasti 
masuk surga dengan selamat.‖ 416 . 
                                         

415 Al Waabil ash Shayyib min al-Kalam at Thayyib, (hlm : 69-
71.) 

416 HR. at-Tirmidzi, (2485); Ibnu Majah, (1334, 3251); Ahmad, 
,(5/451); Ad-Darimi, (1/340-341), (2/275); Al-Hakim, (3/13), dari 
jalur ‗Auf bin Abi Jamilah, dari Zararah bin Abi Awfa, dari ‗Abdullah 
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Allah  berfirman 

حً  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ٥ٍ يىٮٍ كي ٮرى صي
ي
َّٚٮٍفى أ ة ديٮى إج٧ًَّى ٮٍتً كى حي ال٧ٍى ىٞ ً فو ذىاا ٍٛ ُّ جى كلي

ىيىةةي الُِّ  ة الحٍ ٦ى ؽٍ ٚىةزى كى ىٞ ى٪َّحى ذى دٍػ٢ًى الٍْ
ي
٨ً النَّةرً كىأ ىٔ ًـحى  ٨ٍ زيظٍ جٍيىة ذى٧ى

كرً ) ؿي ي٘ ذىةعي ا٣ٍ  (346إلاًَّ ٦ى
185. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 
Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.(QS.Ali Imran:185) 

                                                                                        

bin Salam. Syaikh Salim bin ‗Ied Al-Hilaly mengatakan bahwa sanad 
hadis ini sahih 
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